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SAMBUTAN

Sekarang ini zamannya mempelajari karya klasik Tiongkok. Selama
beberapa dekade terakhir, para pelajar Tiongkok zaman dulu, terdo-
rong oleh temuan yang berkelanjutan dari naskah-naskah yang telah
hilang selama seribu tahun, telah berupaya untuk menciptakan fokus
yang lebih tajam terhadap masa pembentukan kebudayaan ini.

Owen Lock, seorang spesialis Tiongkok dan juga pimpinan editor
Del Rey Books (bagian dari Ballantine Books), telah mengikuti
perkembangan ini dari dekat, dan telah sangat menyadari pentingnya
memahami kebudayaan orisinil dari peradaban terpanjang dalam
sejarah manusia ini. Classics of Ancient China, serial di mana buku ini,
Sun-tzu: Seni Perang merupakan bagiannya, telah diciptakan oleh Owen
sebagai alat untuk menciptakan revolusi dalam menarik minat publik.
Perhatiannya yang seksama terhadap buku ini pada setiap tahapannya,
komentar-komentarnya yang rinci terhadap naskah-naskah awalnya,
serta antusiasmenya yang terpelajar terhadap topiknya sendiri, telah
menjadikan proyek ini menggembirakan sedari mulanya, dan saya sung-
guh sangat berterima kasih kepadanya.

Robert G. Henricks, dengan terjemahannya, Lao-tzu: Te-tao ching,
mengawali serial ini, dan dengan standar kualitas kesarjanaannya telah
menetapkan standar yang tinggi bagi kami semua. Ia, seperti Owen,
membaca naskahnya, dan memberi saya komentar-komentar yang telah
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menjadikan buku ini lebih baik. Saya telah mengandalkan penulis lain
dalam serial kami, Robin D. S. Yates, yang telah sangat bermurah hati
dengan nasihatnya tentang teknologi militer.

Di Beijing, saya memetik manfaat dari percakapan pribadi serta dari
penerbitan penting Wu Jiulong (Wu Chiulung) serta Li Ling. Di
Shenyang, sarjana yang bersemangat, Zhang Zhenze (Chang Chen-tse)
membagikan karyanya serta kehangatannya.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Tian Chenshan dari
Center for Chinese Studies di University of Hawaii, yang telah bekerja
sangat dekat dengan saya dalam persiapan naskah berbahasa Tionghoa-
nya. Beberapa rekan saya memberikan waktu serta pemikiran mereka
dalam membaca naskah dari berbagai generasi: saya berterima kasih
kepada Michael Speidel, Tao T'ien-yi, Elizabeth Buck, dan Daniel Cole.

Chuang-tzu mengatakan bahwa tak seorangpun dari kita hidup sen-
dirian; kita masing-masing adalah “orang banyak”, “ladang kepribadi-
an”, D.C. Lau, Angus Graham, Yang Yu-wei, Eliot Deutsch, David L.
Hall, Henry Rosemont, Jr., dan Graham Parkes — serta keluarga saya:
Bonnie, Jason, Austin, dan Cliff — telah mendukung saya mengerjakan
karya ini, dan saya telah banyak melewatkan waktu bersama mereka
masing-masing. Kalau ungkapan rasa syukur bisa tulus sekaligus egois,
demikianlah rasanya bagi saya pada kesempatan ini.

Roger T. Ames

Honolulu



PENDAHULUAN

SUN-TZU YANG BARU

Sun-tzu, atau “Guru Sun”, adalah karya klasik militer yang terpanjang
serta paling banyak dipelajari dalam sejarah manusia. Sangat tepat,
karena karya ini lahir di masa Warring States atau Negara-negara Bagian
yang Berperang (tahun 403 - 221 Sebelum Masehi), tahapan pemben-
tukan dalam peradaban Tiongkok, ketika kontribusi dalam literatur
serta filsafat disaingi kebesaran serta kecanggihannya hanya oleh per-
kembangan-perkembangan dalam kebudayaan militer yang semakin
efisien.

Selama masa Spring and Autumn atau Musim Semi dan Musim
Gugur yang mendahuluinya (tahun 722 - 481 Sebelum Masehi), berbagai
negara bagian yang kecil-kecil, yang semi-otonomi, telah ikut berperang
terus menerus, sehingga tinggal selusinan “negara-negara bagian pusat”
(chung-kuo) dari mana kata “RRC” yang sekarang ini diambil dari bahasa
Tionghoa-nya.! Pada abad kelima Sebelum Masehi, jelaslah bagi semua
negara bagian yang bertahan bahwa satu-satunya alternatif terhadap
menang adalah mati. Dan dengan semakin sedikitnya saingan yang
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memperebutkan takhta Tiongkok bersatu ini, taruhan serta kebrutalan
perangnya meningkat berlipat ganda. |

Selama masa ini, perang berubah, dari seni terhormat, menjadi
industri, dan korban jiwa di medan perang meningkat menjadi ratusan
ribu. Para ahli filsafat berkeliling ke negara-negara bagian pusat di RRC,
memberikan nasihat serta jasa kepada keluarga-keluarga pemerintahan
yang berseteru. Menyertai ahli-ahli filsafat aliran Confucian, Mobhist,
dan Legalist yang berkeliling ini, juga adalah ahli-ahli militer baru yang
berpendidikan dalam bidang taktik serta strategi konkrit dalam ber-
perang secara efektif. Dari antara ahli-ahli militer ini, sejarah paling
mengenang seorang pria bernama Sun Wu dari negara bagian Wu, yang
dihormati sebagai “Sun-tz4” atau “Guru Sun”.

Alasan utama mengapa Guru Sun tetap terkenal dalam seni militer
adalah buku militernya, Sun-tzu: Seni Perang (Sun-tzu ping-fa), yang
dikaitkan dengan namanya menurut tradisi kuno. Selama berabad-abad,
banyak sekali komentar yang diberikan terhadap naskah ini, dan naskah
ini telah diterjemahkan ke dalam banyak bahasa utama di dunia.

Walaupun ada beberapa terjemahan bahasa Inggris-nya yang populer,
yang beberapa di antaranya dibahas di bawah ini, ada beberapa alasan
mengapa saat ini diperlukan terjemahan baru serta studi baru. Sun-tz4
yang diberikan di sini, dalam serial Karya Klasik Tiongkok Zaman Dulu
(Classics of Ancient China) ini, sangatlah berbeda dari edisi-edisi sebelum-
nya dalam beberapa hal penting.

Pada tahun 1972, ditemukan sebuah naskah Sun-tzx yang baru, dalam
suatu penemuan arkeologis di propinsi Shantung, yang memuat bukan
saja bagian besar dari ketiga belas Bab yang dikenal hingga sekarang,
melainkan juga bagian-bagian dari lima Bab Sun-tz« yang hilang. Semua
bahan ini, yang sebelumnya tak tersedia bagi para pelajar naskah Suz-
tzu, merupakan bagian dari barang-barang yang dikuburkan kira-kira
antara tahun 140 hingga tahun 118 Sebelum Masehi.

Penemuan arkeologis ini memiliki beberapa arti.

Terjemahan bahasa Inggris dari naskah inti sepanjang tiga belas bab
yang termuat dalam Bagian I buku ini didasarkan pada kopi dari Sun-tzu
yang seribu tahun lebih tua daripada kopi-kopi lain darimana ter-
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PENDAHULUAN

jemahan-terjemahan sebelumnya dibuat. Sebelum penggalian di Yin-
ch'iieh-shan, naskah yang paling mutakhir darimana terjemahan-ter-
jemahan dapat dibuat adalah sebuah edisi eks dinasti Sung (tahun 960-
1279). Kelima bab tambahan yang diterjemahkan sebagai Bagian II,
yang panjangnya kira-kira 20 persen dari naskah inti sepanjang tiga
belas bab itu, adalah sama sekali baru, dan memberikan tambahan
wawasan tentang isi maupun struktur dari naskahnya yang orisinil.
Bagian IIT buku ini memuat jendela lain tentang Sun-tzu, yang
diberikan oleh karya-karya ensiklopedia lain serta komentar-komentar
yang memuat acuan-acuan terhadap Sun-tzu, mulai dari abad pertama
Masehi. Panjangnya bagian ini adalah lebih dari 2.200 karakter — lebih
dari sepertiga dari naskah inti sepanjang tiga belas bab itu. Karya-karya
ensiklopedia ini secara umum dikompilasi dengan mengumpulkan
acuan-acuan terhadap naskah-naskah klasik tentang topik-topik spesifik
seperti istana, hewan, tanaman, firasat buruk, pelacur kelas tinggi, dan
sebagainya. Topik ensiklopedia yang selalu ada adalah tentang perang,
Komentar-komentar yang ditulis oleh para sarjana zaman dulu untuk
menjelaskan karya-karya klasik juga sesekali mengacu kepada Sun-tzu.
Terhadap naskah Sun-tzu yang baru, yang telah diperluas inilah, saya
tambahkan Bagian IIl. Bagian ini memuat bahan-bahan dari
ensiklopedia, dan dari beberapa komentar paling awal, yang katanya
merupakan karya langsung Guru Sun. Sekarang, setelah kami lebih
yakin bahwa Sun-tzu adalah naskah yang lebih besar, lebih kompleks,
ada cukup alasan untuk mempercayai bahwa setidaknya sebagiannya itu
benar-benar otentik. Satu faktor yang sebelumnya menjadikan bahan-
bahan ini dipertanyakan adalah karena perbedaan gayanya: Naskah
sepanjang tiga belas Bab itu merupakan prosa naratif sementara yang
diambil dari ensiklopedia pada umumnya berbentuk dialog, Sekarang
setelah kami tegaskan bab-bab “sebelah luar” Sun-tzu# yang juga ber-
bentuk dialog dan yang juga memiliki banyak kesamaan dalam gaya
dengan yang diambil dari ensiklopedia itu, alasan kami untuk curiga
semakin berkurang. Walaupun keotentikan dari kisah-kisah ini tetap
saja tidak mungkin ditentukan, korespondensi umum di antara kisah-
kisah yang ada dalam Sun-tzu yang telah direkonstruksi dengan yang
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dilestarikan dalam ensiklopedia menyarankan bahwa banyak dari yang
disebutkan dalam ensiklopedia itu mungkin saja berasal dari bagian-
bagian yang hilang dari naskah ini.

Dalam Bagian III juga saya muat beberapa bagian dari temuan
arkeologis tahun 1978 di provinsi Ch'ing-hai dari abad pertama atau
kedua Sebelum Masehi. Enam dari temuan itu secara eksplisit mengacu
kepada “Guru Sun”, menyarankan semacam hubungan dengan Sun-
tzu. A

Selain bekerja dari naskah Sun-tz# yang paling awal, yang sekarang
tersedia, dan menerjemahkan bagian-bagian yang baru ditemukan, saya
berusaha menggaris-bawahi makna filosofis dari karya zaman dulu ini.
Sebagian besar kisah tentang Sun-tzu cenderung bersifat sejarah;
sedangkan karya saya bersifat kebudayaan. Dalam Pendahuluan yang
mendahului terjemahan-terjemahan, saya berusaha mengidentifikasikan
asumsi-asumsi kebudayaan yang harus dengan sadar dipahami, kalau
kita ingin menempatkan naskahnya dalam cara pandangnya sendiri.
Menemukan naskah dari sebuah tradisi yang berbeda dari tradisi kita -
seperti halnya karya-karya klasik Tiongkok lainnya, kita harus meng-
gunakan daya pikir serta daya imajinasi kita untuk menempatkannya di
dalam cara berpikir dan cara hidupnya sendiri. Kalau tidak, mau tidak
mau kita hanya akan melihat pantulan kita sendiri pada permukaan
kebudayaan Tiongkok, kalau kita memperhatikan yang sudah kita
kenal dan penting bagi kita secara kebudayaan, dan secara tidak sengaja
mengabaikan justru unsur-unsur eksotis yang sangat penting dalam
menghargai perbedaan-perbedaan yang ada. Dengan membandingkan
asumsi-asumsi kita dengan asumsi-asumsi cara pandang menurur klasik
Tiongkok, saya berusaha mengangkat ke permukaan, sifat-sifat unik
dari pemikiran klasik Tiongkok yang kemungkinan besar terlewatkan
dalam penafsiran kita terhadap naskahnya.

Selain peran filsafat yang memungkinkan kita membedakan cara
pandang menurut klasik Tiongkok dengan cara pandang menurut kita,
ada lagi soal penting lainnya. Kita harus menjelaskan hubungan dekat
dalam kebudayaan ini, antara filsafat dengan perang: Kita perlu men-
jelaskan, mengapa hampir semua ahli filsafat Tiongkok zaman dulu
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PENDAHULUAN

menganggap perang sebagai bidang yang memantulkan filosofi dan betapa
naskah-naskah militer itu sendiri merupakan filsafat terapan.

Edisi Sun-tzu ini berusaha memuaskan kebutuhan spesialis Tiongkok
maupun peminat umum. Untuk itu, telah direkonstruksi naskah Sun-
tzu berbahasa Tionghoa dari redaksi-redaksi yang tersedia berdasarkan
bahan yang paling otentik, termasuk terjemahannya. Naskah penting
ini didasarkan pada penilaian kolektif dari sarjana-sarjana Tiongkok
yang terkemuka dalam urusan militer. Bagi peminat umum yang ber-
upaya mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap naskah ini
dalam lingkungan intelektualnya yang lebih luas, telah saya berikan
ulasan filosofis yang telah disinggung tadi.

Mengingat panjangnya serta bersejarahnya sejarah Sun-tzu itu sendiri,
perkenalannya ke dunia berbahasa Inggris sangatlah baru dan tidak
terlalu menonjol.” Terlepas dari kritik yang menjelaskan dari D.C. Lau
(1965) tentang kualitas terjemahan Samuel B. Griffith (1963), tetap saja
harus kita terima bahwa terjemahan Griffith serta komentarnya tentang
berbagai aspek dari naskah itu merupakan peningkatan luar biasa ter-
hadap yang sudah-sudah, dan hingga sekarang merupakan upaya terbaik
kami untuk membawakan naskah itu bagi dunia berbahasa Inggris.
Terjemahan bahasa Inggris nya yang pertama oleh Kapten E.F. Calthrop
(1908) memang begitu tidak memadainya, sehingga serangan tajam yang
dipicunya, dari Lionel Giles, sinologist (ahli bahasa serta kebudayaan
Tionghoa) sekaligus penerjemah terkenal, yang ketika itu menjabat
sebagai asisten kurator di British Museum, malah mempengaruhi reputasi
Giles sendiri. Sementara terjemahan Giles pada tahun 1910 menjadi
kurang diterima akibat sikapnya yang tidak simpatik terhadap Calthrop
yang mempeloporinya itu, tetap saja terjemahannya itu merupakan
upaya kesarjanaan pertama pada naskah yang sulit, dan memiliki kele-
bihan berupa pencantuman Sun-tz« versi bahasa Tionghoanya.

Tidak banyak yang terjadi dalam separuh abad antara Giles dengan
Griffith. Kekuatan karya Griffith adalah bahwa karyanya merupakan
produk seseorang yang matang sekaligus intelijen militer. Samuel B.
Griffith naik pangkatnya menjadi Brigadir Jenderal di United States
Marine Corps, dan sangat banyak menulis tentang urusan militer mulai
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dari pertempuran Guadalcanal hingga Chinese People's Liberation Army.
Wawasan praktis yang diberikan oleh komentar Griffith sungguh sangat
berharga, dan kualitas terjemahannya lebih unggul dibandingkan karya
Giles maupun terjemahan-terjemahan populer yang baru-baru ini seperti
Thomas Cleary (1988), yang tidak memberikan hikmat militer yang
praktis dan tidak bernilai kesarjanaan.

Akhirnya, telah saya gunakan kesempatan penerbitan ini untuk mem-
perkenalkan pembaca kepada penggalian arkeologis Tiongkok baru-
baru ini — terutama yang dimulai di Yin-ch'iieh-shan pada tahun 1972
— untuk mengakui pentingnya temuan-temuan ini dalam merenungkan
kembali masa klasik di Tiongkok. Dari lokasi-lokasi ini telah kami
temukan setumpuk bahan, termasuk segalanya mulai dari redaksi baru
hingga karya yang telah hilang selama ribuan tahun. Dalam banyak hal,
masing-masing penggalian ini menangkap suatu momen sejarah dari
berabad-abad yang lampau, dan memungkinkan kita, dengan imajinasi,
mundur dan melihat sekilas bahan Tiongkok yang sedianya takkan
tersedia bagi kita. Dan dari tulisan serta bahan zaman dulu ini kita dapat
menguji teori-teori dan spekulasispekulasi kita tentang dunia yang

sudah tiada itu.

ARKEOLOGI: REVOLUSI DALAM STUDI
TIONGKOK ZAMAN DULU ’

Bagi pelajar kebudayaan yang mementingkan masa pembentukan dari
peradaban Tiongkok serta perkembangan awalnya, penemuan bahan-
bahan yang sudah lama hilang, yang dilaporkan kepada dunia dalam
jurnal arkeologi Tiongkok semenjak diterbitkan kembali pada tahun
1972, sungguh luar biasa. Naskah yang ditemukan ada beberapa macam.

Salah satu kategori dokumennya adalah naskah-naskah yang masih
ada. Naskah yang termasuk kelompok ini penting karena selamat dari
salah penanganan para editor dan penyalin yang mungkin bermaksud
baik namun tidak selalu memberikan manfaat, yang bertanggung jawab
atas penerusan gelama dua ribu tahun. Umpamanya, penggalian bulan
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PENDAHULUAN

Desember 1973 di Makam Ma-wang-tui #3 di Hunan, yang didirikan
tahun 168 Sebelum Masehi, menghasilkan dua edisi Lao-tz#® yang lebih
tua lima ratus tahun daripada terbitan kami yang paling awal.

Edisi revist dari terjemahan Lao-tzu karya D.C. Lau baru-baru ini,
yang didasarkan pada studi terhadap naskah-naskah Ma-wang-tui secara
efektif menunjukkan nilai dari dokumen-dokumen baru ini dalam
mengatasi masalah-masalah tekstual yang telah melanda para pemberi
komentar selama dua ribu tahun ini.* Dan dengan Lao-tzu: Te-tao-ching
karya Robert G. Henrick dalam serial Karya Klasik Tiongkok Zaman
Dulu yang sama ini, karya tekstual yang seksamapun berlanjut. Selain
Lao-tzu dan Sun-tzu: Seni Perang yang termasuk di sini dalam serial
volume kedua ini, bagian-bagian dari Book of Changes (I Ching), Intrigues
of the Warring States (Chan-kuo ts'e), dan The Spring and Autumn Annals
of Master Yen (Yen-tzu ch'un-ch'iu) juga telah digali, dan juga sedang
dianalisa dengan rinci. Bahkan telah dilaporkan bahwa sebagian naskah
dari Analects ditemukan di sebuah lokasi di kabupaten Ting di propinsi
Hopei dalam temuan tahun 1973, tetapi pada saat penulisan ini bahan
tersebut belum tersedia bagi sarjana-sarjana asing.’

Kategori dokumen lainnya yang telah ditemukan adalah naskah-
naskah yang masih ada, yang keotentikannya telah lama dianggap
meragukan oleh para sarjana. Bagian-bagian dari buku-buku militer Six
Strategies (Liu-t'ac) dan Master Wei-liao (Wei-liao-tz), yang ditemukan
dalam tulisan-tulisan militer di Makam #1 di Yin-ch'iieh-shan, juga
termasuk kelompok ini. Tentu, ditemukannya naskah-naskah ini dalam
makam yang didirikan tahun 140 Sebelum Masehi merupakan bukti
kuat akan kualitasnya. Ada juga bagian-bagian dari Master Wen (Wen-
tzu) yang ditemukan di kabupaten Ting itu yang, dari sudut perbedaan
penting antara naskah yang ditemukan dengan Master Wen yang telah
diubah, menjanjikan bahwa karya ini usianya sudah berabad-abad lebih
tua daripada yang sebelumnya dikira.®

Klasifikasi naskah ketiga yang penting adalah karya menyangkut
astronomi dan ramalan, yang sama sekali tidak kita kenal. Dokumen-
dokumen Wind Direction Divination (Feng-chiao-chan) dan Portent and
Omen Divination (Tsai-i-chan), serta daftar kalender untuk tahun 134
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Sebelum Masehi yang ditemukan dari Makam #1 dan #2 di Yin-ch'iieh-
shan adalah contohnya.

Kategori keempat dari bahan tekstualnya adalah karya yang telah
kita kenal dari namanya, tetapi yang isinya telah hilang selama dua ribu
tahun. Jelaslah bahwa temuan yang paling penting dalam kategori ini
adalah keempat buku yang secara kolektif disebut Silk Manuscripts of the
Yellow Emperor (Huang-ti po-shu) — Ching-fa, Shih-liu-ching, Ch'eng
dan Tao-yiian — yang mendahului kopi kedua dari Lzo-tz4 pada naskah
yang ditemukan dari Ma-wang-tui #3,” dan Sun Pin: The Art of Warfare®
yang ditemukan dalam Yin-ch'iieh-shan #1. Terjemahan-terjemahan yang
telah ditambahkan dengan penjelasan dari kedua karya ini sedang di-
kerjakan, dan dijadwalkan akan diterbitkan dalam serial Karya Klasik
Tiongkok Zaman Dulu yang sama.

Selain karya-karya yang sama sekali baru bagi kami, ada juga bagian-
bagian hilang dari naskah-naskah yang sudah ada, yang telah diteruskan
dalam bentuk yang telah diedit atau telah dipersingkat. Umpamanyna,
Sun-tzu: Seni Perang dari Yin-ch'iieh-shan, selain memuat lebih dari
2.700 karakter dari naskah sepanjang tiga belas bab yang telah diterima,
kurang lebih sepertiga dari panjang keseluruhannya, juga memuat lima
bab bahan tambahan yang belum kami lihat hingga sekarang. Dalam
temuan yang sama ini, ada juga kira-kira empat puluh dua bahan yang
tampaknya seperti bagian-bagian yang hilang dari Master Mo (Mo-tzu).
Nilai dari dokumen-dokumen yang baru ditemukan ini untuk mem-
perluas serta memperjelas pengetahuan kita akan peradaban Tiongkok
zaman dulu tak mungkin berlebihan. Dan prospek temuan-temuan
baru jelas sangat baik, terutama karena beberapa lokasi penting telah
kami ketahui — umpamanya, makam Kaisar Pertama dari dinasti Ch'in
yang didirikan pada abad ketiga Sebelum Masehi. Walaupun pekerjaan
di lokasi-lokasi yang telah diketahui ini berjalan lambat, dengan para
sarjana menantikan kemajuan dalam teknologi yang diperlukan untuk

memaksimalkan pelestarian isi makamnya, banyak temuan lain diper-
oleh secara kebetulan, Karena dampak dari bahan arkeologis ini terhadap
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kesarjanaan karya klasik Tiongkok, pengenalan terhadap perkembang-
an dalam bidang ini merupakan unsur penting dalam pendidikan setiap
ahli klasik Tiongkok. Dengan mengatakan demikian, sifat bahan, upaya
susah-payah yang diperlukan untuk menemukan serta menganalisanya,
dan kemungkinan sesungguhnya dari temuan-temuan baru setiap saat
menjadikan karya yang tersedia tentang dokumen-dokumen ini mau
tidak mau tentatif sifatnya. Karena alasan ini, buku yang sekarang
adalah dan hanya dapat menjadi laporan perkembangan — suatu laporan
mutakhir tentang temuan yang sangat penting. Misi serial Karya Klasik
Tiongkok Zaman Dulu kami adalah terus menjadikan isi dari temuan-
temuan ini tersedia bagi pembaca Barat.

PENGGALIAN DI YIN-CH'UEH-SHAN

Dari berbagai penggalian arkeologis yang diterbitkan hingga sekarang
yang telah mengungkapkan bahan tekstual baru ini, dua yang
terpenting pada penulisan ini adalah makam Western Han (tahun 202
Sebelum Masehi - tahun 8 Masehi) di Ma-wang-tui di Ch'ang-sha,
Hunan, yang ditemukan pada akhir tahun 1973, dan makam-makam
yang ada di Yin-ch'iieh-shan dekat kota Lin-i di Shantung. Bagian-
bagian dari Sun-tzu: Seni Perang, yang menjadi fokus dari studi ini,
ditemukan pada penggalian tahun 1972,

Setelah temuan semula, Komite Yin-ch'iieh-shan menghabiskan kira-
kira dua tahun untuk meriset ke-4.942 tulisan bambu maupun bagian-
bagiannya sebelum menghasilkan karya pendahuluan yang dikenal dunia
pada bulan Februari 1974. Untuk rincian laporan awalnya, katalog dari
isi makam-makam ini, serta upaya terbaik dari kesarjanaan modern
untuk menentukan tanggal didirikannya makam-makam ini serta meng-
identifikasikan penghuni-penghuninya, lihat lampiran.

Mungkin bahan tekstual yang paling penting yang ditemukan dalam
Makam #1 adalah naskah tambahan dari Sun-tzu: Seni Perang yang
sudah ada dan bagian besar dari Sun Pin: The Art of Warfare yang sudah
lama hilang.
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Wu Chiu-lung, arkeolog modern, dalam revisi terbitan tahun 1985
terhadap laporan tahun 1974, merangkum isi keseluruhan dari tulisan
bambunya dengan istilah-istilah yang lebih umum.’

Tulisan Han dari Makam #1 dapat dibagi menjadi bagian darimana
kita memiliki naskah-naskah tradisional yang sudah ada, dan bagian
dimana naskah-naskahnya telah hilang. Karena naskah yang diambil
dari tulisan Han seringkali berbeda dari naskah yang sudah ada, tidaklah
selalu mungkin memisahkan dua kategori secara jelas. Dalam kategori
pertama berupa naskah-naskah yang sudah ada, ada:

1. Sun-tzu: Seni Perang (Sun-tzu ping-f) dan kelima bab dari naskah-
nya yang hilang

2. Six Strategies (Liu-t'ao) — empat belas segmen

3.  Master Wei-liao (Wei-liao-tzu) — lima Bab

4. Master Yen (Yen-tzu) — enam belas bagian

Dalam kategori kedua berupa naskah-naskah yang hilang, ada:

5. Sun Pin: The Art of Warfare (Sun Pin ping-fa) — enam belas bab

6. Obeying Ordinances and Obeying Orders (Shoufa shou-ling) —
sepuluh bab

7.  Baban-baban diskusi pemerintaban serta urusan militer — lima
puluh bab

8. Bahan-bahan yin-yang, kalender, dan keilahian — dua belas bab

9. Rupa-rupa — tiga belas bab

Selain itu, ada banyak bagian sisa-sisa, dan proses rekonstruksinya
terus berlangsung.

Volume pertama dari tiga volume yang diharapkan dari Komite Yin-
ch'iieh-shan tahun 1985, memuat naskah-naskah yang telah direkon-
struksi untuk seluruh dokumen nomor 1-6 di atas; bahan-bahan yang sele-
bihnya akan disediakan bersamaan dengan penerbitan volume I dan I1I.

Dari Makam #2 kami mendapatkan kalender tahun pertama dari
masa pemerintahan yian-kuang (tahun 134 Sebelum Masehi) dari Kaisar
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Wu (tahun 141-87 Sebelum Masehi) dari Western Han. Kalender ini
memuat tiga puluh dua tulisan. Yang pertama mencatat tahunnya, yang
kedua menyebutkan bulannya, mulai dari bulan kesepuluh hingga bulan
kesembilan — sehingga totalnya tiga belas bulan. Yang ketiga hingga
yang ketiga puluh dua mencatat hari, menyebutkan “akar serta ranting-
ranting” untuk hari pertama hingga hari ketiga puluh dari setiap bulan-
nya. Secara utuh, ketiga puluh dua tulisan ini merupakan kalender
setahun yang lengkap.

Ada berbagai pendapat di antara para sarjana tentang penanggalan
naskah-naskah itu sendiri. Dari bukti arkeologis (/ibat Lampiran), dapat
kami perkirakan bahwa Makam #1 didirikan antara tahun 140 hingga
tahun 118 Sebelum Masehi, dan Makam #2 didirikan antara tahun 134
hingga tahun 118 Sebelum Masehi. Tetapi, tanggal-tanggal tulisan itu
dibuat tentunya lebih awal daripada tanggal tulisan itu dikuburkan, dan
tanggal tulisan-tulisan itu dikompilasi pertama kalinya, lebih awal lagi.

Suatu petunjuk mengenai tanggal dari naskah-naskah yang dikopi
adalah kebiasaan menghindari karakter yang digunakan dalam nama
sang kaisar dalam naskah-naskah yang dibuat selama pemerintahan kaisar
yang bersangkutan. Tetapi Western Han tidak terlalu ketat mematuhi
tabu kerajaan seperti itu. Nama-nama kaisar Hui, Wen, dan Wu semua-
nya muncul dalam tulisannya, dan bahkan ada juga karakter yang tidak
begitu umum dari Kaisar Lii dan Kaisar Ching. Yang paling dapat
dikatakan adalah bahwa naskah-naskah dari Yin-ch'iieh-shan ini tampak-
nya mematuhi tabu yang berlaku pada dinasti kaisar Han yang pertama,
Liu Pang (tahun 206 - 194 Sebelum Masehi), di mana karakter pang
dihindari, dan diganti dengan k%o (yang juga berarti “negara bagian®),
dengan satu pengecualian dalam tulisan pelengkap dari Bab 4 Sun Pin:
The Art of Warfare, “T'ien-chi Inquires About Battlefield Defenses”,
yang mungkin terlupakan.

Chang Chen-tse, sarjana modern, menyimpulkan bahwa tulisan itu
pasti dibuat selama lusinan tahun Liu Pang menduduki takhta.'
Sarjana-sarjana lainnya lebih hati-hati, bersikeras menyatakan bahwa
tabu yang diberlakukan bukanlah bukti kuat. Wu Chiu-lung, umpama-
nya, kurang memperhitungkan faktor tabu ini, dan lebih memban-
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dingkan gaya penulisannya dengan temuan-temuan lain yang belakang-
an." Atas dasar ini, ia perkirakan naskah-naskah Yin-ch'iieh-shan dikopi
di tahun-tahun awal dinasti Western Han kira-kira pada masa peme-
rintahan Kaisar Wen (yang naik takhta tahun 179 Sebelum Masehi),
Kaisar Ching, dan tahun-tahun awal Kaisar Wu (yang memulai peme-
rintahannya tahun 141 Sebelum Masehi).

PERDEBATAN
“SATU ATAU DUA ‘GURU SUN'"

Walaupun merupakan bagian, karena panjangnya (lebih dari sepertiga)
Sun-tzu: Seni Perang yang digali di Yin-ch'iieh-shan secara umum sama
seperti edisi standar dinasti Sung yang sudah diterima: Sun-tzu with
Eleven Commentaries (Shib-i chia chu Sun-tzu). Ini sangat penting karena
menunjukkan bahwa ketika naskah ini dikopi kira-kira pada abad
kedua Sebelum Masehi, “karya klasik” Sun-tzu yang tiga belas bab itu
telah tetap sebagai naskah. Kalau naskah yang ditemukan berbeda dari
edisi dinasti Sung yang sudah diterima, biasanya penggunaan bahasanya
lebih hemat. Seringkali menggunakan karakter tanpa penguat atau
dengan penguat alternatif, dan karakter-karakter pinjaman bersuara
sama seringkali diganti dengan bentuknya yang tepat — sifat dari
tulisan-tulisan awal yang digali — mungkin menyarankan keengganan
terhadap standardisasi karakter yang diprakarsai oleh dinasti Ch'in
(tahun 221 - 206 Sebelum Masehi) beberapa tahun sebelumnya dan,
lebih lanjut, peran penerusan lisan yang menonjol dalam tradisi. Sementara
Sun-tzu sepanjang tiga belas bab edisi dinasti Sung itu umumnya
merupakan dokumen yang lebih penuh serta lebih dipahami, peluang
untuk menemukan kisah-kisah seribu tahun sebelumnya menambah
bukti baru yang penting untuk merekonstruksi naskah yang penting.
Nilai luar biasa lainnya dari naskah Yin-ch'tieh-shan terletak pada
keenam puluh delapan bagian yang menjadi lima bab tambahan yang
sebelumnya hilang. Sebuah versi dari salah satu bab ini, yang diter-
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jemahkan dalam Bagian II sebagai [Wawancara dengan Raja dari Wu],
mungkin dikerjakan ulang oleh Ssu-ma Ch'ien (tahun 145-86 Sebelum
Masehi) menjadi kisah biografi Guru Sun. Bagian-bagian tambahan ini
mewakili jenis literatur yang berkembang dengan berjalannya waktu di
seputar karya klasik begitu ditemukan bentuk kanoniknya.

Sun Pin: The Art of Warfare, walaupun hanya sebagian, tetap dapat
dibandingkan dengan Sun-tz# yang sepanjang tiga belas Bab itu. Dalam
laporan yang paling awal diterbitkan tentang penggalian arkeologis di
Yin-ch'iieh-shan tahun 1975, ketiga puluh bab bagian yang diiden-
tifikasikan sebagai Sun Pin memuat kira-kira 8.700 karakter. Sementara
Sun-tzu terdiri dari kurang lebih 6.000 karakter. Naskah Sun Pin yang
diterima, yang diterbitkan tahun 1985 masih memberikan rincian yang
memadai untuk memberikan gambaran yang cukup jelas tentang sebuah
karya yang selama hampir dua ribu tahun hanya dikenal judulnya saja.

Fakta bahwa kedua naskah ini ditemukan di saat yang sama dari
makam yang sama membantu mengatasi pertanyaan seputar dua buku
militer ini selama berabad-abad. Hingga temuan arkeologis ini, hanya
bab-bab inti dari salah satu naskah ini yang tersedia — Sun-tzu: Seni
Perang sepanjang tiga belas bab. Selama berabad-abad, telah timbul
spekulasi menyangkut keotentikan karya tulis ini, dan terutama
menyangkut hubungannya dengan naskah militer kedua, Sun Pin: The
Art of Warfare.

Dari catatan sejarah, jelaslah bahwa para sarjana dinasti Han mem-
bedakan kedua tokoh militer ini serta buku-buku mereka, dan bahwa
perdebatan di antara para sarjana menyangkut apakah ada satu “Guru
Sun” atau dua (atau satu naskah Sun-tz# atau dua) adalah gejala setelah
dinasti Han yang muncul setelah Sun Pin: The Art of Warfare hilang.

Historical Records (Shib-chi) yang diselesaikan tahun 91 Sebelum
Masehi, memuat kisah biografi yang jelas-jelas memisahkan Sun Wu
(tahun 544-496 Sebelum Masehi), pengikut ajaran Confucius di akhir
masa Musim Semi dan Musim Gugur, yang melayani negara bagian Wu,
dengan keturunannya, Sun Pin (tahun 380 - 316 Sebelum Masehi),
pengikut ajaran Mencius yang berkembang selama tahun-tahun per-
tengahan abad keempat Sebelum Masehi di Ch'i.'* Dalam biografi
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kedua orang yang terpisah hampir dua abad ini, Historical Records
menyebutkan bahwa baik Sun-tzu: Seni Perang yang sepanjang tiga belas
bab itu (jumlah bab nya sama dengan naskah yang sudah ada dari dinasti
Sung), maupun The Art of Warfare adalah karya Sun Pin. Naskah yang
belakangan akhirnya menghilang hingga bagian-bagiannya ditemukan
pada tahun 1972,

~Lebih lanjut, “Catatan Karya-karya Literatur” (Yi-wen chibh) dari
History of the Han Dynasty, sebuah katalog dari perpustakaan kerajaan
yang diselesaikan selama abad pertama Masehi, mencatat keberadaan
dari kedua naskah yang berbeda:

1. Sun-tzu of Wu: The Art of Warfare dalam delapan puluh dua bab
serta sembilan gulungan diagram. Komentar Yen Shih-ku (tahun
581 - 645) menyatakan: “Yang dimaksudkan di sini adalah Sun
Wu”,

2. Sun-tzu of Ch'i: The Art of Warfare dalam delapan puluh sem-

bilan bab serta empat gulungan diagram. Komentar Yen Shih-ku
menyatakan: “Yang dimaksudkan di sini adalah Sun Pin”.

Selain informasi sejarah yang spesifik ini, ada lagi acuan-acuan ter-
hadap kedua tokoh tersebut dalam tulisan-tulisan Negara-negara Bagian
yang Berperang serta dinasti Han. Terlepas dari fakta bahwa sumber-
sumber ini seringkali menyebut kedua tokoh ini sebagai “Guru Sun”
(“Sun-tzu™), biasanya kami dapat membedakan keduanya. Umpama-
nya, dalam Intrigues of the Warring States (Chan-kuo ts'e), yang diedit
oleh Liu Hsiang (tahun 77 - 6 Sebelum Masehi) di akhir abad pertama
Sebelum Masehi, serta juga dalam Historical Records nya Ssu-ma Ch'ien,
ada acuan-acuan terhadap “Guru Sun” yang, dari konteks serta situasi
sejarahnya, hanya mungkin mengacu kepada Sun Pin."”” Dalam Spring
and Autumn Annals of Master Lii (Lii-shib ch'un-ch'iu), yang mungkin
diselesaikan pada tahun 240 Sebelum Masehi, ada acuan khusus tentang
Sun Pin: “Sun Pin menghargai keunggulan strategis [sh#5]”. Kisah ini
dipoles oleh komentator Eastern Han, Kao Yu (tahun 205 - 212), yang
menyatakan: “Sun Pin adalah tokoh dari Ch'u [sic] yang menjabat

22



PENDAHULUAN

sebagai menteri di Ch'i untuk menyusun strategi. Kedelapan puluh
sembilan babnya membahas hal-hal menyangkut keunggulan strategis
[shib]”. 1

Dari banyaknya acuan dinasti Ch'in dan Han terhadap kedua naskah
ini, tampaknya setidaknya hingga akhir Eastern Han (tahun 220 Masehi),
kedua naskah ini sudah ada dan jelas-jelas dibedakan oleh para sarjana
pada zaman itu. Karena History of the Later Han (Hou-Han-shu), yang
dikompilasi selama abad ketiga hingga abad kelima Sesudah Kristus,
tidak memuat katalog perpustakaan kerajaan, tempat logis berikutnya
untuk menemukan catatan tentang kedua naskah ini adalah “Catatan
Karya-karya Klasik serta Dokumen-dokumen” (Ching-chi chih) dalam
History of the Sui Dynasty (Sui-shu) yang dikompilasi pada abad ketujuh."
Tidak adanya acuan tentang Sun-Pin: The Art of Warfare dalam History
of the Sui Dynasty, serta fakta bahwa Ts'ao Ts'ao (tahun 155 - 220), yang
dinobatkan sebagai Raja negara bagian Wei (tahun 220 - 265) selama
masa Three Kingdoms, tidak menyebutkannya dalam komentarnya
tentang ketiga belas bab inti dari Sun-tzu: Seni Perang, menyarankan
bahwa Sun-Pin: The Art of Warfare menghilang antara tahun-tahun
terakhir dinasti Eastern Han di abad ketiga, hingga awal dinasti Sui di
abad keenam.

Terlepas dari banyaknya acuan dan sebutan tidak langsung tentang
kedua naskah yang berbeda dalam literatur dinasti Ch'in serta Han,
mulai dari dinasti Sung sebelah selatan (tahun 1127 - 1279) hingga
sekarang, komentator-komentator terkemuka seperti Yeh Shih, Ch'en
Chen-sun, Ch'uan Tsu-wang, Yao Nai, Liang Chi'i-ch'ao, dan Ch'ien
Mu telah mempertanyakan keotentikan Sun-tzu: Seni Perang. Keraguan
menyangkut kebersejarahan Sun Wu jelas-jelas diperkuat oleh fakta
bahwa Commentary of Master Tso (Tso-chuan), salah satu sejarah naratif
Tiongkok yang tertua, yang disusun pada abad keempat Sebelum
Masehi yang kacau itu, sama sekali tidak pernah menyinggung nama-
nya. Beberapa sarjana yang belakangan ini telah mempertanyakan ke-
bersejarahan Sun Wu sang ahli strategi; yang lain mengklaim Sun-tzu:
Seni Perang mungkin adalah hasil karya Sun Wu, tetapi diedit dan
direvisi oleh keturunannya pada pertengahan abad keempat, Sun Pin.
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Ada yang bahkan menyarankan bahwa Ts'ao Ts'ao, yang dijuluki “Raja
Perang”, mengkompilasi Sun-tzu: Seni Perang atas dasar karya-karya
yang lebih awal sebelum menambahkan komentarnya sendiri.

Ditemukannya kedua naskah ini di dalam makam dinasti Han yang
sama di Yin-ch'iieh-shan relatif mengatasi persoalan tentang “satu atau
dua 'Guru Sun'”. Pertama, jelas-jelas ada dua naskah yang berbeda,
keduanya sudah ada di abad kedua Sebelum Masehi. Kedua, penemuan
ini mendukung pendapat tradisional bahwa sesungguhnya ada dua
“Guru Sun” — Sun Wu dan Sun Pin — dan lebih lanjut mendukung
catatan-catatan sejarah yang juga berpendapat demikian.

Tetapi ada bahaya di sini, tentang kemungkinan mengejar perta-
nyaan yang keliru dan, oleh karenanya, melupakan wawasan-wawasan
yang mungkin lebih penting. Sesungguhnya kita harus bertanya,
umpamanya: Apakah yang kita maksudkan dengan Sun-tzu sebagai
suatu naskah, atau bahkan “Sum-tzu4” sebagai tokoh sejarah? Upaya
mencari suatu naskah tunggal yang ditulis oleh satu orang, serta
kesibukan dengan soal keotentikan sejarah, mungkin adalah masalah
zaman serta tradisi kita sendiri. Ada kecenderungan di pihak sarjana
modern untuk mempermasalahkan soal “naskah” dan “penulisan oleh
satu orang” terhadap benda-benda peninggalan Tiongkok sehingga
melupakan proses sesungguhnya bagaimana naskah itu tersusun. Ini
adalah persoalan khusus dalam kebudayaan-kebudayaan di mana pene-
rusan lisan merupakan faktor penting dan penulisan cenderung bersifat
kumulatif dan kolektif.

Saya ingin mengatakan bahwa karya-karya seperti Sun-tzs# mungkin
saja timbul lebih sebagai proses daripada suatu kejadian tunggal, dan
mereka yang terlibat dalam penulisannya mungkin saja beberapa orang
dari beberapa generasi. Temuan di Yin-ch'iieh-shan mengungkapkan
apa yang saya anggap sebagai momen sejarah dalam prosesnya. Ada
redaksi terhadap Sum-tz# yang tiga belas bab itu yang jelas-jelas
mendahului pengeditan naskah tersebut yang dilaksanakan oleh Liu
Hsiang di akhir abad pertama Sebelum Masehi, dan yang mendukung
beberapa acuan sebelumnya terhadap karya sepanjang tiga belas Bab itu.
Fakta bahwa Sun Wu secara terhormat disebut sebagai “Guru Sun”
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(menerjemahkan “tzu” dalam “Sun-tzu” sebagai “Guru”) merupakan
bukti bahwa naskahnya bukanlah ditulis oleh Sun Wu sendiri, dan juga
mengindikasikan bahwa naskahnya dikompilasi dan diteruskan oleh
orang-orang yang menghargai Sun Wu sebagai seorang guru dan sebagai
seorang penulis tentang urusan-urusan militer. Kami yakin bahwa do-
kumen tiga belas bab ini bukanlah disusun oleh Sun Wu, dan mungkin
merupakan produk dari murid atau murid-murid yang belakangan,
mungkin beberapa generasi setelah sejarah Sun Wu sendiri. Naskahnya
sendiri setidaknya merupakan laporan tangan kedua tentang apa yang
dikatakan oleh Guru Sun tentang strategi militer.

Dalam Bagian II, bab “Pertanyaan-pertanyaan Wu” secara langsung
mengacu pada kejadian-kejadian di seputar bubarnya negara bagian
Chin yang mencapai puncaknya pada tahun 403 Sebelum Masehi di
mana masa Negara-negara Bagian yang Berperang dimulai. Sekalipun
bab ini merupakan “bagian luar” naskah Sun-tzu, yang harus kita
asumsikan sebagai komentar yang belakangan, fakta bahwa Guru Sun
menceritakan kejadian-kejadian setelah jatuhnya Chin menunjukkan
pembahasannya terjadi paling awal pada abad keeempat Sebelum
Masehi. Ini jelas-jelas suatu kekeliruan dalam hal penanggalan.

Ada juga perbedaan yang mengungkapkan antara Sun-tzu edisi dinasti
Sung dengan versi tulisan Han yang mungkin berpengaruh terhadap
penanggalan kompilasi naskah yang sesungguhnya. Paragraf terakhir
dari Bab 13 dalam edisi dinasti Sung berbunyi:

Dari dulu bangkitnya dinasti Yin (Shang) adalah karena Yi Yin
yang bekerja bagi Hsia; bangkitnya dinasti Chou adalah karena
Lii Ya yang bekerja bagi Shang. Jadi, hanya penguasa-penguasa
yang berpandangan jauh ke depan serta komandan-komandan
unggulanlah, yang dapat merekrut orang-orang yang paling tinggi
intelijensinya sebagai mata-mata mereka, yang ditakdirkan men-
capai hal-hal besar.

Kisah yang sama dalam tulisan-tulisan versi Han dapat direkonstruksi
sebagai berikut:
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[Bangkitnya] dinasti Yin (Shang) [adalab karena Yi Yin] yang
bekerja bagi Hsia; bangkitnya dinasti Chou adalah karena Lii Ya
yang bekerja bagi [Shang); [bangkitnya negara bagian ... adalah
karena Komandan Pi yang bekerja bagi negara bagian Hsing;
bangkitnya negara bagian Yen adalah karena Su Ch'in yang
bekerja bagi negara bagian Ch'i. Jadi, hanya penguasa-penguasa
yang berpandangan jauh ke depan [serta komandan-komandan
unggulan mereka, yang dapat merekrut orang-orang yang paling
tinggi intelijensinya sebagai mata-mata mereka, yang ditakdirkan
mencapai bal-hal besar].

Walaupun kami tidak memiliki informasi tentang Komandan Pi yang
melayani negara bagian Hsing, kami tahu bahwa Su Ch'in adalah tokoh
militer Negara-negara Bagian yang Berperang serta negarawan yang,
berkembang di tahun-tahun awal abad ketiga Sebelum Masehi, hidup
lebih dari satu setengah abad setelah Sun Wu yang bersejarah itu.!®
Karena Su Ch'in, sesungguhnya hidup satu generasi setelah Sun Pin,
adalah generasi yang jauh setelah Sun Wu yang bersejarah itu, pe-
nyebutan namanya dalam kisah ini akan, pada permukaannya, menya-
takan bahwa Sun-tz# adalah naskah dari murid atau murid-murid yang
lebih belakangan lagi. Kemungkinan lainnya (dan ini adalah pendapat
banyak sarjana modern), kisah dalam tulisan-tulisan versi Han adalah
interpolasi yang belakangan.

Dalam pendahuluan terjemahannya, Samuel Griffith mengidenti-
fikasikan beberapa acuan soal penanggalan dalam naskah itu sendiri
yang intinya mendorong penanggalan naskah itu hingga ke masa
Negara-negara Bagian yang Berperang: acuan tentang skala perangnya,
profesionalisme para prajuritnya, keterpisahan status bangsawan dengan
militer, penggunaan pasukan elit, saran bahwa pasukan-pasukan ren-
dahan maupun para atasannya mengenakan perlengkapan senjata, peng-
gunaan mata uang logam secara luas, dan sebagainya." Sebagian besar,
argumentasi Griffith bahwa Sun-tz« dikompilasi antara tahun 400 - 320
Sebelum Masehi lumayan meyakinkan. Tetapi acuan terhadap katepel
dalam Sun-tzu yang dianggap oleh Griffith sebagai kekeliruan penang-
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galan, mungkin kurang tepat. Dalam studi mereka baru-baru ini tentang
teknologi militer, Joseph Needham dan Robin Yates menyimpulkan
bahwa katepel diperkenalkan kepada Tiongkok oleh bangsa yang
bukan Han di tengah-tengah wilayah Yangtze pada tahun 500 Sebelum
Masehi.'®

Atas dasar temuan di Yin-ch'iieh-shan, kami dapat berspekulasi bahwa
Sun-tzu yang delapan puluh dua Bab, naskah yang memuat tiga belas
Bab inti “sebelah dalam” maupun Bab-Bab “sebelah luar” yang diwakili
oleh bagian-bagian yang ditemukan dalam penggalian arkeologis ini,
pasti merupakan karya kolektif — produk dari banyak tangan dan
banyak suara dalam jangka waktwu panjang. Peran penerusan lisan tak
mungkin diremehkan. Sifat dan hematnya naskah tertulisnya menya-
rankan bahwa mungkin saja isinya semula merupakan catatan-catatan
diskusi, yang disalin, ditata, dan diedit oleh beberapa generasi pelajar,
seperti halnya kompilasi Analects of Confucius. Bahan-bahan ini mungkin
dikumpulkan, dan disempurnakan demi penerusan yang ekonomis —
yaitu, yang berlebihan dibuang, rincian sejarah yang tidak relevan
dibuang, dan sebagainya. Perbedaan struktural utama antara Sun-rzu
dengan Analects of Confucius adalah bahwa Sun-tzu secara umum
disusun menurut temanya, sementara urutan Analects lebih rancu, di
mana hanya terkadang saja kisah-kisahnya dikelompokkan di seputar
suatu tema atau ide tertentu. Penyusunan Sun-tzu lebih linier, ber-
urutan, dan menurut tema ketimbang Analects, suatu ciri-ciri yang
semakin tampak dalam naskah-naskah yang dikompilasi di akhir abad
keempat dan ketiga Sebelum Masehi.

Satu ciri formal lainnya dari Sun-tzu yang merekomendasikan
penanggalan yang lebih kemudian, ketimbang lebih awal adalah struktur
dialog dari bab-bab “sebelah luar” yang baru ditemukan. Ciri-ciri ini
menyarankan bahwa bab-bab ini disusun lumayan lebih kemudian setelah
naskah intinya yang sepanjang tiga belas Bab itu.

Kesesuaian secara keseluruhan, antara Sun-tzu eks Yin-ch'iieh-shan
dengan redaksi tiga belas Bab yang telah diterima, menyarankan bahwa,
ketika dikuburkan, naskah inti Sun-tzu telah diedit menjadi sesuatu
yang hampir mirip dengan bentuknya yang sekarang, dan oleh karena-
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nya telah “tetap”. Mengingat penanggalan awal dari dinasti Han,
kanonisasi Sun-tzu ini adalah sesuatu yang telah diperkirakan, yaitu
mengikuti pola karya-karya penting lainnya dari zaman pra-Ch'in. Dalam
pemeriksaannya terhadap Lao-tzu, D.C. Lau mengidentifikasikan satu
abad berselang antara tulisan Guru Han Fei (tahun 240 Sebelum Masehi)
dengan kompilasi Guru Huai Nan (tahun 140 Sebelum Masehi) sebagai
nrasa di mana Lao-tzu terbentuk menjadi bentuknya yang sekarang. Lau
memberikan penjelasan berikut:

Tampaknya naskah ini [Lzo-tz#] masih berubah-ubah bentuknya
di abad kedua atau ketiga atau bahkan setelahnya, tetapi men-
jelang pertengahan abad kedua Sebelum Masehi, naskah ini telah
terbentuk sangat mirip dengan bentuknya yang sekarang, Mungkin
hal ini terjadi di tahun-tahun awal Dinasti Western Han. Ada
alasan untuk mempercayai bahwa di masa itu telah ada “profesor-
profesor” khusus (po shib), termasuk mereka yang disebut ahli
filsafat (chu tzu), yang secara tekun mempelajari karya-karya
individual zaman dulu, yang berbeda dengan karya-karya klasik
(ching) ... Ini menyebabkan naskahnya dijadikan standar ... **

Pada tahun 213 Sebelum Masehi, istana Ch'in, atas desakan penasihat
aliran Legalist, Li Ssu, mengeluarkan dekrit bahwa semua literatur yang
ada, yang mewakili tulisan-tulisan dari berbagai aliran filsafat, dan
terutama karya klasik Confucius, diserahkan kepada pemerintah untuk
dibakar. “Pembakaran buku-buku”, demikianlah kejadian ini disebut,
mungkin saja membuat reklamasi karya klasik dijadikan prioritas oleh
dinasti Han yang baru, beberapa tahun kemudian.

Tetapi di Yin-ch'iieh-shan, selain naskah sepanjang tiga belas bab itu,
bagian dari lima bab-nya juga ditemukan, yang sangat berbeda struktur
maupun gayanya. Kami berspekulasi bahwa perluasan dari ketiga belas
bab inti itu mungkin ditambahkan oleh generasi-generasi yang kemu-
dian dari garis keturunan Sun (chia) untuk menjelaskan serta merinci
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apa yang telah menjadi semakin tidak jelas dengan berjalannya wakru.
Bab-bab “sebelah luar” ini mungkin saja ditulis oleh para murid dan
keturunan Sun Whu, tetapi lebih kemudian lagi dibandingkan dengan
bab-bab intinya.

Anggapan ahli militer pusat (dan belakangan, para pengikut aliran
Legalist), bahwa tak ada keuntungan strategi (shib) atau posisi (bsing)
" yang pasti, yang dalam segala kasus dapat diandalkan untuk mencapai
kemenangan, haruslah dipertimbangkan kalau kita memutuskan kese-
suaian apa yang dapat kita harapkan dari sesuatu yang merupakan karya
yang berkembang. Konsisten dengan prinsip bahwa setiap situasi harus
dibedakan secara tersendiri, masa yang berbeda, dengan kondisi sosial,
politik, dan material yang berbeda-beda, menuntut strategi militer yang
berbeda agar efektif. Para ahli filosofi militer, seperti bidang apapun
yang berkembang dengan berjalannya waktu, mau tidak mau
mempertimbangkan kondisi-kondisi sejarah yang berubah-ubah dalam
mengartikulasikan doktrin-doktrinnya. Acuan terhadap suatu lokasi
sejarah yang spesifik dan kejadian yang spesifik melunakkan tuntutan-
tuntutan yang sedianya lebih kaku, yang berupa abstraksi teoritis dan
keharusan kategoris.

Atas dasar anggapan bahwa keadaan yang berbeda-beda menuntut
strategi yang berbeda-beda untuk sukses, dapat kami klaim bahwa bah-
kan di mana Sun-tzu dan Sun Pin tampaknya jelas-jelas bertentangan,
secara keseluruhan mereka tetap konsisten. Umpamanya, Sun-tzu
bersifat eksplisit dalam menyarankan untuk tidak menyerang kota-kota
yang bertembok:

Oleh karenanya, kebijakan militer terbaik adalah menyerang
strategi; berikutnya menyerang persekutuan; berikutnya menye-
rang para prajurit; dan yang paling buruk adalah menyerang kota-
kota bertembok. Pilihlah menyerang kota-kota bertembok hanya
kalau tidak ada pilihan lainnya.”®

Sebaliknya Sun Pin menganggap pengepungan sebagai strategi yang
baik.?
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Di dalam apa yang sekarang ini dianggap sebagai bab-bab pelengkap
terhadap naskah intinya, Sun Pin bahkan merekomendasikan menye-
rang benteng-benteng “perempuan”.”? Pembedaan antara benteng “laki-
laki” dengan benteng “perempuan” diilustrasikan sebagai berikut:

Benteng bertembok yang terletak di tengah-tengah dataran ren-
dah yang, bahkan tanpa pegunungan tinggi atau lembah yang
dalam di sekelilingnyapun, masih juga dikelilingi oleh perbukitan
di sekitarnya, adalah benteng laki-laki dan tak dapat diserang.
[Benteng bertembok di mana) pasukan memiliki akses menuju air
segar yang mengalir [memiliki persediaan air yang penting, dan tak
dapat diserang]. Benteng bertembok yang memiliki lembah yang
dalam di depannya serta pegunungan tinggi di belakangnya adalah
benteng laki-laki, dan tak dapat diserang. Benteng bertembok di
dataran tinggi, sementara di luar tembok datarannya rendah adalah
benteng laki-laki dan tak dapat diserang. Benteng bertembok yang
terdapat perbukitan adalah benteng laki-laki, dan tak dapat di-
serang.

Kalau pasukan yang berkemah tidak dekat dengan sumber air,
moral mereka akan goyah dan tekad mereka akan lemah, dan
mereka dapat diserang. Benteng bertembok yang memiliki
lembah yang dalam di belakangnya dan tak ada pegunungan di
kiri kanannya adalah benteng yang lemah dan dapat diserang.
(Pasukan yang berkemab) di tanah yang gersang dapat diserang.
Pasukan yang memiliki akses hanya menuju persediaan air yang
tidak permanen dapat diserang. Benteng bertembok yang terletak
di tengah-tengah dataran luas tanpa lembah-lembah yang dalam
atau perbukitan di sekelilingnya adalah benteng perempuan, dan
dapat diserang. Sebuah benteng bertembok yang terletak di antara
dua pegunungan tinggi tanpa lembah yang dalam atau perbukitan
di sekelilingnya adalah benteng perempuan, dan dapat diserang.
Sebuah benteng bertembok yang menghadap sebuah gunung yang
tinggi dan di belakangnya ada lembah yang dalam, yang tinggi di
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depannya tetapi rendah di belakangnya, adalah benteng perempuan,
dan dapat diserang.

Apa yang tampaknya tidak konsisten antara Sun-tzu dengan Sun Pin
dapat dimaklumi kalau kita pertimbangkan perkembangan dalam tekno-
logi militer yang membuat pengepungan lebih efektif, dan perkem-
bangan kota-kota bertembok sebagai pusat-pusat kekayaan dan per-
dagangan yang menjadikan pengepungan lebih menguntungkan.

Kereta tempur, yang tidak efektif terhadap tembok-tembok yang
tinggi, merupakan teknologi militer utama bagi Guru Sun; kavaleri
yang diperlengkapi dengan katepel adalah inovasi yang penting bagi Sun
Pin. Apakah kita simpulkan adanya pertentangan pendapat di sini, atau,
dapatkah yang tampaknya tidak konsisten itu dijelaskan dengan pene-
gasan, dalam kedua naskah tersebut, bahwa situasi yang berbeda-beda
menuntut strategi yang berbeda-beda demi sukses?

Dalam proses penyusunan, penyalinan, pengeditan, dan penerusan
Sun-tzu sepanjang delapan puluh dua bab ini, kepada generasi-generasi
berikutnya, Sun Pin muncul sebagai naskah kedua yang, walaupun
tampaknya adalah kepunyaan garis keturunan Sun-tz, di saat yang
sama mencapai tingkat perbedaan yang semakin penting dan, dengan
berjalannya waktu, kemandirian. Pembedaan Sw» Pin dari tulisan Sun-
tzu yang ketika itu masih berkembang setidaknya adalah karena sukses
militer Sun Pin sendiri yang menjadi bagian terpadu dari catatan sejarah
dan membuat bahan-bahan tekstualnya terpisah dari Sun-tzu yang lebih
dulu. Mencapai kemandirian relatif ini, Sun Pin: The Art of Warfare
mungkin saja mengikuti pola Sun-tzu: Seni Perang dalam arti, pertama-
tama menjadi “tetap” sebagai naskah inti, lalu berkembang dengan
tradisi komentar di seputarnya. Sejarah Dinasti Han melaporkan bahwa
Sun Pin terdiri dari delapan puluh sembilan bab, mungkin gabungan
antara bab-bab inti “sebelah dalam” dengan komentar-komentar tam-
bahan yang belakangan.

Sun Pin yang enam belas bab, yang telah direkonstruksi dari temuan
di Yin-ch'ieh-shan, berbeda dari Sun-tzu yang secara teoritis lebih
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konsisten, di mana bab-bab awal Sun Pin memuat insiden-insiden sejarah
tertentu. Lalu ia mengambil kesimpulan umum dari pertempuran serta .
adu strategi ini untuk menggaris-bawahi aspek-aspek dasar tertentu dari
teori militer. Dalam laporan pertama Komite Yin-ch'tieh-shan tentang
Sun Pin (1974), naskah Sun Pin telah direkonstruksi menjadi tiga puluh
bab. Dalam evaluasi komite tersebut pada tahun 1985, salah satu alasan
untuk mengurangi naskah sepanjang tiga puluh bab itu menjadi enam
belas bab adalah bahwa ada bab-bab yang mungkin saja adalah kepu-
nyaan “bab-bab sebelah luar” Sun-tzu. Garis yang memisahkan kedua
naskah ini seringkali tidak jelas. Malah, mungkin saja garis keturunan
para penulis yang berkontribusi dalam Sun-tzu termasuk Sun Pin sendiri,
dan beberapa bahan yang membentuk Sun Pin: The Art of Warfare
mungkin saja pernah menjadi bagian dari “bab-bab sebelah luar” Sun-
tzu. Bahkan, keseluruhan bahan tekstualnya mungkin saja, dalam
keadaan lain, direvisi dan diedit membentuk Sun-tz# yang satu itu.
Ternyata bahan-bahan itu dibagi menjadi dua buku tentang perang yang
berbeda, yaitu Sun-tzu dan Sun Pin.

Bagaimana lagikah penggalian arkeologis di Yin-ch'iieh-shan itu me-
nerangi tahun-tahun awal dinasti Han? Selain membantu dalam menilai
kebersejarahan karya-karya klasik, tulisan-tulisan Han itu adalah sumber
daya yang penting untuk menyelidiki bentuk-bentuk tulisan karakter
Tionghoa yang berubah-ubah, terutama selama tahun-tahun awal di
mana bentuk administratifnya (/i shu) dilembagakan. Tulisan-tulisan
Han itu juga memberikan karakter-karakter pinjaman baru, dan wawasan-
wawasan baru tentang pola-pola pantun yang ada dalam masa pem-
bentukan peradaban Tiongkok itu.

Mungkin konsekuensi terpenting dari temuan Yin-ch'iieh-shan bukan-
lah resolusi spesifik terhadap perdebatan “dua Guru Sun”, melainkan
prinsip yang lebih umum: Yaitu bahwa kita harus memperhitungkan
proses “pertumbuhan” tekstual dan mengakui penanggalan tradisional
dari karya-karya awal ini. Selain Sun-tzu dan Sun Pin, kami telah
menemukan bagian-bagian naskah lain yang sebelumnya dianggap tidak
relevan. Fakta bahwa bagian-bagian dari Master Yen, Master Wei-liao,
dan Six Strategies semuanya memiliki naskah yang sangat serupa dengan
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redaksi yang telah diterima, menyarankan bahwa klaim tradisional
tentang keotentikan itu pantas dihargai.

SUN WU SEBAGAI TOKOH SEJARAH

Menurut biografi dalam Historical Records, sejarah lengkap Tiongkok
yang pertama yang diselesaikan tahun 91 Sebelum Masehi, Sun Wu
dilahirkan di negara bagian Ch'i (di daerah yang sekarang menjadi
provinsi Shantung) sebagai pengikut ajaran Confucius (tahun 551 - 479
Sebelum Masehi) di akhir masa Musim Semi dan Musim Gugur, dan
bekerja kepada Raja Ho-lu dari Wu (tahun 514 - 496 Sebelum Masehi)
sebagai komandan militer. Ia dipanggil menghadap Raja Ho-lu yang,
setelah membaca ketiga belas bab Sun-tzu: Seni Perang, memanggilnya
ke istana. Menguji Sun Wu, sang Raja meminta agar Sun Wu
memperlihatkan keterampilan militernya dengan mengadakan latihan
menggunakan wanita-wanita istananya. Ada versi alternatif dari kisah
yang sama ini ditemukan dalam penggalian di Yin-ch'lieh-shan, dan
telah diterjemahkan di bawah ini dalam Bagian II sebagai “[Wawancara
dengan Raja dari Wu]”. Ini pasti merupakan salah satu anekdot yang
paling dikenal dalam dongeng militer Tiongkok:

Sang Raja ... mengutus 180 wanita cantik dari istananya. Sun Wu
membagi mereka menjadi dua kontingen, mengangkat dua selir
kesayangan sang Raja sebagai komandan unit, dan memper-
senjatai mereka semua dengan senjata tombak berkampak. Lalu ia
memberikan perintah kepada wanita-wanita itu, “Apakah kalian
tahu, di mana jantung kalian, tangan kanan dan kiri kalian, serta
punggung kalian?” Wanita-wanita itu menjawab, “Tentu dong”.
“Kalau saya katakan ‘D;pan’ ?, kata Sun Wu, “menghadaplah ke
arah jantung kalian; kalau saya katakan ‘Kiri’, menghadaplah ke
arah tangan kiri kalian; kalau saya katakan 'Kanan', mengha-
daplah ke arah tangan kanan kalian; kalau saya katakan ‘Belakang’,
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menghadaplah ke arah punggung kalian”. Wanita-wanita itupun
setuju. Setelah memaparkan beberapa komando latihan, Sun Wu
meletakkan kampak lebar sang komandan dan menjelaskan
perintah-perintahnya beberapa kali. Dari sana, ia komandokan
mereka itu untuk menghadap ke kanan, tetapi wanita-wanita itu
hanya tertawa saja.

Kata Guru Sun, “Kalau perintah latihan kurang jelas dan
pasukan tidak kenal dengan komando-komandonya, itu adalah
kesalahan komandannya”. Kembali ia jelaskan perintahnya be-
berapa kali, lalu ia perintahkan mereka menghadap ke kiri. Kem-
bali wanita-wanita itu hanya tertawa saja.

Guru Sun pun berkata kepada mereka, “Kalau perintah-
perintah latihan kurang jelas dan pasukan tidak cukup kenal
dengan komando-komandonya, itu adalah kesalahan komandan
mereka. Tetapi kalau sudah jelas tetapi tidak juga dipatuhi, itu
adalah kesalahan petugas pengawas”. Lalu ia meminta agar
komandan kanan dan kiri itu dipancung kepalanya.

Sang Raja, yang menonton dari balkonnya, melihat bahwa
Guru Sun sedang akan menghukum mati dua selir kesayang-
annya, dan terkejut setengah mati. Buru-buru ia mengutus se-
orang ajudan kepada Guru Sun dengan perintah, “Saya sudah
yakin akan kemampuan Komandan dalam penggunaan militer.
Kalau saya tidak memiliki dua selir ini, makanan saya akan terasa
hambar. Mohon mereka jangan dipancung”.

Guru Sun menjawab, “Saya kan sudah menerima mandat paduka
sebagai Komandan, dan sementara saya mengomandani pasukan,
saya tidak terikat kepada perintah-perintah paduka”. Lalu iapun
memancung kedua komandan unit itu sebagai pelajaran.

Menunjuk kedua wanita berikutnya dalam barisan sebagai
komandan unit yang baru, ia kembali melatih mereka. Kiri,
kanan, depan, belakang, bersujud, berdiri — setiap kalinya wanita-
wanita itu melaksanakan perintah dengan tepat, dan tidak berani
bersuara. Guru Sun pun mengutus seorang pesuruh untuk
melapor kepada Raja, “Sekarang pasukannya sudah disiplin. Yang
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Mulia boleh turun memeriksa mereka. Perbuatlah sesuka paduka
terhadap mereka — paduka bahkan boleh menyuruh mereka
melewati api ataupun air!”

Raja dari Wu menjawab, “Komandan boleh kembali ke kamar-
nya untuk istirahat. Saya tidak mau turun dan memeriksa pasukan”,

Guru Sun berkata, “Ternyata Raja hanya suka bermain kata-
kata, tetapi tidak berani menerapkannya”. Mendengarnya, Ho-lu
sadar akan kemampuan Guru Sun dalam urusan militer, dan akhir-
nya menjadikannya Komandannya. Bahwa Wu menghancurkan
negara bagian Ch'u yang kuat di sebelah barat dan menduduki
ibukotanya di Ying, mengintimidasi Ch'i dan Chin di sebelah
utara dan bangkit terkenal di antara berbagai negara bagian, sungguh
berkat kepiawaian militer Guru Sun.?

Pada bagian lain dalam Historical Records nya, Ssu-ma Ch'ien men-
catat nasihat Sun Wu kepada Raja Ho-lu dalam kampanye terhadap
negara bagian Ch'u.* Mengikuti nasihat Sun Wu, negara bagian Wu
dapat menduduki ibukota Ch'u dalam waktu enam tahun. Terbukti
dari laporan-laporan sejarah ini bahwa Sun Wu bukan saja seorang ahli
taktik militer, melainkan juga ahli strategi yang sangat handal, yang
dapat memimpin negara bagiannya menuju kemenangan.

Walaupun sebagian besar detil tentang kehidupan Sun Wu itu hilang,
tempat Sun-tzu: Seni Perang sebagai karya mendasar dalam literatur
militer klasik tak dapat dipungkiri. Bab-bab militer dari Book of Lord
Shang, sebuah naskah Legalis yang disusun pada abad ketiga Sebelum
Masehi?, sangatlah berhutang pada bahan-bahan yang diambil dari Sun-
tzu’® Buku “Perdebatan tentang Perang” karya Guru Hsin malah
merupakan serangan spesifik gaya Confucius yang dilancarkan oleh
Guru Hsiin (tahun 320 - 235 Sebelum Masehi) terhadap konsep-konsep
serta sikap-sikap kemiliteran yang menonjol, yang jelas-jelas diambil
dari Sun-tzu: Seni Perang.”’ Han Fei yang Legalis, murid Guru Hisiin,
melaporkan kepopuleran Sun-tzu: Seni Perang di dunia yang telah
dihanguskan oleh konflik militer yang tidak mengenal ampun selama

P
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berabad-abad: “Semua orang di dunia membahas urusan militer, dan
setiap keluarga menyimpan sebuah kopi Master W dan Sun-tzu” 2
Buku “Ahli-ahli Strategi Militer” dalam Master of Huai Nan, yang jelas-
jelas merupakan salah satu pernyataan yang paling jelas tentang ide-ide
militer zaman dulu, membuktikan pengenalan yang mendalam akan
Sun-tzu: Seni Perang dan membangun di atasnya. Mulai dari berabad-
abad masa yang berakhir dengan pendirian kerajaan Tiongkok, lalu
karirnya sepanjang dua ribu tahun, dan selama berpuluh-puluh tahun
intensitas militer yang tidak seperti yang sudah-sudah dalam abad kedua
puluh, Sun-tzu: Seni Perang telah mempertahankan statusnya sebagai

klasik terdepan dunia tentang strategi militer.

SUN-TZU: SENI PERANG YANG
TELAH DIREKONSTRUKSI

Rekonstruksi Komite Yin-ch'iieh-shan tahun 1985 terhadap Sun-tzu
membaginya menjadi dua bagian. Bagian I memuat sisa-sisa dari edisi
yang tiga belas bab (lebih dari 2.700 karakter) dengan naskah yang
mewakili semua babnya kecuali Bab 10, “Pengenalan Medan” (¢:-bsing);
Bagian II memuat lima bab tambahan yang sebelumnya tidak kami
kenal, di mana salah satunya menceritakan kisah yang ditemukan dalam
biografi Historical Records dari Guru Sun di mana Sun Wu men-
disiplinkan para selir Raja Ho-lu dari negara bagian Wu.

Ada juga enam bagian yang, kalau digabungkan, memuat daftar isi
gulungan bambu yang memuat naskah inti Sun-tzx.

Dari penampilannya, naskah tulisan bambu ini dibagi menjadi dua
bagian, dengan daftar isi serta penomoran karakter untuk masing-
masingnya. Dari apa yang tersisa dari daftar isi itu, masih dapat kami
identifikasikan delapan bab dari apa yang kalau dilihat merupakan
daftar yang terdiri dari tiga belas. Ini menyarankan bahwa daftar isi Sun-
tzu itu sama dengan edisi dinasti Sung yang sekarang, walaupun tam-
paknya ada perbedaan-perbedaan dalam urutan babnya. Kemiripan antara
naskah yang ditemukan dengan naskah yang tradisional itu berarti
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bahwa Sun-tzu tidak diedit menjadi tiga belas bab seperti sekarang ini
oleh para komentator yang belakangan seperti Ts'ao Ts'ao (tahun 155 -
220) atau Tu Mu (tahun 803 - 852) seperti yang dianggap secara
tradisional, melainkan lebih awal lagi.

Lima bab yang baru ditemukan ini dalam Bagian II, yang secara total
berjumlah 1.200 karakter atau tambahan 20 persen dari naskah yang
diterima, memiliki hubungan dengan inti yang tiga belas bab itu. Bab
“Pertanyaan-pertanyaan Wu” mencatat dialog antara Guru Sun dengan
Raja dari Wu tentang negara bagian Chin dan tentang kebijakan-
kebijakan pemerintahan. Walaupun bentuk dialog ini tidak ditemukan
dalam naskah tiga belas bab yang ada, ia serupa dengan Sun-tzu yang
dilestarikan dalam karya ensiklopedia dinasti T’ang (tahun 618 - 907)
tentang undang-undang serta lembaga-lembaga, T'ung-tien, yang diter-
jemahkan di bawah dalam Bagian III dari volume yang sekarang ini.

Bab “Kaisar Kuning Menyerang Kaisar Merah” dimulai dengan
rumusan “Guru Sun berkata ...”, dan tampaknya isinya berhubungan
dengan Bab 9, “Menjalankan Pasukan” (bsing chiin), yang juga secara
tidak langsung menyinggung kemenangan Kaisar Kuning atas kaisar-
kaisar dari empat penjuru.

Bab “[Empat Kemungkinan]” membahas lebih lanjut bagian-bagian
dari Bab 8, “Beradaptasi terhadap Sembilan Kemungkinan”, bagian-
bagian dari “Pengenalan [Medan] II” tampaknya isinya berhubungan
dengan Bab 9, “Menjalankan Pasukan”, dan dengan Bab 11, “Sembilan
Jenis Medan”.

Bab-bab ini semuanya ditambahkan kepada naskah yang sekarang
karena, seperti banyak bahan yang dianggap sebagai bagian dari Sun-tzx,
yang ditemukan dari sumber-sumber lain dalam karya-karya ensi-
klopedia yang belakangan, juga membahas dengan rinci serta menjelas-
kan naskah inti sebanyak tiga belas bab itu.

Seperti yang telah kita lihat di atas, “Catatan Karya-karya Literatur”
(Yi-wen chib) dari History of the Han Dynasty memasukkan ke dalam
kategori “Ahli-ahli Strategi Militer”, Sun-tzu of Wu: The Art of Warfare,
dalam delapan puluh dua bab serta sembilan gulungan diagram. Ini jelas-
jelas mengacu kepada kompilasi yang lebih besar daripada naskah tiga
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belas bab yang telah dikenal. Dalam komentar Chang Shou-chieh (tahun
737 Masehi) terhadap biografi Guru Sun dalam Historical Records, ia ber-
komentar: “Ch'i-lu dari Juan Hsiao-hsii dari dinasti Liang (tahun 502 -
556) menyusun Sun-tzu: Seni Perang dalam tiga gulungan. Naskah tiga
belas bab itu adalah gulungan yang pertama, dan juga ada gulungan
kedua dan ketiga”.”” Mungkin kedua gulungan terakhir itu memuat bab-
bab penjelasan yang antara.lain memuat naskah hilang yang ditemukan
pada naskah-naskah tulisan bambu ini.

Sarjana modern, Li Ling, dalam menggambarkan kompilasi dari Sun-
tzu yang delapan puluh dua bab itu, membandingkannya dengan bagian
dalam dan luar orisinil dari Mencius.®® Mencius kami yang sekarang
diedit oleh komentator dinasti Han, Chao Ch'i (tahun 201 Masehi),
yang menghapuskan empat “bagian luar” yang ia anggap sebagai karya .
generasi yang belakangan ketimbang karya Mencius yang otentik.
Koleksi dinasti Ch'ing (tahun 1644 - 1911) dibuat dari kisah-kisah yang
merupakan hasil karya Mencius tetapi tidak termuat dalam naskah kami
yang sekarang, yang mungkin saja merupakan sisa-sisa dari “bagian-
bagian luar” itu. | ’

Kompilasi serupa lainnya adalah Master Kuan (Kuan-tzu) (yang di-
kompilasi tahun 250 Sebelum Masehi). Walaupun lebih bersifat komentar,
bab-bab “penjelasan™ (chieh) yang belakangan dari Master Kuan ber-
fungsi serupa dengan “bab-bab sebelah luar” Sun-tzx.

Rasanya tidak mungkin Sun-tz# yang delapan puluh dua bab itu
merupakan sebuah naskah karya penulis tunggal. Penjelasan yang mung-
kin adalah bahwa Sun-tzu tiga belas bab itu sangat berbeda tanggalnya,
isinya, dan strukturnya dari buku-buku sebelah luar yang belakangan.
Mengikuti pengeditan oleh penyusun daftar pustaka ayah-anak dari
dinasti Han, yaitu Liu Hsiang (tahun 77 - 6 Sebelum Masehi) dan Liu
Hsin (tahun 23 Masehi), tiga belas bab inti dan bab-bab sebelah luar itu
dikumpulkan dalam naskah yang delapan puluh dua bab. Ahli strategi
militer sekaligus sarjana, Ts'ao Ts'ao (tahun 155 - 220) menulis
komentar hanya tentang ketiga belas bab yang sebelah dalam, dan
belakangan, bab-bab sebelah luarnya, yang melengkapi bab-bab sebelah
dalamnya, hilang. Sebagian besar dari apa yang telah dilestarikan dari
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bab-bab sebelah luar itu, yang ditemukan dari Yin-ch'iieh-shan (Sun-tzu:
Bagian 11, di bawah ini) dengan yang dari karya-karya ensiklopedia yang
belakangan serta temuan-temuan arkeologis kabupaten Ta-t'ung (Sun-
tzu: Bagian III, di bawah ini), memang berbeda gaya serta isinya dari
ketiga belas bab itu, walaupun sebagian besar dari bahan ini memuat
hubungan yang dapat dikenali.

ANALISA SUN-TZU:
SENI PERANG

HIKMAT DAN PERANG

Diskusi tentang urusan militer sungguh merebak dalam literatur filsafat
Tiongkok zaman dulu. Fakta ini sendiri menunjukkan pentingnya
perang sebagai topik refleksi filosofis di Tiongkok, sesuatu yang tidak
terdapat dalam literatur filsafat Barat. Adalah fakta yang jarang
diiklankan bahwa banyak, kalau tidak sebagian besar, karya filosofis
Tiongkok memuat tulisan-tulisan panjang tentang pemikiran militer:
Master Mo, Master Hsiin, Master Kuan, Book of Lord Shang, Spring and
Autumn Annals of Master Lii, Master of Huai Nan, dan sebagainya. Selain
itu, naskah-naskah penting lainnya seperti Analects, Mencius, Lao-tzu,
Master Han Fei, dan Silk Manuscripts of the Yellow Emperor yang dite-
mukan baru-baru ini, memuat pernyataan-pernyataan panjang tentang
pemikiran militer. Malah, dalam katalog kerajaan yang dimuat dalam
History of the Han Dynasty, para penulis militer sebutkan di bawah
klasifikasi “ahli filsafat® (tz#).”! Mungkin dapat disebutkan bahwa,
dalam literatur filsafat dari masa klasik, sebuah naskah akan dianggap
kurang lengkap kalau percakapannya tidak pernah mendiskusikan
strategi-strategi militer atau bahkan taktik-taktik militer.

Minat yang tetap kepada urusan-urusan militer ini terutama meru-
pakan situasi yang mengundang rasa ingin tahu dalam kebudayaan di
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mana perang tidak dirayakan maupun dimuliakan, dan di mana
kepahlawanan militer adalah ide yang kurang berkembang. Dalam soal
status sosial, pahlawan di Tiongkok tidaklah beruntung memiliki nenek
moyang Yunani dan Romawi.*? Bahkan dalam buku-buku Tionghoa
yang secara khusus membahas urusan-urusan militerpun, biasanya kita
temukan keprihatinan yang paternalistik akan kesejahteraan manusia
yang kita kenal dalam literatur ajaran Confucius, dan ciri-ciri perang
yang eksplisit sebagai suatu pilihan terakhir yang patut disayangkan.
Tak ada yang namanya militerisme yang mempromosikan diri sendiri.

Lalu, pertanyaan yang timbul adalah begini: Mengingat perbedaan
yang umum dalam status antara sipil dengan kebajikan perang dalam
tradisi Tiongkok, bagaimanakah kita jelaskan hubungan yang intim,
bahkan saling tergantung, antara jabatan ahli filsafat dengan pahlawan,
yang disandang oleh para pemikir Tiongkok zaman dulu?

Pengalaman militer, yang awal ataupun yang akhir, adalah penting
dalam kebudayaan. Pasukan-pasukan hingga akhir masa Musim Semi
dan Musim Gugur masih terdiri dari keluarga-keluarga bangsawan yang
tinggal dekat ibukota, dan rakyat biasa memainkan peran yang relatif
kecil dalam pertempuran yang sesungguhnya. Kelas pedagang juga umum-
nya tidak termasuk. Pasukan akan dipimpin secara pribadi oleh per-
wakilan dari keluarga yang berkuasa dan oleh menteri-menteri ber-
pangkat tinggi berdarah bangsawan, yang sejak usia dini telah mengenyam
pendidikan dalam seni sipil maupun militer. Bahkan Confucius pun,
yang kematiannya pada tahun 481 Sebelum Masehi biasanya menan-
dakan berakhirnya masa Musim Semi dan Musim Gugur, jelaslah dari
profil yang dilestarikan dalam Analects oleh para muridnya bahwa ia
terlatih untuk karir literatur maupun militer.”

Selama masa Negara-negara Bagian yang Berperang di mana terjadi
konflik yang semakin sering dan brutal, ada pemisahan yang jelas antara
sipil dengan militer, di mana para prajurit bayaran dari kelas rendahan
menjual talenta mereka kepada pembayar tertinggi. Perang pindah dari
jabatan terhormat menjadi profesi*, dan jumlah mereka yang tewas di
medan pertempuran serta gema yang terkadang menyusulnya mening-
kat dari ratusan menjadi ratusan ribu.®
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Penjelasan sederhana atas hubungan antara filsafat dengan perang
adalah bahwa strategi militer, seperti “seni” apapun juga (seni memasak,
seni meramal, seni musik, seni literatur, dan sebagainya), dapat diguna-
kan sebagai sumber bahasa perlambang dimana dapat dibentuk pem-
bedaan serta kategori filosofis.® Lebih lanjut, kampanye-kampanye
militer — terutama pada persimpangan sejarah Tiongkok ketika kese-
lamatan politik menjadi taruhan — adalah suatu kesibukan penting di
mana segala macam sumber daya manusia, termasuk sensibilitas filosofis,
dapat diterapkan secara menguntungkan. Sifat filsafat Tiongkok klasik
yang pragmatis menolak pembedaan apapun antara teori dengan praktek
dan, akibatnya, berfilsafat dalam kebudayaan ini bukanlah sekedar
teoritis — melainkan juga termasuk praktek, “berbuat”. Jadi perang,
sejauh sifat filosofisnya, adalah pada dasarnya filsafat terapan.

Spekulasi-spekulasi seperti itu jelas merupakan bagian dari jawaban-
nya. Tetapi apakah artinya bahwa praktek militer dapat dihalalkan
untuk alasan filosofis, dan filsafat dapat diterapkan sebagai semacam alat
tindakan militer? Pasti demikian, tetapi hubungannya lebih mendalam
lagi. Saya ingin mengatakan bahwa di bawah percabangan yang sudah
jelas dalam topik antara pengembangan hikmat dalam diri satu orang
dengan pengembangan kemenangan di medan pertempuran, ada suatu
korelasi yang dapat diidentifikasikan: Ada suatu model yang unik
Tiongkok tentang “keharmonisan” atau tatanan yang tercapai (bo) yang
mendasari sekaligus mewarnai kebudayaan klasik yang dianut ahli
filsafat maupun komandan militer.

Ada cara yang lebih konkrit untuk merumuskan pertanyaan tentang
hubungan yang intim ini antara hikmat dengan perang, yang menggaris-
bawahi rasa keharmonisan yang tercapai ini. Bagaimanakah kita dapat
menjelaskan asumsi yang jelas dalam kebudayaan Tiongkok klasik in,
bahwa kualitas karakter yang membuat seseorang utuh dan teladan
dalam berbagai peran entah pemimpin sosial, politik, ataupun kebu-
dayaan, juga akan sangat membantunya dalam peran sebagai komandan
militer? Mungkin kita ingat dua prinsip Confucius yang relevan:

1. Manusia teladan bukanlah fungsionaris (ch%).
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2. Manusia teladan mengejar keharmonisan (bo), bukan kesa-
maan.”

Jadi, teladan itu bukanlah ditentukan oleh fungsi apa yang dijabat
seseorang atau keterampilan spesifik yang dimiliki seseorang, melain-
kan oleh karakternya. Asumsinya adalah bahwa manusia yang unggul
karakternya akan menjadi teladan dalam bidang apapun — suatu asumsi
yang masih dianut hingga sekarang. Kita hanya perlu mengingat bagai-
mana para pemimpin kebudayaan dan politik digambarkan dalam
ungkapan modern dari tradisi Tiongkok. Mao Tse-tung, sebagai contoh,
diprofilkan sebagai negarawan besar, pujangga, ahli kaligrafi, ahli strategi
militer, ahli filsafat, ahli ekonomi — bahkan atlit yang menyeberangi
sungai Yangtze. Kemampuan sang pemimpin untuk mencapai “kehar-
monisan” itulah, entah bagaimana didefinisikannya, yang menandakan
manusia berkarakter unggul, entah keharmonisannya itu diungkapkan
lewat kepemimpinan komunitas ataupun kepiawaian militer.

Jadi, untuk memahami hubungan yang dekat antara perang dengan
filsafat dalam Tiongkok klasik, kita harus menelaah dinamika konsep
keharmonisan (bo) yang melandasi serta mewarnai, yang, bagi cara
pandang Tiongkok klasik, melandasi pengalaman manusia pada umum-
nya.

CARA PANDANG TIONGKOK KLASIK:
ASUMSI-ASUMSI YANG TIDAK LAZIM

Di Tiongkok ada suatu ungkapan: “Kita tak dapat melihat wajah Bukit
Lu yang sesungguhnya karena kita berdiri di atasnya”. Walaupun boleh
dikata semua tradisi kebudayaan dan cikal bakal sejarah itu kompleks
dan beragam, ada asumsi-asumsi tertentu yang mendasar dan seringkali
tidak diumumkan, yang memberi mereka identitas genetika spesifik
serta kelanjutan. Asumsi-asumsi ini, yang luar biasa penting untuk
memahami kebudayaan yang bersangkutan, seringkali tertutup dari
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kesadaran para anggota kebudayaan yang dipengaruhi olehnya, dan
menjadi jelas hanya dari perspektif eksternal dari tradisi atau cikal bakal
tersebut. Seringkali suatu tradisi mengandung unsur-unsur yang saling
bersaing dan bahkan bertentangan yang, walaupun saling bertentangan,
tetap mencerminkan pola keterpaduan dengan identitas kebudayaan-
nya. Asumsi-asumsi yang mendasari ini belum tentu atau bahkan pada
umumnya tidak masuk akal atau sistimatis, tetapi toh memiliki
keselarasan sebagai yang menentukan kebudayaan yang spesifik serta
unik.

Dalam suatu cikal bakal tertentu, bahkan di mana dua anggota suatu
tradisi mungkin saja tidak sependapat dalam hal-hal yang sangat
mendasar — pengikut ajaran Confucius dengan pengikut Guru Sun,
umpamanya — tetap saja ada asumsi-asumsi umum yang lebih mendasar
daripada ketidak-sepahaman mereka, yang mengidentifikasikan mereka
sebagai anggota kebudayaan tersebut dan memungkinkan komunikasi
yang berarti, walaupun ada ketidak-sepahaman,

Jadi, menelaah dan berusaha memahami unsur-unsur kebudayaan
Tiongkok klasik dari tradisi Barat, di mana kita sendiri telah memiliki
pola asumsi-asumsi kebudayaan yang tertanam, ada untung maupun
ruginya. Salah satu kerugiannya sudah jelas dan tak mungkin dihindari.
Sejauh kita tidak sadar akan perbedaan antara asumsi-asumsi mendasar
kita dengan asumsi-asumsi yang telah membentuk pemikiran Tiongkok
klasik itu, kita pasti memberlakukan asumsi-asumsi kita sendiri tentang
sifat dunia, menjadikan yang eksotis itu dikenal, dan yang jauh menjadi
dekat. Sebaliknya, keuntungan yang sudah jelas dari perspektif eksternal
adalah bahwa kita jadi dapat melihat dengan kejelasan yang lebih besar,
setidaknya aspek-aspek tertentu dari “wajah Bukit Lu yang sesung-
guhnya” — kita dapat memahami, betapapun tidak sempurna, dasar
umum yang digunakan oleh pengikut ajaran Confucius dan oleh peng-
ikut Guru Sun dalam memperdebatkan perbedaan-perbedaan mereka,
dasar yang cukup tertutup dari mereka sebagai asumsi-asumsi yang
tidak disadari.

Sementara adalah selalu berbahaya untuk mengambil kesimpulan
umum tentang cikal bakal serta tradisi kebudayaan yang kompleks,
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lebih berbahaya lagi kalau kita tidak mengambil kesimpulan umum.
Dalam upaya memahami, kita mau tidak mau harus berusaha meng-
identifikasikan dan menggali asumsi-asumsi yang tidak lazim ini, dan
memperhitungkannya ke dalam pemahaman kita akan tradisi Tiongkok
secara luas, dan ke dalam penilaian kita tentang seni perang Tiongkok.
Perbedaan-perbedaan antara cara pandang Tiongkok klasik dengan asumsi-
asumsi Yunani klasik, Romawi klasik, dan Yuda-Kristiani klasik yang
mendominasi serta mendasari tradisi-tradisi Barat adalah mendasar, dan
dapat digambarkan secara garis besar sebagai berikut.

BEBERAPA ASUMSI BARAT KLASIK:
TEORI “DUA DUNIA"

Kita dapat menyebut cara pandang bahwa menjelang Plato dan Aris-
toteles mendominasi pemikiran Yunani klasik sebagai teori “dua
dunia”. Belakangan, dengan adanya percampuran antara filsafat Yunani
dengan tradisi Yuda-Kristiani, cara berpikir “dualistik” ini menjadi
sangat tertanam dalam peradaban Barat sebagai paradigma dominan
yang mendasari. Malah, cara berpikir ini begitu melekatnya kepada kita
dalam tradisi Yuda-Kristiani sehingga kita tidak perlu menjadi ahli
filsafat professional untuk mengenal diri kita sendiri tercermin dalam
garis besarnya. Suatu kepentingan besar di antara para pemikir Yunani
yang paling berpengaruh dan belakangan para Bapa Gereja Kristiani
adalah menemukan dan membedakan dunia kenyataan dari dunia per-
ubahan, suatu pembedaan yang mendorong “teori dua dunia” maupun
cara berpikir yang dualistik tentangnya. Para pemikir ini berupaya
mencari prinsip pertama yang permanen dan tidak berubah itu yang
telah mengatasi kekacauan semula untuk memberikan kesatuan,
keteraturan, dan rancangan, kepada dunia yang terus berubah, dan yang
mereka yakini menjadikan pengalaman dunia yang terus berubah ini
dapat dipahami oleh pikiran manusia. Mereka cari struktur “sesung-

guhnya” di balik perubahan — secara beragam disebut Platonic Ideas,
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hukum alam atau Ilahi, prinsip moral, Allah, dan seterusnya — yang,
kalau dipahami, menjadikan kehidupan dapat diramalkan serta ten-
teram. Keterpusatan pada “metafisika” dalam filsafat Yunani klasik,
“ilmu pengetahuan” dari prinsip-prinsip pertama ini, mencerminkan
asumsi bahwa ada semacam sumber keteraturan yang semula, yang
mandiri, yang, kalau ditemukan serta dipahami, akan memberikan
penjelasan yang utuh terhadap pengalaman manusia.

Ada banyak jawaban yang berbeda-beda terhadap pertanyaan dasar
ini: Apakah yang Satu di balik yang banyak itu? Apakah kesatuan yang
mempersatukan segalanya sebagai “alam semesta® Apakah — atau
Siapakah — yang menetapkan agendanya, yang menjadikan kehidupan
manusia selaras, dan oleh karenanya berarti? Bagi para nabi serta penulis
Yahudi, dan belakangan bagi para Bapa Gereja Kristiani, itu adalah
keberadaan Ilahi yang melampaui segalanya, yang melalui Kehendak
Iahi mengatasi kekosongan yang tak berbentuk serta menciptakan
dunia, dan di dalam siapa kebenaran, keindahan, serta kebaikan, ada.
Dia yang satu inilah yang permanen di balik perubahan, dan yang
menyatukan dunia kita sebagai “alam semesta” bertatanan tunggal. Dia
inilah yang memungkinkan pengetahuan yang objektif serta universal,
dan menjamin kebenaran dari pemahaman kita. Karena Dia ini per-
manen dan tidak berubah, Dia lebih nyata daripada dunia perubahan
yang kacau dan penampilan-penampilan yang didisiplinkan serta dididik-
Nya. Jadi, jenis pengetahun yang tertinggi, adalah penemuan serta kon-
templasi (theoria) akan apa yang di dalam dirinya sendiri sempurna
adanya, membuktikan dirinya sendiri, dan tidak mungkin keliru. Atas
dasar pembedaan yang mendasar serta mewarnai antara dunia sejati
yang permanen dengan dunia penampilan yang berubah-ubah inilah,
tradisi klasik kita dapat dikatakan didominasi oleh “teori dua dunia”.

Cara berpikir lain tentang teori “dua dunia” ini yang bersumber dari
Yunani klasik mengawali dari pemisahan yang mendasar antara “yang
menciptakan” dengan “yang diciptakan”, “yang mengatur” dengan
“yang diatur”, “yang menggerakkan” dengan “yang digerakkan”. Ada
asumsi bahwa ada semacam rancangan yang telah ditetapkan terlebih
dulu, yang mandiri dari dunia yang ingin diaturnya. Pembandingan
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antara Dia yang sejati — Penyebab Pertama, Pencipta, yang Baik —
dengan dunia perubahan yang kurang sejati, adalah sumber dari kategori-
kategori dualistik yang mewarnai pengalaman dunia kita: kenyataan/
penampilan, pengetahuan/pendapat, kebenaran/kepalsuan, Makhluk/
Bukan Makhluk, Pencipta/ciptaan, jiwa/tubuh, nalar/pengalaman,
penyebab/efek, objektif/subjektif, teori/praktek, pelaku/tindakan,
alam/kebudayaan, bentuk/isi, universal/tertentu, logis/retorik, kognitif/
afektif, maskulin/feminin, dan seterusnya. Kesamaan di antara berbagai
pasangan berlawanan ini adalah bahwa dunia yang didefinisikan dengan
yang pertama dianggap mandiri, dan lebih unggul, daripada yang kedua.
Dunia primer ini, yang didefinisikan dengan istilah “kenyataan”, “penge-
tahuan”, dan “kebenaran”, adalah positif, perlu, dan mencukupkan diri,
sementara dunia turunan yang digambarkan oleh yang kedua sebagai
“penampilan”, “pendapat”, dan “kepalsuan” adalah negatif, tidak pasti,
dan tergantung pada penjelasan yang pertama. Toh kenyataanlah yang
menjelaskan apa yang hanya tampaknya saja demikian, dan memung-
kinkan kita untuk memisahkan yang benar dari yang salah, fakta dari
khayglan. Sebaliknya penampilan adalah bayangan — yang palsu, yang
khayalan. Dan seperti bayangan, paling banter mereka bersifat insi-
dentil terhadap apa yang nyata; paling parah bukan saja mereka tidak
berguna bagi kita untuk mendapatkan pengetahuan yang jelas, mereka
juga mengaburkannya dari kita. Karena dunia sekunder itu sepenuhnya
tergantung pada yang pertama, dapat kita katakan bahwa dunia primer
itu perlu dan penting, “Makhluk” di balik “segala makhluk”, dan dunia
yang sekunder itu hanya kemungkinan semata dan akan berlalu. Ada
diskontinuitas yang mendasar dalam cara pandang ini antara apa yang
nyata dengan apa yang kurang nyata.

Karena dunia yang pertama menentukan yang kedualah maka yang
pertama umumnya dianggap sebagai sumber asal muasal — suatu prinsip
kreatif determinatif, yang mudah dijabarkan menjadi Ilahi Yuda-
Kristiani, yang membawakan keteraturan alam sekaligus moral dari
kekacauan. Jadi, tradisi zaman dulu kita cenderung bersifat cosmogonic,
yang artinya mengasumsikan penciptaan serta permulaan, serta teleo-
logical, yang berarti mengasumsikan semacam maksud atau sasaran
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akhir, semacam rancangan menuju mana penciptaan semula itu dituju-
kan. Allah menciptakan dunia, dan kehidupan manusia dijadikan berarti
oleh fakta bahwa ciptaan Allah memiliki rancangan serta maksud. Dari
pendapat tentang prinsip determinatif inilah kita cenderung menjelas-
kan kejadian-kejadian di dunia ini sebagai linier dan kausal, di mana
diidentifikasikan suatu asumsi di balik suatu kesimpulan, suatu sebab di
balik akibat, suatu pelaku di balik kegiatan.

Mungkin contoh konkrit akan membantu cara pandang Barat yang
dominan ini lebih jelas definisinya. Cara kita berpikir tentang manusia
membantu dalam hal ini karena dalam banyak hal manusia adalah suatu
mikrokosme dari alam semesta “dua dunia” ini. Dalam tradisi ini,
mungkin dapat dikatakan begini: Seseorang adalah individu unik karena
sifat hakikinya — suatu psyche atau jiwa atau pikiran — yang menjamin
suatu kualitas kenyataan dan kepermanenan di balik kondisi tubuh
yang berubah-ubah. Dengan demikian manusia berdiri di atas “dua
dunia” di mana jiwa adalah kepunyaan dunia yang lebih tinggi, dunia
asal muasal, serta langgeng, sementara tubuh adalah kepunyaan dunia
penampilan. Jiwa, karena sejenis dengan prinsip-prinsip permanen yang
mengatur kosmos, memiliki akses kepada mereka melalui nalar serta
wahyu, sehingga dapat memperoleh pengetahuan. Melalui penemuan
akan tatanan yang mendasari inilah alam semesta menjadi dapat
dipahami dan dapat diramalkan bagi manusia.

BEBERAPA ASUMSI TIONGKOK KLASIK:
PANDANGAN “DUNIA INI”

Beralih ke cara pandang yang dominan pada Tiongkok klasik, kita
bukannya memulainya dari teori “dua dunia” melainkan dari asumsi
bahwa hanya ada satu dunia konkrit yang kontinu, yang merupakan
sumber dan tempat yang pasti dari segala pengalaman kita. Keteraturan
di dalam cara pandang Tiongkok klasik adalah “hakiki” — berada di
dalam segalanya itu sendiri — seperti serbuk pada kayu, seperti tekstur
pada batu, seperti debur ombak, seperti guratan-guratan pada daun.
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Orang Tionghoa klasik percaya bahwa kuasa kreativitas berada di dalam
dunia itu sendiri, dan bahwa tatanan serta keteraturan yang tampak di
dunia ini bukanlah diturunkan atau diberlakukan oleh semacam kuasa
penggerak yang mandiri, melainkan secara hakiki sudah ada di dalam
dunia ini sendiri. Perubahan serta kontinuitas sama-sama “nyata”.

Jadi dunia ini efisien karena dirinya sendiri. Dunia ini sendirilah
yang dinamis, menghasilkan sendiri, menata sendiri, dan dalam
pengertian yang sesungguhnya, hidup sendiri. Dunia yang tunggal ini
terdiri dari lautan ch'i — enerji psikofisika yang hadir dalam berbagai
konsentrasi, konfigurasi, dan variasi. Pola yang dapat dipahami dan
dipetakan dari setiap perspektif yang berbeda-beda di dalam dunia ini
adalah t20 — suatu “jalan” yang dalam berbagai tingkatan dapat dilacak,
untuk menjadikan tempat serta konteks seseorang itu masuk akal.
Setiap saat, tao adalah apa sekaligus bagaimana dunia itu. Dalam tradisi
ini, tak ada pembedaan mutlak antara semacam sumber keteraturan
dengan apa yang diaturnya. Tak ada permulaan determinatif atau akhir
yang teleologikal. Dunia serta keteraturannya setiap saat adalah disebab-
kan oleh dirinya sendiri, “demikian seperti dirinya sendiri” (tzu-jan).
Karena alasan inilah Confucius mengatakan bahwa “Manusianyalah
yang memperbesar keteraturan di dalam dunia (ta0), bukan keteraturan
yang memperbesar manusia”.”® Kebenaran, keindahan, dan kebaikan,
sebagai standar keteraturan bukanlah “dari sananya” — ketiganya tim-
bul secara historis, sesuatu yang diperbuat, suatu produk kebudaya-
an.

Tatanan “dua dunia” dari Yunani klasik telah memberi tradisi kita
suatu dasar teoritis untuk keobjektivan — kemungkinan berdiri di luar
dan menggunakan pandangan yang sepenuhnya eksternal terhadap
segalanya. Keobjektivan memungkinkan kita men-dekontekstualisasi-
kan segalanya sebagai “objek” di dunia kita. Sebaliknya, dalam cara
pandang “dunia ini” dari Tiongkok klasik, bukannya memulai secara
abstrak dari semacam prinsip yang mendasari, yang menyatukan, dan
yang merupakan asal muasal, kita memulainya dari tempat kita sendiri
yang spesifik di dalam dunia ini. Tanpa keobjektivan, “objek-objek”
berubah menjadi perubahan yang terus menerus dan aliran, dan keber-
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adaan menjadi suatu proses yang kontinu, yang tak terinterupsi. Kita
masing-masing pasti mengalami dunia sebagai satu perspektif dalam
konteks banyak perspektif. Karena hanya ada satu dunia, kita tidak
dapat ke luar darinya. Dari tempat yang selalu unik, yang ditempati
seseorang di dalam kontinum Tiongkok klasik, seseorang menafsirkan
tatanan dunia di sekelilingnya sebagai “ini” dan “itu” yang berlawanan
— “orang ini” dan “orang itu” — lebih dekat atau kurang dekat dengan
dirinya sendiri. Karena semua manusia atau hal atau kejadian dalam
medan keberadaan dipersepsikan dari satu atau lain posisi, sehingga
kontinu dengan posisi yang meladeninya, setiap hal berhubungan dan
merupakan kondisi dengan satu sama lain. Semua hubungan antar
manusia adalah kontinu, dari pemerintah dengan rakyat hingga teman
dengan teman, menghubungkan semua orang sebagai “keluarga” besar.
Demikian pulalah halnya, semua “hal”, seperti semua anggota sebuah
keluarga, saling berhubungan dan saling tergantung, Segalanya adalah
apa adanya demi kepentingan yang lainnya. Apapun yang dapat dipre-
dikatkan oleh sesuatu hal atau seseorang adalah fungsi dari suatu jaringan
hubungan-hubungan, yang semuanya secara bersama-sama memberi-
nya peran dan tempat serta definisinya. Seorang Ayah menjadi Ayah
yang baik “ini” karena kualitas hubungan-hubungan yang menempat-
kannya dalam peran ini serta sikap hormat dari anak-anak “ini” serta
Ibu “itu”, yang semuanya secara bersama-sama menopangnya.

Karena semua hal itu unik, tak ada pandangan yang kaku tentang
identitas dalam arti semacam karakreristik yang sama, yang menjadikan
semua anggota suatu kelas atau kategori atau spesies, sama. Umpama-
nya, tak ada sifat yang mendefinisikan — tak ada jiwa yang dianugerahi
secara ilahi, tak ada kapasitas nalar, atau hak-hak alami — yang men-
jadikan semua manusia sama. Tanpa adanya persamaan seperti itu, yang
menjadikan kita pada intinya sama, berbagai hubungan yang mendefi-
nisikan sesuatu hal dalam hubungannya dengan yang lain cenderung
bersifat hierarkis dan berlawanan: lebih besar atau lebih kecil, lebih
mulia atau lebih mendasar, lebih keras atau lebih lunak, lebih kuat atau
lebih lemah, lebih senior atau lebih yunior. Perubahan dalam kualitas
hubungan-hubungan antara segalanya selalu terjadi dalam suatu kon-
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tinum sebagai gerakan di antara kutub yang berlawanan itu. Bahasa
yang umum serta yang paling dasar untuk mengartikulasikan hubungan-
hubungan seperti itu di antara segalanya adalah bahasa perlambang:
Dalam aspek tertentu di saat tertentu, seseorang atau sesuatu hal “diba-
yangi” oleh yang lain; artinya, dijadikan yin terhadap yang yang lain.
Secara harafiah, yin artinya “teduh” sedangkan yang artinya “cerah”,
dengan istilah yang paling umum, mendefinisikan hubungan-hubungan
yang berlawanan serta hierarkis itu, yang terdiri dari tatanan serta
keteraturan yang sudah ada.

Penting untuk dikenali, kesaling-tergantungan dan karakter yang
berhubungan dari kutub yang berlawanan dari jenis yin/yang, dan
dibedakan ketegangan berlawanan ini dari oposisi dualistik dalam per-
bendaharaan kata cara pandang Yunani klasik yang telah kita telaah di
atas, di mana satu anggota primer sebagai Pencipta berdiri mandiri dan
lebih “nyata” daripada dunia yang diciptakan-Nya. Implikasi dari per-
bedaan antara dualisme dengan kutub yang berlawanan ini sungguh
mendasar serta mewarnai.

Salah satu implikasinya adalah cara segalanya dikelompokkan. Dalam
cara pandang Barat yang dominan, kategori-kategori ditetapkan secara
analitis oleh suatu identitas formal yang penting — semua manusia yang
memenuhi syarat untuk kategori “manusia” didefinisikan memiliki psyche
atau jiwa. Semua perbuatan adil serta saleh memiliki unsur-unsur yang
sama. Berbagai hal atau perbuatan yang berbeda-beda dapat disimpulkan
menjadi satu sifat atau fungsi yang mendefinisikan, yang intinya sama.

Dalam cara pandang Tiongkok yang dominan, “kategori” (Jes)
bukanlah terdiri dari “inti” melainkan dari analogi. Sesuatu hal ber-
hubungan dengan hal lainnya karena hubungan-hubungan berlawanan
serta hierarkis yang membedakannya dari hal-hal lainnya. Manusia
yang satu ini membangkitkan hubungan dengan makhluk lain yang
serupa, ketimbang dengan hal-hal lain yang kurang serupa, dan oleh
karenanya membentuk koleksi keserupaan sebagai kategori umum.
“Ini” membangkitkan “itu”; yang satu membangkitkan yang banyak.
Jadi keselarasan di dunia ini tidaklah terlalu analitis atau abstrak secara
formal, melainkan cenderung sintetis dan konstitutif — pola konti-
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nuitas yang membawa dari suatu gejala tertentu ke semacam hubungan
dengan yang lain. Keselarasan yang “konkrit” lah yang dimulai dari
konsekuensi penuh dari yang bersangkutan sendiri, dan dilanjutkan
melalui kategori yang dibangkitkannya.

Kalau kita bandingkan kedua “pengelompokan” ini, ketimbang
. “palu, pahat, obeng, gergaji” yang didefinisikan sebagai “peralatan” dengan
asumsi fungsi formal serta abstrak yang sama, kita akan cenderung
memiliki kategori Tionghoa yang mencakup “palu, paku, papan, lecet,
perban, rumah” — suatu kategori “membangun sebuah rumah” yang
terdiri dari fakvor-faktor yang dipersepsikan saling tergantung dalam
proses menyelesaikan suatu proyek tertentu dengan sukses. Sementara
pengelompokan yang pertama, yang didefinisikan oleh inti-inti yang
abstrak, cenderung bersifat deskriptif — apakah sesuatu itu — “penge-
lompokan” Tionghoa biasanya bersifat preskriptif dan normatif —
bagaimana seharusnya sesuatu itu agar sukses.

Relatif tidak adanya dalam tradisi Tiongkok, teleologi gaya Barat
yang mengasumsikan sesuatu “akhir” tertentu, mendorong persepsi di
antara para sejarawan Barat bahwa orang Tionghoa, dengan perpustaka-
an dari rincian-rincian yang dicatat dengan seksama tetapi tampaknya
rancu itu, adalah pencatat masa lampau mereka sendiri yang tidak
memadai. Tampaknya tidak begitu dipentingkan apakah ditemukan
pola yang dapat dipahami, dari apa yang secara serius terancam tetap tak
berbentuk dan tak berarti. Jorge Luis Borges menangkap persepsi Barat
ini dalam “sebuah ensiklopedia Tionghoa tertentu” nya yang terkenal,
di mana kategori “hewan” dibagi menjadi: 1) kepunyaan Kaisar, 2) yang
diawetkan, 3) yang dijinakkan, 4) anak babi, 5) sirens, 6) fabulous, 7)
anjing nyasar, 8) termasuk dalam klasifikasi yang sekarang, 9) yang liar,
10) yang tak terhitung banyaknya, 11) yang dilukis dengan sebuah sikat
rambut unta yang sangat halus, 12) dan sebagainya, 13) yang baru saja
memecahkan botol air, dan 14) yang dari jauh kelihatan seperti lalat.*
Dari perspektif cara pandang Barat yang lebih rasional, penalti yang
harus dibayar oleh orang Tionghoa atas tidak adanya infrastruktur
metafisika yang mendasari itu, yang diperlukan untuk menjamin suatu
alam semesta yang bertatanan tunggal, adalah apa yang kita anggap
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sebagai ciri dapat dipahami dan dapat diramalkan. Kompensasi atas
tidak adanya hal ini dalam dunia Tiongkok mungkin adalah kesadaran
yang lebih tinggi akan ke-seketika-an dan keajaiban perubahan, serta
partisipasi seseorang di dalamnya — motif untuk menghormati Book of
Changes sebagai pernyataan tradisi yang paling mendefinisikan, dan
sebagai suatu alat untuk membentuk dunia yang berkenan.

Bagi para ahli filsafat Yunani klasik, pengetahuan mendorong pene-
muan serta “penguasaan” akan “inti” atau “bentuk” atau “fungsi” yang
mendefinisikan di balik penampilan-penampilan yang terus berubah-
ubah. Jadi bahasa pengetahuan mencakup “konsep”, “membayangkan”,
“memahami”. Kenyataan adalah sesuatu yang permanen, dan oleh
karenanya kondisi alaminya adalah inersia (kelembaman). Jadi para-
digma pengetahuan adalah matematika, dan lebih spesifik lagi, geometri.
Pada pintu Plato's Academy tertulis: “Yang belum belajar geometri
dilarang masuk”. Bahasa visual dan spasial cenderung dominan dalam
perbendaharaan kata filsafat, dan pengetahuan cenderung dipahami
dalam istilah-istilah yang mewakilinya, yang isomorphic (sama bentuk
atau strukturnya) dan tidak mendua — suatu salinan sejati yang terkesan
dalam benak seseorang tentang sesuatu yang ada di luar serta objekuif.

Dalam model Tiongkok klasik, pengetahuan dibayangkan agak ber-
beda. Bentuk bukanlah semacam struktur permanen yang harus
ditemukan di balik suatu proses yang berubah-ubah, melainkan suatu
ciri dapat dipahami dan kontinu yang dipersepsikan, yang dapat
dipetakan dalam proses dinamis itu sendiri. Bentuk-bentuk spasial —
atau “segalanya” — adalah aliran sementara. “Segalanya” dan “kejadian-
kejadian” membentuk sekaligus dibentuk, dan ada sebagai kalkulus
dinamis dari “foci” berlawanan yang timbul dalam ketegangan terhadap
satu sama lain. Berubah-ubah pada berbagai tingkatan kecepatan dan
intensitas, ketegangan-ketegangan di antara segalanya ini_ mengungkap-
kan suatu keteraturan dan pola yang spesifik menurut lokasinya, seperti
arus air, gelombang suara di udara, atau sistim cuaca di langit. Secara
etimologi, karakter ch'i — “inti keberadaan” — mungkin akustik sifat-
. nya, menjadikan “resonansi” dan “ketegangan” cara yang sangat tepat
untuk menggambarkan hubungan-hubungan di antara segalanya. Ber-
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tentangan dengan bahasa visual pemikiran Yunani klasik yang lebih
statis, yang bercirikan geometri, orang Tionghoa klasik cenderung lebih
menyenangi perbendaharaan kata aural yang dinamis, di mana hikmat
sangat dikaitkan dengan komunikasi — ketajaman pendengaran serta
kuasa persuasi lisan yang akan memungkinkan seseorang untuk men-
dorong keharmonisan yang paling produkuif dari keadaan-keadaan yang
relevan. Sebagian besar dari perbendaharaan kata filosofisnya menya-
rankan secara etimologi bahwa orang bijak mengorkestrasikan kehar-
monisan bersama seperti seorang pakar dalam kegiatan komunikatif.

“Nalar” bukanlah suatu kemampuan manusia yang mandisi dari
pengalaman, yang dapat menemukan inti dari segalanya, melainkan
determinasi yang dapat dirasakan, yang mewarnai baik pengalaman
manusia maupun dunia yang dialami. Nalar adalah keselarasan — pola
dari segalanya serta fungsi-fungsi. Penjelasan nalar bukanlah terletak
pada penemuan semacam pelaku zaman dulu atau pengisolasian serta
pengungkapkan penyebab-penyebab yang relevan, melainkan pada
pemetaan kondisi-kondisi setempat yang bekerjasama untuk men-
sponsori suatu kejadian atau gejala tertentu. Dan kondisi-kondisi yang
sama ini, begitu dipahami, dapat dimanipulasi untuk mengantisipasi
momen berikutnya.

Suatu faktor penting dalam “mengetahui” menurut Tiongkok klasik
adalah ke-menyeluruh-an. Tanpa pemisahan antara sumber keteraturan
di dunia dengan dunia itu sendiri, pelaku kausal tidaklah begitu
langsung diterjemahkan sebagai sebab dan akibat yang relevan. Semua
kondisi saling berhubungan dan bekerjasama untuk membentuk suatu
kejadian sebagai pengalaman-pengalaman yang mengalir bersama-sama.
Jadi “mengetahui” artinya mampu melacak dan memanipulasi kondisi-
kondisi yang jauh atau dekat, yang akan mempengaruhi bergesernya
konfigurasi dari tempat yang bersangkutan sendiri. Ada hubungan
dekat yang langsung serta seketika antara manusia dengan dunia alam
sehingga tak ada pembedaan yang kaku antara kondisi-kondisi yang
alami dengan yang dibuat oleh manusia — semuanya itu terbuka ter-
hadap pengembangan serta manipulasi. Malah, justru karena konti-
nuitas mendasar antara pola manusia dengan pola alamlah maka semua
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kondisi, entah manusiawi ataupun bukan, yang mendefinisikan suatu
situasi seperti pertempuran, dapat dibawa ke dalam fokus yang tajam.
Tidak adanya dualisme yang kaku antara yang hidup/dengan yang tidak
hidup, medan pertempuran dengan kondisi-kondisinya yang rumit itu
sangatlah hidup.

Penggunaan perbendaharaan kata filosofis dalam Tiongkok klasik
untuk mendefinisikan “mengetahui” jenis ini cenderung bersifat melacak,
mengungkapkan, menembus, dan melalui. Mengetahui mendorong
“terurainya” sesuatu, bukan dalam artian analitis untuk menemukan
apa yang “ada”, melainkan untuk melacak hubungan-hubungan yang
ada, untuk memahami pola-pola dalam segalanya, dan, dengan sepe-
nuhnya menyadari bentuk-bentuk serta kondisi-kondisi dari segalanya
yang berubah-ubah, untuk mengantisipasi apa yang akan timbul dari-
nya. Bahasa perlambang yang mendasari yaitu “melacak pola” adalah
implisit dalam perbendaharaan kata dasar dari tradisi ini seperti
“menempuh suatu jalan, suatu cara” (t40), “melacak, keselarasan” (/2),
“membayangkan” (bsiang), “menguraikan, mengungkapkan” (chieh),
“menembus” (¢ ‘ung), “menerobos” (tz), “menamai” (ming), “merituali-
sasikan” (/), “memberikan tanda” (wen), dan seterusnya. Bertentangan
dengan Yunani klasik di mana “mengetahui” mengasumsikan suatu
korespondensi timbal-balik antara suatu ide dengan suatu dunia yang
objektif, “mengetahui” gaya Tionghoa ini bersifat partisipatori dan
kreatif — “melacak” dalam arti menentukan polanya sekaligus meng-
ikutinya. Mengetahui artinya “merealisasikan”, “menyatakan”. Jalannya
bukanlah sesuatu yang “dari sananya”, melainkan dibuat dengan me-
nempuhnya. Jadi, perbuatan seseorang selalu merupakan faktor penting
dalam membentuk dunianya sendiri.

Karena pola yang timbul pasti timbul dari dalam prosesnya sendiri,
ketegangan yang menciptakan garis antara fokus seseorang dengan medan
seseorang memberinya “kulit” fisik, psikologis, sosial, dan kosmolo-
gikal — suatu bentuk, suatu identitas yang kontinu, yang unik. Pola
dinamis ini terpantul dalam arti bahwa disposisi yang bersangkutan
menunjukkan keterlibatannya dalam dan mempengaruhi bentuk ling-
kungannya. “Bentuk” yang bersangkutan terus diterjemahkan ulang
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dalam ketegangan dengan apa yang paling menekannya dan begitu pula
sebaliknya.

Untuk melanjutkan contoh “individu” dari diskusi kita tentang cara
pandang Yunani klasik, umumnya dalam filsafat Tiongkok klasik
seseorang bukanlah individu unik yang didefinisikan dengan istilah sifat
yang hakiki, yang sudah dikenal dalam teori demokrasi liberal yang
belakangan ini, melainkan adalah suatu konfigurasi dari peran-peran
serta hubungan-hubungan: Ayah Yang Ta-wei, guru An Lo-che, tetangga
Kao Ta-jen, penghuni desa Yung-ho, dan seterusnya. Peran-peran serta
hubungan-hubungan ini bersifat dinamis, terus ditetapkan, ditegaskan,
dan secara ideal diperdalam lewat multi tingkatan komunikasi bersama:
membentuk (¢7), meritualisasikan (/), mengucapkan (yen), memainkan
musik (yieh), dan seterusnya. Masing-masing tingkatan komunikasi ini
bersifat implisit dalam satu sama lain, jadi ada pengertian di mana
seseorang dapat digambarkan sebagai suatu nexus dari pola komunikasi
yang spesifik. Karena peran-peran serta hubungan-hubungan yang spesifik
ini, seseorang menempati suatu tempat dan postur dalam konteks keluarga
dan komunitas. Manusia bukanlah dibentuk oleh semacam rancangan
mutlak yang mendasari tatanan alam serta moral dalam kosmos dan
yang berdiri sebagai tujuan akhir dari pertumbuhan serta pengalaman
manusia. “Maksud” pengalaman manusia, kalau dapat digambarkan
demikian, lebih seketika sifatnya: mengkoordinasikan berbagai unsur
yang membentuk dunia khusus seseorang di sini dan sekarang, dan
menegosiasikan keharmonisan yang paling produktif darinya. Sederhana-
nya, mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari apa yang Anda
miliki di sini dan sekarang.

Kreativitas juga memiliki tempat yang berbeda dalam dunia Tiongkok
klasik. Kembali, secara umum, rancangan serta maksud akhir — suatu
kondisi yang tercermin lumayan jelas dalam “Ide-ide” yang telah dite-
tapkan sebelumnya menurut Plato, pembedaan “potensialitas/aktualitas”
menurut Aristoteles, atau dualisme Pencipta/ciptaan menurut tradisi
Yuda-Kristiani. Bagi cara pandang Tiongkok klasik, tanpa adanya suatu
perbuatan kreatif awal yang membentuk suatu rancangan dan maksud
tertentu yang menata perubahan dalam kosmos, tatanan serta keter-
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aturan dunia timbul akibat kesejajaran yang produktif dari segalanya.
Tak ada dua pola yang sama, dan disposisi tertentu lebih kreatif dan
berbuah daripada yang lain. Karena alasan ini, pengetahuan manusia
secara mendasar bersifat performatif — seseorang “mengetahui” dunia
bukan saja secara pasif dalam arti mengenalinya, melainkan juga secara
aktif membentuk dan “merealisasikan” nya. Kapasitas untuk meng-
antisipasi aliran keadaan yang berpola, untuk mendorong disposisi-
disposisi yang paling kondusif bagi keharmonisan yang produktif, dan
akhirnya berpartisipasi dalam menegosiasikan tatanan dunia inilah yang
paling memanfaatkan kemungkinan-kemungkinan kreatifnya. Kehar-
monisan dicapai melalui seni mengkontekstualisasikan.

Sebuah tema utama dalam Confucius dan dalam ajaran Confucian
yang disinggung sebelumnya terungkap dalam: “manusia teladan me-
ngejar keharmonisan (bo), bukannya kesamaan”.® Konsepsi “kehar-
monisan” menurut aliran Confucian ini dijelaskan dalam komentar-
komentar klasik mengenai seni memasak. Di zaman klasik, hidangan
utama yang umum adalah keng — semacam sop di mana berbagai unsur
serta bumbu yang tersedia dihubungkan dengan satu sama lain. Sasaran-
nya adalah agar masing-masing unsurnya — kolnya, jeruk nipisnya,
daging babinya — tetap tidak kehilangan warnanya, teksturnya, dan
rasanya, tetapi sekaligus diperkaya oleh hubungannya dengan unsur-
unsur lainnya. Kunci menuju keharmonisan ini adalah bahwa ia dimulai
dari kondisi-kondisi unik dari lokasi geografis tertentu dan kontribusi
penuh dari unsur-unsur yang sudah ada itu — kol ini, jeruk nipis ini,
daging babi ini — dan bergantung pada seni ketimbang resep demi
suksesnya. Dalam Spring and Autumn Annals of Master Li, memasak
sebagai seni mengkontekstualisasikan digambarkan sebagai berikut:

Dalam mengkombinasikan unsur-unsur untuk mencapai kehar-
monisan (bo), Anda harus menggunakan yang manis, yang asam,
yang pahit, yang tajam serta yang asin, dan Anda harus men-
campurnya dalam urutan serta proporsi yang tepat. Mengkom-
binasikan unsur-unsur ini adalah suatu seni yang sangat tidak
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kentara, di mana masing-masing unsurnya memiliki ekspresinya
sendiri-sendiri. Variasi dalam memasak begitu pelik dan tidak
kentaranya sehingga tak dapat diungkapkan dengan kata-kata atau
dikonseptualisasikan.*!

Pembedaan menurut aliran Confucian antara keharmonisan inklusif
dengan kesamaan eksklusif memiliki aplikasi sosial dan politik yang
sudah jelas. Ada kisah dalam Discourses of the States (Kuo-yst), sebuah
koleksi naratif sejarah yang mungkin dikompilasi kira-kira abad keempat
Sebelum Masehi, yang menggaris-bawahi kesuburan jenis keharmonisan
yang memaksimalkan perbedaan:

Di mana keharmonisan (ho) subur, kesamaan mandul. Segalanya
yang mengakomodasi satu sama lain secara merata disebut ber-
baur dalam keharmonisan, dan dengan demikian mereka dapat
berkembang dan bertumbuh, dan segala hal lainnya tertarik
kepada mereka. Tetapi kalau yang sama ditambahkan kepada
yang sama, begitu habis dipakai, tak ada lagi yang tersisa. Jadi,
Raja-Raja Zaman Dulu mencampur tanah dengan logam, kayu,
api, dan air untuk membuat produk-produk mereka. Dengan
demikian mereka mengharmonisasikan kelima rasa untuk memuas-
kan selera mereka, menguatkan keempat anggota tubuh untuk
melindungi tubuh, menyelaraskan keenam nada untuk menye-
nangkan telinga, memadukan berbagai indera mereka untuk
merawat hati dan pikiran, mengkoordinasikan berbagai sektor
tubuh untuk menjadikan diri mereka utuh, memantapkan sembilan
anggota internal tubuh mereka untuk merealisasikan potensi murni
mereka, melembagakan sepuluh pangkat resmi untuk mengorga-
nisasikan dan mengevaluasi birokrasi ... maka terciptalah kehar-
monisan dan kesenangan untuk menjadikan mereka satu. Menjadi
seperti ini adalah mencapai yang tertinggi dalam keharmonisan.
Dalam semuanya ini, Raja-raja Zaman Dulu mengambil pasangan-
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nya dari suku-suku lain, meminta upeti berupa produk-produk
yang membedakan masing-masing wilayah, dan menyeleksi menteri-
menteri serta penasihat-penasihat yang akan mengungkapkan ber-
bagai pendapat tentang persoalan-persoalan, dan membuat setiap
upaya untuk membawa segalanya ke dalam keharmonisan ... Tak
ada musik dalam sebuah nada tunggal, tak ada dekorasi dalam
suatu hiasan tunggal, tak ada kelezatan dalam rasa tunggal.*?

Seorang pujangga modern, Wing Tek Lum, mencerminkan pentingnya
sensibilitas Tionghoa yang langgeng ini bagi cara-cara baru kehidupan
imigran dalam karyanya, “Chinese Hot Pot™:

Impianku tentang Amerika

Adalah seperti dd bin loub

Di mana manusia dari segala persuasi sertd selera

Duduk mengelilingi sebuah panci bersama

Sumpit dan mangkuk di sana sini

Ada yang masak sotong, ada yang masak sapi

Ada yang masak tahu ada yang masak selada

Semuanya dalam satu panci air mendidih

Seperti rebusan tetapi bukan

Sementara masing-masing memilih apa yang ingin dimakannya

Hanya pancinya dan apinya yang digunakan bersama-sama
" Disertai dengan pergaulan yang menyenangkan

Serta sup yang manis

Sebagai hidangan penutup.*’

“Keharmonisan” ini tidaklah mutlak dalam semacam rancangan kosmik
yang telah ditetapkan terlebih dulu, melainkan merupakan kualitas
kombinasi pada setiap momen yang tercipta dengan menghubungkan
dan mengkontekstualisasikan unsur-unsur yang tersedia secara efektif,
entah itu bahan makanan, petani, ataupun infantri. Ini bukanlah suatu
upaya untuk menemukan, menguasai kenyataan yang tak berubah di
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balik bayang-bayang penampilan, melainkan perjalanan yang sangat
kreatif di mana kualitas perjalanannya sendiri itulah tujuannya. Ini
adalah memanfaatkan setiap situasi dengan sebaik-baiknya.

Ringkasnya, inti cara pandang Tiongkok klasik adalah pengembangan
keharmonisan — keharmonisan yang khususnya “mencari pusat”.
Keharmonisan ini dimulai dari apa yang paling konkrit dan seketika —
yaitu, dari perspektif manusia yang manapun — dan menarik dari luar
ke dalam menuju pusatnya. Jadi ada penekanan yang hampir mewarnai
pengembangan dan penyempurnaan pribadi sebagai titik tolak dari
tatanan keluarga, sosial, politik, maupun, seperti yang akan kita lihat
nanti, militer. Jadi, prioritas dalam filsafat Tiongkok adalah pengem-
bangan dari keharmonisan sentripetal (menuju ke pusat) ini sementara
ia mulai dengan diri sendiri, dan memancar ke luar. Pengembangan
keharmonisan radial ini secara mendasar bersifat estetika. Sama seperti
Leonardo menata setiap sapuan kuasnya itu untuk menciptakan satu-
satunya Mona Lisa, demikianlah seseorang mengkoordinasikan rincian-
rincian tertentu yang membentuk diri sendiri maupun konteks sendiri,
dan dengan demikian mencari keharmonisan yang memaksimalkan
kemungkinan-kemungkinan kreatifnya. .

Jadi cara pandang Tiongkok didominasi oleh tatanan “dari bawah ke
atas” yang dimulai dari koordinasi dari rincian yang konkrit. Ini dapat
digambarkan sebagai “estetisisme”, memprioritaskan cara penuh seni di
mana hal-hal tertentu dapat dihubungkan sedemikian rupa sehingga
membentuk etos atau karakter dari kejadian-kejadian historis dan prestasi-
prestasi kebudayaan. Tatanan, seperti karya seni, dimulai dengan rincian-
rincian yang selalu unik, dari “ini” dan “itu”, dan timbul dengan cara di
mana rincian-rincian ini disejajarkan dan diharmoniskan. Dengan
demikian, tatanannya tertanam dan konkrit — pewarnaan yang mem-
bedakan berbagai lapisan bumi, simfoni kebun pagi, tekstur dalam
tembok batu, guratan-guratan pada daun tanaman, ritual-ritual dan
peran-peran yang membentuk tata bahasa bersama untuk memberikan
makna kepada komunitas. Keharmonisan yang tercapai seperti ini
selalu tertentu dan spesifik — bertentangan dengan pandangan tentang
rumusan serta replikasi.
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KEHARMONISAN DAN KEKUASAAN
SENTRIPETAL (MENUJU KE PUSAT)

Kita mulai dari asumsi dalam kebudayaan Tiongkok klasik bahwa
manusia tidak mungkin tidak hidup bersama. Manusia adalah pusat dari
pola peran-peran serta hubungan-hubungan yang radial sifatnya. Maka
pertanyaan yang timbul adalah, bagaimanakah “pusat-pusat” manusia
yang saling tumpang tindih tetapi pada intinya berbeda ini, setelah
mendefinisikan diri mereka sebagai individu, keluarga, dan komunitas,
akhirnya menjadi saling berhubungan? Dan bagaimanakah kekuasaan
di antara mereka terbentuk dan berlanjut?

Jawabannya: Kekuasaan itu terbentuk ketika pusat-pusat lainnya
tertarik ke dalam satu pusat yang menyeluruh dan tertunjang di
dalamnya melalui pola-pola penghormatan. Kalkulus dari pusat-pusat
melalui efek gabungan mereka ini menghasilkan suatu pusat sentripetal
. yang cenderung mendistribusikan daya medannya secara simetris di
seputar sumbunya sendiri. Kekuasaan itu memiliki beberapa bagian.
Kekuasaan ada di dalam peran (“Ayah”, “komandan”, “penguasa”),
dalam cakupan serta kualitas dari pola hubungan-hubungan lebih luas
yang didorong oleh peran ini (“anggota-anggota keluarga”, “prajurit-
prajurit®, “rakyat”), dan dalam tradisi kebudayaan sementara ia
disampaikan di dalam hubungan-hubungan ini. Aplikasi yang efektif
dari kekayaan kebudayaan tradisi terhadap keadaan-keadaan yang ada
melalui peran serta hubungan-hubungan seseorang menginspirasikan
penghormatan serta memperbesar pengaruh seseorang,.

Analogi terhadap kerumitan hierarkis dari hubungan-hubungan yang
membentuk sebuah keluarga atau komunitas dapat ditemukan dan di-
ilustrasikan dalam dunia politik dari contoh-contoh sejarah yang konkrit.
Dalam subkontinen yang adalah Negara-negara Bagian Tiongkok yang
Berperang, spektrum penuh dari rakyat — ada yang bersekutu dengan
rumah-rumah keturunan tradisional, ada yang dikuasai oleh panglima-
panglima perang setempat yang berkuasa, ada juga yang berorganisasi di
seputar doktrin-doktrin keagamaan, tetapi yang lainnya diatur oleh
aturan kesukuan — ditunjang dalam keharmonisan Han, di mana masing-
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masing dari mereka berkontribusi terhadap pendefinisian kebudayaan
Han. Tatanan politik ini adalah salah satu di mana semua keragaman
serta perbedaan yang merupakan ciri-ciri dari pusat-pusat yang saling
bersaing pada masa Negara-negara Bagian yang Berperang itu ditarik
dan ditunjang dalam keharmonisan dinasti Han. Bergerak dari ekstrim-
ekstrim radial menuju pusatnya, “zona-zona” yang pada intinya ber-
" beda ini berkontribusi terhadap tatanan kerajaan dengan tingkatan yang
semakin meningkat untuk mempengaruhi kekuasaan di pusatnya, mem-
bentuk dan mempertajam fokus karakter dari unit sosial dan politiknya
— standar-standarnya dan nilai-nilainya. Apapun yang membentuk ke-
kuasaan di pusatnya bersifat holografik. Dalam contoh politik ini, sang
penguasa mendapatkan kekuasaannya dari membiarkan medan penga-
ruhnya berperan di dalam dirinya. Dialah kekaisarannya. Daya tarik
dari pusat ini adalah sedemikian rupa sehingga, dengan berbagai ting-
katan sukses, ia menarik ke dalam medannya dan menunjang di dalam
jaringannya, pusat-pusat yang berbeda-beda, yang membentuk dunia-
nya. Kualitas dari pusat-pusat yang ditunjang dalam hubungannya dengan
satu sama lain inilah yang mendefinisikan keharmonisan medannya.

Dinamika yang sama ini, yang mendefinisikan kebudayaan Han
secara politik dapdt dipahami dalam karakter intelektualnya. Selama
masa Negara-negara Bagian yang Berperang, keragaman filosofis
berkembang dan berbagai aliran pemikiran berkembang subur di mana-
mana menjadi apa yang digambarkan oleh Chuang-tzu sebagai “doktrin
dari Ratusan Aliran Pemikiran”.** Sementara dinasti Han terbentuk,
persaingan intelektual dari Ratusan Aliran Pemikiran itu mengalah
terhadap doktrin yang terpusat pada aliran Confucian. Ideologi negara
bagian ini menyerap ke dalam dirinya (sekaligus menutupi) kekayaan
dari apa yang tadinya merupakan unsur-unsur yang saling bersaing, dan
dari keragaman ini mengartikulasikan karakter filosofi dan relijius dari
masa itu. Penggabungan aliran Confucian dinasti Han ini adalah
keharmonisan yang tercipta dari perbedaan. Peralihan dari keragaman
pada dinasti Chou yang sebelumnya ke tatanan yang selaras pada dinasti
Han lebih tepat diungkapkan dalam bahasa inkorporasi dan akomodasi
ketimbang penindasan.
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Sementara pusat sentripetal dari istana Han melemah pada abad
kedua Masehi, dan sementara tatanan politik secara bertahap berubah
menjadi masa tidak adanya kesatuan, foci yang berbeda-beda kembali
memaksakan diri mereka, dan apa yang sebelumnya merupakan kontri-
busi mereka terhadap keragaman yang harmonis menjadi enerji per-
saingan di antara mereka sendiri. Apa yang sebelumnya merupakan
puncak sentripetal pada awal dinasti Han menjadi gaya sentrifugal, yang
memuntahkan isinya yang sekarang sudah tidak harmonis lagi. Tidak-
lah mengherankan bahwa selama masa yang sama ini, timbul kembali
aliran-aliran pemikiran filosofis yang saling bersaing serta gerakan-gerakan
agama yang mencerminkan suatu disintegrasi sementara terhadap tatanan
intelektual yang digerakkan secara terpusat. Ini adalah pola dinasti dan
kekosongan kekuasaan yang sudah dikenal, yang terulang sepanjang
karir Tiongkok kerajaan.*

Dengan komitmen terhadap suatu tatanan sentripetal yang mewar-
nai setiap tingkatan dalam cara pandang menurut aliran Confucian
klasik, seorang ayah atau seorang hakim atau seorang komandan atau
seorang penguasa mendapatkan kekuasaannya dari keberadaannya di
pusat, dan tercerminnya di dalam dirinya, tatanan keseluruhan. Karena
alasan inilah “kekeliruan-kekeliruan manusia teladan adalah ibarat gerhana:
Kalau ia keliru, semua orang melihatnya; kalau ia meluruskan dirinya,

semua orang memandang hormat kepadanya”.*

Karya John Fairbank, “The Grip of History on China's Leadership”,
membuat suatu argumentasi yang meyakinkan bahwa tatanan sosial dan
politik Tiongkok di bawah Mao Tse-tung sepenuhnya konsisten dengan
tradisi, mulai dari “kesediaan orang Tionghoa untuk menerima kepri-
badian yang mahatinggi” hingga gejala populasi yang terus bergumul
demi kedekatan dengan pusat.” Karena perwujudan kepribadiannya
yang mahatinggi di dunianyalah, seperti kasus Mao Tse-tung, ia mampu
bersikap tidak pilih kasih — perbuatan-perbuatannya tidak mementing-
kan diri sendiri (/) melainkan selalu tepat (yi), mengakomodasi
kepentingan semua pihak. Sama seperti halnya konsepsi tentang Sorga
(t'ien), yang di dalam dirinya sendiri terdapat tatanan dunia, dinyatakan
sebagai sama sekali tidak pilih kasih, demikian pulalah “Putera Sorga”
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(t'ien-tzu) dengan kompas yang serupa kosong dari segala keegoisan
yang memecah-belah. Selama pusat itu cukup kuat untuk menarik
penghormatan dari cakupan pengaruhnya di sekelilingnya, kekuasaan-
nya akan bertahan — yaitu, bukan saja lingkungannya dengan rela
mengakui tatanan ini, melainkan juga secara aktif berpartisipasi me-
nguatkannya. Berdiri di pusat, sang penguasa bersikap sulit dipahami,
sebuah bintang kutub yang berfungsi sebagai pelicin negosiasi yang
berkelanjutan menyangkut tatanan manusia sambil tampil tak tergerak
ataupun menggerakkan,*

BERPERANG SEBAGAI SENI
MENGKONTEKSTUALISASIKAN

Jadi, untuk kembali kepada asumsi pusat, saya ingin menyarankan
bahwa keharmonisan yang tercapai, yang telah kita identifikasikan
sebagai sasaran dari pengembangan pribadi, sosial, dan politik dalam
aliran Confucian klasik tidaklah terbatas pada aliran pemikiran atau
masa sejarah ini, melainkan suatu ciri-ciri tradisi Tiongkok yang lebih
luas diterjemahkan.

Keharmonisan sentripetal sebagai model tatanan yang beroperasi dalam
cara pandang Tiongkok klasik sungguh mewarnai. Untuk meng-
ilustrasikan ini, saya ingin mensejajarkan apa yang bagi kita mungkin
tampaknya hanya sedikit berhubungan dengan pengembangan pribadi
atau keefektivan dalam pertempuran untuk memahami mengapa konsep-
konsep yang sentral bagi filsafat serta bagi urusan militer tak dapat di-
pisahkan dan, malah, hanya dapat dijelaskan sepenuhnya dengan meng-
hubungkannya satu sama lain. Lalu, bagaimanakah konsepsi tentang ke-
harmonisan sentripetal yang tercapai ini masuk dalam pengalaman militer?
Mengawali dari sikap yang paling umum terhadap perang di
Tiongkok zaman dulu, John Fairbank menarik kesimpulan berikut:

Karena idealisme tingkah laku yang sopan dibangun ke dalam
konsep orang Tionghoa tentang kosmos, bocornya idealisme ini
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mengancam akan menghancurkan seluruh sistim kosmiknya.
Konsekuensinya, “hak memberontak” orang Tionghoa tak dapat
dinyatakan hanya demi kebebasan individual atau bersama
terhadap tirani yang berkuasa. Melainkan harus dinyatakan demi
sistim, dengan alasan bahwa sang penguasa telah menyalahguna-
kan mandat dari Sorga dengan tidak memelihara tatanan sosial
secara memadai serta benar ... Para pemberontak biasanya bangkit
demi tatanan sosial, yang merupakan mitos besar tentang negara
bagian serta sanksi moral yang mendasarinya, yang melegitimasi
segala macam bentuk perang.®

Dengan kata lain, yang membuat suatu tindakan militer itu “pantas” (y7)
dan bukannya “demi kepentingan diri” (/) adalah klaim bahwa
tindakan militer itu adalah demi kualitas tatanan sosiopolitik secara
keseluruhan ketimbang kepentingan kelompok manapun di dalamnya.
Mereka yang mempromosikan keterlibatan militer harus mendasari
argumentasinya pada perlunya tindakan militer tersebut demi memu-
lihkan serta membentuk kembali tatanan dunia bersama.

Di sini perlu diberikan penjelasan untuk menghindari kemenduaan.
Ide tatanan sosiopolitik di sini tidaklah dibenarkan sebagai sesuai
standar yang berlaku universal, yang mandiri dari diri sendiri, yang
memberlakukan sanksi terhadap tingkah laku di dalam yurisdiksinya
sendiri, seperti kasus di mana tindakan seperti itu merupakan ketaatan
kepada Allah Tunggal yang Sejati, komitmen terhadap doktrin me-
nyangkut hukum alam, atau demi menghormati Hak-hak Azasi Manusia
yang universal. Melainkan, ide tatanan sosiopolitik di mana semua
tatanan saling tergantung dan saling mendorong, sehingga realisasinya
bagi diri seseorang, bagi keluarganya, bagi komunitasnya, dan bagi
negara bagiannya saling menentukan dan saling memperbesar. “Mitos
yang melegitimasi” itu bersifat simbiosis, dimana melayani diri sendiri
adalah sama dengan melayani komunitas. Tak ada pembedaan “alat/
tujuan” yang mengalahkan prestasi pribadi seseorang demi tujuan sosial
atau politik, atau sebaliknya. Jadi, setiap penuntutan hak atas nama
bagian selalu mengatas-namakan keseluruhan. Dan dengan demikian,
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setiap protes ujung-ujungnya mengacu kepada diri sendiri — kritik
terhadap suatu tatanan dimana diri sendiri merupakan salah satu faktor
pembentuknya.

Mungkin analogi yang ilustratif di sini adalah hubungan antara nada
dalam suatu pagelaran simfoni dengan simfoninya sendiri secara kese- -
luruhan. Ada pengenalan dimana nilai serta makna dari masing-masing
nada hanya dapat dipahami dalam konteks keseluruhan simfoninya.
Jadi, masing-masing nada mencerminkan keseluruhan simfoninya. Di
saat yang sama, simfoninya hanya tercipta lewat suatu nada setiap
kalinya sebagai perspektif-perspektif tertentu menyangkut simfoninya,
dan satu-satunya sudut pandang “objektif” dari keseluruhan simfoni-
nya dapat dipandang terletak dalam asumsi bahwa masing-masing nada
yang dibunyikan dengan benar melayani kepentingan simfoninya secara
keseluruhan.

Jadi kualifikasi “tatanan” yang perlu diperkenalkan di sini adalah
bahwa bahkan perang demi tatanan sosial secara keseluruhanpun pasti
diinisiatifkan dari perspektif tertentu di dalam keseluruhannya —
semacam klaim terhadap kekuasaan, yang menempati atau berusaha
menempati pusat. Di saat yang sama, ia tidak pilih kasih dan “objektif”
dalam arti bahwa ia mengklaim sebagai satu perspektif yang mewakili
semua kepentingan. Jadi tindakan militer, umumnya dipandang sebagai
penyelarasan tatanan yang ada dari dalam — idealnya, ia selalu
responsif, selalu untuk menghukum, selalu pro-sosial.

Ada hubungan mendalam serta tetap dalam dunia Tiongkok antara
pelaksanaan hukuman dengan perang. Dalam keduanya, kekuasaan sentral
bertindak demi kepentingan keseluruhan untuk mendefinisikan tatanan
sosiopolitik menurut batasan-batasannya. Karakter yang digunakan untuk
“hukuman” (hsing) sama bunyinya dan sering dipergunakan secara ber-
gantian dengan karakter yang berarti “membentuk”, dan mengandung
makna menarik garis lurus serta mengkonfigurasi tatanan yang
terdefinisikan dengan menyingkirkan mereka yang antisosial, biasanya
dengan mengamputasi sesuatu atau membuat mereka cacat, sehingga,
secara harafiah, membentuk ulang mereka. Demikian pulalah halnya,
perang seringkali timbul di perbatasan sebagai upaya terakhir untuk
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mendefinisikan apa yang merupakan kepunyaan dan apa yang bukan
kepunyaan. Ada hubungan yang sudah jelas antara karakter “menata”
(cheng), “memerintah” (cheng), dan “melaksanakan hukuman” (cheng).

Perang adalah upaya mendefinisikan ulang tatanan sosiopolitik.

KEUNGGULAN STRATEGIS (SHIH)

Ide kunci yang mendefinisikan dalam Sun-tzu: Seni Perang adalah shib
(diucapkan seperti kata penegasan, “sure”).”® Walaupun telah saya
terjemahkan shih secara konsisten sebagai “keunggulan strategis”, ini
adalah ide yang rumit, yang unik dalam tradisi Tiongkok, dan menolak
terjemahan perumusan yang sederhana,” Malah, pemahaman akan shib
bukan saja mengharuskan diadakannya pembandingan di antara ber-
bagai arti yang mungkin, melainkan juga menuntut pengenalan dengan
asumsi-asumsi yang dijelaskan di atas, yang menjadikan cara pandang
Tiongkok klasik begitu berbeda dibandingkan dengan cara pandang
kita. Shib, seperti praktek-praktek ritual dan bermain peran (/7), ber-
bicara (yen), bermain musik (yseh), dan mewujudkan (¢'7), adalah suatu
tingkatan komunikasi melalui mana seseorang secara aktif menentukan
dan mengembangkan pengungkit serta pengaruh tempatnya sendiri.

Dalam mempelajari tulisan Tionghoa, seseorang membuka kamus
yang mendorong kita untuk mempercayai bahwa banyak, kalau bukan
sebagian besar, karakter seperti shih memiliki “banyak” makna alter-
natif dari mana sang penerjemah, yang mengetahui dari konteksnya,
dituntut untuk memilih makna yang paling tepat. Pendekatan terhadap
bahasa ini, yang begitu dikenal oleh penerjemah, persis menandakan
masalah yang telah saya kuatirkan dalam komentar-komentar penda-
huluan tentang berbagai cara pandang. Ironinya adalah bahwa kita
mengutamakan kejelasan dalam menekankan apa yang masuk akal dalam
perbendaharaan kata konseptual kita sendiri, sehingga menguburkan
implikasi-implikasi yang tidak kita kenal yang justru merupakan pem-
benaran terpenting untuk terjemahannya.
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Saya ingin mengatakan bahwa dengan setiap penampilan karakter
apapun dalam naskahnya, dengan berbagai tingkat penekanan, seluruh
maknanya juga diperkenalkan. Dan proyek kami sebagai penerjemah
adalah menegosiasikan suatu pemahaman dan penjelasan yang peka
terhadap kemungkinan sepenuhnya dari maknanya. Malah, proyek kami
adalah merekonstitusi ulang beberapa makna sebagai suatu keseluruhan
yang terpadu dan memahami bagaimana karakter yang bersangkutan
dapat mengandung apa yang bagi kita mungkin saja kombinasi makna
yang sangat mengundang rasa ingin tahu, seringkali tak terduga, dan
terkadang bahkan tidak selaras, yang membuat kita langsung menyadari
perbedaannya.

Umpamanya, karakter shen tidaklah terkadang berarti “spiritualitas
manusia” dan terkadang “keilahian”. Karakter itu selalu berarti kedua-
duanya dan, lebih lanjut, adalah urusan kami untuk berusaha mema-
hami secara filosofis, bagaimana mungkin karakter itu berarti kedua-
duanya. Mengingat kemenonjolan Ilahi yang melampaui segalanya dalam
tradisi kita, manusia umumnya tidak pernah menjadi ilah. Setelah mere-
nungkan berbagai makna yang diwakili oleh shen, terungkaplah bahwa
ilah-ilah di dunia Tiongkok umumnya adalah orang-orang yang telah
tiada — mereka adalah nenek moyang yang telah mewujudkan, mem-
perkaya, dan meneruskan tradisi kebudayaan. Mereka adalah para
pahlawan kebudayaan, seperti halnya Confucius, yang melaksanakan
karya Ilahi kita yang melampaui segalanya dengan menetapkan standar-
standar yang langgeng tentang kebenaran, keindahan, dan kebaikan.
Nenek moyang yang produktif secara kebudayaan seperti Confucius
bukanlab seperti ilah — mereka adalah persis apa yang disampaikan kata
“ilah” dalam tradisi alternatif ini. Para ilah itu bersifat historis,
geografis, dan kebudayaan. Mereka tumbuh dari dalam tanah, dan kalau
ditelantarkan, memudar dan mati. Ilah-ilah seperti itu tidaklah ada
hubungannya dengan ide tentang Ilahi Pencipta yang melampaui segala-
nya yang telah mendominasi pengalaman relijius Barat, dan kecuali kita
peka terhadap asumsi-asumsi “dunia ini” yang mendasari cara pandang
Tiongkok klasik, kita berisiko menerjemahkan kerelijiusan orang
Tionghoa itu ke dalam kerelijiusan kita sendiri.
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Ide kunci ahli militer, yaitu shib, adalah sama kompleksnya seperti
shen, “spiritualitas/keilahian”, dan, untungnya berkat pemahaman akan
tradisinya, sama mengungkapkannya. Kita harus bergumul untuk me-
mahami bagaimana shib dapat mengkombinasikan dalam satu ide, ber-
bagai makna berikut:

“aspek”, “situasi”, “keadaan”, “kondisi”
“disposisi”, “konfigurasi”, “bentuk sebelah luar”
“daya”, “pengaruh”, “momentum”, “kekuasaan”
“keunggulan strategis”, “pembelian” |

ol

Dalam mendefinisikan shib atau ide-ide kunci lainnya, naskah-naskah
militer seperti Sun-tzu dan Sun Pin tidak bergantung hanya atau bah-
kan terutama pada seberapa modern atau ketinggalan konsep-konsep
abstraknya dan program-program teoritisnya. Naskah-naskah yang timbul
dari pengalaman sejarah yang konkrit ini cenderung berkomunikasi
melalui media gambar, acuan tidak langsung terhadap sejarah, dan
analogi. Yang merupakan bukti dan menjadikan segalanya jelas dalam
naskahnya seringkali merupakan gambaran yang terfokus secara efektif,
bukannya sebuah teori; suatu pengalaman yang tak dapat diungkapkan
dan tak dapat ditiru, bukannya suatu argumentasi; suatu perlambang,
bukannya kebenaran yang diperlihatkan secara logika. Jadi gayanya,
menghormati prioritas dari sesuatu yang unik — suatu karakteristik
yang mendefinisikan dari keharmonisan yang tercipta. Ja menolak ke-
abstrakan dari prinsip-prinsip yang berlaku universal, demi gambaran
yang konkrit. Pernyataan-pernyataannya yang bersifat wejangan singkat
berupaya, dengan bantuan pembacaan yang simpatik, menjelaskan ber-
bagai hal ketimbang meletakkan keharusan-keharusan kategoris. Para
pembaca dituntut menciptakan seperangkat keadaan yang menjadikan
pernyataan-pernyataan itu berarti dan penting.

Klaim bahwa gambar itu memiliki peran penting, diilustrasikan dalam
apa yang katanya merupakan asal muasal dari istilah shib itu sendiri. Sun
Pin menyatakan:
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Gambar sebuabh busur berpicu dengan mekanisme picunya, dari masa
Negara-negara Bagian yang Berperang (tabun 403 - 221 Sebelum Masebi),
yang ditemukan pada penggalian tabun 1952 di Makam Ch'ang-hsia #138

Jadi, hewan yang tidak diperlengkapi dengan “senjata” alami
harus merancangnya sendiri. Itulah kontribusi orang-orang bijak
... Yi menciptakan busur dan busur berpicu dan mendapatkan ide
tentang keunggulan strategis (shi%) dari senjata-senjata itu ... Mana
kita tahu apakah ide keunggulan strategis itu diambil dari busur
serta busur berpicu? Seorang pemanah menembak dan menewas-
kan seorang prajurit yang berjarak seratus langkah darinya, yang
bahkan tidak tahu dari mana serangan itu berasal. Jadi dapat
dikatakan: busur serta busur berpicu itu mencontohkan keung-
gulan strategis (shib).”*
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Gambar-gambar yang digunakan untuk mengungkapkan shib dalam
naskah-naskah ini sungguh banyak, masing-masingnya difokuskan
sedemikian rupa sehingga menyarankan bidang tertentu dalam berbagai
kemungkinan maknanya. Batu-batu serta kayu-kayu gelondongan yang
berjatuhan di lembah yang curam serta air terjun bertingkat menggaris-
bawahi makna tentang keberubahan serta momentum.® Alat pemicu
pada busur berpicu menekankan waktu serta presisi.>* Burung pemangsa
yang menyambar korbannya menekankan kegesitan yang memberikan
kendali penuh atas gerakan seseorang, koordinasi antara gerakan ini
dengan gerakan sasarannya, serta postur agresif yang digunakan. Busur
berpicu yang ditarik memungkinkan seseorang berada jauh dari jang-
kauan musuh. Timbangan yang miring menguntungkan seseorang mene-
kankan keunggulan logistik dari posisi yang bersangkutan dibanding-
kan dengan posisi musuh.”® Ular “yang tiba-tiba menyerang” menya-
rankan fleksibilitas dan kesiagaan total yang mengubah pertahanan
menjadi serangan.*®

Mengangkat diskusinya dari bahasa perlambang ke tingkatan yang
lebih teoritis, kesimpulan pertama yang dapat diambil adalah bahwa
shib (seperti tatanan hakiki pada umumnya) dimulai dari rincian yang
konkrit. Shih dimulai dari kesadaran bahwa urusan perang tidaklah
timbul sebagai semacam kejadian yang mandiri dan terisolasi, melain-
kan terungkap di dalam suatu medan unik yang luas dari kondisi-
kondisi alam, sosial, dan politik. Kondisi-kondisi ini dan hubungan-
hubungan yang ada di antara mereka terus berubah. Lebih lanjut, walau-
pun perubahan-perubahan yang timbul dalam medan kondisi setempat
selalu unik, mereka berlangsung menurut pola umum yang hanya dapat
diantisipasi, tetapi dapat dimanipulasi demi keuntungan seseorang.
Konfigurasi yang berubah-ubah dari kondisi-kondisi spesifik inilah
yang menentukan tempat seseorang setiap saatnya, dan memberinya
suatu disposisi serta “bentuk” yang mendefinisikan.

“Disposisi” yang terus bergeser dari apapun atau kejadian apapun
terbentuk dalam ketegangan dengan yang lain dalam lingkungannya, di
mana disposisi-disposisi mereka mengkondisikan disposisi seseorang.
Musuh selalu tercermin dalam posisi seseorang yang bergeser. “Kulit”
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yang mendefinisikan lingkungan “dalam/luar” seseorang dan memisah-
kan seseorang dari musuh juga menyatukan seseorang kepadanya, men-
jadikan setiap perubahan itu timbal balik serta mewarnai. Kalau ia
bergerak, dengan sendirinya seseorang bergerak. Dan yang lebih penting,
kalau seseorang bergerak, ia tergerak. Asumsi kontinuitas antara diri
sendiri dengan yang lain ini berarti bahwa masing-masing fokus bersifat
holografik dalam arti bahwa keseluruhan medannya tercermin dalam
setiap orang. Masing-masing posisi membawakan keseluruhannya ke
dalam fokus dari perspektif uniknya sendiri.

Salah satu “Bab pelengkap” dari Sun Pin: The Art of Warfare memberi
kami suatu penjelasan kosmologis tentang bagaimana shib itu berfungsi.
Tulisan yang bersifat sebagai pelengkap dari “operasi-operasi yang lang-
sung serta kejutan” ini dimulai dengan penggambaran tentang bagai-
mana, dalam kosmos yang hakiki, perubahan itu selalu merupakan
gerakan antara kutub-kutub yang berlawanan pada sebuah kontinum.
Penjelasan tentang perubahan ini sangat mendasar bagi cara pandang
Tiongkok klasik, dan walaupun mungkin paling kita kenal dari sumber-
sumber aliran Tao, mewarnai kebudayaannya.”

Dalam pola langit dan bumi: kalau sesuatu telah mencapai tingkat
ekstrimnya, ia akan kembali; kalau sesuatu telah berkembang
penuh, ia akan memudar. Ini dicontohkan oleh [matabari dan
bulan). Berkembang dan memudar saling menyusul satu sama
lain. Ini dicontohkan dalam pergantian keempat musim. Sesuatu
yang menonjol akan kalah menonjol. Ini dicontohkan dalam per-
gantian kelima tahapan (w# hsing). Hidup dan mati saling menyu-
sul. Ini dicontohkan dalam siklus kehidupan berbagai hal. Ber-
kapasitas dan tidak berkapasitas saling menyusul. Ini dicontohkan
oleh proses pematangan dari berbagai bentuk kehidupan. Dan
sementara beberapa hal dimiliki secara berlebihan, ada kekurangan .
dalam hal lainnya — ini dicontohkan dalam dinamika bentuk atau
disposisi (bsing), dan keunggulan strategis (shib).”®
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Karena perubahan selalu merupakan gerakan antara kutub-kutub yang
berlawanan, maka disposisi yang berubah-ubah di antara gejala dapat
digambarkan dalam bahasa yin-yang “cerah/teduh” yang berlawanan.
Karena kontras ini hanya dapat dijelaskan dengan mengacu terhadap
satu sama lain, mereka adalah hal berlawanan yang saling berhubungan
(bukannya dualistik). Perbendaharaan kata yang digunakan untuk meng-
ungkapkan wawasan-wawasan militer dalam tulisan-tulisan ini sangat
tergantung pada hubungan-hubungan seperti itu: kita/musuh (wo/t:);
yang menyerang/yang bertahan (chu/k '0); menyerang/bertahan (kung/
shou); banyak/sedikit (chung/kua); kuat/lemah (ch'iang/jo); berani/
penakut (yung/ch'ieb), intim/jauh (chi/shu); penuh/kosong (ying/bsi);
lambat/cepat (bsii/chi); gerakan/tak bergerak (tung/ching); istirahat/
kelelahan (yi/lao); keteraturan/kekacavan (chib/luan); layak/fatal
(sheng/ssu); kemenangan/kekalahan (shen/pai); kejutan/maju terus
(ch’i/cheng); maju/mundur (chin/t'ui); dan seterusnya. Perbendaharaan
kata yang memperlihatkan hubungan ini mencerminkan asumsi bahwa
situasi apapun yang dapat didefinisikan pada sebuah kontinum dapat -
dimanipulasi ke dalam kutub yang berlawanan: Keteraturan dapat di-
usik menjadi kekacauan, keberanian dapat dibangkitkan dari ketakutan,
kebesaran dapat dibangkitkan dari kekecilan, kemenangan dapat di-
bangkitkan dari kekalahan. Seperti yang disimpulkan dalam Sun-tzu:

Kekacauan lahir dari keteraturan; ketakutan dari keberanian; kele-
mahan dari kekuatan. Garis antara kekacauan dengan keteraturan
terletak pada logistiknya (sh#); antara ketakutan dengan kebe-
ranian, pada keunggulan strategisnya (sbih); dan antara kelemahan
dengan kekuatan, pada posisi strategisnya (bsing).>

Semua situasi yang pasti dapat diubah menjadi keuntungan. Komandan
yang handal mampu menciptakan perbedaan-perbedaan yang oleh
karenanya menjadi peluang-peluang dengan memanipulasi posisinya
serta posisi musuhnya. Dengan mengembangkan pemahaman tentang
faktor-faktor yang mendefinisikan hubungan seseorang dengan musuh-
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nya, dan dengan aktif mengendalikan serta membentuk situasinya
sehingga kelemahan musuh terekspos terhadap kekuatan seseorang,
seseorang dapat menunggangi kuasa keadaan menuju kemenangan.

Segalanya dan segala kejadian yang memiliki bentuk atau disposisi
yang berbeda dapat dinamai, dan segala hal yang dapat dinamai
dapat dikalahkan. Jadi, karena orang-orang bijak menggunakan
karakteristik di mana sesuatu hal unggul dibandingkan dengan
yang lainnya, mereka selalu sukses dalam apapun yang mereka
perbuat.®

Kesimpulan umum ini tentunya berlaku juga dalam militer:

Jadi pertempuran adalah suatu disposisi yang saling berusaha menga-
lahkan. Segala disposisi yang dapat dibedakan dapat dikalahkan.
Masalahnya terletak pada mengetahui disposisi yang mana yang
akan memungkinkan seseorang menang. Kalkulus yang berubah-
ubah dari disposisi-disposisi yang dapat membuat sesuatu hal
mengalahkan yang lain itu tiada habis-habisnya seperti segala yang
terjadi antara langit dan bumi. Disposisi-disposisi yang dapat
membuat sesuatu hal mengalahkan yang lain ini tak dapat
sepenuhnya digambarkan seandainya Anda mencoba menulis-
kannya pada semua bambu yang diambil dari negara bagian Ch'u
dan Yiieh. Disposisi-disposisi seperti itu, dalam segala kasus, meng-
gunakan karakteristik di mana sesuatu hal mengalahkan yang
lainnya.*!

Sementara ahli strategi militer dapat mengartikulasikan prinsip-prinsip
umum menyangkut sifat perubahan dan bagaimana memanipulasinya
demi keuntungan seseorang, ada suatu keterbatasan tentang apa yang
dapat dikatakan, dari fakta bahwa masing-masing situasi itu spesifik
sesuai lokasinya; ia bersifat setempat dan unik, dan harus ditangani
menurut caranya sendiri.
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Tetapi Anda takkan pernah menemukan suatu karakteristik
pemenang dari suatu disposisi tertentu yang akan memungkinkan
Anda menang dalam segala situasi. Pada prinsipnya, kebutuhan
untuk menemukan suatu disposisi itu sama, tetapi disposisi apa
yang sesungguhnya akan unggul, selalu berbeda.®?

Tema sentral dari Sun-tzx maupun Sun Pin adalah kebutuhan akan
fleksibilitas dan negosiasi dalam menangani kondisi-kondisi spesifik
yang menjadikan masing-masing situasi unik.

Dalam urusan perang, tak ada keunggulan strategis (shih) yang
perang g5u y
pasti, yang selalu dapat diandalkan.®

Malah, wawasan mendasar tentang sifat dimana seseorang harus ber-
adaptasi dalam menangani urusan-urusan militer adalah sifat per-
ubahan itu sendiri yang tidak dapat ditindas. Seseorang harus mene-
mukan ketenteraman dengan merevisi dan mendefinisikan ulang kekuatan
sendiri dengan sikap tanggap yang seketika tetapi tidak diumumkan
terhadap posisi musuh yang bergeser.

Jadi sebuah pasukan tidak memiliki keunggulan strategis (shih)
yang pasti atau posisi (bsing) yang pasti. Untuk meraih keme-
nangan dengan mengubah posisi menurut posisi musuh disebut
tak dapat diamati (shen). Jadi dari kelima tahapan (wx bsing), tak
ada yang merupakan pemenang tetap; dari keempat musim, tak
ada yang menempati posisi yang tetap; hari-hari bisa singkat bisa
panjang; bulan bisa cemerlang bisa redup.®*

Komandan yang handal tidak menolak ritme perubahan, melainkan,
setelah menemukan denyutnya, menerjemahkan kondisi-kondisi yang
mendefinisikan ke dalam istilah-istilah yang berhubungan sebagai alat
untuk mengendalikan situasinya, mengantisipasi gerakan-gerakan musuh,

serta memastikan kemenangannya.
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Jadi, yang ahli perang dapat menyimpulkan kelemahan musuh
dengan mengamati kekuatannya, dan dapat menyimpulkan kele-
bihannya dengan mengamati kekurangannya. Ia dapat melihat
kemenangan sejelas matahari atau bulan, dan dapat menguasainya
seperti air memadamkan api.®®

Kalau kita terima bahwa ada beberapa cara pandang yang berbeda-beda
terhadap shib, kita akan dapat menyatukan berbagai maknanya. Kalau
dipandang terpisah dari luar “kulit” seseorang, shib adalah seperangkat
kondisi yang mendefinisikan situasi seseorang. Shib adalah konteks
seseorang sehubungan dengan dirinya sendiri. Kalau dipandang dari
perspektif internal, shib adalah tempat dan postur seseorang diban-
dingkan dengan konteksnya. Kalau dipandang sementara, dengan mem-
perhitungkan kalkulus penuh dari disposisi-disposisi, shib adalah kete-
gangan daya dan momentum yang membawakan suatu posisi berhu-
bungan langsung dengan yang lain. Dan, tentunya, yang menyatukan
berbagai dimensi makna ini adalah pengakuan bahwa, dalam cara pan-
dang Tiongkok klasik ini, yang terpisah (y#) dan yang sementara (chox)
itu sendiri bersifat berhubungan, dan menuntut acuan terhadap satu
sama lain untuk dijelaskan. Malah, kombinasi dari kedua istilah ini
sebagai “ruang-waktu” berarti “kosmos” (ysi-chou) dalam bahasa klasik.

KEUNGGULAN STRATEGIS (SHIH) DAN
PENGAMBILAN POSISI STRATEGIS (HSING)

Lalu, apakah perbedaan antara keunggulan strategis (shib) dengan peng-
ambilan posisi strategis (bsing)? Seperti yang telah ditunjukkan oleh
D.C. Lau, dalam Swn-tzu ada kisah-kisah di mana kedua istilah ini
digunakan hampir sebagai persamaan kata.®® Ini adalah karena shib
tumpang tindih dengan bsing dalam memiliki konotasi posisi fisik —
bukan posisi sebagai lokasi spesifik, melainkan sebagai disposisi yang
berubah-ubah, yang selalu tanggap terhadap konteks. Di mana hsing
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terbatas pada bentuk berwujud serta pasti dari kekuatan fisik, shib
mencakup hal-hal yang tak berwujud seperti moral, peluang, waktu,
psikologi, dan logistik. Pengambilan posisi strategis (hsing) yang efektif
menciptakan situasi di mana kita dapat menggunakan “keseluruhan
yang tak terbagi untuk menyerang yang satu”, “memikul beban seratus
ketimbang beberapa ons”®, dan “menggunakan yang banyak untuk
menyerang yang sedikit™® — yaitu, memenangkan perang sebelum
bertempur.” Sebaliknya, keunggulan strategis (shih) adalah pelepasan
berkonsentrasi penuh dari enerji laten yang hakiki di dalam posisi
seseorang, entah fisik ataupun bukan.

Tulisan militer dalam karya dinasti Han, yaitu Master of Huai Nan,
menggambarkan lumayan rinci, faktor-faktor yang dimaksudkan oleh
shib, yang melampaui posisi fisik seseorang:

Kalau sang komandan penuh keberanian dan memandang rendah
musuhnya, kalau pasukannya bertekad baja dan menanti-nanti-
kan pertempuran dengan penuh semangat, kalau tekad pasukan-
nya, yang tak terhitung banyaknya, melampaui langit, kalau kege-
raman mereka seperti badai mengamuk dan seruan mereka meng-
gelegar seperti guntur, kalau dengan komitmen penuh mereka
habis-habisan mengintimidasi musuh — ini disebut keunggulan
moral (ch'i shib).

Penyeberangan sempit di antara celah-celah gunung, halangan
yang sudah dikenal di dataran tinggi serta pegunungan, jalan ber-
kelok, puncak bukit, jalan melingkar seperti tanduk kambing,
penyempitan yang dapat dimasuki tetapi tak ada jalan mundur,
suatu titik di mana satu orang dapat menghalangi seribu orang
musuh — ini disebut keunggulan medan (¢i shib).

Memanfaatkan keletihan musuh, kesiagaannya yang lemah serta
kekacauannya, kelaparan serta kehausannya, dan keter-ekspos-
annya terhadap kelima unsur, menekannya ketika ia kehilangan
pijakan, dan tidak memberinya ruang ketika ia paling rentan — ini
disebut keunggulan peluang (yin shib).”!
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SESUAI DENGAN MUSUH (YIN)

Satu lagi pandangan yang sulit ditangkap, yang penting bagi pema-
haman akan filsafat Tiongkok klasik secara umum, dan khususnya
pemikiran ahli militer, adalah yin, yang secara konvensional diter-
jemahkan “memanfaatkan”, “mengandalkan”. Setiap situasi memiliki
“memberi dan menerima”nya, dan, oleh karenanya, dapat dijadikan
peluang. Makna dasar dari yin adalah sikap tanggap terhadap konteks
seseorang: menyesuaikan diri dengan situasi sedemikian rupa sehingga
dapat memanfaatkan keadaan-keadaan yang mendefinisikan, dan me-
manfaatkan kemungkinan-kemungkinan situasi tersebut dalam men-
capai maksud-maksud seseorang,

Yin menuntut kepekaan dan kemampuan menyesuaikan diri. Ke-
pekaan diperlukan untuk menangkap daya-daya yang mendefinisikan
situasi seseorang dan, atas dasar kesadaran ini, mengantisipasi berbagai
kemungkinan. Kemampuan menyesuaikan diri mengacu kepada
fleksibilitas yang disengaja dalam disposisi seseorang. Seseorang hanya
dapat memperhitungkan keadaan-keadaan yang ada kalau ia meme-
lihara sikap siaga serta fleksibel. Seseorang harus menyesuaikan diri
terhadap postur musuh yang berubah-ubah sealami dan setanpa-upaya
mungkin seperti air yang mengalir turun di sisi bukit:

Seperti halnya air berubah-ubah alirannya menurut (yin) penu-
runan tanahnya, demikian pulalah pasukan mengubah-ubah metode-

nya dalam meraih kemenangan sesuai dengan (yiz) musuh.”?

Yin artinya memberi makan pasukan Anda dari lahan musuh”; yin
artinya memanfaatkan bahan-bahan yang mudah terbakar di dekat per-
kemahan musuh’; yin artinya menggeser posisi Anda begitu luwes dan
begitu tak dapat dipahaminya sehingga, dari perspektif musuh, Anda
tak dapat diamari.”

Kalau pandangan yin ini diterapkan kepada spionase, yin berarti
mata-mata “setempat” — orang sebangsa musuh itu sendiri yang kita
pekerjakan. Artinya menggunakan musuh untuk melawan dirinya sendiri.
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SIKAP TERHADAP PERANG

Baik Sun-tzu maupun keturunannya, Sun Pin, adalah tulisan-tulisan
militer yang sama-sama membenci perang. Perang selalu menimbulkan
kerugian. Seperti yang disimpulkan dalam Sun-tzu#, “Kalau seseorang
tidak sepenuhnya sadar akan kejahatan perang, ia juga takkan sepe-
nuhnya sadar bagaimana caranya mengubah perang itu demi kebaik-
an”® Atas dasar prinsip inilah Sun Pin mengklaim bahwa “membenci
perang adalah prinsip paling dasar dari Raja Sejati”.”” Oleh karenanya,
“Anda harus berperang hanya kalau tak ada alternatif lain”.”® Tetapi
terkadang pemerintahan yang baik tidaklah cukup untuk memelihara
tatanan sosial dan politik, dan bisa saja perang diperlukan.”” Kenyataan
yang sangat disayangkan ini ditempa oleh penegasan bahwa bahkan
kemenangan militerpun adalah “kekalahan” dalam arti menuntut korban
sumber daya manusia maupun sumber-sumber daya negara lainnya.
Seperti dinyatakan dalam Sun-tzu, “Memenangkan seratus kemenangan
dalam seratus pertempuran bukanlah kesempurnaan tertinggi; kesem-
purnaan tertinggi adalah meredam pasukan musuh tanpa berperang
sama sekali”.*® Demikian pulalah halnya, Sun Pin bersikeras bahwa
“bahkan sepuluh kemenangan dari sepuluh pertempuran, walaupun
membuktikan komandan yang handal, tetap saja merupakan sumber
kemalangan nasional”.®! Karena alasan ini, perang hanya dapat dibe-
narkan kalau semua alternatif lainnya telah hilang, dan harus dijalankan
dengan keseriusan tertinggi. Kalimat pertama dalam Sun-tz«# menya-
takan: “Perang adalah urusan penting negara bagian”.* Prioritas pertama
adalah sebisa mungkin menghindari perang, Tetapi begitu dibuat komit-
men terhadap tindakan militer, proyeknya menjadi mencapai keme-
nangan dengan biaya seminimal mungkin. Prioritas utama komandan
yang handal adalah menjamin integritas pasukannya sendiri: “Ia harus
menggunakan prinsip melindungi dirinya sendiri untuk bersaing di
dunia”.®® Toh “sifat tak terkalahkan tergantung pada diri sendiri”.®*
Sang penguasa memerintahkan sang komandan handal sebagai alat untuk
mencapai kemenangan dengan kerugian minimal. Dari perspektif kema-
nusiaannya yang berkembang, ia, seperti penguasanya, menganggap
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perang sebagai sesuatu yang merugikan, yang harus didekati dengan
kehati-hatian tinggi, dan dengan kendali mutlak.

Karakreristik kedua dari komandan yang handal adalah bahwa ia
bersikap aktif ketimbang reaktif — ia menyerang dan mengendalikan
situasinya: Yang ahli berperang menggerakkan musuh, bukan dige-
rakkan olehnya.® Kendali seperti itu terbukti di mana pertahanan itu
sendiri selalu merupakan penyerangan:

Jangan yakin musuh takkan datang; siap siagalah menghadapinya
Jangan yakin musuh takkan menyerang; jagalah posisi yang tak
dapat diserang.®

Selalu menyerang menuntut presisi: “Perang adalah sedemikian rupa
sehingga yang paling perlu dipertimbangkan adalah kecepatan”.¥” Yang
jelas kecepatan didefinisikan dalam istilah waktu:

Dalam bergerak maju ia tak dapat ditahan karena ia menembus
titik-titik lemah musuh; dalam menarik diri ia tak dapat dikejar
karena, sedemikian cepat, ia tak dapat ditangkap.®

Lebih lanjut, kecepatan dalam arti durasi singkat dalam pertempuran
juga lebih baik:

Dalam bertempur, carilah kemenangan yang cepat ... Saya pernah
mendengar cerita ketergesa-gesaan yang bodoh, tetapi saya belum
pernah melihat upaya memperpanjang permusuhan sebagai kasus
yang cerdik. Tak pernah ada kondisi yang diuntungkan dari perang
yang berkelanjutan.”

Penyimpangan apapun dari sikap ini mewakili sikap berpetualang
militer, dan sangat dikutuk: “... seseorang yang senang dalam urusan
militer akhirnya akan binasa, sementara orang yang mencari keun-
tungan dari kemenangan akan mendapat malu”.*

79



SUN-TZU SENI PERANG

Pertanyaan mendasar yang ingin dijawab dalam Sun-tzu adalah bagai-
manakah penguasa yang dicerahkan mencapai kemenangan dengan biaya
minimal? Jawabannya adalah bahwa sang penguasa harus memberikan
kebebasan kepada sang komandan militer.

KOMANDAN TELADAN

Penekanan pada penyeleksian personil militer yang efekeif dalam Sun-
tzu mencerminkan suatu asumsi mendasar dalam tradisinya. Sifat yang
mendefinisikan, yang pertama yang paling utama dari komandan
militer yang utuh adalah bahwa ia harus menjadi manusia teladan (chsin
tz#), dan harus menggunakan keterampilan militernya dari landasan
berupa karakter yang unggul. Dalam hal ini, komandan militer itu
adalah seperti pejabat lainnya yang melayani negara bagiannya. Kemam-
puannya untuk mencapai hal-hal besar di dalam parameter jabatannya
— keefektivannya — adalah fungsi dari kemanusiaannya yang berkem-
bang ketimbang seperangkat keterampilan spesifik yang manapun:

Seorang komandan yang maju tanpa memikirkan mendapatkan
ketenaran pribadi dan menarik diri terlepas hukuman tertentu,
yang prioritasnya hanyalah melindungi orang-orangnya dan mem-
promosikan kepentingan penguasanya, adalah harta bangsa.”

Apa artinya menjadi manusia berkarakter teladan didefinisikan dalam
naskahnya dalam perbendaharaan kata “kebajikan” standar aliran
Confucian berupa “hikmat, integritas, kemanusiaan, keberanian, dan
disiplin”.”? Seorang komandan yang didefinisikan dengan istilah yang
utuh seperti itu “adalah penjaga jalannya pemerintahan negara bagian.
Selama dia menjaga, negara bagiannya akan kuat ...”” Karena statusnya
sebagai manusia teladan, dan keharmonisan yang diberikan hal itu
kepadanya dengan tradisi, seperti terwujud dalam penguasanyalah, sang
komandan memiliki kekuasaan yang memadai di medan pertempuran
untuk menempatkannya pada pusat medan sentripetal. Dari perspektif
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khusus inilah dalam hierarki, ia mengkonfigurasi keharmonisan yang
optimal.

Komandan teladan dalam konteks perang berdiri sebagai pusat yang
menata sendiri, di mana kekacauan pertempuran merangsangnya. Bagi
Sun-tzu, “komandan yang memahami perang adalah kendali final ter-
hadap nyawa manusia, dan tuan atas keamanan negara bagian”.”* Kondisi
pertama bagi komando yang efektif adalah bahwa komandan ini harus
memiliki kendali total terhadap kampanyenya, tidak tertantang bahkan
oleh kekuasaan sang penguasa di rumah: “Sisi di mana sang komandan
mampu dan sang penguasa tidak campur tangan akan meraih keme-
nangan”.”® Sun-tzu bersikap eksplisit sekaligus empatik dalam hal ini:
“Ada ... komando-komando dari penguasa yang tidak perlu ditaati”.?

Alasan mengapa, dalam model ini, sang komandan harus memiliki
kendali tunggal atas daerahnya adalah karena keharmonisan yang
efektif harus dikejar melalui koordinasi dari unsur-unsur yang terkait
langsung, tidak ditengahi oleh perspektif yang jauh, yang jelas-jelas
kurang informasi:

Jadi, kalau jalan (t@0) pertempuran menjamin kemenangan bagi
Anda, adalah benar kalau Anda terus berperang walaupun sang
penguasa melarangnya; di mana jalan (t40) pertempuran tidak
memungkinkan kemenangan, adalah benar kalau Anda menolak
berperang walaupun sang penguasa mengharuskan Anda.”

Kalau komando militer harus mendengarkan perintah dari sumber yang
tidak mungkin memahami keadaannya sepenuhnya, situasinya sama
saja dengan mengambil keputusan tanpa pemahaman yang menyeluruh
tentang medan pertempurannya.

PENGETAHUAN AWAL (CHIH)

Sifat dan keefektivan “hikmat” sang komandan menuntut komentar. Sang
komandan harus paham bahwa setiap keadaan adalah konsekuensi dari
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suatu proses dinamis dari kondisi-kondisi yang saling menentukan, yang
berhubungan secara organik. Dari wawasan ini, seluruh karakteristik
sang komandan yang handal mengikuti ke dalam sifat keadaan-keadaan
yang saling tergantung. Ia sadar bahwa kondisi-kondisi yang membentuk
suatu situasi itu saling berhubungan dan saling tergantung, dan bahwa
apa yang mempengaruhi situasi yang manapun dalam proses ini sedikit
banyak berpengaruh terhadap keseluruhan medan kondisi-kondisinya.

Daya-daya kompleks yang mendefinisikan suatu situasi pertempuran
adalah berhubungan secara organik, dan oleh karenanya, terlepas dari
analogi-analogi yang mungkin dapat dibuat dengan urusan-urusan lain
yang tampaknya serupa, masing-masing kejadian harus dihargai ke-
" unikannya. Pola-pola yang sudah dikenal bisa saja tak dapat diramalkan
karena variasi-variasi yang sedikit saja, kalau diperbesar melalui
hubungan organik ini, dapat membawakan ganjaran yang luar biasa;
flukruasi-flukruasi sedikit saja dapat menjadi besar menjadi perubahan-
perubahan dramatis. Keunikan dari masing-masing situasi menjadikan
globalisasi tidak pasti, dan memaksa sang komandan untuk menangani
setiap urusan menurut caranya sendiri.

Sistim-sistim yang kompleks seperti kondisi-kondisi pertempuran itu
kaya akan informasi — informasi yang harus diperoleh segera. Hikmat
sang komandan haruslah dibiayai oleh akses langsung kepada orang-
orang yang melayaninya sebagai mata-mata pada kondisi-kondisi yang
spesifik menurut lokasinya, dan yang memungkinkannya mengantisi-
pasi hasilnya. Agar dapat diandalkan, informasi harus dari tangan per-
tama. Dalam mendefinisikan konfigurasi kekuatannya, sang komandan
memperlakukan bentuk terpisahnya sebagai aliran sementara. Jadi ada
hubungan penting antara intelijensi dengan waktu. Begitu waktu yang
spesifik lewat, informasi kehilangan fungsi dan makna strategisnya, dan
paling banter hanya bernilai sejarah.

Pengumpulan serta pendistribusian informasi yang efekrif dapat mem-
bentuk suatu garis pertempuran tambahan, walaupun tak berwujud:

Intelijensi adalah inti dari perang — itulah yang diandalkan pasukan-

pasukan dalam setiap gerakan mereka.’®
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Idealnya, intelijensi yang efektif memberikan pemahaman yang jelas
tentang situasi musuh dan ketertutupan penuh dari situasi sendiri:

Kalau kita dapat membuat musuh menunjukkan posisinya (bsing)
sambil menutupi posisi kita darinya, kita akan berdaya penuh
sementara ia terpecah-belah.”

Intelijensi seperti itu, karena keseketikaannya, berbeda dari sumber-
sumber informasi lainnya, seperti penerapan preseden sejarah, atau
pengetahuan yang diperoleh dari praktek-praktek keilahian:

Jadi, alasan mengapa penguasa yang berpandangan jauh ke depan
serta komandannya yang unggul menaklukkan musuh pada setiap
gerakannya, dan mencapai sukses jauh melampaui kebanyakan
orang, adalah pengetahuan awal. Pengetahuan awal seperti itu tak
mungkin dapat diperoleh dari hantu dan roh, dari pembandingan
dengan kejadian-kejadian di masa lalu, atau diverifikasi dengan
kalkulasi-kalkulasi astrologi. Pengetahuan awal itu harus berasal
dari orang — orang-orang yang mengetahui situasi musuh,'®

Walaupun Sun-tzu menasihatkan untuk mencari kemenangan dari ke-
unggulan strategis ketimbang dari pasukan seseorang, ia juga menjelas-
kan bahwa hanya dengan menyeleksi orang yang tepatlah seseorang
dapat mengeksploitasi keunggulan strategis.'® Sang komandan harus
habis-habisan dalam mencari orang yang tepat dan mendapatkan inteli-
jensi yang dapat diandalkan:

Kalau, karena iri dengan belanja. bawahan, tunjangan mereka,
serta seratus potong emas, seorang komandan tidak mengetahui
situasi musuh, ia sungguh tidak manusiawi. Orang seperti itu
bukanlah komandan yang baik, bukan penasihat penguasa yang
baik, dan bukan peraih kemenangan.'®
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Tindakan memata-matai musuh di garis depan harus diperkuat dengan
operasi-operasi samaran. Yang terutama penting adalah penyeleksian
para pelaku operasi serta sabotase untuk spionase.

Jadi hanya penguasa-penguasa yang berpandangan jauh ke depan
dan komandan-komandannya yang unggullah, yang dapat me-
rekrut orang yang berintelijensi tertinggi sebagai mata-mata mereka,
yang ditakdirkan untuk mencapai hal-hal besar.'

Karena hikmat sang komandan begitu baiknya sehingga memberikan
pengetahuan awal — terciptalah kemenangan. Hikmat ini mencakup
pemahaman kognitif akan keadaan-keadaan yang ada dalam situasi
setempat, kesadaran akan masa depan yang mungkin, dengan sengaja
menyeleksi salah satu masa depan yang mungkin itu, dan kapasitas
untuk memanipulasi keadaan-keadaan yang ada serta memanfaatkannya
sedemikian rupa untuk merealisasikan masa depan yang diinginkan.
Penekanannya di sini adalah pada akses sang komandan terhadap inteli-
jensi yang diperoleh langsung dari situasi yang spesifik, dan kapasitas-
nya untuk mengendalikan kejadian-kejadian.

Mengingat bahwa perang selalu merupakan kekalahan, dalam upaya-
nya mengejar hasil yang sebaik mungkin, sang komandan berupaya
melucuti musuh tanpa pernah bergabung dengannya di medan per-
tempuran:

... yang ahli menggunakan militer meredam kekuatan musuh tanpa
bertempur, mengambil kota-kota musuh yang bertembok tanpa
menyerang, dan menghancurkan negara bagian musuh tanpa perang
yang berkepanjangan.'®

Sun-tzu mendefinisikan hikmat militer sebagai perencanaan yang me-
todis. Sebisa mungkin, sang komandan berupaya mengalahkan musuh
dengan perencanaan yang seksama ketimbang kekuatan militer:
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... kebijakan militer yang terbaik adalah menyerang strategi; ber-
ikutnya menyerang persekutuan; berikutnya menyerang prajurit;
dan yang terburuk menyerang kota-kota bertembok.'®

Dalam kasus yang manapun, sang komandan tidak pernah memasuki
pertempuran di mana ada kemungkinan kalah. Kemenangan harus men-
jadi kepastian yang sudah ditentukan terlebih dulu:

... pasukan yang menang hanya memasuki pertempuran setelah
terlebih dulu meraih kemenangan, sementara pasukan yang kalah
hanya mencari kemenangan setelah terlanjur masuk ke dalam
pertempuran,'®

Konsekuensinya, komandan yang handal bukanlah seseorang yang di-
akui kenekadan serta keberaniannya, karena kemenangannya tidaklah
membutuhkan kenekadan ataupun keberanian:

Dia yang oleh nenek moyang disebut ahli dalam pertempuran
meraih kemenangan di mana kemenangan mudah diraih. Jadi
pertempuran orang yang ahli tidaklah pernah merupakan keme-
nangan luar biasa, atau memberinya reputasi atas hikmatnya atau
jasa atau keberaniannya. Kemenangan-kemenangannya dalam per-
tempuran tidak pernah keliru. Artinya, ia baru bertindak setelah
kemenangan pasti diraihnya, dan menaklukkan musuh yang telah

kalah.'?’

Pengetahuan awal yang dibutuhkan untuk dapat mengendalikan
kejadian-kejadian dengan sepenuhnya diperoleh dengan mendapatkan
informasi yang lengkap, dengan mengantisipasi situasi-situasi yang
mungkin timbul, dan dengan melatih strategi bertempur secara formal:

Dengan mencetak banyak skorlah seseorang memenangkan perang
sebelumnya di medan latihan ...'%
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Ini adalah kisah yang agak kabur, yang tampaknya menggambarkan
“pertempuran tiruan” yang dilatih terlebih dulu. Tetapi rasanya kisah
ini mengacu kepada praktek menilai kekuatan relatif di medan per-
tempuran dengan mengidentifikasikan seperangkat kategori yang relevan,
dan kemudian menggunakan semacam peralatan untuk mengindikasi-
kan keunggulan pada satu sisi atau sisi lain, sehingga memungkinkan
seseorang meramalkan hasilnya.'”

Karena semua hubungan seperti yin hanya dapat sepenuhnya dipa-
hami dengan mengacu kepada yang, memahami situasi setempat sepe-
nuhnya mencakup pemahaman akan kedua belah pihak dari semua
pasangan yang berhubungan:

... rencana komandan yang bijaksana pasti menilai keunggulan
maupun kelemahan. Dengan memperhitungkan yang mana yang
menguntungkan, ia dapat memenuhi tanggung jawabnya; dengan
memperhitungkan yang tidak menguntungkan, kesulitan-kesu-
litannya menjadi teratasi.'*®

Memiliki informasi dari musuh adalah sama pentingnya dengan men-
dapatkan informasi tentangnya. Tanpa adanya informasi, musuh hanya
memiliki kekuatan yang tak dikonsentrasikan, yang akan hilang begitu
melewati garis serangan:

Kalau pasukan kita bersatu sementara pasukan musuh terpecah-
belah, dengan menggunakan yang utuh untuk menyerang yang
satu, kita adalah banyak sementara ia sedikit.'"!

Integritas dari posisi seseoarang menutupi rincian konfigurasi pertem-
purannya dari pandangan musuh, dan menjadikan seseorang tak dapat
ditembus:

Keterampilan utama dalam mengambil posisi strategis (bsing) adalah
tidak memiliki bentuk (bsing). Kalau posisi Anda tak berbentuk
(bsing), mata-mata yang paling tersembunyipun takkan dapat
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melihatnya, dan penasihat-penasihat yang paling bijaksanapun
takkan dapat menyusun rencana untuk melawannya.'?

Cara lain untuk mencapai “ketidak-berbentukan” yang diinginkan ini
adalah lewat tipu daya. Tipu daya digunakan untuk menjadi “satu”
dengan memperdamaikan hubungan-hubungan. Kalau seseorang itu dekat
tetapi tampaknya jauh bagi musuh, jaraknya tak dapat ditentukan.
Kalau seseorang lambat tetapi tampaknya cepat bagi musuh, kecepatan-
nya tak dapat ditentukan.

Perang adalah seni (ta0) menipu. Oleh karenanya, kalau mampu,
tampaknya tidak mampu; kalau siap, tampaknya tidak siap; kalau
dekat, tampaknya jauh; dan kalau jauh, tampaknya dekat. Kalau
musuh mencari keunggulan, pancinglah dia dengan itu. Kalau ia
kacau, seranglah dia dan kalahkanlah dia. Kalau ia tak tertandingji,
bersiap-siaplah menghadapinya. Kalau 1a kuat, hindarilah dia. Kalau
ia cepat marah, pancinglah dia. Kalau ia rendah hati, bangkit-
kanlah kesombongannya. Kalau ia tenang, buatlah dia letih. Kalau
ia harmonis secara internal, taburkanlah perpecahan di antara
para bawahannya. Seranglah di mana ia tidak siap; tempuhlah
jalan yang takkan pernah disangkanya.'"

Komandan yang utuh mampu mencapai dan memelihara kendali
terhadap situasi militer dengan cara yang analogis dengan kendali
seorang penguasa yang handal terhadap situasi sipil dan kendali seorang
petani terhadap panennya: dengan pemahaman yang tuntas akan
kondisi-kondisi yang menentukan situasinya dan manipulasi terhadap
keadaan-keadaan ini demi tujuannya:

Ia yang mengenal musuhnya dan dirinya sendiri takkan pernah
berisiko dalam seratus pertempuran.'**
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TERJEMAHAN-TERJEMAHAN

Dalam menerjemahkan ketiga belas bab inti dari Sun-tzu: Seni Perang
yang merupakan Bagian I dari buku ini, saya mengandalkan Sun-tzu«
chiao-shib yang diedit oleh Wu Chiu-lung dan kawan-kawan, dan di-
terbitkan pada tahun 1990. Sun-tzu chiao-shib itu mencerminkan penilaian
sekelompok sarjana Tionghoa yang paling terkenal yang sekarang ini
sedang merekonstruksi naskah-naskah militer serta memiliki penge-
tahuan rinci tentang temuan-temuan arkeologis baru-baru ini. Saya
ikuti karya naskah Tionghoa ini dengan beberapa koreksi tipografis.

Dalam menerjemahkan kelima bab tambahan yang ditemukan dalam
penggalian di Yin-ch'iieh-shan yang merupakan Bagian II, saya ikuti
Koleksi Yin-chlieb-shan Han-mu chu-chien yang otentik (tulisan-tulisan
bambu yang ditemukan dari makam-makam Han di gunung Silver
Sparrow Mountain), Vol. 1, yang disusun oleh Yin-ch'lieh-shan Han-
mu chu-chien cheng-li hsiao-tsu (Komite Rekonstruksi Tulisan-tulisan
Han di Yin-ch'iieh-shan) serta diterbitkan oleh Wen-wu Publishing
House tahun 1985. ,

Untuk bahan-bahan ensiklopedia yang telah saya terjemahkan dalam
Bagian III, saya bekerja dari lampiran-lampiran Sun-tzu hui-chien karya
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Yang Ping-an (tahun 1986) dan Sun-tzu tao-tu karya Huang K'uei (tahun
1989) yang didasarkan pada koleksi dinasti Ch'ing dari Pi I-hsiin, Sun-
tzu bsii-lu (Citations from Sun-tzu), dan Wang Jen-chiin, Sun-tzu i-wen
(naskah yang tak diterbitkan, yang dilestarikan dalam catatan sejarah di
Perpustakaan Shanghai). Kemudian saya periksa penyebutan-penyebutan
ini dan membandingkannya dengan edisi-edisi otentik dari ensiklopedia-
ensiklopedianya dan melakukan koreksi-koreksi di mana perlu (lihat
Daftar Pustaka). Koleksi dinasti Ch'ing ini telah disusun dari tulisan-
tulisan bambu dari dinasti Western Han yang ditemukan pada tahun
1978 dalam Makam #115 dari kompleks keluarga Sun di kabupaten Ta-
t'ung, provinsi Ch'ing-hai. Dari enam puluhan bagian yang dilaporkan
dalam uraian Wen-wu (Cultural Relics 1981:2) dari temuan ini, enam
tulisan di antaranya memuat “Guru Sun”, menyarankan adanya hubungan
dengan Sun-tzu. Sarjana modern, Li Ling (tahun 1983) menolak saran
bahwa tulisan-tulisan ini adalah naskah Sun-tz# yang hilang atau sema-
cam tulisan militer yang berhubungan, seperti disarankan dalam laporan-
laporan pertama dari temuan ini dalam Wen-wu. Ia berargumentasi
bahwa tulisan-tulisan ini adalah karya tentang aturan militer yang menye-
butkan Sun-tzu.

Kondisi yang tidak teratur serta rusak dari tulisan-tulisan bambu itu,
dan fakta bahwa tidak selalu ada naskah yang sudah ada yang dapat
digunakan sebagai pembanding, telah menjadikan proyek menata
tulisan-tulisan itu dan merekonstruksi naskah yang dapat dipahami
darinya sangat sulit. Mengingat banyaknya spekulasi menyangkut
penyusunan ulang tulisan-tulisan bambu itu, kesimpulan-kesimpulan
seringkali tidak lebih daripada tentatif sifatnya. Ada kemungkinan,
umpamanya, bahwa bahan dari naskah-naskah yang lain daripada Sun-
tzu turut dimasukkan dalam naskah yang direkonstruksi.

Bahkan ketika sudah jelaspun bahwa tulisan-tulisan bambu tertentu
merupakan bagian dari sebuah bab tertentu, posisi bab tersebut diban-
dingkan dengan bab-bab lainnya tidak selalu dapat ditentukan dengan
yakin. Lebih lanjut, ada tulisan-tulisan bambu yang entah karena alasan
apa tampaknya merupakan bagian dari suatu bab, tetapi tidak memiliki
konteks lebih lanjut. Di mana bagian-bagian ini masuk akal dan

89



SUN-TZU SENI PERANG

menambah pemahaman kami akan bab yang bersangkutan, bagian-
bagian ini diterjemahkan dan ditambahkan secara terpisah di akhir bab
yang bersangkutan. Kalau tidak, ya dihilangkan.

Juduljudul bab yang telah ditambahkan menurut kebijaksanaan
Komite Yin-ch'iieh-shan diberikan dalam tanda kurung. Di mana sudah
jelas bahwa tulisan-tulisan bambu yang termuat dalam suatu bab, ter-
lepas dari karakter-karakter atau tulisan-tulisan yang hilang, memben-
tuk kisah yang bersambung, mereka diterjemahkan sesuai dengan hal
itu. Di mana ada yang putus dalam suatu kisah, terjemahannya juga
putus. Kalau naskahnya terinterupsi dengan kekosongan, hal itu diindi-
kasikan dengan tanda lonjong. Di mana yang hilang itu dapat ditemu-
kan lagi dari konteksnya dengan tingkat keyakinan tertentu, disediakan
terjemahan dalam huruf yang dicetak miring di dalam kurung.
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BAB 1: TENTANG PENILAIAN

Guru Sun berkata:

Perang''® adalah urusan negara bagian yang penting. Perang adalah
medan di mana hidup mati ditentukan dan jalan yang membawa kepada
keselamatan atau kehancuran, dan harus diperiksa dengan sangat sek-
sama.

Oleh karenanya, untuk mengukur hasil perang kita harus menilai
situasinya atas dasar lima kriteria sebagai berikut, dan membandingkan
kedua sisi dengan menilai kekuatan relatif masing-masing. Yang per-
tama dari kelima kriteria itu adalah jalan (t20), yang kedua adalah iklim,
yang ketiga medan, yang keempat komando, dan yang kelima aturan.

Jalan (t40) adalah apa yang membawa pemikiran orang-orang selaras
dengan para atasannya. Jadi, Anda dapat mengutus mereka kepada
kematian mereka atau membiarkan mereka hidup, dan mereka takkan
curiga.

Iklim maksudnya terang dan bayang-bayang, panas dan dingin, dan
pergantian musim.'®

Medan mengacu kepada kondisi tanahnya'”, jarak-jaraknya, kesu-
litan dilaluinya, tingkat keterbukaannya, dan kelayakan tanahnya untuk
mengerahkan pasukan.

Komando adalah urusan hikmat, integritas, kemanusiaan, keberanian,
dan disiplin.

Dan aturan mencakup keefektivan organisasi, rantai komando, dan
struktur untuk dukungan logistik.

Semua komando sudah mengenal kelima kriteria ini, tetapi dia yang
menguasainyalah yang akan menang, sementara yang tidak menguasai
takkan menang.
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Oleh karenanya, untuk mengukur hasil perang kita harus mem-
bandingkan kedua sisi dengan menilai kekuatan relatif masing-masing.
Ini artinya menanyakan pertanyaan-pertanyaan berikut:

Penguasa yang manakah yang memiliki jalannya (t0)?

Komandan yang manakah yang lebih besar kemampuannya?

Sisi yang manakah yang memiliki keunggulan dalam soal iklim
dan medan?

Pasukan yang manakah yang mengikuti aturan serta mentaati
perintah-perintah dengan lebih patuh?

Pasukan yang manakah yang lebih unggul kekuatannya?

Pejabat-pejabat serta prajurit-prajurit yang manakah yang lebih
terlatih?

Sisi yang manakah yang lebih ketat dan tidak pandang bulu dalam
memberikan imbalan atau hukuman?

Atas dasar perbandingan ini saya tahu siapa yang akan menang dan siapa
yang akan kalah. ‘

Kalau Anda dengarkan penilaian saya, mengerahkan pasukan ke
dalam pertempuran pasti akan meraih kemenangan, dan saya akan
tinggal. Kalau Anda tidak mendengarkannya, mengerahkan pasukan
pasti akan kalah, dan saya akan pergi.'"®

Setelah mendengar apa yang dapat diperoleh dari penilaian saya, -
bentuklah keunggulan strategis (shih) dari penilaian tersebut untuk
menguatkan posisi kita. Yang saya maksudkan “keunggulan strategis”
adalah memanfaatkan kondisi-kondisi yang menguntungkan (yin) dan
memiringkan timbangannya demi keuntungan kita.-

Perang adalah seni (t20) menipu. Oleh karenanya, kalau mampu,
tampaknya tidak mampu; kalau siap, tampaknya tidak siap; kalau dekat,
tampaknya jauh; dan kalau jaul'i;, tampaknya dekat. Kalau musuh men-
cari keuntungan, pancinglah dia dengan itu. Kalau ia sedang kacau,
seranglah dia dan kalahkanlah dia. Kalau ia tak tertandingi, bersiap-
siaplah menghadapinya. Kalau ia kuat, hindarilah dia. Kalau ia cepat
marah, pancinglah dia. Kalau ia rendah hati, bangkitkanlah kesom-
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bongannya. Kalau ia tenang, buatlah dia letih. Kalau ia harmonis secara
internal, taburkanlah perpecahan di antara orang-orangnya. Seranglah
di mana ia tidak siap; tempuhlah jalan yang takkan pernah disangkanya.
Semuanya ini adalah kalkulasi ahli strategi militer untuk meraih
kemenangan — semuanya ini tak dapat dituntaskan di muka.

Dengan mencetak banyak skorlah seseorang memenangkan perang
sebelumnya di medan latihan; dengan mencetak sedikit skorlah sese-
orang kalah perang sebelumnya di medan latihan. Sisi yang mencetak
skor lebih banyak akan menang; sisi yang mencetak skor lebih sedikit
takkan menang, apalagi sisi yang tidak mencetak skor sama sekali.
Kalau saya memeriksanya seperti ini, hasil perangnya menjadi jelas.'”
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BAB 2: TENTANG MELANCARKAN
PERTEMPURAN

Guru Sun berkata:

Seni berperang adalah sebagai berikut:'?

Untuk sebuah pasukan yang terdiri dari seribu kereta berkuda empat
yang cepat, seribu kereta bertutup kulit, berkuda empat, dan seratus
ribu pasukan bersenjata, dan untuk ransum pasukan ini dalam jarak
seribu /i,'*! apa yang dengan pembiayaan di rumah maupun di lapangan,
termasuk utusan dan penasihat asing, bahan-bahan seperti lem dan
vernis, serta perawatan kereta-kereta serta senjata, hanya kalau Anda
memiliki seribu potong emas untuk setiap harinyalah, seratus ribu
pasukan itu dapat digerakkan.

Dalam memasuki pertempuran, carilah kemenangan yang cepat. Kalau
pertempuran berkepanjangan, senjata Anda akan tumpul dan pasukan
Anda akan merosot moralnya. Kalau Anda mengepung sebuah kota
bertembok, Anda habiskan kekuatan Anda. Kalau pasukan Anda lama
didiamkan di lapangan, cadangan nasional Anda takkan cukup. Di
mana senjata Anda telah tumpul, pasukan Anda telah merosot moral-
nya, kekuatan Anda telah habis, dan semua sumber daya juga telah
habis, penguasa-penguasa tetangga akan memanfaatkan kesusahan Anda
untuk menyerang. Dan bahkan dengan nasihat yang paling bijaksana-
pun, Anda takkan dapat mengubah konsekuensinya menjadi baik.

Jadi dalam perang, saya telah banyak mendengar tentang ketergesa-
gesaan yang bodoh, tetapi belum pernah saya lihat permusuhan yang
dibiarkan berkepanjangan sebagai kasus yang cerdik. Tak pernah ada
kondisi yang diuntungkan dari perang yang berkepanjangan. Jadi, kalau
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seseorang tidak sepenuhnya sadar akan kejahatan perang, ia tak dapat
sepenuhnya menyadari bagaimana untuk menjadikannya menguntung-
kan.

Yang ahli menggunakan militer tidaklah memaksa prajurit-prajurit
lebih dari satu kali atau berulang-ulang mengirimkan persediaannya
dari rumah. Ia bawa peralatan militer dengannya, dan mendapatkan
(yin) persediaannya dari musuh. Jadi, ia memiliki yang dibutuhkannya
untuk memberi makan pasukannya.

Sebuah negara bagian akan miskin karena pasukannya kalau harus
memasok mereka dari jauh. Memasok pasukan dari jauh sama saja
dengan membuat rakyat sendiri miskin. Sebaliknya, dekat pasukan,
harga barang-barang naik. Di mana barang-barang mahal, Anda habis-
kan sumber-sumber daya Anda, dan begitu sumber-sumber daya Anda
habis, Anda terpaksa meningkatkan pajak wilayah demi militer. Semua
kekuatan Anda dihabiskan di medan pertempuran, dan keluarga-keluarga
di rumah dibiarkan melarat. Pengorbanan di pihak rakyat adalah 70
persen dari kekayaan mereka; pengorbanan publik dalam bentuk kereta-
kereta yang rusak, kuda-kuda yang kelelahan, perlengkapan senjata
yang rusak, akan mencapai 60 persen dari cadangannya.

Oleh karenanya, komandan yang bijaksana akan berusaha sebisanya
untuk memberi makan pasukannya dari lahan musuh. Mengkonsumsi
satu takaran persedian dari musuh adalah sama dengan dua puluh takaran
sendiri; menghabiskan satu bal persediaan musuh adalah sama dengan
menghabiskan dua puluh bal persediaan sendiri.

Membunuh musuh adalah soal membangkitkan amarah orang-orang
kita; merampas kekayaan musuh adalah soal membagi-bagi jarahan.'?
Jadi, dalam suatu pertempuran kereta, di mana lebih dari sepuluh kereta
perang ditangkap, berikanlah imbalan kepada mereka yang menangkap
yang pertama dan gantilah bendera musuh dengan bendera sendiri.
Campurkanlah kereta-kereta itu dengan kereta-kereta sendiri dan utus-
lah kembali ke pertempuran; berikanlah ransum kepada prajurit-
prajurit yang tertangkap dan perlakukanlah mereka dengan baik. Ini
disebut meningkatkan kekuatan sendiri dalam proses mengalahkan
pasukan.
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Jadi, dalam perang, berikanlah imbalan atas kemenangan yang cepat,
bukan pertempuran yang berkepanjangan. Jadi, sang komandan yang
memahami perang adalah penentu final dari nyawa manusia, dan tuan
dari keamanan negara bagian. '
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BAB 3: MERENCANAKAN SERANGAN

Guru Sun berkata:

Seni berperang adalah sebagai berikut:

Paling baik adalah menjaga negara bagian sendiri; menghancurkan
negara bagian musuh adalah kedua terbaik. Paling baik adalah menjaga
pasukan sendiri, batalion sendiri; menghancurkan pasukan atau batalion
musuh adalah kedua terbaik.'” Jadi memenangkan seratus kemenangan
dalam seratus pertempuran bukanlah kesempurnaan tertinggi; kesem-
purnaan tertinggi adalah meredam pasukan musuh tanpa bertempur
sama sekali.

Oleh karenanya, kebijakan militer terbaik adalah menyerang strategi;
berikutnya menyerang persekutuan; berikutnya menyerang pasukan;
dan paling buruk adalah menyerang kota-kota bertembok.

Seranglah kota-kota bertembok hanya kalau tak ada pilihan lain.
Mempersiapkan pengepungan dan mempersenjatai kendaraan personil
serta mengumpulkan seluruh peralatan dan persenjataan militer yang
diperlukan butuh waktu tiga bulan, dan membangun gundukan tanah
di sekeliling tembok-tembok butuh waktu tiga bulan lagi. Dan kalau
komandan Anda, tak dapat mengendalikan temperamennya, mengutus
pasukan Anda mengepung tembok-tembok itu, korban yang jatuh akan
mencapai satu di antara tiga, dan tetap saja Anda takkan berhasil merebut
kota tersebut. Inilah bencana yang menimpa Anda dalam melancarkan
pengepungan.

Oleh karenanya, yang ahli menggunakan militer meredam kekuatan
musuh tanpa bertempur, merebut kota-kota bertembok musuh tanpa
menyerang, dan menghancurkan negara bagian musuh tanpa perang
berkepanjangan. Ia harus menggunakan prinsip menjaga diri sendiri
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untuk bersaing di dunia. Jadi, senjata-senjatanya takkan tumpul dan ia
dapat menjaga daya saingnya. Jadi, inilah seni merencanakan serangan,'?*

Oleh karenanya, seni menggunakan pasukan adalah begini:

Kalau memiliki kekuatan sepuluh kali kekuatan musuh, kepunglah
dia; kalau lima kali, seranglah dia; kalau dua kali, hadapilah dia; kalau
sama-sama kuat, pecah-belahlah dia'?; kalau Anda kalah banyak, ber-
tahanlah; kalau Anda bukan tandingan musuh, hindarilah dia. Jadi
pertahanan terhadap sebuah pasukan kecil hanya akan ditangkap oleh
pasukan besar.'%

Sang komandan adalah penjaga jalannya pemerintahan'”, Selama
penjagaan efektif, negara bagian pasti akan kuat; kalau tidak efektif,
negara bagian pasti lemah. '

Ada tiga cara di mana sang penguasa dapat membawa duka bagi
pasukannya,'?®

Memerintahkan maju, tanpa menyadari bahwa pasukannya tidak
dalam posisi untuk maju, atau memerintahkan mundur, tanpa menya-
dari pasukannya tidak dalam posisi untuk mundur — ini disebut “mem-
buat pasukan timpang”.

Campur tangan dalam pengurusan pasukan padahal tidak tahu menahu
soal urusan internalnya akan membingungkan pasukan tersebut.

Campur tangan dalam tugas militer padahal tidak tahu menahu soal
kondisi-kondisi daruratnya, akan membuatnya tidak dipercayai oleh
orang-orangnya.

Begitu pasukannya bingung dan orang-orangnya tidak percaya
kepadanya, serangan dari penguasa-penguasa tetangga akan menimpa-
nya. Ini disebut menaburkan kekacauan dalam pasukan sendiri serta
membuang kemenangan.

Oleh karenanya, ada lima faktor dalam mengantisipasi sisi yang
mana yang akan menang;

Sisi yang tahu kapan harus bertempur dan kapan tidak boleh ber-
tempur, akan meraih kemenangan.

Sisi yang paham bagaimana caranya menghadapi keunggulan dalam
jumlah dan kekalahan dalam penggunaan pasukan, akan meraih keme-
nangan.
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Sisi yang memiliki atasan yang bersatu dengan bawahannya akan
meraih kemenangan. .

Sisi yang mengerahkan pasukan yang sepenuhnya siap menghadapi
pasukan yang tidak siap, akan meraih kemenangan.

Sisi yang komandannya handal dan penguasanya tidak campur tangan,
akan meraih kemenangan.

Kelima faktor ini adalah jalan (t«0) mengantisipasikan kemenangan.
Demikianlah dikatakan:

Dia yang mengenal musuh maupun dirinya sendiri

Takkan pernah berisiko dalam seratus pertempuran;

Dia yang tidak mengenal musuh tetapi mengenal dirinya sendiri
Akan sesekali menang dan sesekali kalah;

Dia yang tidak mengenal musuh ataupun dirinya sendiri

Akan berisiko dalam setiap pertempuran.'?’
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BAB 4: POSISI-POSISI STRATEGIS
(HSING)130

Guru Sun berkata:

Dulu, yang ahli dalam pertempuran akan terlebih dulu mem-
buat dirinya tak terkalahkan lalu menunggu musuh memper-
lihatkan kerentanannya. Sifat tak terkalahkan adalah tergantung
pada diri sendiri; kerentanan terletak pada musuh.”! Oleh karena-
nya, yang ahli dalam pertempuran dapat membuat dirinya tak
terkalahkan, tetapi tak dapat menjamin musuhnya pasti rentan.
Demikianlah dikatakan:

Kemenangan dapat diantisipasikan,

Tetapi tak dapat dipaksakan.

Tak terkalahkan terletak pada pertahanan; kerentanan musuh
timbul bersamaan dengan serangan.*? Kalau seseorang mengambil
posisi bertahan, itu adalah karena kekuatan musuh lebih besar;
kalau seseorang melancarkan serangan, itu adalah karena kekuatan
musuh lebih kecil.'” Yang ahli dalam pertahanan menyembunyi-
kan diri di dalam tanah; yang ahli dalam penyerangan menyerang
dari ketinggian langit. Demikianlah ia dapat melindungi diri sen-
diri sekaligus meraih kemenangan mutlak.

Mengantisipasikan kemenangan bukanlah melampaui pema-
haman tentang urusan yang umum; bukan kesempurnaan yang
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tertinggi. Memenangkan pertempuran sehingga seluruh dunia
berseru, “Sempurna!” bukanlah kesempurnaan yang tertinggi. Jadi,
mengangkat rambut musim gugur bukanlah tanda kekuatan;
melihat matahari dan bulan bukanlah tanda penglihatan yang
jelas; mendengar guntur bukanlah tanda pendengaran yang baik.
Dia yang disebut oleh nenek moyang sebagai ahli dalam per-
tempuran meraih kemenangan di mana kemenangan mudah
diraih. Demikianlah pertempuran yang ahli tidak pernah meru-
pakan kemenangan yang luar biasa, atau memberinya reputasi atas
hikmat atau jasa atas keberaniannya.’** Kemenangan-kemenang-
annya dalam pertempuran tidak pernah keliru.’® Artinya, ia
bertindak di mana kemenangan sudah pasti, dan menaklukkan
musuh yang telah kalah.

Oleh karenanya, yang ahli dalam pertempuran mengambil posisi
yang tak dapat diserang, dan tidak melewatkan kesempatannya
untuk mengalahkan musuh. Karena alasan ini, pasukan yang
menang hanya memasuki pertempuran setelah terlebih dulu meraih
kemenangan, sementara pasukan yang kalah hanya mencari

kemenangan setelah terlebih dulu memasuki pertempuran.'*

Yang ahli menggunakan militer membangun jalan (t20) dan

%7 dan dengan demikian
138

memegang teguh aturan-aturan militer
mampu menjadi penentu kemenangan dan kekalahan.

Faktor-faktor dalam seni berperang adalah: Pertama, kalkulasi;
kedua, kuantitas; ketiga, logistik; keempat, keseimbangan kekuatan;
dan kelima, kemungkinan menang. Kalkulasi didasarkan pada
medan, perkiraan tentang kuantitas barang-barang yang tersedia
didasarkan pada kalkulasi-kalkulasi ini, kekuatan logistik didasar-
kan pada perkiraan tentang kuantitas barang-barang yang tersedia,
keseimbangan kekuatan didasarkan pada kekuatan logistik, dan

kemungkinan menang didasarkan pada keseimbangan kekuatan.

Demikianlah sebuah pasukan yang menang adalah seperti ber-
bobot seratus melawan beberapa ons, dan pasukan yang kalah
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adalah seperti beberapa ons melawan seratus."”” Adalah soal peng-
ambilan posisi strategis (bsing), bahwa pasukan yang memiliki
bobot kemenangan ini, dalam mengerahkan orang-orangnya ke
dalam pertempuran, ibarat air terjun yang menggelegar ke dalam

jurang yang curam.,'¥
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BAB 5: KEUNGGULAN STRATEGIS
(SHIH)

Guru Sun berkata:

Secara umum, organisasi inilah'! yang menjadikan mengelola
banyak prajurit sama seperti mengelola sedikit. Komunikasi dengan
bendera-bendera serta tanda-tanda lain'* yang menjadikan pertem-
puran dengan banyak prajurit sama dengan pertempuran dengan
sedikit. Operasi-operasi “kejutan” (ch') dan “seketika” (cheng) lah yang
memungkinkan pasukan seseorang tahan akan serangan musuh dengan
kekuatan penuh dan tetap tak terkalahkan'*. Pembedaan antara
“titik-titik lemah” dengan “titik-titik kuat” lah yang menjadikan pasukan
seseorang menimpa musuh seperti batu dilemparkan kepada telur.

Secara umum dalam pertempuran, gunakanlah “yang seketika” untuk
menghadapi musuh dan “yang kejutan” untuk meraih kemenangan.
Demikianlah yang ahli dalam melancarkan serangan kejutan adalah tak
terbatas ibarat langit dan bumi, dan tiada habis-habisnya seperti sungai
dan laut.'* Seperti matahari dan bulan, ia terbenam tetapi akan terbit
lagi; seperti keempat musim, ia berlalu tetapi akan datang lagi.

Nada kardinal yang ada tidak lebih dari lima, tetapi dalam kom-
binasinya, mereka menghasilkan suara yang lebih banyak daripada yang
dapat didengar; warna kardinal yang ada tidak lebih dari lima, tetapi
dalam kombinasinya, mereka menghasilkan lebih banyak warna-warni
daripada yang dapat dilihat; rasa kardinal yang ada tidak lebih dari lima,
tetapi dalam kombinasinya, mereka menghasilkan lebih banyak rasa
daripada yang dapat dikecap. Untuk mendapatkan keunggulan strategis
(shih) dalam pertempuran, operasi-operasi “kejutan” dan “seketika” tidak-
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lah banyak, tetapi dalam kombinasinya, mereka menghasilkan ke-
mungkinan-kemungkinan yang tiada habis-habisnya. Operasi-operasi
“kejutan” dan “seketika” saling membangkitkan satu sama lain tiada
habis-habisnya sama seperti sebuah cincin tidak memiliki awal atau
akhir."® Dan siapakah yang dapat menghabiskan kemungkinan-
kemungkinannya?

Bahwa kecepatan air terjun itu dapat menjatuhkan batu-batuan adalah
karena keunggulan strategisnya (shib). Bahwa seekor burung pemangsa
ketika menyerang'¥ dapat menghancurkan korbannya adalah karena
waktu. Demikianlah yang ahli dalam pertempuran dimana keunggulan
strategisnya (shih) disalurkan dan waktunya tepat. Keunggulan stra-
tegisnya (shih) adalah seperti busur berpicu yang ditarik dan waktunya
adalah seperti menarik pemicunya. Bahkan di tengah-tengah kekacauan
pertempuranpun, ia tidak bingung. Bahkan di tengah-tengah kebrutalan
pertempuranpun, dengan posisi-posisi bergeser ke mana-mana, ia tak
dapat dikalahkan.

Kekacauan lahir dari keteraturan; ketakutan dari keberanian; kele-
mahan dari kekuatan. Garis antara kekacauan dengan keteraturan ter-
letak dalam logistik (sh«); antara ketakutan dengan keberanian pada
keunggulan strategis (shih); dan antara kelemahan dengan kekuatan pada
pengambilan posisi strategis (bsing). Demikianlah yang ahli membuat
musuh bergerak menunjukkan dirinya (bsing), dan musuh pasti akan
mengikutinya. Ia pancing musuhnya, dan musuh pasti terpancing. Dengan
demikian'*®, ia gerakkan musuhnya, dan bersiap-siap menyergapnya
dengan kekuatan penuh.

Yang ahli dalam pertempuran mencari kemenangannya dari keung-
gulan strategis (shib) dan tidak menuntutnya dari orang-orangnya. Demi-
kianlah ia dapat memilih orang-orang yang tepat dan mengeksploitasi
keunggulan strategis (sh5).'* Ia yang mengeksploitasi keunggulan strategis
(shib) mengutus orang-orangnya ke dalam pertempuran seperti meng-
gelindingkan kayu gelondong serta batu-batuan besar. Sifat kayu gelon-
dong dan batu-batuan besar adalah diam di daratan yang rata, tetapi di
tanah yang curam, mereka menggelinding; yang berbentuk persegi cen-
derung berhenti tetapi yang berbentuk bundar cenderung menggelinding,
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Demikianlah keunggulan strategis (shib) dari komandan ahli dalam meng-
eksploitasikan orang-orangnya dalam pertempuran dapat diibaratkan
seperti menggelindingkan batu-batuan bundar dari tebing yang curam.'®
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BAB 6: KELEMAHAN DAN KEKUATAN

Guru Sun berkata:

Umumnya dia yang terlebih dulu menempati medan pertempuran
untuk menantikan musuh, akan tenang; dia yang datang belakangan
dan tergesa-gesa ke dalam pertempuran akan letih. Demikianlah yang
ahli dalam pertempuran menggerakkan musuh, dan tidak digerakkan
olehnya. Membuat musuh datang atas kehendaknya sendiri adalah soal
menjadikan segalanya mudah baginya; menghalangi ia datang adalah
soal menghambatnya. Demikianlah, kemampuan untuk meletihkan
musuh yang tenang, untuk menjadikan kelaparan, musuh yang
memiliki ransum yang baik, dan menggerakkan musuh yang menetap,
terletak pada bergerak ke tempat-tempat di mana musuh harus tergesa-
gesa mempertahankan diri."!

Menempubh jarak seribu li tanpa menjadi letih adalah karena melalui
wilayah di mana tak ada musuh. Menyerang dengan keyakinan akan
mencapai tujuan adalah karena menyerang apa yang tidak dipertahan-
kan musuh. Mempertahankan dengan yakin adalah karena memper-
tahankan di mana musuh takkan menyerang.'? Demikianlah terhadap
yang ahli dalam penyerangan, musuh tidak tahu di mana harus
bertahan, dan terhadap yang ahli dalam pertahanan, musuh tidak tahu
di mana harus menyerang,

Demikian terselubung dan tidak kentara,

Sehingga tak berbentuk (bsing);

Demikian misterius dan ajaib,

Sehingga tak bersuara.

Oleh karenanya ia dapat menjadi penentu nasib musuh.
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Kalau maju ia tak dapat ditolak karena menyerang titik-titik lemah
musuh; kalau menarik diri ia tak dapat dikejar karena, demikian cepat,
ia tak dapat ditangkap.

Demikianlah, kalau kita ingin bertempur, musuh tidak memiliki
pilihan lain selain menghadapi kita, sekalipun aman di balik tembok-

_tembok tinggi serta parit-parit dalam, karena kita serang apa yang harus
diselamatkannya. Kalau kita tidak mau bertempur, musuh tak dapat
memancing kita, sekalipun kita tidak memiliki lagi garis di sekeliling
kita, karena kita alihkan dia kepada tujuan yang lain.

Kalau kita dapat membuat musuh menunjukkan posisinya (bsing)
sambil menutupi posisi kita terhadapnya, kita akan berkekuatan penuh
sementara ia terpecah-belah.’® Kalau pasukan kita bersatu sementara
pasukan musuh terpecah-belah, dalam menggunakan yang utuh untuk
menyerangnya, kita adalah ibarat banyak menyerang yang sedikit.
Kalau kita dapat menggunakan banyak untuk menyerang yang sedikit,
siapapun yang kita ajak bertempur akan berada dalam keadaan yang
parah.'*

Tempat yang telah kita pilih untuk memberikan pertempuran kepada
musuh harus dijaga darinya. Kalau ia tak dapat mengantisipasi kita,
posisi-posisi yang harus dipertahankannya akan banyak. Dan kalau
posisi-posisi yang harus dipertahankannya banyak, maka unit yang kita
ajak bertempur akan sedikit jumlahnya.

Demikianlah kalau musuh bersiap-siap dengan meningkatkan jum-
lahnya di depan, bagian belakangnya menjadi lemah; kalau ia bersiap-
siap di belakang, bagian depannya menjadi lemah; kalau ia bersiap-siap
di sebelah kiri, bagian kanannya menjadi lemah; kalau ia bersiap-siap di
sebelah kanan, bagian kirinya menjadi lemah. Bersiap-siap di mana-
mana sama dengan lemah di mana-mana.

Seseorang lemah karena ia bersiap-siap terhadap yang lain; 1a kuat
karena membuat orang lain bersiap-siap menghadapinya.

Demikianlah kalau seseorang dapat mengantisipasikan tempat serta
hari pertempurannya, ia dapat menempuh seribu /# untuk bertempur.
Tetapi kalau seseorang tak dapat mengantisipasi baik tempat maupun
hari pertempurannya, bagian kirinya tak dapat menyelamatkan bahkan
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bagian kanannya, atau sebaliknya; bagian depannya tak dapat menye-
lamatkan bahkan bagian belakangnya, atau sebaliknya. Apalagi kalau
kekuatannya terpisah sejauh beberapa /i, atau bahkan berpulub-puluh
k.

Menurut perkiraan saya, sekalipun pasukan Yiieh itu banyak, apa
gunanya itu dalam hal meraih kemenangan?'® Demikianlah dikata-
kan: Kemenangan dapat diciptakan. Karena walaupun musuh memiliki
kekuatan dalam jumlah, kita dapat mencegahnya bertempur melawan
kita.

Oleh karenanya, analisalah rencana pertempuran musuh untuk
memahami kelebihan maupun kelemahannya; pancinglah dia untuk
mengetahui pola gerakannya; buatlah dia menunjukkan dirinya (bsing)
untuk menemukan kelayakan posisi tempurnya; bertempurlah kecil-
kecilan dengannya, untuk mengetahui di mana ia kuat dan di mana 1a
rentan.

Keterampilan utama dalam mengambil posisi strategis (hsing) adalah
dengan tidak memiliki bentuk (bsing)'*. Kalau posisi Anda tak ber-
bentuk (hsing), mata-mata yang paling tersamarpun takkan dapat meli-
hatnya, dan penasihat yang paling bijaksanapun takkan dapat menyusun
rencana untuk melawannya. Saya persembahkan kemenangan bagi para
bawahan lewat (yin) pengambilan posisi strategis (bsing), tetapi mereka
tak dapat memahaminya. Semua orang mengetahui posisi (bsing) yang
telah membuat saya menang, tetapi tak seorangpun memahami bagai-
mana saya dapat mengambil posisi menang tersebut (bsing). Demikian-
lah kemenangan-kemenangan seseorang dalam pertempuran tak dapat
diulangi — mereka mengambil bentuknya (hsing) sebagai reaksi ter-
hadap keadaan yang tiada habis-habisnya berubah.

Penetapan posisi (bsing) pasukan dapat diibaratkan seperti air: Sama
seperti halnya aliran air menghindari dataran tinggi dan menuju ke
tempat-tempat terendah, demikianlah jalan menuju kemenangan meng-
hindari vitik-titik kuat musuh dan menyerang di mana ia lemah.'”’
Seperti air mengubah alirannya menurut (yin) bentuk daratannya,
demikian pulalah sebuah pasukan mengubah metodenya dalam meraih
kemenangan menurut (yin) musuh.
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Demikianlah sebuah pasukan tidak memiliki keunggulan strategis
(shih) yang tetap atau posisi (bsing) yang pasti.'*® Untuk dapat meraih
kemenangan dengan mengubah posisi seseorang menurut (yin) posisi
musuh disebut tak dapat diamati (shen).'”

Demikianlah, dari kelima tahapan (w# hsing), tak satupun merupa-
kan pemenang yang konstan; dari keempat musim, tak satupun menem-
pati posisi konstan; hari-hari bisa pendek bisa panjang; bulan bisa ber-
sinar cemerlang dan bisa redup.'®
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BAB 7: KONFLIK BERSENJATA

Guru Sun berkata:

Seni menggunakan pasukan adalah begini: Dalam proses ketika sang
komandan menerima perintahnya dari sang penguasa, mengumpulkan
pasukannya, menggerakkan populasinya untuk perang, dan mendirikan
kemahnya menghadapi musuh, tak ada kesulitan yang setanding dengan
konflik bersenjata itu sendiri. Yang sulit dalam konflik bersenjata
adalah mengubah rute panjang serta penuh siksaan itu menjadi rute
yang langsung, dan mengubah kesusahan menjadi keuntungan. Jadi,
menjadikan jalan musuh panjang serta penuh siksaan, memancingnya di
sepanjang jalan tersebut. Berangkat lebih kemudian daripadanya, tetapi
tiba duluan. Ini adalah memahami taktik mengubah yang penuh siksaan
dan yang langsung.

Konflik bersenjata bisa menjadi sumber keuntungan sekaligus
bahaya.'®! Kalau Anda gerakkan seluruh pasukan Anda untuk men-
dapatkan keuntungan, Anda tiba terlalu lambar; kalau Anda tinggalkan
basis untuk mendapatkan keuntungan, peralatan serta persediaan Anda
akan hilang, Karena alasan ini, kalau sebuah pasukan harus menyimpan
perlengkapan senjatanya dan berangkat tergesa-gesa, dan tidak berhenti
siang malam, menempuh jarak seratus / untuk mendapatkan keuntungan,
seluruh komandannya akan dibawa, orang-orang terkuatnya akan
berada di depan, yang kelelahan akan ketinggalan, dan secara umum
hanya sepersepuluh dari kekuatannya akan mencapai sasarannya.

Seandainya mereka menempuh lima puluh /i dengan kecepatan
tinggi untuk mendapatkan keuntungan, komandan pasukan yang maju
akan hilang, dan umumnya hanya separuh kekuatannya akan mencapai
sasarannya. Seandainya mereka menempuh tiga puluh /i dengan
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kecepatan tinggi untuk mendapatkan keuntungan, hanya dua pertiga
dari kekuatannya akan mencapai sasaran. Karena alasan ini, kalau
sebuah pasukan tanpa peralatan dan persediaan, ia akan binasa; kalau
tanpa ransum, ia akan binasa; kalau tanpa dukungan material, ia akan
binasa.

[Olebh karenanya, kecuali Anda tabu niat penguasa-penguasa dari
negara-negara bagian tetangga, Anda tak dapat bersekutu dengan mereka;
kecuali Anda tabu medannya — pegunungannya, butannya, tanab ber-
lumpurnya — Anda tak dapat mengerabkan pasukan; kecuali Anda meng-
gunakan pemandu-pemandu setempat, Anda tak dapat mengubab medan
itu demi keuntungan Anda).'®

Oleh karenanya, dalam berperang, andalkanlah manuver-manuver
menipu untuk memantapkan posisi Anda, kalkulasikanlah keuntungan-
keuntungannya dalam memutuskan gerakan-gerakan Anda, dan bagi-
bagi serta konsolidasikanlah kekuatan Anda untuk membuat perubahan-
perubahan strategis.

Jadi, maju dengan kecepatan tertentu, pasukan itu ibarat angin; lambat
dan anggun, seperti hutan; menyerang dan menjarah, seperti api; di
belakang meja, seperti gunung; tak dapat diramalkan, seperti bayang-
bayang; bergerak, seperti kilat dan guntur.

Dalam menjarah pedesaan, bagilah jumlah Anda'®’; dalam mem-
perluas wilayah, bagilah dan ambillah posisi-posisi strategis; pertim-
bangkanlah pro dan kontra sebelum mengambil tindakan.

Ia yang terlebih dulu memahami takiik mengubah yang penuh
siksaan dan yang langsung akan meraih kemenangan. Ini adalah seni
konflik bersenjata.'®

The Book of Military Policies'® menyatakan: Karena komando-
komando tak dapat didengar dalam kebisingan pertempuranlah maka
drum serta gong digunakan; karena unit-unit tak dapat mengidentifi-
kasikan satu sama lainnya dalam pertempuranlah maka digunakan
bendera serta tanda-tanda lainnya. Jadi, pertempuran pada malam hari
banyak menggunakan obor serta drum, dan pertempuran pada siang
hari banyak menggunakan bendera serta tanda-tanda.'®® Drum, gong,
bendera, serta tanda-tanda lain adalah cara untuk mengkoordinasikan
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telinga dan mata dari orang-orang.'¥ Begitu orang-orang terkonsolidasi
menjadi satu tubuh, yang berani tak perlu maju sendirian, dan yang
penakut tidak perlu mundur sendirian.'®® Inilah seni menggunakan
pasukan dalam jumlah besar.

Seluruh pasukan musuh dapat dijatuhkan moralnya, dan komandan-
nya dapat dibuat ciut hatinya.'® Di pagi hari, moral musuh masih
tinggi; siang hari, moralnya mulai goyah; menjelang malam, moralnya
telah terkuras habis.””® Demikianlah yang ahli dalam menggunakan
militer menghindari musuh ketika moralnya tinggi, dan menyerang
ketika moralnya telah goyah dan habis terkuras. Inilah caranya menge-
lola moral.

Gunakanlah keteraturan Anda untuk menantikan kekacauan musuh;
gunakanlah ketenangan Anda untuk menantikan kebisingannya. Inilah
cara mengelola hati dan pikiran.

Gunakanlah kedekatan Anda dengan medan pertempuran untuk
menantikan kejauhan musuh; gunakanlah pasukan yang tenang ber-
istirahat untuk menantikan yang letih; gunakanlah pasukan yang kenyang
untuk menantikan yang lapar. Inilah caranya mengelola kekuatan.

Jangan menghadang musuh yang sempurna seragam spanduknya;
janganlah menyerang musuh yang penuh serta berdisiplin formasinya.
Inilah caranya mengelola kondisi yang berubah-ubah.

Oleh karenanya, seni menggunakan pasukan adalah sebagai berikut:

Jangan menyerang musuh yang berada di dataran tinggi; jangan
menyerang musuh yang membelakangi bukit; jangan mengikuti musuh
yang pura-pura mundur; jangan menyerang bagian musuh yang paling
pelik; jangan menelan pancingan musuh; jangan menghalangi musuh
yang pulang; kalau mengepung musubh, berilah dia jalan ke luar; jangan
mendesak musuh yang sudah terpojok. Inilah seni menggunakan pasu-
kan (465 karakter)'”!

121



244

M AN T RN N
AEEENRKHTS LHE M ] R el S el
SR ERE AN GHARR SRRy SN R EFTD
HF RNBRW . FNPERE BTRDIE BTN WG SRR
i EREINMF B SN ABH BB BN B
B ABENFERAZAHTR ZNESEPE HANERRA RS
B NANBEZENR W BE NN SRR ARt S
ARDBERARAE  BNRE EARYH FIEN BEEH BR
i RpE(HDRDRES BHRED WEDRFHNDES (OHR

oW

ONVITd INIS NZL-NAS



BAB 8: MENYESUAIKAN DIRI
TERHADAP KESEMBILAN
KEMUNGKINAN (PIEN)'72

Guru Sun berkata:

Seni menggunakan pasukan adalah begini: Kalau komandan
menerima perintah dari penguasa, mengumpulkan pasukannya,
dan menggerakkan populasinya untuk perang'”’, hendaknya ia
tidak berkemah di medan yang sulit'*; hendaknya ia bergabung
dengan sekutu-sekutunya di persimpangan-persimpangan penting
yang strategis”°; hendaknya ia tidak berlama-lama di medan yang
terputus”’®; hendaknya ia memiliki rencana cadangan di medan
yang rentan terhadap penyergapan'’; dan hendaknya ia bertem-
pur dengan musuh di medan dari mana tak ada jalan ke luar.'”®
Ada jalan-jalan yang hendaknya tidak ditempuh'’, pasukan-
pasukan yang hendaknya tidak diserang'®, kota-kota bertembok
yang hendaknya tidak diserang'®', wilayah yang hendaknya tidak
diperebutkan'®?, dan komando-komando dari penguasa yang hen-

daknya tidak ditaati.'®’

123



SUN.TZU SENI PERANG

Jadi, seorang komandan yang sepenuhnya memahami ke-
untungan yang dapat diraihnya dalam menyesuaikan diri dengan
kesembilan kemungkinan ini akan mengetahui bagaimana cara-
nya mengerahkan pasukan; seorang komandan yang tidak, sekali-
pun ia mengetahui medannya, takkan dapat menggunakannya
demi keuntungannya. Seseorang yang mengomandani pasukan
tanpa mengetahui seni menyesuaikan diri dengan kesembilan
kemungkinan ini, sekalipun ia mengetahui kelima keunggulan
itu'®, takkan dapat memanfaatkan orang-orangnya dengan sebaik-

baiknya.

Karena alasan ini, rencana-rencana seorang komandan yang
bijaksana pasti menilai keuntungan maupun kerugiannya. Dengan
memperhitungkan apa yang menguntungkan, ia dapat memenuhi
tanggung jawabnya; dengan memperhitungkan kerugiannya,
kesulitannya akan dapat diatasi.

Karena alasan ini, untuk menaklukkan negara-negara bagian
tetangga, gunakanlah ancaman; untuk membuat mereka tetap
melayani, doronglah mereka; untuk memancing mereka ke luar,
gunakanlah prospek keuntungan.

Seni menggunakan pasukan adalah begini:'®

Jangan yakin musuh takkan datang; bersiap-siaplah menghadapi-
nya. Jangan yakin musuh takkan menyerang; ambillah posisi yang
tak dapat diserang.

Ada lima ciri yang berbahaya dalam diri seorang komandan®
Kalau ia tidak menghargai nyawa, ia bisa tewas; kalau ia bertekad
hidup dengan segala cara, ia bisa ditangkap; kalau temperamennya
berubah-ubah, ia bisa dipancing; kalau ia gila hormat, ia mudah
tersinggung; kalau ia mengasihi orang-orangnya, ia mudah gelisah.
Kelima ciri ini umumnya adalah kesalahan dalam diri seorang
komandan, dan bisa membawa bencana dalam perang. Karena
sebuah pasukan diubah rutenya dan komandannya dibunuh pasti
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merupakan ganjaran dari kelima ciri berbahaya ini, maka perlu
diperhatikan dengan seksama.
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BAB 9: MENGERAHKAN PASUKAN

Guru Sun berkata:

Dalam memposisikan pasukan serta menilai musuh:

Laluilah pegunungan dekat dengan lembah-lembah; berkemahlah di
dataran tinggi menghadap sinar matahari; kalau bertempur di per-
bukitan, janganlah naik untuk menyerang musuh.'” Demikianlah
memposisikan pasukan kalau berada di pegunungan.

Kalau menyeberangi air, Anda harus bergerak untuk menjauhkan
diri darinya. Kalau pasukan yang menyerbu menyeberangi air dalam
serbuannya, janganlah menghadapinya di air. Adalah keuntungan Anda
untuk membiarkannya separuh menyeberang lalu menyerangnya.
Janganlah menghadapi pasukan penyerbu dekat air. Ambillah posisi di
dataran tinggi menghadap sinar matahari yang bukan di bawah musuh.
Demikianlah memposisikan pasukan kalau dekat air.

Menyeberangi rawa, laluilah buru-buru tanpa ditunda-tunda. Kalau
menghadapi musuh di rawa, Anda harus mengambil posisi dekat rumput
dan air sambil membelakangi hutan. Demikianlah memposisikan pasukan
kalau dekat rawa.

Di dataran rendah, posisikanlah diri pada tanah terbuka, sebelah
kanan membelakangi dataran tinggi, dataran yang berbahaya di depan,
dataran yang aman di belakang.'® Demikianlah memposisikan pasukan
kalau di dataran rendah.

Mendapatkan posisi yang menguntungkan bagi pasukannya dalam
keempat situasi yang berbeda inilah cara Kaisar Kuning mengalahkan
kaisar-kaisar dari empat penjuru.'®

Secara umum, sebuah pasukan lebih suka dataran tinggi dan tidak
suka yang rendah, menyukai yang cerah dan menghindari yang teduh,
mencari tempat di mana makanan dan air tersedia dan berlimpah untuk
memenuhi kebutuhannya, dan ingin bebas dari segala macam penyakit.
Kondisi-kondisi ini pasti mendatangkan kemenangan. Kalau menjum-
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pai tanjakan, perbukitan, tepi sungai, dan parit, Anda harus mem-
posisikan diri pada sisi yang cerah dan di sebelah kanan Anda belakangi-
lah lereng. Ini adalah keuntungan bagi pasukan, dan mengeksploitasi
apapun yang dapat dibantu oleh medan tersebut.

Kalau hujan di hulu dan air deras turun ke bawah, janganlah coba-
coba menyeberang, melainkan tunggulah hingga airnya surut.'*

Kalau menjumpai sungai yang curam, sumur alam, ngarai, semak
belukar, rawa, atau celah alam'”, buru-burulah menyingkir dari tempat
itu. Jangan dekati. Dengan menjaga jarak dari mereka, kita dapat
memanuver musuh agar dekat dengan mereka; dengan mereka di depan
kita, kita dapat memanuver musuh sehingga membelakangi mereka.

Kalau di kiri kanan pasukan ada lembah dalam yang curam, kolam
yang tidak mengalir, rerumputan dan ilalang yang tinggi, hutan pegu-
nungan, dan semak belukar, tempat-tempat ini harus dijelajah dengan
seksama serta berulang-ulang, karena di sanalah penyergapan dipersiap-
kan dan mata-mata bersembunyi.

Kalau musuh dekat tetapi tak bersuara,

Ia menempati posisi strategis;

Kalau ia jauh tetapi bertindak provokatif,

Ia ingin kita maju.

Kalau ia telah memposisikan diri di dataran rendah,
Ia memiliki keunggulan;

Kalau ada gerakan di pepohonan,

Ia sedang datang;

Kalau ada banyak penutup mata di semak belukar,
Ia ingin membingungkan kita;

Kalau burung-burung beterbangan,

Ia sedang mengendap untuk menyergap;

Kalau hewan-hewan berlarian ketakutan,

Ia sedang mempersiapkan serangan kejutan;

Kalau debu beterbangan tinggi di udara,
Keretanya sedang datang;

Kalau debu menyebar rendah di atas tanah,
Infantrinya sedang datang;

Kalau debu berserak ibarat pita,
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Itu pertanda kayu bakarnya;

Kalau ada awan debu bolak-balik,

Ia sedang berkemah.

Kalau utusannya tidak banyak bicara tetapi ia terus meningkatkan ke-
siagaannya untuk perang,

Ia akan maju;

Kalau bahasanya menantang dan ia maju dengan agresif,

Ia akan menarik diri;

Kalau kereta ringannya bergerak lebih dulu

Dan mengambil posisi di kiri-kanan,

Ia sedang membentuk formasi;

Kalau ia tidak menderita kemunduran tetapi minta damai'®,

Ia sedang menyusun rencana;

Kalau ia bergerak cepat dengan pasukannya dalam formasi'®,

Ia sedang menentukan waktu untuk bertempur;

Kalau sebagian pasukannya maju dan sebagian mundur,

Ia ingin memancing kita maju.

Kalau prajurit musuh bersandar pada senjata mereka,

Mereka lapar;

Kalau mereka yang diutus untuk mengambil air minum dulu,

Mereka haus;

Kalau ada keuntungan yang dapat diraih tetapi mereka tidak maju
untuk mengambilnya,

Mereka letih;

Di mana burung berkumpul,

Posisi musuh tak ditempati;

Di mana ada teriakan pada malam hari,

Musuh ketakutan;

Di mana ada kekacauan di antara para bawahan,

Komandan musuh tidak dihormati;

Di mana bendera serta tanda-tanda digeser-geser,

Musuh kacau; '

Di mana para atasannya mudah marah,

Musuh kelelahan.

Di mana musuh memberi makan gandum kepada kudanya dan mem-
beri makan daging kepada orang-orangnya,

Dan di mana orang-orangnya tidak lagi peduli mengangkat tempat airnya,
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Atau kembali ke kemah,

Musuh yang sekarang putus asa sudah bersiap bertempur hingga mati.

Ia telah kehilangan orang-orangnya. Di mana, komandan musuh bicara
kepada bawahannya dengan ragu-ragu,

Memberikan terlalu banyak imbalan

Artinya musuh sedang dalam kesulitan,

Dan memberikan terlalu banyak hukuman

Artinya ia berada dalam kesulitan besar.

Komandan yang meledak-ledak terhadap para bawahannya,

Lalu ketakutan terhadap mereka,

Benar-benar tidak mampu.

Kalau utusan musuh datang mengajak damai

Ia ingin mengakhiri permusuhan.

Kalau musuh yang marah mengkonfrontasi Anda untuk jangka waktu
yang lama, tanpa bertempur dengan Anda ataupun meninggalkan posisi-
nya, Anda harus berhati-hati mengamatinya.

Dalam perang bukanlah jumlah yang memberikan keuntungan. Kalau
Anda tidak maju serampangan, dan dapat mengkonsolidasikan kekuatan,
mendapatkan gambaran yang jelas tentang situasi musuh, dan men-
dapatkan dukungan penuh dari orang-orang Anda, itu sudah cukup.
Hanya dia yang tak mempunyai rencana dan meremehkan musuhnya-
lah yang pasti tertangkap olehnya. Kalau Anda menghukum pasukan
yang belum setia kepada Anda, mereka takkan taat, dan kalau mereka
tidak taat, mereka sulit digunakan. Tetapi begitu Anda mendapatkan
kesetiaan mereka, kalau disiplin tidak ditegakkan, Andapun tak dapat
menggunakan mereka. Oleh karenanya, kumpulkanlah mereka dengan
.memperlakukan mereka secara manusiawi dan jagalah mereka dengan
disiplin militer yang ketat. Ini pasti akan membangkitkan persekutuan
mereka.

Kalau komando secara konsisten ditegakkan dalam melatih, mereka
akan taat; kalau komando tidak ditegakkan dalam pelatihan, mereka
takkan taat. Penegakan- komando yang konsisten mempromosikan
hubungan saling melengkapi antara sang komandan dengan orang-orang-
nya.
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BAB 10: MEDAN

Guru Sun berkata:

Jenis-jenis medan termasuk yang dapat diakses, yang semrawut, yang
membawa kepada celah sempit, celah curam yang jauh.

Medan yang dapat didekati kedua pasukan dengan bebas disebut
dapat diakses. Pada medan yang dapat diakses, pasukan yang
bertempur, yang duluan menempati dataran tinggi pada sisi yang cerah
dan yang duluan membentuk jalur persediaan yang baik, bertempur
dengan keunggulan.

Medan yang memungkinkan Anda maju tetapi menghambat Anda
mundur adalah semrawut. Di dataran yang semrawut, kalau Anda serang
musuh ketika ia tidak siap, mungkin Anda bisa mengalahkannya, Tetapi
kalau musuh siap, kalau Anda menyerangnya dan gagal mengalah-
kannya, Anda akan sulit ke luar, dan akan menemui kesulitan.

Di medan yang ketika dimasuki sama-sama merugikan kita maupun
musuh, walaupun musuh melakukan provokasi, janganlah terpancing,
melainkan tarik dirilah. Setelah memancing musuh separuh ke luar, kita
dapat menyerang mereka secara menguntungkan.

Dengan celah sempit, kalau kita dapat menempatinya duluan, kita
harus sepenuhnya bersiaga dan menantikan musuh. Kalau musuh yang
telah menempatinya duluan, kalau ia sudah bersiaga penuh, janganlah
mengikutinya, tetapi kalau ia belum bersiaga penuh, bolehlah kita kejar.

Dengan celah curam, kalau kita dapat menempatinya duluan, kita
harus mengambil dataran tinggi di sisi yang cerah dan menantikan
musuh. Kalau musuh telah menempatinya duluan, tarik dirilah, dan
jangan mengikutinya.
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Kalau musuh berada di kejauhan, kalau keunggulan strategis dari
kedua belah pihak kira-kira sama, tidaklah mudah memancingnya untuk
bertempur, dan mengajaknya bertempur juga tidak menguntungkan.

Berikut ini adalah enam panduan (tz0) menyangkut penggunaan
medan. Keenam panduan ini adalah tanggung jawab utama sang
komandan, dan harus diselidiki dengan seksama.

Dalam perang ada pelarian, pembangkangan, kemerosotan, kehan-
curan, kekacauan, dan kekalahan total.'** Keenam situasi ini bukanlah
bencana alam melainkan kesalahan sang komandan.

Kalau keunggulan strategis dari kedua belah pihak kurang lebih
sama, kalau sebuah pasukan menyerang musuh yang sepuluh kali lebih
besar, pasti akan terjadi pelarian.

Kalau pasukan kuat tetapi para atasannya lemah, akan terjadi pem-
bangkangan.

Kalau para atasannya kuat tetapi pasukannya lemah, akan terjadi
kemerosotan.

Kalau para bawahan marah dan membangkang dan, ketika men-
jumpai musuh, membiarkan kepahitannya memicunya ke dalam per-
tempuran yang tak diotorisasikan sehingga komandan mereka tidak
tahu kekuatan pasukannya sendiri, akan terjadi kehancuran.

Kalau sang komandan lemah dan malas, perintah-perintah serta kepe-
mimpinannya akan tak berbobot, para bawahan serta pasukannya tak
berdisiplin, dan formasi militernya kacau, hasilnya adalah kekacauan.

Kalau sang komandan, tak dapat menilai musuhnya, mengutus
pasukan kecil untuk menghadapi pasukan besar, mengutus pasukan
lemah untuk menyerang pasukan terbaik musuh, dan beroperasi tanpa
dukungan, hasilnya adalah kekalahan total.

Semuanya itu adalah enam jalan (t20) menuju kekalahan mutlak.
Semuanya adalah tanggung jawab utama sang komandan, dan harus
diselidiki dengan seksama.

Posisi strategis (bsing) adalah sekutu dalam pertempuran. Menilai
situasi musuh dan menciptakan kondisi-kondisi yang membawa kepada
kemenangan, menganalisa bahaya-bahaya alam serta memperpendek
jarak — ini adalah jalan (t20) komandan yang unggul.'” Dia yang
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bertempur dengan pengetahuan penuh tentang faktor-faktor ini pasti
menang; ia yang bertempur tanpanya pasti kalah.

Jadi, kalau jalan (t20) pertempuran menjamin kemenangan, Anda
benar kalau bersikeras bertempur walaupun penguasa melarangnya;
kalau jalan (t40) pertempuran tidak memungkinkan Anda menang,
Anda benar kalau menolak bertempur walaupun penguasa mengharus-
kannya.

Jadi seorang komandan yang maju tanpa memikirkan ketenaran
pribadi dan menarik diri terlepas dari hukuman tertentu, yang kepen-
tingannya hanyalah untuk melindungi orang-orangnya dan mempro-
mosikan kepentingan penguasanya, adalah harta bangsa. Karena ia cerewet
terhadap orang-orangnya seolah-olah mereka adalah anak-anaknya, mereka
akan menemaninya ke dalam lembah-lembah yang terdalam; karena ia
cerewet terhadap orang-orangnya seolah-olah mereka adalah orang yang
dikasihinya, mereka rela mati di sampingnya. Kalau ia murah hati
terhadap mereka tetapi mereka tidak melaksanakan apa yang disu-
ruhnya, kalau ia mengasihi mereka tetapi mereka tidak mentaati
komandonya, kalau ia begitu tak berdisiplin terhadap mereka dan tak
dapat mengatur mereka, mereka akan menjadi seperti anak-anak manja
yang sama sekali tak ada gunanya.

Mengetahui bahwa pasukan kita dapat menyerang tetapi tidak sadar
bahwa musuh tidak terbuka untuk diserang, mengurangi separuh
kemungkinan kita untuk menang; mengetahui musuh terbuka untuk
diserang tetapi tidak sadar bahwa pasukan kita tak dapat menyerang,
kembali mengurangi separuh kemungkinan menang; mengetahui
musuh terbuka untuk diserang dan pasukan kita dapat menyerang,
tetapi tidak sadar bahwa medan pertempurannya tidak menguntungkan
kita, sekali lagi mengurangi separuh kemungkinan menang,

Jadi kalau seseorang yang memahami perang bergerak, ia tidaklah
menempubh jalan yang keliru, dan kalau ia bertindak, ia tidak menemui
jalan buntu.

Demikianlah dikatakan:
Kenalilah orang lain, kenalilah diri sendiri,
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Maka kemenangan takkan terlewatkan; |
Kenalilah datarannya, kenalilah kondisi-kondisi alamnya,
Maka kemenangan akan mutlak.'”
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BAB 11: SEMBILAN JENIS MEDAN

Guru Sun berkata:

Dalam seni menggunakan pasukan, jenis-jenis medan termasuk medan
yang tersebar, medan marginal, medan yang diperebutkan, medan
menengah, persimpangan yang penting secara strategis, medan kritis,
medan yang sulit, medan yang rentan terhadap penyergapan, dan medan
dari mana tak ada jalan ke luar.

Di mana seorang penguasa feodal bertempur di dalam wilayahnya
sendiri, itu adalah medan yang memungkinkannya menyebar pasukan-
nya.

Di mana seseorang telah menembus sedikit ke dalam wilayah musuh,
itu adalah medan marginal.

Dataran yang memberi kita atau memberi musuh keunggulan dalam
menempatinya adalah medan yang diperebutkan.

Dataran yang dapat diakses oleh kedua sisi adalah medan menengah.

Wilayah dari beberapa negara bagian yang bertetangga di mana per-
batasan-perbatasannya bertemu adalah persimpangan yang penting secara
strategis. Yang pertama mencapainya akan mendapatkan persekutuan
dari negara-negara bagian lainnya dari kekaisaran itu.

Kalau sebuah pasukan telah menembus lebih dalam ke wilayah
musuh, dan membelakangi kota-kota bertembok musuh, ia berada di
medan yang kritis.

Pegunungan dan hutan, celah serta bahaya alam, rawa, dan jalan-jalan
yang sulit ditempuh adalah medan yang sulit.

Dataran yang memberikan akses lewat celah sempit, dan di mana
jalan ke luarnya penuh siksaan, memungkinkan musuh dalam jumlah
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kecil menyerang kekuatan utama Kita, adalah medan yang rentan ter-
hadap penyergapan.

Dataran di mana Anda akan selamat hanya kalau Anda bertempur
habis-habisan, tetapi akan binasa kalau Anda tidak melakukannya,’
adalah medan di mana tak ada jalan ke luar.

Janganlah bertempur di medan yang tersebar; janganlah tinggal di
medan marginal; janganlah menyerang musuh di medan yang dipere-
butkan; janganlah terputus di medan menengah; bentuklah persekutuan
dengan negara-negara tetangga di persimpangan-persimpangan yang
penting secara strategis; jarahlah sumber-sumber daya musuh di medan
yang kritis; majulah terus di medan yang sulit; susunlah rencana
cadangan di medan yang rentan terhadap penyergapan; dan di medan di
mana tak ada jalan ke luar, bertempurlah dengan musuh.

Komandan-komandan zaman dulu yang katanya ahli dalam meng-
gunakan militer dapat memastikan agar di pihak musuh:

Pasukan di sebelah depan maupun belakangnya tak dapat saling
membantu,

Pasukan utama serta detasemen khususnya tak dapat saling men-
dukung,

Para atasan serta bawahannya tak dapat saling membantu,

Para atasan serta bawahannya tak dapat memelihara jalur komu-
nikasi.

Pasukan musuh yang tersebar tak dapat dipersatukan lagi,

Dan kalau toh pasukan mereka berkumpul, strukturnya kacau.

Kalau menguntungkan para komandan ahli ini, mereka akan ber-
tindak; kalau tidak, mereka akan tinggal diam. Seumpamanya saya
ditanya: Kalau musuh, dalam jumlah besar dan dengan disiplin yang
ketat di antara orang-orangnya, mau maju, bagaimanakah cara meng-
hadapinya? Saya akan menjawab: Kalau Anda mendahuluinya menda-
patkan sesuatu yang tak mungkin ia lepaskan, ia akan takluk.

Perang adalah sedemikian rupa sehingga yang paling perlu dipertim-
bangkan adalah kecepatan. Ini adalah untuk memanfaatkan apa yang di

141



(343

JHRINE BB TE>
B SR SN BEEE SRR MR NSk B
EXE RIS FNSEDERE R RSEE oNRE R R
i EHEBRAER RRENT | BH ANBUTIFRH AN PREE
BIERBDE WAFRY SREANT HRBETNE ATy o
SNE SIS SENS > | SN EDES PN GRS BN R
HE (ROEBE. M e EAEE AN SN -T2 RN
S A pIENRH D AR B MRANNEE S AN R
PN BT Do | e E 2ERRN MEOBEEEN AN
e R NBERER SIEWEN RIS RN R R
B BT B2 E BN SN LS R
Bt AR Ll iRt . ) B BRI L B AR TN SR

ONVIdHdd INIS NZL-NNS



NASKAH TIGA BELAS BAB

luar jangkauan musuh, menempuh rute-rute yang paling tidak disang-
kanya, dan menyerang di mana ia tidak siap.'”

Metode umum operasi (t20) untuk pasukan yang menyerbu adalah:

Semakin dalam Anda menembus wilayah musuh, semakin besar
keselarasan pasukan Anda, semakin kecil kemungkinannya pasukan
musuh akan menang,

Jarahlah lahan-lahan musuh yang paling subur, maka pasukan Anda
akan memiliki persediaan berlimpah.

Peliharalah gizi pasukan Anda dan janganlah biarkan mereka kele-
lahan; bangkitkanlah moral mereka dan kekuatan mereka.

Kerahkanlah pasukan Anda dan rencanakanlah strategi-strategi Anda
sedemikian rupa sehingga musuh tak dapat memahami gerakan-gerakan
Anda.

Lemparkanlah pasukan Anda ke dalam situasi-situasi dari mana tak
ada jalan ke luar, maka mereka akan memilih mati daripada lari. Begitu
mereka siap mati, mana mungkin Anda mendapatkan kurang daripada
pengerahan tenaga maksimal dari orang-orang Anda?

Bahkan ketika pasukan Anda berada dalam kesulitan paling parah-
pun,

Mereka takkan takut,

Dan karena tak mungkin lari,

Mereka akan berdiri teguh;

Karena telah menembus dalam ke wilayah musuh,

Mereka bersatu,

Dan kalau perlu,

Mereka akan bertempur.

Karena alasan ini, tanpa nasihat, mereka akan siap;!®

Tanpa dorongan, mereka laksanakan kewajiban mereka;

Tanpa mengikat mereka, mereka setia;

Tanpa butuh perintah, mereka ikuti disiplin pasukan.

Singkirkan pembicaraan tentang firasat buruk dan singkirkan kabar
burung,

Maka bahkan menuju kematianpun mereka takkan mundur.
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Pasukan kita tidak memiliki kekayaan berlimpah, tetapi itu bukan
karena mereka membenci barang-barang duniawi; harapan hidup mereka
tidak lama, tetapi itu bukan karena mereka membenci umur panjang.
Pada hari orang-orang ini diperintahkan bertempur, mereka yang duduk
membasahi kerahnya dengan air mata, dan mereka yang berbaring
membasahi pipinya dengan air mata. Tetapi lemparkanlah mereka ke
dalam situasi di mana tak ada jalan ke luar maka mereka akan menun-
jukkan keberanian Chuan Chu atau Ts'ao Kuei yang manapun.'”

Oleh karenanya, mereka yang ahli dalam menggunakan militer
adalah seperti “penyerang yang tiba-tiba”. “Penyerang yang tiba-tiba”
adalah ular jenius di Bukit Heng.”® Kalau Anda menyerang kepalanya,
ekornya akan membantunya; kalau Anda menyerang ekornya, kepala-
nya akan membantunya; kalau Anda menyerang tengahnya, baik kepala
maupun ekornya akan membantunya.?®!

Umpamanya saya ditanya: Bisakah pasukan dilatih seperti ular
“penyerang yang tiba-tiba” ini? Saya akan menjawab: Bisa. Orang-orang
Wu dan Yueh saling membenci. Tetapi kalau mereka menyeberangi
sungai dalam perahu yang sama dan terperangkap dalam angin ribut,
mereka akan saling membantu seperti yang kanan membantu yang kiri.

Karena alasan ini, tidaklah pernah cukup untuk mengandalkan kuda-
kuda yang diikat dan roda-roda kereta yang terkubur.?? Objek (t20)
manajemen militer adalah mengefektifkan suatu standar keberanian
yang tunggal. Prinsip mengeksploitasi medan dalam menggunakan
militer adalah mendapatkan nilai dari yang lunak maupun yang keras.®
Jadi yang ahli dalam menggunakan militer memimpin legiunnya seolah-
olah sedang memimpin satu orang dengan tangannya. Mau tidak mau
orang tersebut akan mengikutinya.

Sementara urusan penting sang komandan:

Ia tenang dan jauh, benar dan berdisiplin: Ia dapat menggerakkan
telinga serta mata orang-orangnya, dan membuat orang tidak tahu. Ia
membuat perubahan-perubahan dalam pengaturannya dan mengubah
rencana-rencananya, membuat orang meraba-raba dalam gelap.”® Ia
ubah kemahnya, ia ambil rute melingkar, membuat orang mengharap-
kannya. Pada hari ia memimpin pasukannya bertempur, itu adalah
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seperti naik tinggi-tinggi dan melemparkan tangga. Ia pimpin pasukan-
nya ke dalam wilayah negara-negara bagian yang bertetangga dan mele-
paskan picunya.’” Seperti menggembalakan domba, ia menggiring
mereka ke sana ke mari, sehingga tak seorangpun tahu ke mana mereka
menuju. Ja kumpulkan pasukannya, dan melemparkan mereka ke dalam
bahaya. '

Jadi inilah urusan penting sang komandan.

Ukuran yang dibutuhkan untuk menghadapi kesembilan jenis medan,
keuntungan yang dapat diraih dengan fleksibilitas dalam memanuver
pasukan, dan pola-pola dasar dari karakter manusia harus semuanya
diselidiki dengan seksama.

Metode-metode operasi (t40) yang umum untuk pasukan yang
menyerbu adalah:

Semakin dalam Anda menembus wilayah musuh, semakin besar
keselarasan pasukan Anda; semakin dangkal Anda menembusnya, semakin
mudah pasukan Anda tersebar. Kalau Anda meninggalkan wilayah sendiri
dan memimpin pasukan Anda menyeberangi perbatasan, Anda telah
memasuki medan yang terputus. Kalau Anda rentan di keempat sisi,
Anda berada di persimpangan yang sangat penting secara strategis.
Kalau Anda telah menembus dalam ke wilayah musuh, Anda berada di
medan yang kritis; kalau Anda hanya menembus jarak pendek, Anda
berada di medan marginal. Kalau Anda membelakangi dataran yang
sangat ketat, dan menghadapi celah sempit, Anda berada di medan yang
rentan terhadap penyergapan. Kalau Anda tidak mungkin lari, Anda
berada di medan tanpa jalan ke luar.

Oleh karenanya, di medan di mana pasukan mudah disebar, saya
akan berupaya menyatukan tujuan mereka; di medan marginal, saya
akan menyatukan pasukan; di medan yang diperebutkan, saya akan
mempercepat gerakan pasukan yang di belakang?®; di medan menengah,
saya akan memperhatikan terutama soal pertahanan;®” di persimpang-
an yang penting secara strategis, saya akan memastikan sekutu-sekutu
saya’®; di medan kritis, saya akan menjaga jalur persediaan saya®; di
medan yang sulit, saya akan terus maju; di medan yang rentan terhadap
penyergapan, saya akan memblokir jalan akses dan mundur; di medan

145



SUN-.TZU SENI PERANG

di mana tak ada jalan ke luar, saya akan perlihatkan kepada pasukan
saya, tekad saya untuk bertempur sampai mati.
Demikianlah psikologi seorang prajurit?'® adalah:

Melawan ketika dikepung,
Bertempur kalau perlu,
Dan mentaati perintah secara eksplisit kalau berada dalam bahaya.

Kecuali Anda tahu niat penguasa dari negara-negara bagian yang ber-
tetangga, Anda tak dapat memasuki persekutuan persiapan dengan
mereka?!!; kecuali Anda tahu keadaan datarannya (bsing) — pegunung-
annya, hutan-hutannya, celah-celahnya dan bahaya-bahaya alamnya,
rawa-rawanya — Anda tak dapat mengerahkan pasukan di sana; kecuali
Anda menggunakan pemandu setempat, Anda tak dapat mengubah
medan demi keuntungan Anda®? Kalau sebuah pasukan tidak tahu
bahkan satu saja dari beberapa inti ini, ia bukanlah pasukan seorang raja
atau pemimpin’®,

Kalau pasukan seorang raja atau pemimpin menyerang sebuah negara
bagian yang besar, ia tidak membiarkan musuh mengumpulkan kekuat-
annya; kalau ia bawa prestise dan pengaruhnya untuk dibebankan ter-
hadap musuh, ia cegah sekutu-sekutunya bergabung dengannya. Karena
alasan ini, seseorang tidak perlu mencari sekutu dengan negara-negara
bagian lainnya dalam kekaisaran atau berusaha mempromosikan tempat
sendiri dibandingkan dengan negara-negara bagian ini. Kalau Anda
mengejar program Anda sendiri, dan membawa prestise serta pengaruh
Anda untuk dibebankan terhadap musuh, Anda dapat mengambil kota-
kota bertemboknya.

Berikanlah imbalan-imbalan luar biasa dan perintah-perintah luar
biasa, maka Anda dapat mengomandani seluruh pasukan seolah-olah
hanya satu orang. Berikanlah tanggung jawab kepada pasukan Anda,
tetapi janganlah ungkapkan rencana Anda; suruhlah mereka meng-
hadapi bahaya, tetapi janganlah ungkapkan keuntungannya?. Hanya
kalau Anda melemparkan mereka ke dalam situasi hidup dan matilah
mereka akan selamart; hanya kalau Anda mencemplungkan mereka ke
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dalam tempat-tempat di mana tak ada jalan ke luarlah mereka akan tetap
hidup. Hanya kalau seluruh pasukan telah terjun ke dalam bahayalah
mereka dapat mengubah kekalahan menjadi kemenangan.

Oleh karenanya, urusan perang terletak pada mempelajari rancangan-
rancangan musuh dengan seksama.?”®

Fokuskanlah kekuatan Anda pada musuh
Maka Anda dapat membunuh komandannya dari jarak seribu /i.

Ini disebut menyadari objektif Anda dengan akal serta keterampilan
Anda.

Karena alasan ini, pada hari menyatakan perang, tutuplah jalan masuk,
hancurkanlah segala peralatan persetujuan, dan laranglah kontak lebih
lanjut dengan utusan-utusan musuh. Latihlah rencana Anda dengan
seksama dan finalkanlah strategi Anda. Kalau musuh memberikan bukaan,
Anda harus segera menyergapnya. Rebutlah dulu sesuatu yang tak
mungkin direlakannya, dan janganlah biarkan dia mengetahui waktu
serangan Anda. Ubahlah strategi Anda menurut postur musuh yang
berubah-ubah untuk menentukan jalan serta hasil pertempuran.?’®
Karena alasan ini,

Semula, jadilah seperti hamba yang rendah hati,
Maka musuh akan membukakan pintunya;

Setelah itu jadilah secepat kelinci yang lari,

Maka musuh akan terlambat untuk melawan Anda.
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BAB 12: SERANGAN PEMBAKARAN

Guru Sun berkata:

Ada lima jenis serangan pembakaran: Yang pertama disebut mem-
bakar personil; yang kedua membakar gudang; yang ketiga membakar
kendaraan dan peralatan; keempat membakar amunisi; yang kelima
membakar instalasi persediaan.

Untuk menggunakan api harus ada bahan bakarnya (yi7), dan bahan
bakar seperti itu harus selalu siap.?”” Ada masa-masa yang tepat untuk
menggunakan api, dan hari-hari yang tepat untuk membantu mem-
besarkan nyala apinya. Masa yang tepat adalah ketika cuacanya panas
dan kering; hari-hari yang tepat adalah ketika bulan melalui konstelasi
Keranjang Penampi, Dinding, Sayap, dan Panggung Kereta.’!* Umum-
nya keempat konstelasi ini menandai hari-hari ketika angin kencang.

Dengan serangan pembakaran, Anda harus mengubah respons ter-
hadap musuh menurut (yin) perubahan-perubahan dalam situasinya
akibat masing-masing dari kelima jenis serangan itu. Kalau api dikobar-
kan dalam perkemahan musuh, berikanlah respons dari luar di saat
yang sedini mungkin. Kalau, terlepas dari kebakaran itu, pasukan
musuh tetap tenang, ulurlah waktu Anda dan janganlah menyerang.
Biarkanlah apinya membesar, dan kalau Anda dapat menindak-
lanjutinya, lakukanlah. Kalau tidak, tetaplah di tempat Anda berada.
Kalau Anda dapat menyalakan api dari luar, jangan menunggu untuk
masuk, melainkan nyalakanlah ketika waktunya tepat. Kalau apinya
dinyalakan dari arah angin bertiup, janganlah menyerang dari arah ke
mana angin bertiup. Kalau angin bertiup sepanjang hari, pasti akan
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berhenti pada malam hari.*"* Dalam segala kasus sebuah pasukan harus
memahami perubahan-perubahan akibat kelima jenis serangan pem-
bakaran, dan memanfaatkan kalkulasi logistik untuk menghadapinya.

Ia yang menggunakan api untuk membantu serangan sungguh
bertenaga;

Ia yang menggunakan air untuk membantu serangan sungguh
berdaya.

Air dapat digunakan untuk memutuskan musuh,

Tetapi tak dapat digunakan untuk membuatnya kehabisan per-
sediaan.”!

Menang dalam pertempuran dan memenangkan keuntungan, tetapi
tidak mengeksploitasi prestasi Anda, adalah bencana. Nama untuknya

adalah menyia-nyiakan sumber daya.
Demikianlah dikatakan:

Penguasa yang berpandangan jauh ke depan merenungkan situasi-
nya dengan seksama;

Komandan yang baik mengeksploitasinya sepenuhnya.

Kalau tak ada untungnya, janganlah bertindak;

Kalau tak ada untungnya, janganlah kerahkan pasukan;
Kalau tidak kritis, janganlah mengutus mereka bertempur.

Seorang penguasa tak dapat mengerahkan pasukannya dengan marah;
seorang komandan tak dapat memicu pertempuran dalam keadaan
panas.?? Bergeraklah kalau menguntungkan; ulurlah waktu kalau tidak
menguntungkan. Seseorang yang sedang marah dapat dipulihkan rasa
humornya dan seseorang yang sedang panas berkobar-kobar dapat di-
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pulihkan keriangannya, tetapi negara bagian yang telah binasa tak dapat
dipulihkan, dan yang mati tak dapat dihidupkan kembali. Demikianlah
penguasa yang berpandangan jauh ke depan mendekati pertempuran
dengan hati-hati, dan komandan yang baik bergerak dengan hati-hati.
Inilah jalan (t40) untuk menjaga negara bagian dan melindungi pasukan-
nya.
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BAB 13: MENGGUNAKAN MATA-MATA

Guru Sun berkata:

Secara umum, biaya mengerahkan pasukan sebanyak 100.000 untuk
menempubh jarak seribu /i adalah seribu potong emas per harinya. Akan
terjadi perubahan besar-besaran yang tiba-tiba di rumah maupun di luar
negeri, di mana orang-orang kelelahan menempuh perjalanan dan kira-
kira 700.000 rumahtangga terhalang dari pekerjaan mereka di ladang.
Dua sisi bertengkar selama beberapa tahun untuk bertempur mati-
matian dalam satu hari. Kalau, karena iri terhadap belanja bawahan,
tunjangan mereka, dan seratus potong emas, seorang komandan tidak
mengetahui situasi musuh, ia benar-benar tidak manusiawi. Orang seperti
itu bukanlah komandan yang baik, bukannya penasihat penguasa yang
baik, dan bukannya peraih kemenangan.

Jadi alasan mengapa penguasa yang berpandangan jauh ke depan dan
komandannya yang unggul menaklukkan musuh pada setiap gerakan-
nya, dan mencapai sukses jauh melampaui kebanyakan orang, adalah
pengetahuan awal. Pengetahuan awal seperti itu tak mungkin diperoleh
dari hantu dan roh, disimpulkan dengan membandingkan dengan kejadian-
kejadian di masa lalu, atau diverifikasi dengan kalkulasi astrologi. Melain-
kan harus berasal dari orang — orang yang mengetahui situasi musuh.

Ada lima jenis mata-mata yang dapat dipekerjakan:** mata-mata
setempat (yin), orang dalam, agen ganda, mata-mata yang dapat diganti,
dan mata-mata yang tak dapat diganti. Kalau kelima jenis mata-mata akuif
semuanya, dan tak seorangpun tahu metode operasi mereka (t40), ini
disebut jaring yang tak dapat dipahami?, dan adalah harta sang penguasa.

Mata-mata setempat adalah orang sebangsa musuh sendiri yang kita
pekerjakan.
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Orang dalam adalah pejabat musuh yang kita pekerjakan.

Agen ganda adalah mata-mata musuh yang melapor ke pihak kita.

Mata-mata yang dapat diganti adalah agen-agen kita sendiri yang
mendapatkan informasi palsu yang sengaja kita bocorkan kepada mereka,
dan yang kemudian meneruskannya kepada mata-mata musuh.

Mata-mata yang tak dapat diganti adalah mereka yang kembali dari
perkemahan musuh untuk melapor.

Jadi, dari semua yang dekat dengan komando pasukan, tak seorang-
pun hendaknya memiliki akses yang lebih langsung daripada mata-
mata”®, tak seorangpun hendaknya lebih diberikan imbalan daripada
mata-mata, dan tak ada urusan yang hendaknya lebih dirahasiakan
ketimbang yang menyangkut mata-mata.

Hanya penguasa yang paling baiklah pertimbangannya yang dapat
mempekerjakan mata-mata; hanya komandan yang paling manusiawi
dan adillah yang dapat membawahi mereka; hanya orang yang paling
peka serta waspadalah yang dapat mendapatkan kebenaran dari mata-
mata.

Begitu pelik! Begitu penuh rahasia! Tidak mungkin Anda tidak dapat
memanfaatkan mata-mata. Di mana urusan spionase ketahuan sebelum
waktunya, baik sang mata-mata maupun semua orang kepada siapa ia
buka mulut harus dibunuh.

Secara umum, entah pasukan yang ingin kita serang, kota-kota
bertembok yang ingin kita kepung, atau orang-orang yang ingin kita
bunuh, perlu terlebih dulu diketahui identitas dari komandan yang
membela, orang-orang yang membayarnya, penasihat-penasihatnya, para
penjaga pintu gerbang, dan para pengawal. Kita harus mengarahkan
agen-agen kita untuk menemukan jalan untuk mendapatkan informasi
bagi kita. '

Perlu dicari tahu siapa yang telah diutus musuh sebagai agen-agen
untuk memata-matai kita. Kalau kita bereskan mereka (yin) dengan
sogok, memenangkan mereka dan mengutus mereka kembali?, mereka
dapat kita pekerjakan sebagai agen ganda. Atas dasar apa yang telah kita
ketahui dari (yin) para agen ganda ini, kita dapat merekrut dan mem-
pekerjakan mata-mata setempat maupun orang dalam. Juga, dari (yin)
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informasi ini kita akan tahu informasi palsu apa yang dapat kita berikan
kepada mata-mata kita yang dapat digantikan, untuk diteruskan kepada
musuh. Lebih lanjut, atas apa yang kita ketahui (yin) dari sumber yang
sama ini, mata-mata kita yang dapat digantikan dapat menyelesaikan
tugas mereka menurut jadwal. Sang penguasa harus sepenuhnya menge-
tahui operasi tertutup dari kelima jenis mata-mata ini. Dan karena
kunci menuju segala intelijensi adalah agen ganda, ia harus diperlakukan
dengan sangat murah hati.

Dulu, bangkitnya dinasti Yin (Shang) adalah karena Yi Yin yang
bekerja bagi Hsia; bangkitnya dinasti Chou adalah karena Lii Ya yang
bekerja bagi Shang””. Jadi para penguasa yang berpandangan jauh ke
depan dan para komandan mereka yang unggullah, yang dapat mem-
peroleh orang yang paling tinggi intelijensinya sebagai mata-mata
mereka, yang ditakdirkan mencapai hal-hal besar. Intelijensi adalah
sangat penting dalam perang — itulah yang diandalkan pasukan dalam
setiap gerakan mereka.
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1: PERTANYAAN-PERTANYAAN
DARI WU

Raja dari Wu bertanya kepada Guru Sun: “Yang manakah dari keenam
komandan yang membagi wilayah negara bagian Chin yang pertama
binasa? Dan yang manakah yang sukses dalam mempertahankan negeri-
nya?”

Guru Sun menjawab: “Fan dan Chung-hang adalah yang pertama-
tama binasa”.

“Siapakah yang berikutnya?”

“Yang berikutnya adalah Chih”.

“Dan siapa lagi yang berikutnya?”

“Han dan Wei yang berikutnya. Karena Chao tidak meninggalkan
undang-undang tradisional maka negara bagian Chin berpaling kepada-
nya”.

Raja dari Wu berkata: “Bisakah kamu jelaskan kepada saya?” Guru
Sun menjawab: “Tentu. Dalam menentukan aturan menyangkut ukuran
daerah negeri, Fan dan Chung-hang mengambil delapan puluh langkah
persegi sebagai satu ysian, dan mengambil seratus enam puluh langkah
persegi sebagai chen, lalu menjadikan lima rumahtangga sebagai unit
pajak dasar mereka.”® Daerah negerinya kecil sementara para pejabat-
nya banyak. Dengan lima rumahtangga sebagai unit pajak dasar, publik
menjadi makmur. Dengan publik menjadi makmur sementara para
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pejabat banyak, sang penguasa menjadi sombong dan menteri-menteri-
nya sia-sia. Dan dalam upaya mengejar eksploitasi, mereka sering ber-
perang. Demikianlah menurut saya merekalah yang pertama-tama
binasa.

“[Dalam menentukan aturan menyangkut ukuran daerab negeri, Chib
mengambil sembilan pulub langkah persegi sebagai yiian dan mengambil
seratus delapan pulub langkah persegi sebagai chen, lalu menjadikan lima
rumahtangga sebagai unit pajak dasarnya. Daerab negerinya juga kecil
sementara pejabatnya juga banyak. Dengan lima rumabtangga sebagai unit
pajak dasar, publik menjadi makmur]. Dengan publik menjadi makmur
dan pejabat-pejabatnya banyak, sang penguasa menjadi sombong dan
menteri-menterinya sia-sia. Dan dalam upaya mengejar eksploitasi mereka
sering berperang. Demikianlah menurut saya dialah yang berikutnya
binasa setelah Fan dan Chung-hang.

“Dalam menentukan aturan menyangkut ukuran daerah negeri, Han
dan Wei mengambil seratus langkah persegi sebagai y#an, dan meng-
ambil dua ratus langkah persegi sebagai chen, lalu menjadikan lima
rumahtangga sebagai unit pajak dasar mereka. Kembali, daerah negeri-
nya kecil dan pejabatnya banyak. Dengan lima rumahtangga sebagai
unit pajak dasar, publik menjadi makmur. Dengan publik menjadi
makmur dan pejabatnya banyak, sang penguasa menjadi sombong dan
para menterinya sia-sia. Dan dalam upaya mengejar eksploitasi mereka
sering berperang. Demikianlah menurut saya merekalah yang berikut-
nya binasa setelah Chih.

“Dalam menentukan aturan menyangkut ukuran daerah negeri,
Chao mengambil seratus dua puluh langkah persegi sebagai satu yian,
dan mengambil dua ratus empat puluh langkah persegi sebagai chen, dan
oleh karenanya tak ada pajak-pajak baru bagi simpanan publik. Tanpa
adanya simpanan publik dan sedikitnya pejabat, sang penguasa hidup
hemat dan para menterinya rendah hati dalam mengelola rakyat yang
makmur. Demikianlah menurut saya ia mempertahankan negerinya,
dan seluruh negara bagian Chin berpaling kepadanya”.
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Raja dari Wu berkata: “Sempurna!l Jalan (t20) Raja Sejati adalah
[babwa bendaknya ia] mengasihi rakyatnya dengan murah hati”. (284
karakter).
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2: [EMPAT KEMUNGKINAN]23!

[Ada jalan yang hendaknya tidak ditempub, pasukan yang bendaknya
tidak diserang,] kota-kota bertembok yang hendaknya tidak diserang,
wilayah yang hendaknya tidak diperebutkan, dan komando-komando
dari penguasa [yang hendaknya tidak ditaati].

Bahwa ada jalan-jalan yang hendaknya tidak ditempuh mengacu
kepada jalan dimana kalau kita tembus hanya jarak yang pendek kita
tak dapat menjalankan operasi pasukan di sebelah depan sepenuhnya,
dan kalau kita tembus terlalu dalam kita tak dapat berhubungan dengan
efektif dengan pasukan yang sebelah belakang. Kalau kita bergerak, itu
takkan menguntungkan kita, dan kalau kita berhenti, kita akan ditang-
kap. Mengingat kondisi-kondisi ini, kita hendaknya tidak menempuh-
nya.

Bahwa ada pasukan-pasukan yang hendaknya tidak diserang mengacu
kepada situasi dimana dua pasukan berkemah dan berhadap-hadapan.
Kita perkirakan kita memiliki cukup kekuatan untuk menghancurkan
pasukan lawan dan menangkap komandannya. Tetapi setelah dipikir-
pikir, ada semacam keunggulan kejutan (shi) dan metode cerdik yang
dimilikinya, maka pasukannya ... komandannya. Mengingat kondisi-
kondisi ini, sekalipun kita dapat menyerang, kita tidak melakukannya.

Bahwa ada kota-kota bertembok yang hendaknya tidak diserang
mengacu kepada situasi di mana kita perkirakan kita memiliki cukup
kekuatan untuk merebut kota itu. Kalau kita merebutnya, kita takkan
segera menikmati keuntungan, dan setelah mendapatkannya, kita tak-
kan dapat menjaganya. Kalau kita [kurang] dalam kekuatan??, kota
bertembok itu janganlah direbut. Kalau pada mulanya kita mendapat-
kan keuntungan, kota itu akan menyerah dengan sendirinya; dan kalau
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kita tidak mendapatkan keuntungan, itu takkan menjadi sumber celaka
setelahnya. Mengingat kondisi-kondisi ini, sekalipun kita dapat me-
lancarkan serangan, janganlah hendaknya kita lakukan itu.

‘Bahwa ada wilayah yang hendaknya tidak diperebutkan mengacu
kepada pegunungan dan lembah ... yang tak dapat menunjang kehidupan
... kosong. Mengingat kondisi ini, janganlah' memperebutkannya.

Bahwa ada komando-komando dari penguasa yang hendaknya tidak
ditaati artinya bahwa kalau komando-komando sang penguasa ber-
tentangan dengan keempat kemungkinan ini, janganlah mentaatinya ...
taatilah. Di mana urusan-urusan ... kemungkinan-kemungkinan, sese-
orang memahami bagaimana caranya menggunakan pasukan.
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3: KAISAR KUNING MENYERANG
KAISAR MERAH?233

Guru Sun berkata: [Kaisar Kuning ke sebelab selatan menyerang Kaisar
Merab, menembus sejaub ...] dan bertempur di dataran terbuka di Bukit
Pan®*. Maju dengan kondisi-kondisi yin di sebelah kanannya, meng-
ikuti jalan, dan membelakangi dataran strategis®, ia lenyapkan musuh
dan merebut wilayahnya. Selama [ ... bertabun-tabun] ia berikan rakyat-
nya kelegaan, membiarkan gandumnya masak, dan memberikan amnest
kepada para penjahat.

Lalu ke sebelah timur ia menyerang Kaisar [Hijax], menembus sejauh
Hsiang-p'ing, dan bertempur di P'ing ... Maju dengan kondisi-kondisi
yin [di sebelab kanannya], mengikuti jalan, dan membelakangi dataran
strategis, ia lenyapkan musuh [dan merebut wilayabnya. Selama ...] ber-
tahun-tahun ia berikan kelegaan kepada rakyatnya, ia biarkan gandum-
nya masak, dan memberikan amnesti kepada para penjahat.

Lalu ke sebelah utara ia menyerang Kaisar Hitam, menembus sejauh
Wu-sui, dan bertempur di ... Maju dengan kondisi-kondisi yin di sebelah
kanannya, mengikuti jalan, [dan membelakangi dataran strategis, ia
lenyapkan musubnya dan merebut wilayabnya. Selama ... bertabun-tabun
ia berikan kelegaan kepada rakyatnya, membiarkan gandumnya masak,
dan memberikan amnesti kepada para penjabat).

Lalu ke sebelah barat ia menyerang Kaisar Putih, menembus sejauh
Wu-kang, dan bertempur di [ ... Maju dengan kondisi-kondisi yin di
sebelah kanannya, mengikuti jalan, dan membelakangi dataran strategis,
ia lenyapkan musubnya dan merebut] wilayahnya. Setelah mengalahkan
keempat kaisar itu ia menguasai semua yang di kolong langit. Yang
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penuh dengan kekerasan ... demi keuntungan kekaisaran, dan orang-
orang di kolong langit dari keempat penjuru berpaling kepadanya.

Ketika Raja T'ang dari Shang menyerang Raja Chieh dari Hsia, [z
menembus sejaub ...], dan berperang di Po-t'ien. Maju dengan kondisi-
kondisi yin di sebelah kanannya, mengikuti jalan, dan membelakangi
dataran strategis, ia lenyapkan musuhnya dan ia rebut wilayahnya.

Ketika Raja Wu dari Chou menyerang Raja Chou dari Shang, ia
menembus sejauh Shu-sui, dan bertempur di ladang Mu. Maju dengan
kondisi-kondisi yin di sebelah kanannya, mengikuti jalan, [dan
membelakangi dataran strategis, ia lenyapkan musubnya] dan merebut
wilayahnya. | '

Kaisar yang satu ini dan dua raja ini menyadari jalan (ta0) sorga, ...
sifat dasar manusia. Demikianlah ...
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4: DISPOSISI [MEDAN] 11236

... dalam disposisi medan, timur adalah kiri dan barat adalah [kanan] ...
... kepala, di medan yang rata, gunakan yang kiri, dan pasukan ...

... adalah medan dari mana tak ada jalan ke luar. Tempat-tempat yang
menghasilkan rumput ...

... tanahnya keras, jangan ...

... jaring [alam), sumur alam, dan penjara alam ...’

... Ini disebut keunggulan penting. Kalau ada di depan, ini disebut

penjagaan tersembunyi; kalau di kanan, disebut benteng alami; kalau di
kiri, disebut ...

... yang tinggal di tempat tinggi disebut Constant Hall, ... disebut ...

... ikuti, air di sebelah kiri dikatakan menguntungkan, dan air di sebelah
kanan dikatakan tertindas ...

... kalau pasukan membentuk formasi, terlepas jam berapa hari itu, di
sebelah kanan belakangnya hendaknya terdapat tanjakan serta
perbukitan, dan di sebelah kiri depannya hendaknya terdapat air dan
rawa. Mereka yang mengikuti ...

... ukuran yang dibutuhkan untuk menghadapi kesembilan medan, dan
pola dasar karakter manusia harus semuanya [diselidiki dengan sek-
sama) 8
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5. [WAWANCARA DENGAN RAJA
DARI WU]J239

[CATATAN EDITOR: Kisah ini serupa isinya dengan kisah yang dicatat
dalam Historical Records, biografi Sun Wu, di mana ia berwawancara -
dengan Raja Ho-lu dari Wu dan dimana ia menerapkan seni militernya
untuk mendisiplinkan wanita-wanita cantik istana. Lihat bagian ber-
judul “Sun Wu sebagai Tokoh Sejarah” dalam Pendahuluan.

Dalam membandingkan kedua cerita ini, sejauh mereka saling
tumpang tindih, bahasa dalam biografi Historical Records lebih ringkas, -
dan juga lebih dipoles. Cerita yang dilestarikan dalam penggalian
arkeologis lebih bersifat didaktik, memperlihatkan Sun Wu sebagai
guru yang berpikiran serius, berbicara kepada Raja Ho-lu dari Wu
dengan cara -yang mengingatkan kita kepada kisah ketika Mencius
menguliahi Raja Hui dari Liang dalam bab pembukaan dari Mencius.
Perbedaan di permukaan antara Sun Wu dengan Mencius adalah bahwa
Sun Wu memihak posisi yang positif pada “keuntungan” sementara
Mencius mengutuknya. Sun Wu membedakan antara mengejar “keun-
tungan” dalam perang yang akhirnya sangat berkontribusi terhadap
kebaikan nasional, dan memperlakukan kebrutalan perang sebagai
semacam olahraga berdarah kerajaan. Mencius, sebaliknya, menolak
“keuntungan” sebagai pertimbangan yang tidak layak bagi seorang
penguasa di mana moralitas seharusnya menjadi keprihatinan pertama
dan utamanya. Baik Sun Wu maupun Mencius sama-sama sependapat
pada tingkatan yang lebih mendasar bahwa perang, yang mengambil
korban nyawa maupun’ harta benda, pasti merupakan pengorbanan
nasional, dan harus dikejar hanya sebagai alternatif terakhir yang tak
terhindarkan.
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NASKAH YANG DITEMUKAN DARI TULISAN.TULISAN ...

Kita dapat berspekulasi bahwa Historical Records mungkin merupa-
kan versi yang direvisi dari cerita yang lebih awal serta lebih primitif,
yang serupa dengan yang dilestarikan di sini.

Acuan terhadap “tiga belas bab” dan The Art of Warfare meng-
indikasikan bahwa kedua versi cerita ini yang lebih kemudian daripada
naskah intinya]).

... kepada rumah tamu Guru Sun, Raja dari Wu bertanya: “Saya suka
... penggunaan militer?” Kembali ia bertanya: “Sun ...? Kesukaan saya
akan penggunaan militer ... adalah menggunakannya dengan benar dan
menyukainya”.

Guru Sun menjawab: “Menggunakan militer untuk mendapatkan
keuntungan; itu bukanlah soal menyukainya. Menggunakan militer
adalah untuk ...; itu bukannya soal olahraga. Kalau Yang Mulia ingin
menanyakan tentang perang dalam artian kesukaan dan olahraga, saya
tidak berani menjawab”.

Raja Ho-lu berkata: “Saya belum pernah diberitahu tentang jalan
perang; saya tidak berani mengejar keuntungan dan ...” .

Guru Sun menjawab: “Sungguh penting bahwa itu merupakan apa
yang ingin dilakukan Yang Mulia. Kita dapat menggunakan orang- _
orang mulia, kita dapat menggunakan orang-orang biasa, kita dapat
menggunakan wanita-wanita istana Yang Mulia. Kita akan melatih pria
di sebelah kanan dan wanita di sebelah kiri ...”

[Raja Ho-lu] berkata: “Saya ingin menggunakan wanita-wanita istana
saya’.

Guru Sun menjawab: “Banyak wanita istana yang kurang stamina-
nya. Saya lebih memilih menggunakan ...”

(Raja Ho-lu menjawab): “ ... takjub, apa yang harus disesali?”

Guru Sun berkata: “Kalau begitu, dari istana Yang Mulia perkenan-
kanlah saya mendapatkan ..., pergi ke taman berburu di sebelah luar di
bagian timur dari ibukota ..., dan menyuruh mereka membentuk dua
baris ...”

[Guru Sun)] berkata: “Kalau mereka belum dilatih dalam formasi,
mereka tidak siap berparade. Begitu mereka dilatih, ... tak adapat meng-
ampuni kesulitan mereka. [Bisakah Yang Mulia naik ke balkon dan
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menantikan kami di sana? ... menjelang tengab hari saya akan minta
perintah Yang Mulia. Begitu mereka dilatih dalam formasi, mengikuti
komando ... tidak ... tidak sulit]"**

Sang penguasa menjawab: “Saya restui”.

Guru Sun menggunakan pengemudi keretanya sebagai [mayornya]
dan pembawa senjatanya sebagai petugas lapangan, dan memberikan
instruksi kepada sang pengemudi serta pembawa senjata itu, menga-
takan: “...”

[Lalu Guru Sun menengok kepada) wanita-wanita istana itu dan mem-
berikan instruksi kepada mereka, mengatakan: “Apakah kalian tahu
yang mana tangan kanan kalian?”

“[Kami tabu), [jawab mereka]”. _

“Apakah kalian tahu jantung kalian?”

“Kami tahu”, jawab mereka.

“Apakah kalian tahu punggung kalian?”

“Kami tahu”, jawab mereka.

[“Apakab kalian tabu yang mana tangan kiri kalians”

“Kami tabu”, jawab mereka).

v “[Kalan saya katakan ‘Kiri', ikuti arah] tangan kiri kalian. Kalau
saya katakan '‘Depan’', ikuti arah jantung kalian. Kalau saya katakan
('Belakang', tkuti arab punggung kalian. Kalau saya katakan 'Kanan',
ikuti arab tangan kanan kalian]. ... itu adalah kehidupan kalian. [Tetapi
komando saya harus ditaati. Mereka yang tidak taat akan dihukum mati
..J*' ... mereka yang tidak mentaati komando saya. Setelah keliling
tujuh kali, bubar. Begitu mendengar suara drum, maju ...”

Menjelaskan komandonya beberapa kali, lalu Guru Sun membunyi-
kan drum agar mereka maju, tetapi wanita-wanita istana itu kacau
balau, [mereka tertawa] ... Membunyikan gong, Guru Sun menyuruh
mereka berlutut. Kembali menjelaskan komando-komandonya beberapa
kali, ia bunyikan drum agar mereka maju, tetapi wanita-wanita istana
itu semuanya kacau balau, dan tertawa. Tiga kali Guru Sun menjelaskan
komando-komandonya, tetapi tetap saja perintah-perintahnya tidak
dilaksanakan. Lalu Guru Sun memanggil mayornya dan komandan
lapangannya, dan berkata: “Dalam The A7t of Warfare dikatakan: Kalau
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seseorang tidak mengatur mereka, atau kalau perintah-perintah sese-
orang tidak dipahami, itu adalah salah komandannya. Kalau seseorang
telah memberikan perintah dan telah menjelaskan perintah-perintahnya
itu, itu adalah salah petugas lapangan. The Art of Warfare juga menga-
takan: Dalam memberikan imbalan kepada yang baik, mulailah dari
yang rendahan; dalam menghukum ...”

[Raja Ho-lu berkata): “... mohon ampuni mereka”.

Guru Sun menjawab: “Sang penguasa ...”

<. [Guru Sun berkata): “Sekarang kalau Yang Mulia mengarahkan
mereka untuk membentuk formasi melingkar, lingkaran mereka akan
klop dengan kompas; kalau Yang Mulia mengarahkan mereka untuk
membentuk formasi persegi, sudut persegi mereka akan benar-benar
persegi”.

... selama enam hari Raja Ho-lu tidak ...

... Guru Sun, setelah beberapa kali membungkuk, bangkit dan
berkata: “Sekarang Yang Mulia tahu jalan perang ... jauh dekat
praktekkanlah doktrin ini, dan anggaplah sebagai aturan konstan.
Doktrin yang tanpa embel-embel ini adalah jalan sang komandan. Bagi
rakyat banyak ... tak ada yang lebih ditinggikan daripada kekuasaan.
Kalau sang komandan bertindak dengan kekuasaan atas orang-orangnya
dan menegakkan disiplin di antara para pejabatnya, seluruh pasukan
akan percaya kepada kekuasaannya, dan akan menaklukkan musuh”.

... dan menggunakannya, ... akan memperoleh. Seperti ketiga belas
Bab ...

... jalan yang dijelaskan serta prestasi-prestasi yang dibicarakan dalam
ketiga belas bab itu sungguh adalah apa yang dikatakan sang komandan

... Guru Sun berkata: “Sementara itu kita akan mencoba mereka, dan
kalau mereka paham kita akan menggunakan mereka. Tak ada yang
tidak ...
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... dan mencoba mereka ... mendapatkan ...

... kepada Guru Sun, dan berkata: “Kita memiliki mereka yang di dalam
dan yang di luar, dan yang mulia dan yang dasar”. Guru Sun ...

“... saya, penguasamu, ingin mempraktekkannya”. Selama makan ...

“... sang komandan, saya tidak berani untuk tidak ...
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[CATATAN EDITOR: Bahan-bahan tekstual yang membentuk
Bagian III adalah kisah-kisah yang ditemukan dari karya-karya
serta komentar-komentar ensiklopedia yang belakangan. Saya
telah mengelompokkan kisah-kisah ini menjadi “bab”, terkadang
atas dasar tema yang sama, dan terkadang karena mereka berasal
dari sumber yang sama atau lokasi arkeologis yang sama. Acuan
spesifik untuk setiap kisahnya diindikasikan dalam catatan akhir].
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* Topik kisah ini, “medan yang menyebarkan”, didefinisikan dalam
Bab 11: “Di mana seorang penguasa feodal bertempur di dalam wilayah-
nya sendiri, itu adalah medan yang memungkinkan pasukannya ter-
sebar”. Guru Sun bersikap eksplisit dalam peringatannya: “Di medan
yang menyebarkan, janganlah bertempur”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Kalau di
'medan yang menyebarkan' para pejabat dan orang-orang saya
memikirkan rumah mereka, dan tak dapat menghadapi musuh
dalam pertempuran, kita harus mengkonsolidasikan pertahanan
kita, dan tidak ke luar melawannya. Kalau kemudian musuh
menyerang kota-kota bertembok kita yang lebih kecil, menjarah
ladang kita, menghalangi kita menuai panen kita, menghalangi
jalan-jalan utama kita, dan, menantikan hingga tiada lagi yang
tersisa bagi kita, menyerang kita habis-habisan, apakah yang harus
kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Kalau musuh telah menembus dalam ke
wilayah kita, banyak dari kota-kota bertembok kita akan berada
di belakangnya. Para pejabat serta orang-orangnya akan mem-
bawa pasukannya seperti keluarga, dan dengan tekad yang ber-
satu, takkan memikirkan apa-apa dalam bertempur. Tetapi pasukan
kita bertempur di rumah, nyaman dengan kampung halamannya
dan sangat mencintai kehidupan. Kalau Yang Mulia kerahkan
mereka dalam posisi bertahan, mereka tidak mantap; kalau Yang
Mulia mengutus mereka ke dalam pertempuran, mereka takkan
menang.

“Hendaknya Yang Mulia mengumpulkan pasukan dalam jum-
lah besar, menyediakan persediaan yang berlimpah, menyediakan
pakaian, membentengi kota-kota bertembok, dan menjaga jalan-
jalan strategis. Utuslah infantri ringan untuk memutus jalur per-
sediaan musuh. Kalau ia berusaha memprovokasi pertempuran,
jangan hiraukan dia. Kereta-kereta persediaannya takkan bisa lewat,
dan tiada yang tersisa di pedesaan untuk dijarahnya. Dengan seluruh
pasukannya kelaparan, Yang Mulia dapat menariknya ke tempat
buta. Kalau Yang Mulia menghadapinya dalam pertempuran, Yang
Mulia harus memanfaatkan keunggulan strategis (shib) dengan
sebaik-baiknya. Memanfaatkan keunggulan strategis (shib) dengan
sebaik-baiknya artinya menempati jalan-jalan kunci serta bersiap-
siap menyergap. Di mana tak ada medan seperti itu, sembunyilah
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di balik bayang-bayang dan kabut, tempuhlah jalan yang takkan
pernah disangkanya, dan seranglah dia ketika ia tidak siap”.
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“Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: "Kita
telah mencapai medan marginal, dan telah mulai mendesak ke
dalam wilayah musuh. Semua orang memikirkan pulang; sungguh
sulit untuk maju, dan begitu mudah untuk mundur. Tanpa jalan
atau bahaya alam di belakang mereka, pasukan ketakutan. Para
komandan ingin maju, sementara orang-orangnya ingin mundur;
atasan dan bawahan tidak sepikiran. Lebih lanjut, musuh sangat
kuat pertahanannya. Ia telah menguatkan kota-kota bertembok-
nya dan benteng-bentengnya, dan menguatkan keretanya serta
menggunakan detasemen. Sementara beberapa kekuatannya mem-
blokir di depan kita dan yang lainnya menyerang kita dari belakang,
apakah yang harus kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “[Situasi di mana pasukan kita telah mema-
suki wilayah musub, musub aman di balik tembok-temboknya dan
tidak bertempur dengan kita, orang-orang kita ingin pulang, dan
untuk mundur lagi sunggub sulit, disebut menempati medan
marginal. Hendaknya kita menyeleksi pasukan elit kita dan me-
nempatkan mereka siap-siap menyergap di jalan utama. Sementara
kita mundur, musub akan mengejar kita, dan ketika mereka sudah
dekat, kita serang mereka)** Kalau sebuah pasukan berada di
medan marginal, orang-orangnya tidak sepikiran, mereka melaku-
kan apa yang harus mereka lakukan hanya karena mereka berada
di wilayah musuh, dan akan bertempur tidak sepenuh hati. Oleh
karenanya, janganlah mendekati kota-kota bertembok musuh,
dan janganlah maju di jalan-jalan utamanya. Siapkanlah perang-
kap dan pura-pura kacaulah, dan berikanlah kesan bahwa kita
akan meninggalkan posisi kita. Lalu pilihlah pasukan elit kita, dan
utuslah mereka duluan ke dalam wilayah musuh secara diam-diam
untuk menjarah ternak, kuda. Kalau pasukan kita melihat
keuntungan itu, mereka akan siap maju tanpa takut. Pisahkanlah
pasukan terbaik kita dan siapkanlah mereka diam-diam untuk
menyergap. Kalau musuh datang, seranglah habis-habisan; kalau
tidak, tinggalkan posisi”.
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* Topik kisah ini, “medan yang diperebutkan” didefinisikan dalam
Bab 11: “Dataran yang memberi kita atau musuh keuntungan dalam
menempatinya adalah medan yang diperebutkan”. Guru Sun bersikap
eksplisit dalam peringatannya, “Jangan menyerang musuh di medan
yang diperebutkan”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Musuh
telah duluan mencapai medan yang diperebutkan, telah meng-
ambil posisi-posisi strategis dan telah mendapatkan dataran yang
menguntungkan. Dalam upaya memeriksa detasemen kita, ia
mengutus pasukan pilihannya untuk menyerang kita sementara
yang lainnya tetap mempertahankan posisi mereka. Apakah yang
harus kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Prinsip menyangkut medan yang dipere-
butkan adalah bahwa kalau Yang Mulia membiarkan musuh
memilikinya, Yang Mulia dapat merebutnya, tetapi kalau Yang
Mulia berusaha merebutnya, Yang Mulia akan kehilangannya.
Kalau musuh telah menempati medan yang diperebutkan, ber-
geraklah hati-hati dan janganlah menyerangnya. Pura-pura mundur-
lah. Kibarkanlah bendera-bendera dan bunyikanlah drum, dan
bergegaslah menuju posisi musuh yang paling penting. Seretlah
semak belukar di belakang pasukan untuk membangkitkan debu
sehingga membingungkan telinga dan mata musuh. Pisahkanlah
pasukan yang terbaik dan tempatkanlah mereka diam-diam untuk
menyergap. Musuh pasti muncul. Apa yang diinginkan musuh,
berikanlah kepadanya, dan apa yang ia tinggalkan, kita ambil.
Inilah jalan medan yang diperebutkan.

“Kalau kita yang duluan tiba, dan musuh berusaha meng-
gunakan strategi ini terhadap kita, pilihlah pasukan terbaik dan
kuatkanlah pertahanan, dan utuslah infantri ringan untuk
mengejar. Kerahkanlah detasemen untuk siap-siap menyergap di
medan yang sulit, dan ketika musuh muncul untuk menghadapi
pasukan kita yang mengejar, pasukan kita yang tersembunyi
melancarkan serangan dari kedua sisi. Inilah jalan untuk meraih
kemenangan mutlak”.
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* Topik kisah ini, “medan menengah”, didefinisikan dalam Bab 11:
“Dataran yang dapat diakses bagi kedua sisi adalah medan menengah”.
Guru Sun bersikap eksplisit dalam peringatannya, “Jangan sampai ter-
putus di medan menengah”.
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L. Panabh menunjukkan lokasi makam-makam Han nomor 1 dan 2 di
Silver Sparrow Mountain, Lin-i, Provinsi Shantung.



2. Makam Han nomor 1 (a) dan 2 (b) di Silver Sparrow Mountain. Likat
lampiran untuk rinciannya.




a

3. Barang-barang dari makam yang berguna untuk mengidentifikasikan
penghuninya serta untuk menentukan usia dari temuan-temuannya: (a)
canghkir berbentuk telinga dari Makam No. 1, dimana di sebelah dalamnya
terukir karakter “Ssu-ma”; (b) logam-logam pan-liang, yang sebelah atas
ditemukan di Makan No.1, yang sebelah bawab di Makam No.2; () sebuah
logam san-chu dari Makam No.1.




4. Kondisi naskab-naskah yang ditemukan di Silver Sparrow Mountain: (a)
ketika ditemukans; (b) setelab dipisab-pisabkan semula; () setelab dibersibkan.

b
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5. Untuk perbandingan, perbatikan kondisi naskah yang digali dari
Makam Han No.3 di Ma-wang-tui: (a) kotak tempat menyimpan (b) bilah-
bilabh kayn di atas dan sebuah naskah dari suteva yang dilipat di bagian
tengah sebelab kiri, (c) naskah-naskab medis ditulis di atas kayn.
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6. Bilah-bilah kayu yang telah disusun ulang, yang ditemukan di Silver
Sparrow Mountain: (@) bagian dari Sun-tzu: Seni Perang; (b) bagian-bagian
dari kayn yang memuat daftar isi dari naskah tradisional sepanjang tiga
belas bab; (c) transkripsi dari daftar isi.
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b
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8. Helm perang, dilihat dari depan dan dari belakang, dari zaman Negara-
negara Bagian yang Berperang,




9. Detil-detil perlengkapan senjata dari patung prajurit ukuran asli dari
penggalian Lin-t'ung dekat makam Ch'in Shib-huang. Akbir abad ketiga
Sebelum Masehi.






10. Gambar

dari sebuah busur
berpicu, dan alat
picunya, dari
zaman Negara-
negara Bagian yang
Berperang (tabun
402 - 221 Sebelum
Masehi), yang digali
pada tabun 1952

di Ch'ang-sha
Makam No. 138.

11. Sebuah tempat peluru busur berpicu dari zaman Negara-negara Bagian
yang Berperang, yang sekali tembak memuntabkan dua peluru. Senjata
jarak dekat ini memuat bampir dua pulub peluru dan mungkin
dimaksudkan untuk pertahanan jarak dekat, yaitu, sama seperti senapan
berlaras pendek. Pegangan di sebelab kiri adalah di bagian depan
senjatanya dan busur yang pendek dipasang di atasnya.



12. Beberapa busur dan pedang
kayu dari Makam Han No.3 di
Ma-wang-tu. Di sebelah kanan

- adalab tempat anak panab
beserta anak-anak panabnya di
makam yang sama.




13. Detil dari sebuah peta posisi-posisi pasukan. Perhatikan kota bertembok
di bagian bawah sebelah kanan. Peta ini dikuburkan dalam Makam Han
No.3 di Ma-wang-tui pada tahun 168 Sebelum Masebi.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Di medan
menengah, kita ingin memutuskan jalur musuh dan menghalangi-
nya maju. Kita harus menjaga kota-kota bertembok kita di per-
batasan dan memperkuat pertahanannya, memutuskan jalan
utama dan menguatkan blokir kita. Bagaimana kalau kita belum
merencanakan sebelumnya, dan musuh sudah siap, sehingga ia
dapat maju semaunya tetapi kita tidak bisa lari? Kalau jumlah
. kekuatan pasukan kurang lebih sama, apakah yang harus kita
perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Karena kita tidak bisa pergi tetapi musuh
bisa datang semaunya, kita kerahkan detasemen untuk siap-siap
menyergap. Kita kuatkan pertahanan, tetapi kita berikan kesan
bahwa kita tidak siap bertempur. Lalu ketika musuh tiba, pasukan
penyergap kita akan muncul dari tempat persembunyian mereka
yang tak pernah disangka musuh”.
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* Topik kisah ini, “persimpangan yang penting secara strategis” telah
didefinisikan dalam Bab 11: “Wilayah dari beberapa negara bagian yang
bertetangga, di mana perbatasan-perbatasan mereka bertemu, adalah
persimpangan yang penting secara strategis. Yang pertama mencapainya
akan mendapatkan persekutuan dari negara-negara bagian dari kekaisaran
itu”. Guru Sun bersikap eksplisit dalam perintahnya, “Bentuklah per-
sekutuan dengan negara-negara bagian yang bertetangga di persimpangan-
persimpangan yang penting secara strategis”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Per-
simpangan yang penting secara strategis harus dicapai sebelum
pasukan musuh, tetapi jalan kita panjang dan kita ketinggalan
oleh musuh. Kalau, bahkan dengan mempercepat kereta dan
kuda-kuda kitapun, kita tidak mungkin mencapai persimpangan
itu sebelum musuh, apakah yang harus kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Wilayah-wilayah dari penguasa-penguasa
tetangga kita berbatasan di tiga sisi dan jalan-jalan utama kita
menuju ke empat penjuru. Kekuatan militer kita kurang lebih
sama dengan musuh, tetapi ada negara-negara bagian tetangga
yang terlibat. Yang dimaksudkan dengan tiba duluan adalah kita
harus mengirimkan hadiah-hadiah lewat utusan-utusan yang cepat
dan mengefektifkan persekutuan dengan negara-negara bagian
yang bertetangga, agar hubungan kita intim dan ada itikad baik.
Sekalipun pasukan kita tiba setelah musuh, kita lebih banyak
karena persekutuan ini. Kerahkanlah pasukan terpilih untuk
memeriksa operasi musuh. Orang-orang yang simpatik terhadap
pasukan kita akan memberi kita persediaan, dan akan bertindak
sebagai penjaga terhadap kereta dan pasukan kita yang datang
maupun pergi. Sementara kita mendapatkan dukungan berlim-
pah, musuh kehilangan mereka yang mungkin saja memihaknya.
Negara-negara bagian yang bertetangga akan memihak kita, suara
drum akan menggoncang langit, dan kita akan menyerang secara
bersatu. Musuh akan terkejut, dan takkan tahu bagaimana
menanggapinya”.
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* Topik kisah ini, “medan yang kritis” telah didefinisikan dalam
Bab 11: “Kalau sebuah pasukan telah menembus lebih dalam ke wilayah
musuh, dan telah membelakangi banyak kota bertembok musuh, ia
berada di medan yang kritis”. Guru Sun bersikap eksplisit dalam perin-
tahnya, “Jarahlah sumber-sumber daya musuh di medan yang kritis”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Pasukan
kita telah menembus lebih dalam ke medan yang kritis dan telah
melewati banyak kota musuh. Jalur persediaan kita telah terputus
dan terhenti. Kalau sekarang kita berusaha kembali, tak mungkin
kita berhasil. Kalau kita berusaha memberi makan dari persediaan
musuh, ia pasti melawan. Apakah yang harus kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Umumnya, kalau sebuah pasukan telah
menempati medan yang kritis, orang-orangnya mau tidak mau
akan maju terus. Kalau jalur persediaannya terputus, mereka akan
menjarah. Kalau mereka mendapatkan gandum serta pakaian,
semuanya diserahkan kepada para atasan. Kalau banyak yang
menerima imbalan, mereka takkan berpikir kembali. Kalau kita
berniat melancarkan serangan lainnya, kita harus benar-benar siap
dengan parit-parti dalam serta penghalang-penghalang yang tinggi,
memberikan kesan bahwa pertempurannya akan berkepanjangan.
Kalau musuh meragukan kapasitas kita untuk bergerak di jalan-
jalannya, ia sendiri akan menarik pasukannya dari menjaga jalan-
jalan utama. Diam-diam kita dapat mengutus detasemen berupa
kereta-kereta ringan. Di bawah awan debu, kita dapat mengguna-
kan kuda dan ternak untuk memancingnya. Kalau musuh mengutus
pasukannya, bunyikan drum dan kejarlah dia. Tutupilah pasukan
kita, dan ketika musuh telah masuk ke dalam sergapan, seranglah
dia dari segala sisi. Pasti dia kalah”.
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* Topik kisah ini, “medan yang sulit”, didefinisikan dalam Bab 11:
“Pegunungan, hutan, rawa-rawa, dan jalan-jalan seperti itu yang sulit
dilalui adalah medan yang sulit”. Guru Sun bersikap eksplisit dalam
perintahnya, “Majulah terus di medan yang sulit”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Kita
telah memasuki medan yang sulit dan, dengan pegunungan serta
sungai, jalannya sulit ditempuh. Kita telah lama maju, dan pasukan
kita kelelahan. Musuh menempati dataran di depan, dan juga telah
memasang sergapan di belakang kita. Ia telah mendirikan kemah
di sebelah kiri pasukan kita, dan telah memasang pertahanan di
sebelah kanan kita. Kereta-keretanya dan pasukan elitnya meng-
ancam rute kita. Apakah yang harus kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Pertama utuslah kereta ringan untuk
maju kira-kira sepuluh /i di depan pasukan utama untuk memata-
matai musuh. Bersiaplah menghadapi musuh dalam pertempuran
di tengah-tengah medan sulit ini. Alihkanlah pasukan ke kiri dan
ke kanan. Atas aba-aba komando, pilihlah sasaran-sasaran yang
rentan dan bidiklah mereka, sementara semua orang kembali ber-
gabung di jalan utama. Hentikan operasi begitu pasukan kelelah-

»

an-.
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* Topik kisah ini, “medan yang rentan terhadap penyergapan” telah
- didefinisikan dalam Bab 11: “Dataran yang memberikan akses lewat
celah sempit dan di mana jalan keluar penuh siksaan, memungkinkan
musuh dalam jumlah kecil menyerang pasukan utama kita, adalah medan
yang rentan terhadap penyergapan”. Guru Sun bersikap eksplisit dalam
perintahnya, “Susunlah rencana cadangan di medan yang rentan terhadap
penyergapan”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Kita
telah memasuki medan yang rentan terhadap penyergapan. Persis
di depan kita ada musuh yang tak tertandingi, dan di belakang kita
ada medan yang berat. Musuh telah memutuskan jalur persediaan
kita, dan ingin kita berpikir bahwa paling baik adalah lari. Ia
bunyikan drum dan berseru-seru, tetapi tidak maju menyerang,
berusaha mengukur kekuatan bertempur kita. Apakah yang harus
kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Di medan yang rentan terhadap penyer-
gapan, kita harus memutuskan jalan. Kalau kita tunjukkan kepada
orang-orang kita bahwa tak ada jalan lari, mereka akan menganggap
rekan-rekannya sebagai keluarga, semua orang akan sepikiran,
dan seluruh pasukan akan bertempur sebagai satu kesatuan. Per-
siapkanlah persediaan beberapa hari sekaligus, tetapi janganlah
biarkan musuh melihat api dan asap, sehingga memberikan kesan
bahwa pasukan kita kalang kabut, dan tidak banyak jumlahnya.
Pasukan musuh akan meremehkan kita. Bangkitkan orang-orang
kita, dan bangkitkan amarah mereka terhadap musuh. Siapkan
formasi menyerang dan menyergap. Dengan celah serta medan
yang berat di seluruh sisi, bunyikan drum dan lancarkan serangan.
Kalau pasukan musuh melawan, serang mereka secara tiba-tiba
dan habis-habisan. Mereka yang di garis depan bekerjasama dengan
yang di belakang untuk menggempur musuh”.

Raja dari Wu kembali bertanya: “Musuh telah masuk sergapan
kita, tetapi berlindung dan merencanakan strateginya dengan
seksama. Ia beri kita semacam konsesi, mengepung kita dengan
standar-standarnya, dan bersikap seolah-olah pasukannya kacau.
Kita tidak tahu yang sebenarnya. Apakah yang harus kita per-
buar?”

Sun Wu menjawab: “Utus seribu orang untuk membereskan
pembawa standar-standar itu, utus detasemen untuk memblokir
jalan-jalan utama, dan utus kereta-kereta ringan untuk melecehkan

197



SUN-.TZU SENI PERANG

musuh. Kerahkan pasukan utama dalam formasi bertempur, tetapi
jangan hajar dia. Bertempurlah dengannya dan jangan mundur.
Inilah jalan untuk mengalahkan strateginya”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Pasukan
kita telah melewati perbatasan kita sendiri dan telah memasuki
wilayah musuh. Musuh tiba dengan pasukan mengepung kita.
Kita ingin menembus penjagaan dan lari, tetapi musuh telah
memblokir jalan ke segala penjuru. Kita ingin membangkitkan
semangat pasukan agar mereka rela mengorbankan nyawa demi
menembus pemblokiran. Apakah yang harus kita perbuat?”
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Sun Wu menjawab: “Galilah parit-parit dalam dan buatlah
penghalang-penghalang yang tinggi, menunjukkan kepada musuh
bahwa kita siap mempertahankan diri. Tiaraplah, sehingga menu-
tupi kekuatan kita dari musuh. Dengan serius informasikanlah
kepada seluruh pasukan bahwa situasi kita adalah bertempur mati-
matian. Bantailah sapi dan bakarlah kereta untuk membangkitkan
semangat pasukan, masaklah sisa persediaan yang ada, dan tutup-
lah semua sumur serta tempat masak kita. Gundulkanlah kepala,
buanglah topi resmi, dan lupakanlah segala keinginan hidup. Sang
komandan tidak memiliki strategi lebih lanjut; pasukan sudah siap
dengan senjata dan tekad mati-matian. Bersihkanlah senjata, asahlah
belati, persatukanlah pasukan dalam semangat dan kekuatan, lalu
lancarkanlah serangan dari dua sisi. Dengan gelegar drum serta
seruan penuh semangat, musuh akan ketakutan, dan tidak tahu
bagaimana caranya menghentikan kita. Bagilah pasukan menjadi
dua bagian untuk menembus barisan musuh dan melancarkan

serangan ke barisan belakangnya. Inilah yang disebut merenggut
nyawa dari bencana akibat ulah sendiri. Demikianlah dikatakan:

Gagal berpikir cepat ketika dikepung oleh musuh sama saja
dengan terpojok ke dinding;

Gagal bertempur dengan musuh ketika terpojok ke dinding
sama saja dengan mati.

King Wu kembali bertanya: “Apakah yang harus kita perbuat
kalau kita yang mengepung musuh?”

Sun Wu menjawab: “Pegunungan serta lembah, celah-celah,
sulit dilalui musuh. Keadaannya disebut penyerbu yang terdesak
ke dinding. Untuk menyerangnya: Sembunyikan pasukan kita di
tempat-tempat yang tidak disangka, dan berilah kepadanya jalan
ke luar agar ia berpikir ada jalan menuju keselamatan. Ia akan
melalui koridor untuk menyelamatkan diri, dan pasti tidak berani
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bertempur. Ambillah kesempatan itu dan seranglah dia, dan
walaupun jumlah mereka banyak, pasti mereka hancur”.
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* Topik kisah ini, “medan dari mana tak ada jalan ke luar”, dide-
finisikan dalam Bab 11: “Dataran di mana Anda akan selamat hanya
kalau Anda bertempur mati-matian, tetapi akan binasa kalau tidak,
adalah medan di mana tak ada jalan ke luar”. Guru Sun bersikap
eksplisit dalam perintahnya, “Di medan di mana tak ada jalan ke luar,
bertempurlah dengan musuh”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Kita
tempati medan dari mana tak ada jalan ke luar, dan jalur per-
sediaan kita telah diputuskan. Musuh menyergap kita di medan
yang berat, dan kita tidak bisa maju ataupun mundur. Apakah
yang harus kita perbuat?”

Sun Wu menjawab: “Gunakanlah apapun yang tersisa. Bakar-
lah semangat pasukan agar mereka tidak ingat hidup lagi. Dengan
drum serta seruan sekeras-kerasnya, majulah menyerang musuh
tanpa menengok ke belakang lagi. Bertempurlah mati-matian,
sadarilah bahwa satu-satunya alternatif terhadap kematian adalah
melakukan yang diperlukan dalam pergumulannya.

“Kalau musuh yang berada di medan dari mana tak ada jalan ke
luar, dan moral serta keberanian orang-orangnya sedang memun-
cak, cara menyerangnya adalah begini: Tanggaplah terhadap
gerakan musuh dan janganlah melawannya secara frontal. Diam-
diam kerahkanlah pasukan untuk melindungi kepentingan kita,
putuskanlah jalur persediaan musuh, dan berhati-hatilah terhadap
penyergapan kejutan. Bersembunyilah di mana kita tak kelihatan,
utuslah pemanah, dan suruhlah mereka mempertahankan posisi”.
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Raja dari Wu bertanya kepada Sun Wu, mengatakan: “Musuh
menempati pegunungan dan celah-celah, dan terus menggunakan
keunggulan medannya terhadap kita. Ia juga memiliki segala per-
sediaan, dan walaupun kita lecehkan dia, ia tidak terpancing. Dan
begitu ia melihat bukaan, ia menerobos dan menjarah. Apakah
yang dapat kita perbuat?”
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Sun Wu menjawab: “Bagilah pasukan dan kerahkanlah pasukan
untuk melindungi titik-titik penting, dan bersiaplah melawan musuh
habis-habisan. Diam-diam selidikilah situasi musuh, dan bersiap-
siagalah untuk memanfaatkan peluang. Cobalah memancingnya
ke luar dengan apa yang tampaknya merupakan peluang, dan
akhirilah pengumpulannya agar untuk waktu yang lama ia tak
dapat membawa masuk apa-apa. Ia akan mengubah posturnya
menurut kehendaknya sendiri. Tunggulah sampai ia meninggal-
kan bentengnya, lalu renggutlah apa yang paling disayanginya.
Walaupun musuh menempati celah-celah dan medan strategis,
kita masih dapat menghancurkannya”.
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Tulisan militer Sun Wu mengatakan: “Sebelum lubang air
pasukan tercapai, sang komandan tidak bicara soal haus; sebelum
makanan disiapkan, sang komandan tidak bicara soal lapar”.2*
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Guru Sun berkata: “Ciri-ciri komandan sejati adalah: hikmat,
kemanusiaan, hormat, integritas, keberanian, dan martabat. Dengan
hikmatnya, ia merendahkan musuh, dengan kemanusiaannya ia
tarik orang banyak, dengan hormatnya ia rekrut orang-orang
bertalenta serta berkarakrter, dengan integritasnya ia memanfaat-
kan imbalan dengan sebaiknya, dengan keberaniannya ia bangkit-
kan moral orang-orangnya, dengan martabatnya ia satukan
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komandonya. Jadi, kalau ia rendahkan musuh, ia dapat meman-
faatkan keadaan yang berubah-ubah; kalau orang-orangnya dekat
kepadanya, mereka akan bertempur dengan tulus; kalau ia peker-
jakan orang-orang bertalenta serta berhikmat, rencana-rencana
rahasianya akan berhasil; kalau imbalan serta hukumannya pasti
dihormati, orang-orangnya akan mengerahkan segala kemampuan
mereka; kalau moral serta keberanian pasukannya tinggi, mereka
akan lebih siap bertempur dan mengintimidasi; kalau komando-

nya utuh, orang-orangnya akan melayani dia saja”.?*
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(i)

LN RBHWB N BRI AR> DR NR

Sun-tzu: Seni Perang menyatakan: “Di mana orang berkomit-
men untuk bertempur mati-matian, para atasannya dapat meman-
faatkan mereka dengan sebaiknya. Sekalipun mereka santai,

komando akan tetap dilaksanakan”,?*
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Sun-tzu: Seni Perang menyatakan: “Tinggikanlah dia maka ia
tidak sombong; berikanlah kuasa kepadanya, maka ia tidak
bersikap otokratis; dukunglah dia maka ia tidak berkonspirasi;
ancamlah dia maka ia tidak takut. Demikianlah aksi komandan

yang handal tak dapat dirusak seperti lambang permata jade” 2
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Sun-tzu: The Secret Essentials of the Art of Warfare®® me-
nyatakan: “Karena komandan yang handal menyusun rencana
serta mengkalkulasi seperti orang kelaparan, ia tak terkalahkan

dalam pertempuran dan tak dapat ditaklukkan dalam serangan”.?*’

211



SUN-TZU SENI PERANG

(vi)

ABR ERE SRS

RN B TR AN R H TR AR

Sun-tzu: A Discussion of the Art of Warfare™ menyatakan:
“Dibutuhkan seseorang yang memiliki kebajikan sipil untuk mem-
bawa perdamaian bagi kekaisaran; dibutuhkan seseorang yang
memiliki kebajikan militer untuk mengatasi kekacauan dalam
negeri. Yang ahli menggunakan militer memiliki tiga strategi dasar
yang diterapkannya: Strategi terbaik adalah menyerang musuh di
tingkat hikmat dan pengalaman; yang kedua adalah mengekspos
ketidak-adilan dari klaim-klaim musuh; dan yang terakhir adalah

menyerang posisi bertempur (shib) musuh”.2!
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Guru Sun berkata: “Ciri-ciri komandan sejati adalah: kebe-

ranian, hikmat, kemanusiaan, dan integritas”.*?
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Guru Sun berkata: “Komandan pasti memilih mereka yang

paling beruntung”.?
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Guru Sun berkata: “Kalau melalui medan dimana terdapat
celah-celah alam, gundukan makam, dan reruntuhan dinding kuno,
»n 254

pasukan tak dapat berlama-lama”.
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‘ A
Sun-tzu: Seni Perang menyatakan: “Hutan-hutan lebat dan sem-

rawut, ilalang tinggi-tinggi”.2°
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Guru Sun berkata: “Oleh karenanya dikatakan: Medan yang
tertutup semak belukar yang lebat digunakan untuk melarikan
diri dan untuk bersembunyi; dataran yang ditandai dengan lembah-
lembah dalam, celah-celah, digunakan untuk mengusir kereta dan
pasukan berkuda; celah-celah sempit dan hutan pegunungan di-
gunakan oleh yang sedikit untuk menyerang yang banyak; medan
yang tertutup hutan rawa dan tumbuh-tumbuhan gelap diguna-

kan untuk menutupi posisi seseorang”.?¢
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Guru Sun berkata: “Dataran rendah yang tertutup oleh rawa-
rawa dan jalan berkelok-kelok, disebut sumur alam” 2%’
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The Prognostications of Sun-tzu mengatakan: “Pasukan gabungan-
nya baru mau berangkat. Kalau standar-standar serta spanduk-
spanduknya digelar, mereka berkibar ke arah yang akan dituju
pasukan. Ini artinya Sorga mengutusnya. Ia harus segera menye-
rang dan akan menangkap komando tinggi musuh.
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Pasukan gabungan baru akan berangkat, dan standar-standar
serta spanduk-spanduknya tidak berkibar seperti basah oleh hujan.
Ini artinya Sorga telah membuka hujan besar atas mereka, dan
para pejabatnya akan hilang.

Pasukan gabungannya baru akan berangkat, dan standar-
standar serta spanduk-spanduknya berkibar-kibar tidak karuan
pada tiangnya, tanpa arah yang jelas. Pasukan ini takkan kembali.

Pasukan gabungannya baru akan membentuk formasi tempur,
dan hujan turun sangat lebat. Hendaknya pasukan ini tidak ber-
tempur dalam formasi.

Pasukan gabungannya baru akan bertempur. Awan merah mela-
yang di atasnya. Jangan gunakan formasi tempur dalam meng-
hadapi musuh. Yang pertama-tama mengerahkan pasukannya dalam
formasi tempur takkan menemukan lagi jejaknya.

Pasukan gabungannya baru saja berangkat. Angin kencang
bertiup di depan pasukan. Kalau angin menyapu ke kanan dan
memutuskan pasukan yang maju, para komandan pasukan akan
binasa; kalau angin menyapu ke kanan di belakang pasukan,

pasukan ini akan mendapatkan persediaan ransum”.?’
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Guru Sun berkata tentang uap seperti awan yang menguasai
suatu situasi, yang bukan awan atau asap ataupun kabut. Kalau
uap itu berbentuk burung atau hewan, itu merupakan pertanda
baik bagi yang menyerang dan pertanda buruk bagi yang ber-
tahan 2
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“Formasi delapan bagian” nya Guru Sun mencakup kereta-
kereta bergaya personil bersenjata.2®
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Sun-tzu: Seni Perang menyatakan: “Formasi bertempur yang

berkepanjangan mengerahkan sisi-sisi bersayap”.*>
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Eight-Division Formation Diagram®™' menyatakan: “Dalam
menggunakan formasi ini, jadikanlah yang belakang garis depan,
dan yang depan garis belakang. Kepalanya ada empat dan ekornya
ada delapan, jadi ke manapun musuh menyerang adalah kepala-
nya. Dan kalau musuh menembus barisan, kepala dan ekornya

sama-sama dapat menyelamatkan”.2%®
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Kerahkan ulang pasukannya dan distribusikan ulang spanduk-
spanduknya menanggapi niat-niat musuh. Gerakan pasukan secara
diam-diam ke dalam formasi tempur, dan siapkan detasemen untuk
menyergap. Kalau musuh datang belakangan'ke medan pertem-
puran, seranglah duluan. Kalau Anda gunakan strategi tempur ini,
Anda pasti mengalahkannya.
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Guru Sun berkata: “Sementara ketiga belas Bab ini ... %®
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“Bagaimanakah caranya agar kita menang?” Guru Sun men-
jawab, “...
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Dikutip dalam Battle Ordinances, Guru Sun berkata: “Agar
dapat menghadapi tiga ...”
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Dikutip dalam Ordinances for Joining the Enemy in Battle, Guru
Sun berkata: “Di medan pertempuran tinggikan prestasi yang
telah direncanakan, sehingga ...”
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Dikutip dalam [...] Ordinances, Guru Sun berkata: “Sementara
pasukan maju, jagalah diri sendiri kalau kereta-kereta perang
berbaur, dan ... satu sama lain ...”
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Sang Guru berkata: “Dalam mengerahkan pasukan, jagalah diri
sendiri kalau formasinya tidak mantap, karena kalau formasinya
tidak mantap, garis depan akan hancur, dan ...”
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Sun-tzu: Seni Perang menyatakan: “Stabil, seperti puncak gunung;
istirahat, seperti jurang yang sangat dalam”.*’
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Guru Sun berkata: “Lemah dan kuat, pendek dan panjang,
» 270

dicampur dalam penggunaannya”.
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[Guru Sun] lebih lanjut mengatakan: “Dari jauh, gunakan busur
berpicu; dari dekat, gunakan senjata tangan. Senjata tangan dan

busur berpicu saling mendukung”.?!
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(iv)

o | >R . TN

[Guru Sun] lebih lanjut berkata: “Gunakan rasio sepuluh infantri

untuk setiap prajurit dalam menyerang”. 2’
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Guru Sun berkata: “Sebuah kota boleh memiliki tembok dari
besi dan dikelilingi oleh parit air mendidih, tetapi kalau tidak
memadai persediaannya, bahkan seorang Chiang T'ai-kung atau

seorang Mo Ti pun takkan dapat mempertahankannya”.””
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LATAR BELAKANG PENGGALIAN
DI YIN-CH'UEH-SHAN

Lin-i adalah kota dan daerah administratif kira-kira 120 mil sebelah
baratdaya Ch'ing-tao (Tsingtao) di provinsi Shantung. Gunungnya,
Meng-shan, berada di sebelah utara kota Lin-i. Di sebelah selatan kota,
ada tanah pertanian di mana sungai I mengalir dari utara ke selatan.
Kota administratif Lin-i mendapatkan namanya dari fakta bahwa di
sebelah timurnya, ia “bertemu” (/in) dengan sungai I.

Menurut pandangan yang ada, Lin-i dulunya, di masa Negara-negara
Bagian yang Berperang, merupakan bagian selatan dari negara bagian
Ch'l — negara bagian dimana Sun Pin menjabat sebagai penasihat
militer. Kota ini juga sangat dekat dengan perbatasan dari negara bagian
Lu yang merupakan kampung halaman Confucius. Kira-kira dua
pertiga mil di sebelah selatan dinding kota yang tua, ada dua tanjakan
kecil ke arah timur dan barat, bukit yang di sebelah timur disebut Chin-
ch'tieh-shan (gunung Gold Sparrow), dan bukit yang di sebelah barat,
Yin-ch'iieh-shan (gunung Silver Sparrow).

Pada bulan April 1972, dalam suatu proyek konstruksi, dua temuan
besar dari dinasti Western Han (tahun 202 Sebelum Masehi - tahun 9
Masehi), Makam #1 dan Makam #2 ditemukan di Yin-ch'lieh-shan.
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Lokasi penggalian Yin-ch'iieh-shan di kota Lin-i di provinsi Shantung

Keduanya digali di bawah arahan Shantung Provincial Museum. Tiga
lembaga bertanggung jawab atas temuan itu: The Institute of Scientific
Technology for the Preservation of Artifacts, The Shantung Provincial
Museum, dan Forbidden Palace Museum. Dari tahun 1972 hingga tahun
1974, sebuah tim sarjana termasuk Lo Fu-i, Ku T'ieh-fu, dan Wu Chiu-
lung melakukan pekerjaan rekonstruksi awal terhadap naskah-naskah
yang ditemukan dalam kedua makam tersebut. Pada tahun 1974, hasil-
hasil pendahuluan dari temuan itu diterbitkan di bawah nama Komite
untuk Rekonstruksi Tulisan-tulisan Bambu Dinasti Han di Yin-ch'iieh-
shan (selanjutnya disebut Komite Yin-ch'ieh-shan). Komite ini, setelah
terlebih dulu memfokuskan pada naskah-naskah Sun-tz« dan Sun Pin,
menyelesaikan pengeditan serta penambahan catatan pendahuluan ter-
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hadap semua tulisan bambu tersebut. Terjemahan dalam buku ini di-
dasarkan pada karya berkelanjutan yang diterbitkan komite ini.

Ruang bawah tanah dalam kedua makam tersebut berbentuk persegi
empat yang digali dari batu karang. Makam #1, yang membujur dari
utara ke selatan, panjangnya 3,14 meter dan lebarnya 2,26 meter;
Makam #2, juga membujur dari utara ke selatan, panjangnya 2,91 meter
dan lebarnya 1,96 meter. Makam #1 dalamnya antara 2 hingga 3 meter,
dan Makam #2 dalamnya 3,5 hingga 4 meter. Dengan berjalannya
waktu, tutup atas dari kedua makam tersebut retak sehingga masuk air.

Makam-makam itu dibagi panjangnya menjadi dua bagian, yang satu
memuat peti mati, dan yang satu lagi memuat berbagai barang yang
dikuburkan. Ruang peti matinya utuh, dan antara lubangnya dengan
peti matinya ada tanah liat keabu-abuan yang sangat halus. Struktur
ruang peti matinya dari kedua makam ini kurang lebih sama: Makam #1
panjangnya 2,64 meter, lebarnya 1,76 meter, dan dalamnya 1 meter;
Makam #2 panjangnya 2,41 meter, lebarnya 1,56 meter, dan dalamnya
0,88 meter. Dalam masing-masing ruang peti matinya, ada sisa-sisa tulang
tengkorak yang telah rusak sedemikian rupa sehingga jenis kelaminnya
sulit ditentukan, tetapi letak jenazahnya dapat diketahui. Kedua makam
ini mengandung banyak sekali barang-barang yang dimakamkan (/ibat
diagram).

MENENTUKAN USIA MAKAM
DAN MENGIDENTIFIKASIKAN
PENGHUNI-PENGHUNINYA

Ada beberapa faktor yang menerangi pertanyaan-pertanyaan dasar: kapan
dan siapa? Dari bentuknya, hiasannya, dan gaya wadah-wadah yang
terdapat dalam makam-makam ini, dan dari makam-makam ini sendiri,
dapat kami tentukan bahwa mereka berasal dari zaman awal dinasti
Western Han. Wadah-wadahnya masih melestarikan warisan dari wadah-
wadah ritual zaman Negara-negara Bagian yang Berperang.
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Diagram Makam #1 di Yin-ch'tieh-shan

14
56
7-10

11,12
13
14-16
17-20
21

22-23
24-25

26
27-30

pot dari tanah liat

mangkuk dari tanah liat
penyanggah berkaki tiga
dari tanah liat
wadah-wadah dari tanah liat
pot berbentuk kepcmpong
dari tanah liat dengan
empat kaki

kendi dari tanah liat
wadah-wadah dari

tanabh liat

wadah dari tanah liat
dengan penutup

wadah dari tanah liat

piring yang divemnis dengan
hiasan wama-warni-
tempat anggur
cangkir-cangkir yang
divernis berbentuk telinga

wadah dari kayu

papan permainan dari kayu
tongkat dari kayu

bantal yang divernis
kotak kecantikan

yang divernis

sisir dari kayu yang kasar
sisir-sisir dari kayu

yang halus

tempat sisir

cermin dari perunggu
keranjang dari bambu
chestnuts (semacam
kacang-kacangan)

35 uang logam pan-fiang
{setengah tael)
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Diagram Makam #2 di Yin-ch lieh-shan
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Z

[

kendi berkarakter dari

tanah liat

kendi dari tanah liat

pot dari tanah liat dengan
hiasan berwarna

wadah dari tanah liat dengan
hiasan berwama
penyanggah berkaki tiga dari
tanah liat dengan hiasan
berwama

wadab dari tanah liat dengan
hiasan berwama

kotak kecantikan yang divernis
tabung yang divernis

wadah dari kayu berbentuk
lonjong

sisa-sisa burung hantu

dari kayu

tongkat dari kayu

bantal dari kayu

pegangan dari kayu

wadah kecil yang divernis
cermin darni perunggu

uang logam pan-fiang
{setengah iael)
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23-25

26
27-32

33

35-38
39-40

41
43
44

4647

48-49

50

mangkuk yang divernis,
dengan hiasan berwama
mangkuk kecil yang divemis
cangkir-cangkir yang divernis
berbentuk telinga

sisir dari kayu yang kasar
sisir dari kayu yang halus
kepala-kepala kecil dari kayu
mangkuk-mangkuk

yang divemis

sendok kuah yang divernis
gerbang dari kayu

pecahan dari kotak lingkaran
yang divernis

kotak kecantikan yang divernis
mangkuk polos yang divernis
cangkir-cangkir yang divernis
berbentuk telinga, dengan -
hiasan berwarna
cangkir-cangkir yang divernis
berbentuk telinga

pot dari perunggu
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Ketujuh puluh empat uang logam kuno yang ditemukan dalam
makam-makam ini adalah petunjuk penting, dan memungkinkan kami
membuat perkiraan yang lebih tepat menyangkut usianya. Wu Chiu-
lung berspekulasi bahwa uang-uang logam ini mungkin dulu digunakan
untuk mengikat tali sutera yan, tipis yang mengikat tulisan-tulisan
bambu itu menjadi satu.”* Dari Makam #1, tiga puluh enam uang
logam — tiga puluh lima pan-liang (setengah tael) dan satu san-chu (tiga-
chu) — ditemukan. Dalam Makam #2, tiga puluh delapan logam pan-
liang ditemukan.

Menurut “Tawarikh Kaisar Wu” dalam History of the Han
Dynasty”’>, uang logam san-chu itu pertama kalinya dibuat pada tahun
140 Sebelum Masehi, lalu tidak dibuat lagi tidak lama setelahnya pada
tahun 136 Sebelum Masehi. Jadi, kedua makam ini tidak mungkin lebih
awal daripada tahun 140 Sebelum Masehi. Kembali, walaupun ditemu-
kan begitu banyak uang logam pan-liang dalam makam-makam ini,
tidak ditemukan satupun uang logam ww-chu (lima-chu) yang dibuat di
bawah Kaisar Wu dari tahun 118 Sebelum Masehi. Oleh karenanya
dapat diperkirakan bahwa kedua makam ini dibuat antara tahun 140
hingga tahun 118 Sebelum Masehi, selama pemerintahan Kaisar Wu dari
dinasti Western Han (tahun 141-86 Sebelum Masehi).

Tahunnya lebih dapat dipastikan lagi, setidaknya dalam kasus
Makam #2. Selain uang logam pan-liang itu, ditemukan sebuah kalender
yang dimulai tahun 134 Sebelum Masehi dan mencakup masa tiga belas
bulan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Makam #2 dibuat antara
tahun 134 - 118 Sebelum Masehi.

Sedangkan siapa yang dimakamkan dalam kedua makam ini, diukir
pada dasar dua cangkir yang divernis dari Makam #1 dalam bentuk
administratif (li-shu), dua karakter, “Ssu-ma”. Dari penampilannya dapat
kami tentukan bahwa karakter itu bukanlah diukir oleh tukang yang
membuat wadahnya, melainkan nama marga pemiliknya. Jadi, mungkin
“Ssu-ma” adalah nama penghuni Makam #1. Ssu-ma juga bisa saja
merupakan gelar jabatannya. History of the Han Dynasty menyatakan
bahwa “sekolah militer mungkin diturunkan dari jabatan kuno yaitu
Ssu-ma, jabatan kerajaan dalam persiapan militer"”¢ Menurut sumber
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yang sama, “selama tujuh puluh tahun mulai dari pemerintahan Kaisar
Wu”, ada adat istiadat “menggunakan nama jabatan seseorang sebagai
nama marganya”.”” Memperhitungkan koleksi buku-buku yang
khususnya militer yang ditemukan dalam makam bersamaan dengan
adat istiadat ini, telah diperkirakan bahwa penghuni atau keluarga
penghuni makam ini telah menggunakan jabatan militernya sebagai
nama marganya. Tetapi, mungkin juga seseorang mengukir namanya
ketimbang gelar jabatannya pada sebuah cangkir, dan ketika itu, “Ssu-
ma” telah menjadi nama marga yang populer. Kalau “Ssu-ma” adalah
nama jabatan penghuni makam ini, rasanya mungkin juga itu adalah
nama marganya.”®

Barang-barang yang turut dikuburkan menurut adat adalah hal-hal
yang digunakan sehari-hari atau yang bernilai khusus. Dari besarnya
koleksi karya-karya militer yang ditemukan dalam Makam #1, dapat
kami asumsikan bahwa penghuninya adalah seseorang yang tahu ten-
tang seni berperang atau yang ada hubungan dengan militer. Tidak
adanya senjata-senjata apapun menyarankan bahwa penghuninya bukan-
lah aktif secara militer.

Di pinggiran kendi dari tanah liat yang ditemukan dalam Makam #2
terdapat empat karakter, Shao-shib shih tou — “sepuluh takaran dari
keluarga Shao”. Ini menyarankan bahwa penghuni Makam #2 bermarga
Shao.?”’

Terbatasnya barang bukti menimbulkan spekulasi bahwa penghuni
Makam #1 dan Makam #2, yang masing-masing dibuat antara tahun
140-118 Sebelum Masehi dan antara tahun 134-118 Sebelum Masehi,
adalah suami-isteri, mungkin bermarga Ssu-ma dan Shao. Sekalipun
tanggal pemakamannya adalah dari masa ini, hendaknya diingat bahwa
naskah-naskahnya sendiri mungkin saja dikopi lebih awal lagi.

Naskah-naskah yang kami utamakan ditemukan di antara barang-
barang dari tanah liat, dari perunggu, uang logam, dan berbagai barang
lainnya yang turut dikuburkan. Tulisan-tulisan bambu yang mem-
bentuk dokumen-dokumen awal ini ditemukan dalam kedua makam
ini.
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LAPORAN-LAPORAN YANG PERTAMA
KALI DITERBITKAN

Setelah temuan awal, Komite Yin-ch'iieh-shan menghabiskan kurang
lebih dua tahun untuk meriset ke-4.942 tulisan bambu serta bagian-
bagiannya sebelum mengungkapkan hasil-hasil pendahuluan dari riset
ini kepada dunia dalam jurnal akademik edisi bulan Februari tahun 1974
dari Cultural Relics (Wen-wu). Selain bagian-bagian naskah Sun-tzu: Seni
Perang dan Sun Pin: The Art of Warfare, bagian-bagian dari naskah-
naskah berikut secara tentatif diidentifikasikan dan diterbitkan:**

1.  Six Strategies (Liu-t 'a0) — diilustrasikan dalam Wen-wu (Cultural
Relics) (selanjutnya disebut WW) 1974:2; ditranskripkan dalam
WW 1977:2, halaman 21. — 54 potong

2. Master Wei-liao (Wei-liao-tzu) — diilustrasikan dalam WW 1972:2,
ditranskripkan dalam WW 1974:2, halaman 30 — 36 potong

3. Master Kuan (Kuan-tzu) — ditunjukkan dalam WW 1974:2 dan
1976:12; ditranskripkan dalam WW 1976:12, halaman 36. — 10
potong

4. Master Yen (Yen-tzu) — ditunjukkan dalam WW 1974:2 — 112
potong

5. Master Mo (Mo-tzu) — ditunjukkan dalam WW 1974:2 — 1
potong (ditambah 42 potong tambahan yang seperti bab-bab
yang hilang)

Sedikit banyak bagian-bagian naskah ini tampaknya membahas urusan
militer. Satu lagi kelompok bahan tekstual, walaupun terutama
membahas teori yin-yang dan ramalan, juga membahas urusan militer.
Ada spekulasi bahwa bahan-bahan ini mungkin sebagian merupakan
naskah keilahian dari Miscellaneous Prognostications of Sun-tzu: The Art
of Warfaré®®, atau mungkin tulisan-tulisan tentang keilahian yang
semula dimasukkan dalam Sun Pin: The Art of Warfare. Bahan-bahan ini
termasuk:
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Yin-Yang of Master Ts'ao (Ts 'ao-shib yin-yang) — 24 potong
Wind Direction Divination (Feng-chiao-chan) — 51 potong
Portent and Omen Divination (Tsai-i-chan} — 53 potong

bahan tekstual tak dikenal menyangkut keilahian — 82 potong

¥ ® N

Ada juga naskah dokter hewan yang membahas pemeriksaan terhadap
anjing-anjing:

10. The Classic on Examining Dogs (Hsiang-kou-ching) — 11 potong

Dari Makam #2 digali catatan kalender yang paling tua dan paling
lengkap hingga sekarang, yang, oleh karenanya, sangat bernilai untuk
mempelajari metode-metode kalender di zaman dulu;

11. A Calendrical Record for the First Year of the yiian-kuang Reign
Period of Emperor Wu of Han: 134 B.C. (Han Wu-ti yiian-kuang
yuan-nien li-p'u) — 32 potong

Mungkin bahan tekstual terpenting yang ditemukan dalam Makam #1
adalah naskah tambahan dari Sun-tzu: Seni Perang yang sudah ada dan
bagian-bagian dari Sun Pin: The Art of Warfare yang sudah lama hilang.
Uraian awal dari bahan-bahan ini dalam sebuah laporan Komite Yin-
ch'iieh-shan yang diterbitkan sebagai Yin-ch ‘tieh-shan Han-mu chu-chien
I pada bulan Juli 1975%2 memuat informasi-informasi berikut:

12. Sun-tzu: Seni Perang (Sun-tzu ping fa) — 196 potong: 11 yang
lengkap, 122 dan 63 bagian-bagian, yang secara total memuat
3.160 karakter. Bagian-bagian dari semua 13 bab dari naskah
yang diterima telah diidentifikasikan, bersamaan dengan 68 potong
dari apa yang tampaknya merupakan 6 bab yang sebelumnya
tidak diketahui.

13. Sun Pin: The Art of Warfare (Sun Pin ping-fa) — 364 potong: 187
yang lengkap, 109 dan 68 bagian-bagian, yang secara total memuat
8.700 karakter.
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Mempertimbangkan perbandingan bahwa Lao-tzu kira-kira panjangnya
5.000 karakter dan ketiga belas bab Sun-tz# kira-kira 6.000 karakter,
pelengkap Sun-tzu lebih dari 1.200 karakter dan Sun Pin yang baru
ditemukan, walaupun telah direvisi menjadi separuh dari yang semula
8.700, adalah dokumen-dokumen berbobot.

Laporan yang telah diperbaharui dari Komite Yin-ch'iieh-shan
" dirangkum dalam Pendahuluan.

NASKAH TULISAN BAMBU DAN
TANGGAL-TANGGALNYA

Di Tiongkok zaman dulu, “buku” umumnya ditulis di atas bambu,
kayu, atau sutera. Dari catatan-catatan klasik yang sudah ada, tam-
paknya tulisan-tulisan bambu sudah digunakan selama dinasti Shang
(secara tradisional, tahun 1751 — 1112 Sebelum Masehi). Karakter ts'e,
yang secara simbolis menggambarkan “gulungan tulisan” seringkali
terlihat pada tulisan tulang-peramal sejak zaman dinasti Shang,.

Faktor-faktor material tertentu telah berkontribusi terhadap situasi
dimana, setelah dua ribu tahun, tulisan-tulisan ini telah ditemukan
dalam kondisi yang masih dapat dibaca. Tulisan-tulisan dalam makam-
makam ini dikuburkan lumayan dalam dan tidak terkena sinar
matahari, dan oleh karenanya tersimpan pada temperatur yang rendah
dan relatif konstan. Makam-makamnya sendiri diukir dari batu karang
dari atas ke bawah, dan, konsekuensinya, relatif mudah rapat. Tanah
liat keabu-abuan yang halus itu pasti berfungsi sebagai bahan kedap air.
Kombinasi dari faktor-faktor ini yang jelas berperan terhadap kondisi
tulisan-tulisan itu. Tetapi, setelah sekian lama terbenam dalam air
berlumpur yang akhirnya toh merembes juga, tulisan-tulisan ini sudah
banyak yang pudar, menjadi rapuh, dan mudah pecah.

Kebanyakan tulisan berasal dari Makam #1. Secara keseluruhan ada
lebih dari 7.500 tulisan dan bagian-bagiannya dalam pojok utara dari
lubang di antara barang-barang yang divernis dengan barang-barang dari
tanah liat. Tidak banyak yang masih utuh; kebanyakan sudah pecah;
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banyak yang hanya memuat satu dua karakter. Dari 7.500 tulisan itu,
4.942 di antaranya merupakan bahan inti dari naskah-naskah yang dire-
konstruksikan. Secara fisik, tulisan-tulisan bambu itu terdiri dari yang
panjang dan pendek. Yang panjang kira-kira 27,5 cm dan kebanyakan
lebarnya 0,5 hingga 0,7 cm dan tebalnya 0,1 hingga 0,2 cm. Hampir
semua naskahnya ditulis pada yang panjang. Hanya naskah-naskah
keilahian yang tampaknya ditemukan pada yang pendek. Semua tulisan
yang lebih pendek ini pecah-pecah, tetapi panjangnya diperkirakan 18 cm
dengan lebar kira-kira 0,5 cm. Tulisan-tulisan bambu ini semula diikat
menjadi gulungan atau ts'e dan diikat dengan tali, tetapi talinya sudah
lama putus, dan oleh karenanya tidak mempertahankan urutannya
ketika tulisan bambu itu ditemukan. Kebanyakan dari tulisan bambu
yang panjang semula digabungkan dengan tiga utas tali, di bagian atas
dan bawahnya kira-kira 2 cm dari ujungnya, serta di tengah. Tulisan
bambu yang lebih pendek serta beberapa yang panjang digabungkan
dengan hanya dua utas tali, di bagian atas dan bawah kira-kira 2 cm dari
ujungnya.

Dalam Makam #2 ditemukan 32 tulisan bambu di pojok tenggara
bersama-sama dengan barang-barang lainnya. Tulisan-tulisan ini meru-
pakan daftar kalender dari tahun pertama dari masa pemerintahan ysan-
kuang, tahun ketujuh dari Kaisar Wu dari dinasti Han (tahun 134
Sebelum Masehi). Panjangnya kira-kira 69 cm, lebarnya 1 cm, dan
tebalnya 0,2 cm, dan diikat dengan tiga utas tali.

Karakter-karakter pada tulisan-tulisan bambu dari Makam #1
semuanya merupakan tulisan administratif (/i-shu), yang telah menjadi
gaya standar dengan disatukannya negara-negara bagian Tiongkok di
bawah negara bagian Ch'in pada tahun 221 Sebelum Masehi. Mengingat
tulisan-tulisan bambu ini berasal dari masa awal dalam standarisasi
tulisan administratif (/i-shu«), mereka merupakan sumber berbobot untuk
menyelidiki perkembangan-perkembangan dalam konstruksi karakter
dan gaya tulisan selama proses peralihan dari gaya tulisan meterai
(chuan-shu) menjadi gaya tulisan administratif. Mereka ditulis dengan
sebuah kuas dengan tinta hitam. Begitu diamati bahwa beberapa karakter-
nya terbentuk baik serta simetris sementara yang lainnya lebih kasar,
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diasumsikan bahwa mereka bukanlah produk satu tangan. Karena mereka
tidak ditulis oleh satu orang atau sekaligus, ada variasi karakter dalam
bentuk tertulisnya dan dalam panjangnya baris naskahnya. Karakter
dalam bentuk tertulis, umpamanya, tulisan-tulisannya dibagi menjadi
dua kategori standar dan menyambung, yang masing-masingnya meli-
batkan tangan yang berbeda-beda. Kebanyakan tulisan yang lengkap
memiliki lebih dari tiga puluh karakter, tetapi beberapa dari yang
tertulis dengan karakternya dekat-dekat memiliki lebih dari empat puluh,
sementara yang ditulis dengan spasi di antara karakter-karakternya hanya
memiliki dua puluhan karakter. Tidak selalu terdapat konsistensi internal
dalam naskahnya. Naskah yang sama bisa melibatkan beberapa tangan
berbeda dan bisa bervariasi dalam banyak barisnya.

Unit dasar naskahnya adalah bab (p'ien). Beberapa judul babnya
ditulis di bagian belakang dari tulisan-tulisan yang pertama, ada juga
yang ditulis pada tulisan itu sendiri, dan ada juga yang ditulis di akhir
babnya. Variasi ini dapat dijelaskan kalau kita memahami struktur fisik
dari “gulungan” Tiongkok klasik, atau ts'e. Kebanyakan #s'e intinya
terdapat dalam tulisan yang terakhir, lalu digulung dari kiri ke kanan
(dari akhir naskahnya ke awalnya) dengan karakter-karakter meng-
hadap ke dalam agar terlindung. Begitu sebuah #s'e digulung dengan cara
itu, permukaan sebelah luarnya dari tulisan pertama dalam naskah itu
dapat digunakan untuk mencatat judul bab pertamanya pada gulungan-
nya sebagai cara untuk memudahkan acuan.

Dalam kasus tertentu sebuah gulungan hanya memuat satu bab yang
judulnya tertulis di permukaan sebelah luar dari tulisan pertamanya,
yaitu, di belakang tulisan pertamanya. Tetapi kalau isinya lebih dari
satu bab, umumnya judul bab pertamanya dalam gulungan itu akan
ditulis di permukaan sebelah luar dari tulisan pertamanya, dan judul-
judul dari bab-bab berikutnya akan ditulis entah di tulisan terpisah di
awal masing-masing bab, atau di akhir bab-bab tersebut. Beberapa bab
yang lebih pendek dari gulungan bambu Yin-ch'iiech-shan yang telah
direkonstruksi memiliki judul pada bagian belakang dari tulisan per-
tamanya maupun pada akhirnya, sementara yang lain hanya memiliki
judul di akhirnya saja. Yang pertama mungkin merupakan bab-bab
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pertama dari sebuah gulungan, sementara bab-bab yang belakangan
dimuat di dalam gulungannya.

Umpamanya, pada bab “Formasi Delapan Bagian” dan “Medan
sebagai Harta” dari Sun Pin: The Art of Warfare, ada kemiripan dalam
bentuk karakter dan dalam panjang barisnya, menyarankan bahwa
mereka kepunyaan gulungan yang sama. Tetapi bab “Formasi Delapan
Bagian” memiliki judulnya pada bagian belakang tulisan pertamanya
maupun di akhir babnya. Jadi mungkin bab ini adalah bab pertama
dalam gulungannya. “Medan sebagai Harta” memiliki judulnya di
bagian akhirnya, tetapi tidak di bagian belakang tulisan pertamanya,
dan oleh karenanya mungkin merupakan bab menyusul bab “Formasi
Delapan Bagian” dalam gulungan itu.

Dalam gulungan-gulungan bambu di Yin-ch'iieh-shan, masing-
masing bab yang memiliki judul pada sebuah tulisan individu, tidak
memiliki judul baik pada bagian belakang dari tulisan yang pertama
maupun pada bagian akhirnya. Umpamanya, bagian-bagian dari ketiga
belas bab dari Obeying Ordinances (Shou-fa) adalah seperti ini. Dapat
kami terka bahwa dalam gulungan-gulungan bambu ini, bab-bab yang
memiliki judulnya pada tulisan individual, dan bab-bab yang memiliki
judulnya pada bagian belakang dari tulisan yang pertama, bukanlah
kepunyaan gulungan yang sama.

Selain tulisan-tulisan bambu yang ditemukan dalam Makam #1, bebe-
rapa potong kayu ditemukan, dengan apa yang tampaknya merupakan
daftar juduljudul bab di atasnya. Sebuah tulisan kayu mungkin diikat
kepada bagian luar dari masing-masing gulungan bambu itu sebagai
daftar isi.

Li Hsiieh-ch'in menggambarkan empat tulisan kayu yang memuat
juduljudul bab: #1 memuat ketiga belas bab inti dari Sun-tzu: Seni
Perang; #2 memuat ketiga belas bab dari Obeying Ordinances and Orders
(Shou-fa shou-ling); #4 memuat Yin-Yang of Master Ts'ao (Ts'ao-shib yin-
yang). Tulisan kayu #3 hanya memuat beberapa karakter, tetapi
setidaknya ada dua baris, “Kelemahan-kelemahan Fatal Komandan”
(chiang-pai) dan “Kesalahan-kesalahan Umum Militer” (Ping chib heng-
shib), tampaknya mengacu kepada bab-bab yang telah dimuat dalam
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Bagian II yang melengkapi Sun Pin: The Ant of Warfare’ Gaya
karakternya serupa dengan tulisan bambu itu sehingga kami yakin itu
adalah kepunyaan Sun Pin: The Art of Warfare. Beberapa judul lainnya
pada tulisan kayu ini tampaknya mengacu kepada diskusi-diskusi ten-
tang pemerintahan. Ini tidak meniadakan kemungkinan bahwa tulisan
kayu #3 semula merupakan bagian dari daftar isi Sun Pin: The Art of
Warfare. Seperti yang disimpulkan Li Hsiieh-ch'in, naskah-naskah militer
lainnya — Sun-tzu, Six Strategies, dan Master Wei-lia=o — semuanya
memuat diskusi-diskusi tentang pemerintahan.”®* Tetapi, fakta bahwa
tak ada daftar isi yang lebih lengkap untuk Sun Pin: The Art of Warfare,

menjadikan proses rekonstruksi naskah yang satu ini lebih sulit.
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Acuan-acuan terhadap Sun Pin: The Art of Warfare diambil dari Yin-
ch ‘ieh-shan Han-mu chu-chien Koleksi I, yang disusun oleh Yin-ch'iieh-
shan Han-mu chu-chien chengli hsiao-tsu (Komite Rekonstruksi
Tulisan-tulisan Bambu Dinasti Han dari Yin-ch'iieh-shan) dan diter-
bitkan pada tahun 1985. Untuk bab-bab yang semula dimuat dalam S«»
Pin tetapi tidak dimuat dalam terbitan tahun 1985, saya mengacu
kepada Sun Pin ping-fa yang diterbitkan oleh Yin-ch'iieh-shan Han-mu
chu-chien cheng-li hsiao-tsu (Komite Rekonstruksi Tulisan-tulisan
Bambu Dinasti Han dari Yin-ch'iieh-shan) pada tahun 1975.

1. Ungkapan Tionghoa untuk Tiongkok, yaitu “chung-kuo”,
seringkali diterjemahkan sebagai “Kerajaan Tengah”, berasal dari zaman
pra-kerajaan, dan mengacu kepada “negara-negara bagian pusat” yang
majemuk, bukan sebuah unit politik yang bersatu. Nama “Tiongkok”
dalam bahasa Inggris, katanya diambil dari negara bagian Ch'in, yang
adalah pemenang terakhir dalam membentuk kekaisaran yang bersatu
pada tahun 221 Sebelum Masehi.

2. Untuk sejarah singkat dari Sun-tzu dalam bahasa-bahasa Eropa,
lihat Lampiran III dalam “Sun-tz# in Western Languages” karya Samuel
B. Griffith (1963).

3. Saya pertahankan judul Lao-tz# tanpa menerjemahkannya
karena dua alasan. Pertama, ada kemenduaan dalam artinya: Bisa saja itu
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diterjemahkan sebagai “Guru Lao” atau “Guru tua”. Kedua, ada faktor
pengenalan.

4. D.C. Lau (1982).

5. Wen-wu (Cultural Relics) 1981.8:11-13. Dari Makam Ting-hsien
#40 dari zaman dinasti Han telah ditemukan tulisan-tulisan bambu yang
secara keseluruhan panjangnya kira-kira separuh dari Analects yang
telah diterima. Walaupun Analects adalah salah satu naskah tertua yang
berbentuk kanonik, beberapa versi alternatifnya juga diedarkan hingga
diedit menjadi bentuknya yang sekarang oleh Ho Yen (tahun 190-249
Masehi). Katanya ada perbedaan-perbedaan penting antara versi dinasti
Han dengan naskah kita yang sekarang. Pembagian kisah-kisahnya
seringkali tidak sama, dan kalau kita perhitungkan soal tata-bahasanya,
ada berbagai perbedaan dalam hampir semua kisahnya.

6. Wen-wu (Culutral Relics) 1981.8:11-12 melaporkan tentang Master
Wen yang ditemukan dari makam di kabupaten Ting memberikan
temuan baru yang penting tentang Master Wen. Ada beberapa alasan
untuk menganggap tulisan-tulisan bambu Han sebagai lebih otentik
daripada naskah yang diterima. Pertama, tentunya, adalah kehadiran-
nya yang tak dapat diperdebatkan dalam makam yang dari zaman
dinasti Han.

Kedua, struktur naskah tulisan bambu Han itu konsisten dengan
Master Wen seperti yang digambarkan dalam katalog perpustakaan istana
dinasti Han. History of the Han Dynasty menyebutkan “Master Wen
dalam sembilan bab” dalam “Catatan Karya-karya Literatur” (Yi-wen
chih) dari History of the Han Dynasty, sebuah katalog perpustakaan
kerajaan yang diselesaikan dalam abad pertama Masehi. Ada sebuah
komentar ditambahkan, mengidentifikasikan Master Wen sebagai
murid Lao-tzu yang hidup sebagai pengikut Confucius, dan yang
ditanyai oleh Raja P'ing dari Chou. Beberapa kisah dari naskah tulisan
Han serupa dengan isi dari Master Wen yang telah diterima; beberapa di
antaranya sama sekali berbeda. Pada kisah-kisah dalam naskah tulisan
Han yang sama dengan Master Wen yang diterima, sebutan “Guru Wen”
telah diubah dalam naskah yang telah diterima sehingga berbunyi “Lao-
tzu”, dan Guru Wen telah menjadi murid yang bertanya. Pada tulisan
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Han, konsisten dengan uraian dalam kisah History of the Han Dynasty,
Raja P'ing yang bertanya, dan Guru Wen yang menjawab.

Ketiga, tampaknya naskahnya akan dinamai menurut Guru Wen
sang guru ketimbang Guru Wen sang murid.

Penemuan Master Wen dari makam di kabupaten Ting bukan saja
memberi naskah ini status baru sebagai karya nenek moyang yang tak
dapat diperdebatkan, melainkan juga, untuk sejarah pemikiran Tionghoa
zaman dulu, menambahkan bahan tekstual baru yang sebelumnya tidak
kita kenal.

7. Banyak perhatian sarjana diarahkan kepada keempat dokumen
ini. Robin Yates sekarang ini sedang mengerjakan terjemahan catatan
tambahan yang akan diterbitkan dalam serial Karya Klasik Tiongkok
Zaman Dulu. Dokumen-dokumen ini telah digunakan, dalam kesarjanaan
baru-baru ini, terutama oleh R. P. Peerenboom, untuk mengartikulasi-
kan definisi Taoisme “Huang Lao”, campuran khusus dari ajaran
Taoisme dengan ajaran Legalisme yang timbul di awal zaman dinasti
Han. Klarifikasi ini penting khususnya karena banyak sarjana terus
menggunakan kategori “Huang Lao” sebagai acuan untuk semua karya
filosofis Han yang mengacu kepada Taoisme. Lihat Peerenboom
(1993). :

8. Saya sedang mengerjakan terjemahan catatan tambahan dari Sun
Pin: The Art of Warfare yang akan diterbitkan dalam serial Karya Klasik
Tiongkok Zaman Dulu.

9. Wu Chiu-lung (1985):9.

10. Chang Chen-tse (1984):2 (prakata).

11. Wu Chiu-lung (1985):13.

12. Historical Records (1959): Bab 65.

13. Lihat Intrigues of the Warring States (1920):4/6b; bandingkan
dengan Crump (1979):154; 7/8b, 380; dan Historical Records (1959):279,
1845-1846, 1962, 2343, 2351, 3300.

14. Lihat Lsi-shib ch'un-ch'iu (1935): 802.

15. History of the Sui Dynasty (1973):1012-1013.

16. Su Ch'in seringkali ditemukan dalam daftar rakyat biasa yang
menjadi menteri negara bagian. Walaupun Su Ch'in sering muncul
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dalam Historical Records dan Intrigues of the Warring States yang men-
catat kejadian-kejadian di masa ini, banyak spekulasi menyangkut ke-
bersejarahan dari kisah-kisah ini. Lihat J.I Crump (1979):13-15. Untuk
pandangan tradisional tentang tanggal-tanggal Su Ch'in, lihat Ch'ien
Mu (1956):306, yang, mengikuti Ssu-ma Ch'ien, mengatakannya meninggal
pada tahun 321 Sebelum Masehi.

Penemuan Documents of the Warring States Strategists (Chan-kuo
tsung-beng-chia shu) dalam Makam #3 di Ma-wang-tui pada tahun 1973
memberi kami bahan-bahan tekstual yang tidak tersedia bagi sejarawan
Tiongkok zaman dulu, yang memungkinkan para sarjana merevisi
profil sejarah dari Su Ch'in, dan riwayat kehidupannya. Naskah ini,
yang dibuat antara tahun 195 - 188 Sebelum Masehi, semula disangka
sebagai versi dari Intrigues of the Warring States, vetapi karena Intrigues of
the Warring States tidak dikompilasi oleh Liu Hsiang hingga akhir abad
pertama Sebelum Masehi, studi lebih lanjut menunjukkan bahwa
Documents of the Warring States Strategists dikopi dari setidaknya tiga
sumber yang berbeda. Lihat Blanford (1991): 198n12. Ia terdiri dari dua
puluh tujuh kisah, sepuluh di antaranya dimuat dalam' Intrigues of the
Warring States karya Liu Hsiang dan delapan di antaranya dimuat dalam
Historical Records karya Ssu-ma ch'ien. Selain tumpang tindih di antara
kedua catatan ini, enam belas kisahnya adalah baru.

Dalam artikelnya tahun 1976, “Bahan-bahan Sejarah Berharga yang
Tidak Terlihat oleh Ssu-ma Ch'ien”, T'ang Lan menyatakan bahwa Ssu-
ma Ch'ien tidak pernah melihat bahan-bahan sejarah yang manapun
dari tangan pertama dalam menceritakan pemikiran serta ide-ide Su
Ch'in dan, konsekuensinya, mengacaukan urutan individu serta kejadian-
kejadiannya, mengandung berbagai kekeliruan menyangkut kejadian-
kejadian yang sama, dan bahkan menciptakan beberapa episode. Secara
kronologis, Ssu-ma Ch'ien tanpa sengaja memundurkan kejadian-kejadian
dalam kehidupan Su Ch'in yang terjadi di awal abad ketiga Sebelum
Masehi ke akhir abad keempat Sebelum Masehi. T'ang Lan menyaran-
kan bahwa Historical Records tentang Su Ch'in lebih menyerupai novel
sejarah daripada tawarikh kejadian-kejadian. Jelaslah bahwa dokumen-
dokumen yang baru ditemukan ini akan sangat berharga dalam memilah-
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milah urutan kejadian selama zaman kunci ketika masa Negara-negara
Bagian yang Berperang hampir mencapai klimaksnya, dan dalam meng-
evaluasi ulang peran yang dimainkan oleh Su Ch'in.

17. Samuel B. Griffith (1963):3-11.

18. Lihat Joseph Needham ez a/. dan Robin Yates (akan terbit).
Jerry Norman dan Mei Tsu-lin (1976): 293-294 mengemukakan asal
muasal busur berpicu yang bersifat Austroasiatik serta istilahnya, ns,
atas dasar filosofis serta sejarah, menyarankan bahwa orang Tionghoa
mendapatkan senjata ini dari proto-Tai dan orang Vietnam kira-kira
dalam abad ketiga atau keempat Sebelum Masehi.

19. D.C. Lau (1982): 134.

20. Sun-tzu 3:111.

21. Sun Pin (1985):50-51.

22. Sun Pin (1975): 115-116, “Benteng Laki-laki dan Benteng Perem-
puan”.

23. Historical Records (1959): 2161-2162.

24. Historical Records (1959): 1466.

25. Lihat J.J.L. Duyvendak (1928).

26. Lihat terutama Bab 10, “Metode Perang”; juga, Bab 11 dan 12.
Duyvendak (1928):244-252,

27. Lihat John Knoblock (1990):211-234.

28. Han Fei-tzu so-yin (1982):49.12.25. Lihat Burton Watson (1964):
110.

29. Lihat Historical Records (1964):2162.

30. Lihat LiLing (1983): 552-553.

31. Pan Ku (1962): 1731. Para penulis militer didaftar di bawah
pemikiran Taoisme.

32. Lihat John Fairbank dalam Frank A. Kierman, Jr. (1974):7;
H.G. Creel (1970) Bab 10, terutama halaman 247-257.

33. Lihat umpamanya Analects 9/26, 13/29, 13/30, dan 16/7.

34. Lihat Mark Lewis (1990): Bab 2 dan 3 untuk diskusi lengkap
tentang situasi yang berubah-ubah ini dalam Tiongkok klasik.

35. Lihat Lai Hai-tsung (1984) untuk diskusi tentang peran yang
berubah-ubah dalam militer di Tiongkok zaman dulu.
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36. Konsep shib, yang diterjemahkan sebagai “keunggulan strategis”,
umpamanya, dapat dilacak dalam sumber-sumber ajaran filsafat Legalist,
Confucian, dan bahkan Taoist, dari suatu ide yang khusus militer ten-
tang keuntungan bertempur. Lihat Roger T. Ames (1983): Bab 2.

37. Lihat Analects 2/12 dan 13/23, Lihat juga 1/12, 2/14, dan 15/22.
Penjelasan tentang kisah yang satu ini sungguh merupakan tema sentral
dari Hall dan Ames (1987), Thinking Through Confucius.

38. Analects 15/29.

39. The Order of Things: An Archaeology of the Human Sciences karya
Michel Foucault adalah respons sadar diri terhadap kategori Borges.
Lihat Foucault (1973):xv.

40. Analects 13/23.

41. Hsii Wei-yii (1935):540.

42. Discourses of the States (Kuo-ysi) 16/4a-b.

43. Wing Tek Lum (1987):105.

44. Graham (1981):275.

45, Lihat cerita pendek karya Paul Demiéville, “Philosophy and
Religion from Han to Sui” dalam Denis Twitchett dan Michael Loewe
(1986).

46. Analects 19/21.

47. Lihat John Fairbank (1987):83-94.

48. Analects 2/1 dan 15/5.

49. John Fairbank, “Introduction: Varieties of the Chinese Military
Experience” dalam Frank A. Kierman, Jr. (1974):8.

50. Shib ditulis sebagai chib dalam naskah-naskah zaman dulu.

51. Untuk eksplorasi terhadap implikasi-implikasi politik yang
belakangan dari istilah ini, lihat Ames (1983): Bab 3 passim.

52. Sun Pin (1985): 62-63.
53. Sun-tzu 5:120-121.
54. Sun-tzu 5:120.

55. Sun-tzu 1:104.

56. Sun-tzu 11:158.
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Lihat umpamanya Lao-tzu 36, 40, 50, 57, dan 78. Pemahaman

yang sama ini tentang sifat perubahan dapat ditemukan dalam sumber-
sumber yang demikian berbeda seperti Book of Changes dan Analects.

58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.

Sun Pin (1975):121.
Sun-tzu 5:120.

Sun Pin (1975):121.
Sun Pin (1975):121.
Sun Pin (1975):121.
Sun Pin (1985):48. Lihat juga Sun-tzu 6:126-127.
Sun-tzu 6:127.

Sun Pin (1975):122.
Lihat Lau (1965):332-333 dan Ames (1983):67.
Sun-tzu 6:125.
Sun-tzu 4:116.
Sun-tzy 6:125.
Sun-tzu 1:105.
Master of Huai Nan (1968):15/8a-b.
Sun-tzu 6:127.
Sun-tzu 2:108.
Sun-tzu 12:165.
Sun-tzu 6:127.
Sun-tzu 2:107-108.
Sun Pin (1985):58.
Sun Pin (1985):59.
Sun Pin (1985):48.
Sun-tzu 3:111.

Sun Pin (1985):59.
Sun-tzu 1:103.
Sun-tzu 3:111-112,
Sun-tzu 4:115.
Sun-tzu 6:123.
Sun-tzu 8:136.
Sun-tzu 11:157.
Sun-tzu 6:125.
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90.
91.
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93.
94,
95.

96.

97.

98.

99.
100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.

»114
115
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Sun-tzu 2:107.

Sun Pin (1985):48.

Sun-tzu 10:150.

Sun-tzu 1:103. Lihat juga Sun-tzu II:2:ii, halaman 226.

Sun-tzu 3:112.

Sun-tzu 2:109.

Sun-tzu 3:113. Bandingkan dengan Sun Pin (1985):58:
Ada lima kondisi yang menjamin kemenangan yang kons-
tan: kepercayaan penuh dari penguasa dan kekuasaan penuh
atas pasukan akan membawa kepada kemenangan; ...

Sun-tzu 8:135.

Sun-tzu 10:150.

Sun-tzu 13:171.

Sun-tzu 6:125,

Sun-tzu 13:169.

Sun-tzu 5:120.

Sun-tzu 13:169.

Sun-tzu 13:171.

Sun-tzu 3:111.

Sun-tzu 3:111.

Sun-tzu 4:116.

Sun-tzu 4:116.

Sun-tzu 1:105.

Lihat D. C. Lau (1965):331-332.
Sun-tzu 8:135.

Sun-tzu 6:125.

Sun-tzu 6:126.

Sun-tzu 1:104-105.

Sun-tzu 3:113.

Arti dasar dari karakter ping yang diterjemahkan di sini sebagai

“perang” adalah “senjata”. Dalam konteks lain bisa berarti “prajurit”,
“pasukan”, dan “perang” itu sendiri.
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116. Tulisan-tulisan bambu Han memiliki ungkapan tambahan di sini:

Menyesuaikan diri atau menentang kondisi-kondisi ini
akan menentukan kemenangan militer.

117. Saya telah mengikuti Wu Chiu-lung (1990) dalam menambah-
kan ungkapan ini dari tulisan-tulisan Han.
118. Chiang dapat dibaca sebagai “komandan” ketimbang sebagai

partikel yang mengindikasikan masa depan. Jadi terjemahan alternatif-
nya adalah:

Kalau seorang komandan mendengarkan penilaian saya,
mempekerjakannya pasti meraih kemenangan. Peliharalah
dia. Kalau seorang komandan tidak mendengarkan penilaian

saya, mempekerjakannya pasti menderita kekalahan. Ber-
hentikanlah dia.

119. Saya telah mengambil kisah ini dari ulasan D.C. Lau terhadap
terjemahan Samuel B. Griffith. Lau (1965):332 menunjukkan bahwa
kunci untuk memahami kisah ini adalah suan: “tongkat penghitung
yang digunakan untuk menjumlah ... Dalam kalkulasi finalnya, jumlah
tongkatnya dijumlahkan, dan bagi sisi yang telah mendapatkan tongkat
lebih banyak diramalkan akan menang”.

120. Karakrer fan, yang secara konvensional diterjemahkan “umum-
nya” atau “secara umum”, dibereskan di sini dan di tempat lainnya
dalam naskah ini dengan memperkenalkan ungkapan pendahuluan ini
sebagai catatan. Lihat D.C. Lau (1965):323-324.

121. Seribu /i sama dengan beberapa ratus mil.

122. Saya baca b« di sini — seringkali diterjemahkan sebagai “oleh
karenanya” — hanya sebagai tanda baca. Ini adalah penggunaan kb« yang
sudah dikenal dalam tulisan-tulisan klasik, dan ada bahaya kalau kita
bersikeras menerjemahkannya sebagai kesimpulan linier padahal tidak
demikian.

123. Ada kemenduaan dalam kisah ini. D. C. Lau (1965):334-335
menggunakan naskah-naskah modern untuk mengkonstruksi argumentasi
persuasif bahwa “ch'dian” seperti dalam ch'iian kuo dan istilah serupa
lainnya adalah suatu istilah teknis yang berarti “terjaga utuh”. Saya telah
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mengikuti pembacaannya terhadap kisah ini. Penafsiran yang lebih
standarnya menjadi:
Paling baik menjaga utuh negara bagian musuh; meng-
hancurkan negara bagian musuh hanyalah kedua terbaik.
Paling baik menjaga utuh pasukan musuh, batalion musuh;
menghancurkan pasukan musuh, batalion musuh hanya-
lah kedua terbaik.

Mark Lewis (1990): 116 memuat bacaan ini. Bacaan lain yang mungkin
adalah: ‘
Paling baik menjaga utuh sebuah negara bagian; kedua
terbaik adalah menghancurkannya; paling baik menjaga
utuh pasukan musuh, dan kedua terbaik adalah menghancur-
kannya.
124. Saya ikuti D.C. Lau (1965):334-335 dalam pembacaannya ter-
hadap “chiian” sebagai istilah teknis di sini.
125. Saya ikuti argumentasi Wu Chiu-lung et al. (1990):42 dalam
membalikkan kedua ungkapan ini, yang semula berbunyi:
... kalau dua kali lipat, pecah-belahlah dia; kalau Anda
sama kuat dengan musuh, hadapilah dia ...

126. Banyak komentator menerjemahkan ulang tata bahasanya di
sini dengan cara-cara yang imajinatif untuk sampai kepada bacaan alter-
natif ini:

Jadi, kalau sebuah pasukan kecil maju begitu saja, ia akan
tertangkap oleh musuh yang lebih besar,
Saya telah memilih terjemahan yang lebih harafiah yang tampaknya
masuk akal.

127. Mark Lewis (1990):109 mengidentifikasikan penjagaan ini
sebagai “tiang yang dipasang pada sisi sebuah kereta untuk menjaganya
agar tidak terbalik”.

128. Lihat catatan 122 di atas tentang ku.

129. Beberapa naskah menulis “dalam setiap pertempuran, kalah”,
tetapi baik pantun maupun artinya merekomendasikan “berisiko (t:)”

ketimbang “kalah (pa?)”.
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130. Lihat D.C. Lau (1965):332-333, untuk diskusi tentang berbagai
arti dari bsing, di sini diterjemahkan sebagai “posisi-posisi strategis”.
Lihat juga Ames (1983): Bab 3 untuk diskusi tentang hubungan antara
hsing dengan shib, “keunggulan strategis/pembelian politik”.

131. Bandingkan dengan Master of Huai Nan (1968):15/14a.

132. Banyak komentator memberikan bacaan alternarif terhadap
kisah ini: “Dia yang tak mungkin menang, bertahan; dia yang bisa
menang, menyerang’.

133. Saya ikuti urutan kata dalam tulisan Han di sini. Semua naskah
yang diterima memiliki bacaan alternatif begini:

Kalau seseorang mengambil posisi bertahan, itu adalah

karena kekuatannya kurang; kalau seseorang melancarkan

serangan, itu adalah karena kekuatannya lebih dari cukup.
Kedua versi ini masuk akal. Versi tulisan Han serupa dengan sejarah
dinasti Han; lihat, umpamanya, History of the Han Dynasty, Pan Ku
(1962):2981, dan History of the Later Han Dynasty, Fan Yeh et al.
(1965):650. Tetapi, versi yang ditemukan dalam naskah yang sudah
diterima juga terdapat dalam History of the Later Han Dynasty, Fan Yeh
et al. (1965):2305, dan komentar Ts'ao Ts'ao (155-220) pada Sun-tzu
didasarkan pada versi naskah yang sudah diterima. Tampaknya per-
ubahan dalam penerusan Sun-tzu telah terjadi dalam dinasti Han yang
belakangan. Lihat Komite Yin-ch'iieh-shan (1985): 8n7.

134. Saya mengikuti versi tulisan Han di sini. Edisi Sung nya ber-
bunyi:

Oleh karenanya, dalam pertempuran, kemenangan bagi
yang ahli tidak memberinya reputasi atas hikmar ataupun
jasa atas keberanian.

135. Lihat catatan 122 di atas tentang ku.

136. Bandingkan dengan Master of Huai Nan (1968):15/6b.

137. “Jalan” didefinisikan dalam Sun-tz« 1:103 sebagai berikut:
Jalan (tao) adalah apa yang membawa pemikiran orang-
orang sejalan dengan atasannya. Jadi, Anda dapat mengutus
mereka ke kematian mereka atau membiarkan mereka
hidup, dan mereka takkan curiga sama sekali.
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“Aturan” juga didefinisikan dalam Bab 1:103 yang sama:
Dan aturan mencakup keefektivan organisasi, rantai ko-
mando, dan struktur untuk dukungan logistik.

138. Saya ikuti versi tulisan Han di sini. Ada penguatan terha-
dapnya dalam Lao-tzu 47 dan Kuan-tzu 2:75-130. Bacaan alternatifnya
adalah “... dan oleh karenanya mampu merumuskan kebijakan me-
nyangkut hasil perang”.

139. Sungguh sulit untuk memastikan ukuran-ukuran klasik ini
karena perbedaan wilayah serta sementara, tetapi unit-unit yang di-
singgung dalam kisah ini mungkin mengindikasikan kira-kira perban-
dingan 600 dengan 1.

140. Naskah tulisan Han memiliki dua draf dari bab yang satu ini
yang, masing-masing ditulis dengan gaya berbeda, dapat dipisahkan
menjadi naskah “A” dan “B”. Saya ikuti baik versi “A” maupun “B” dari
naskah tulisan Han di sini sebagai ganti ungkapan “pasukan kepada
siapa kemenangan memihak” menjadi “pasukan yang menang” dalam
naskah-naskah yang sudah diterima. Bandingkan dengan Master of Huai
Nan (1968):15/11b.

141. Secara harafiah bacaan ini berbunyi:

... di sini pembagian serta penghitungan jumlahnya yang
menjadikan pengelolaan banyak prajurit sama dengan
pengelolaan sedikit prajurit.

142. Ungkapan di sini secara harafiah adalah “bentuk dan nama”
ketimbang “bendera dan tanda”. Saya ikuti Robin Yates (1988):220-222
yang membuat argumentasinya atas dasar kisah berikut yang ia ter-
jemahkan dari Mo-tzu:

Metode/prosedur standar untuk mempertahankan kota
adalah: Buatlah bendera abu-abu-hijau untuk kayu; buat-
lah bendera merah untuk api; buatlah bendera kuning
untuk kayu-api dan bahan bakar; buatlah bendera putih
untuk batu; buatlah bendera hitam untuk air; buatlah
bendera bambu untuk makanan; buatlah bendera abu-abu
burung elang untuk prajurit yang bertempur mati-matian;
buatlah bendera harimau untuk pahlawan-pahlawan per-
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kasa; buatlah bendera dua kelinci untuk prajurit-prajurit
yang berani [?]; buatlah bendera pemuda untuk remaja lelaki
berusia empat belas tahunan; buatlah bendera memegang
anak panah untuk wanita; buatlah bendera anjing untuk
busur berpicu; buatlah bendera hutan untuk tombak ber-
kampak ch'i’ buatlah bendera bulu untuk pedang serta
perisai; buatlah bendera naga untuk kereta; buatlah ben-
dera burung untuk kavaleri. Umumnya, kalau nama bendera
yang Anda cari tidak ada dalam buku, gunakanlah bentuk
dan namanya untuk membuat [rancangan benderanya].
Lihat juga Robin Yates (1980):387-390.

Yates berargumentasi secara persuasif bahwa banyak ungkapan seperti
“bentuk dan nama (bsing-ming)” yang belakangan menjadi istilah politik
sentral dalam abad keempat dan ketiga Sebelum Masehi berasal dari
istilah militer yang lebih konkrit pada abad-abad sebelumnya. “Bentuk
dan nama” dalam doktrin Legalist yang belakangan menjadi berarti
“akuntabilitas”, di mana prestasi sesungguhnya akan ditimbang dengan
seksama terhadap janji yang bersangkutan. Saya telah membuat
hubungan yang sama antara istilah militer dengan perbendaharaan kata
politik yang belakangan dalam hal “keunggulan strategis (shib)” — lihat
Ames (1983):65-107.

143. Saya ikuti naskah tulisan Han di sini, yang menguatkan
komentar pembetulan.

144. Istilah-istilah ini umumnya diterjemahkan sebagai “teratur”
dan “tidak teratur”, tetapi korelasinya menjadi tidak jelas. Dalam bahasa
militer, “teratur” ‘dan “tidak teratur” mengandung arti pembedaan
antara “pasukan teratur” dengan “milisia tidak teratur”. Pembedaan di
sini adalah antara apa yang dapat diantisipasikan oleh musuh dengan
apa yang tidak disangkanya — unsur kejutan. Mungkin saja itu adalah
tindakan yang sedianya “teratur” yang mengejutkan musuh dengan
menggunakan taktik gerilya.

145. Versi tulisan Han memuat “sungai dan laut” sementara versi
naskah Sung memuat “sungai dan aliran”. Aliran merekalah yang mem-
buat sungai serta laut tiada habis-habisnya.
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146. Semua naskah yang telah diterima memuat “seperti cincin me-
lingkar yang tiada berawal ataupun berakhir”, tetapi tampaknya ini
mencakup pembetulan yang belakangan.

147. Saya ikuti Wu Chiu-lung et al. (1990):75 dalam bacaan ini.
Versi alternatif yang lebih umumnya adalah begini:

... bahwa kecepatan seekor burung pemangsa bahkan dapat
menghancurkan korbannya berkeping-keping karena waktu-
nya.
148, Saya ikuti naskah tulisan Han di sini. Alternatifnya adalah “Ia
pancing musuh ...”

149. Saya anggap ku di awal kisah ini sebagai tanda baca. Lihat
catatan 122 di atas.

150. Bandingkan dengan Master of Huai Nan (1968):15:11b.

151. Saya mengikuti Yang Ping-an (1985):73-75 dan Wu Chiu-lung
et al. (1990):85 dalam merekonstruksi kisah ini atas dasar tulisan-tulisan
Han, naskah yang sudah diterima, dan karya-karya ensiklopedia. Bacaan
ini lebih konsisten dengan tuntutan konteksnya. D.C. Lau (1965):321,
sebelum ditemukannya naskah Han, berargumentasi mendukung naskah
yang sudah diterima, yang tidak dibetulkan, yang berbunyi:

Demikianlah, kemampuan untuk membuat lelah musuh
yang beristirahat cukup, membuat lapar musuh yang cukup
persediaannya, dan menggerakkan musuh yang menetap,
terletak pada menempuh wilayah yang tidak disangka
musuh.

152. Bandingkan dengan Sun Pin (1985):51.

153. Bandingkan dengan Master of Huai Nan (1968):15/15a, dan Lao-
tzu 68.

154. Urutan kisah ini dibalikkan dan agak rusak dalam tulisan Han.
Yang Ping-an (1985):78 menyatakan bahwa dalam dunia Sun Wu sen-
diri, negara bagian Wu itu kecil dan lemah dibandingkan dengan Ch'u
dan Yiieh.

- 155, Saya mengikuti versi tulisan Han di sini. Kebanyakan redaksi
lainnya berbunyi “apa gunanya bagi mereka, menentukan hasilnya?”
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156. Tulisan Han tidak memuat ku di sini — umumnya diter-
jemahkan sebagai “oleh karena”. Kalaupun kita mempertahankannya,
itu hanya berfungsi sebagai tanda baca.

157. Saya mengikuti naskah tulisan Han di sini. Edisi Sung-nya
berbunyi: i

... sama seperti halnya disposisi (bsing) air untuk meng:
hindari dataran tinggi dan mengalir ke tempat terendah,
demikian pulalah dalam mendisposisikan (hsing) pasukan,
hindarilah titik kuat musuh dan seranglah di mana ia lemah.

158. Saya ikuti redaksi tulisan Han di sini. Banyak dari naskah
tradisionalnya berbunyi:

Demikianlah sebuah pasukan tidak terus-menerus memiliki

keunggulan strategis (shib); air tidak tetap bentuknya (hsing).
Perubahan ini mungkin dibuat untuk menghindari karakter beng (diter-
jemahkan di sini sebagai “pasti”) yang adalah nama kecil Kaisar Wen
dari Han (tahun 179 - 157 Sebelum Masehi), dan oleh karenanya tabu.
Hadirnya heng dalam tulisan Han mungkin menyarankan bahwa
naskahnya dikopi sebelum Kaisar Wen naik takhta, walaupun selama
dinasti Western Han, tabu terhadap nama seorang kaisar tidak selalu
dipatuhi.

159. Naskah tulisan Han berbunyi:

Mampu mengubah diri sesuai dengan musuh disebut tak
dapat diamati.
Saya terjemahkan shen — “spiritual, seperti ilah, ilahi” — sebagai “tak
dapat diamati” di sini, mengambilnya dari Chou I (Book of Changes)
(1978):41/bsi shang/5: “Yang tak dapat dipahami dengan yin dan yang
disebut shen”.

160. Naskah tulisan Han diakhiri dengan sebuah titik bulat dan
sebuah tambahan dua karakter, shen ya0 — “inti dari sifat tak dapat
diamati”. Ini mungkin saja sebuah judul bab alternatif, atau mungkin
rangkuman pembaca dari isi babnya.

161. Saya baca kxu di sini sebagai tanda baca. Lihat catatan 122 di atas.

162. Kisah ini tampaknya tidak pada tempatnya. Yang Ping-an me-
nyarankan kisah ini kepunyaan bab berikutnya, dan keliru diinter-
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polasikan di sini. Kisah yang sama timbul lagi dalam Sun-tz« 11:161, di
mana juga tampaknya tidak masuk konteksnya.

163. Bacaan alternatif untuk ungkapan ini adalah:

Gunakan bendera serta tanda-tanda untuk membagi-bagi
jumlah Anda ...

164. Walaupun ungkapan ini tampaknya tidak pada tempatnya di

sini, lokasinya dikuatkan oleh naskah tulisan Han.

165. Redaksi tulisan Han memulai kisah ini dengan “karena alasan
ini” sementara kebanyakan versi lainnya tidak. Kebanyakan komen-
tator menganggap ungkapan “chin cheng” ini sebagai mengacu kepada
sebuah naskah yang hilang, yang berjudul The Book of Military Policies,
serupa dengan naskah yang disebut Military Annals (chun chib) yang
disebutkan dalam Tso-chuan (Duke Hsi 28 dan Duke Hsuan 12).

166. Saya telah mengikuti argumentasi Komite Yin-ch'iieh-shan
(1985):16 dalam mempertahankan urutan naskah tulisan Han dalam
menata ulang kisahnya, memasukkan kalimatnya di sini ketimbang
beberapa baris kemudian dalam naskah-naskah yang sudah diterima.

167. Atas dasar naskah tulisan Han, saya telah menggantikan jen
dengan “orang-orang” (min) di sini dan di bawah.

168. Master of Huai Nan (1968):15/9b-10a memuat kisah serupa:
Demikianlah komandan yang terampil dalam mengguna-
kan pasukannya menjadikan mereka sepikiran dan menya-
tukan kekuatan mereka, sehingga yang berani tidak perlu
maju sendirian, dan yang pengecut tidak perlu mundur
sendirian.

169. Saya baca kx di sini sebagai tanda baca ketimbang sebagai “oleh
karenanya”. Lihat catatan 122 di atas. Beberapa redaksi menghilang-
kannya sama sekali.

170. Yang Ping-an menafsirkan perlambang “hari” di sini untuk
mengacu kepada perkembangan pertempurannya. Jadi, bacaannya men-
jadi:

... di awal pertempuran, moral musuh tinggi; sementara
pertempuran berlanjut, moralnya mulai goyah; menjelang
akhir pertempuran, moralnya telah terkuras.
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Penafsiran D.C. Lau terhadap naskah ini bersifat persuasif. Lihat Lau
(1965):321-322.

171. Hitungan ini terdapat pada tulisan terakhir. Edisi Sung
memiliki 477 karakter secara keseluruhan, yang mendekati.

172. Secara harafiah, bab ini berjudul “Sembilan Kemungkinan
(chiu pien)”. Telah timbul perdebatan di antara komentator tentang
apakah “sembilan” itu harus dianggap harafiah atau tidak, mengingat
kisah ini tampaknya menunjukkan sepuluh kemungkinan. Ada yang
menyarankan bahwa sebagai bilangan primer terbesar, “sembilan”
seharusnya diterjemahkan dalam naskah ini sebagai “semua variasinya”.

Saya menganggap “sembilan” harafiah. Bab “{[Empat Kemungkinan]”
yang ditemukan di Yin-ch'iieh-shan adalah komentar tentang bab ini.
Setelah merinci keempat kemungkinan itu, 1a kemudian menyatakan:

... kalau komando-komando sang penguasa bertentangan

dengan keempat kemungkinan ini, jangan mentaatinya.
Kalau kita lakukan hal yang sama di sini dan menganggap ungkapan
“dan komando-komando dari sang penguasa hendaknya tidak ditaati”
sebagai rangkuman, kita akan sampai kepada hitungan sembilan.
Contoh-contoh lain dari penggunaan ini adalah “sembilan langit (chin
t'ien)” dan “sembilan jenis medan (chiu ti)”.

173. Pembukaan Bab 7 sama, dan para komentator berspekulasi
bahwa ia telah keliru diinterpolasikan di sini dalam proses penerusan-
nya. Singkatnya bab ini, yang bukan cirinya, menyarankan adanya
masalah tekstual.

174. Jenis medan yang satu ini, yi ti, didefinisikan dalam Sun-tzu
11:153 begini:

Pegunungan dan hutan, celah-celah alam, rawa-rawa, dan
jalanan yang sulit dilalui seperti itu, adalah medan yang
sulit.

175. Jenis medan ini, ch'ii ti, didefinisikan dalam Swn-tz# 11:153
begini:

Wilayah dari beberapa negara bagian yang bertetangga, di
mana perbatasan-perbatasannya bertemu, adalah suatu per-
simpangan yang penting secara strategis. Yang duluan
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mencapainya akan mendapatkan persekutuan dari negara-
negara bagian lainnya dari kekaisaran itu.
Lihat D.C. Lau (1965):328 untuk diskusi tentang kisah ini.

176. Jenis medan ini, chsieb ti, didefinisikan dalam Sun-tzu 11:160:
Kalau Anda meninggalkan wilayah sendiri dan memimpin
pasukan Anda melewati perbatasan, Anda telah memasuki
medan yang terputus.

Lihat D.C. Lau (1985):327-328.

177. Jenis medan yang disebut wei ti digambarkan dalam Sun-tzu
11:153-155:

Dataran yang memberikan akses melalui celah sempit, dan
di mana jalan ke luarnya penuh siksaan, memungkinkan
musuh dalam jumlah kecil menyerang pasukan utama
kita, adalah medan yang rentan terhadap penyergapan.

178. Jenis medan ini, sz« ¢/, digambarkan dalam Sun-tzx 11:155:
Medan di mana Anda akan selamat hanya kalau Anda
bertempur mati-matian, tetapi binasa kalau Anda tidak
melakukannya, adalah medan di mana tak ada jalan ke
luar.

Lihat D.C. Lau (1965):328.

179. Dalam Bab “[Empat Kemungkinan]” yang ditemukan di Yin-
ch'iieh-shan dan diterjemahkan dalam Bagian II:2, kisah ini dirinci
sebagai berikut:

Bahwa ada jalan-jalan yang hendaknya tidak ditempuh
mengacu kepada jalan di mana kalau kita masuk hanya
sedikit kita tak dapat memanfaatkan pasukan depan kita
sepenuhnya, dan kalau kita masuk terlalu jauh, kita tak
dapat menghubungkan pasukan belakang dengan efektif.
Kalau kita bergerak, itu bukan keuntungan kita, dan kalau
kita berhenti, kita akan ditangkap. Mengingat kondisi-
kondisi ini, janganlah kita menempuhnya.

180. Dalam Bab “[Empat Kemungkinan]” yang ditemukan di Yin-
ch'iieh-shan serta diterjemahkan sebagai Bagian II:2, kisah ini dirinci
sebagai berikut:
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Bahwa ada pasukan yang hendaknya tidak diserang mengacu
kepada situasi di mana dua pasukan berkemah dan ber-
hadapan. Kita perkirakan kita memiliki cukup kekuatan
untuk menghancurkan pasukan lawan dan menangkap
komandannya. Tetapi setelah dipikir-pikir, ada keunggul-
an kejutan (shih) serta pengelakan yang cerdik yang dimi-
likinya, maka pasukannya ... komandannya. Mengingat
kondisi-kondisi ini, sekalipun kita bisa menyerang, kita
tidak melakukannya.

181. Dalam bab “[Empat Kemungkman]” yang ditemukan di Yin-

ch'iieh-shan dan diterjemahkan sebagai Bagian II:2, kisah ini dirinci
sebagai berikut:

- Bahwa ada kota-kota bertembok yang hendaknya tidak
diserang mengacu kepada situasi di mana kita perkirakan
kita memiliki kekuatan cukup untuk merebut kota itu.
Kalau kita rebut, kita tidak mendapatkan keuntungan lang-
sung, dan setelah mendapatkannya, kita tak dapat men-
jaganya. Kalau kita [kurang] kekuatan, kota bertembok itu
tidak boleh direbut. Kalau pada mulanya kita memperoleh
keuntungan, kota itu akan menyerah atas kehendak
sendiri; dan kalau kita tidak mendapatkan keuntungan, ia
takkan menjadi sumber celaka setelahnya. Mengingat
kondisi-kondisi ini, sekalipun kita dapat melancarkan
serangan, kita tidak melakukannya.

182. Dalam bab “[Empat Kemungkinan]” yang ditemukan di Yin-
ch'iieh-shan dan diterjemahkan sebagai Bagian II:2, kisahnya dirinci
sebagai berikut:

Bahwa ada wilayah yang hendaknya tidak diperebutkan
mengacu kepada pegunungan serta jurang ... yang tak dapat
menunjang kehidupan ... kosong. Mengingat kondisi-kondisi
ini, janganlah memperebutkannya.

183. Dalam bab “[Empat Kemungkinan]” yang ditemukan di Yin-
ch'iieh-shan dan diterjemahkan sebagai Bagian II:2, kisahnya dirinci
sebagai berikut:

269



SUN-TZU SENI PERANG

Bahwa ada komando-komando penguasa yang hendaknya
tidak ditaati artinya bahwa kalau komando-komando
penguasa bertentangan dengan empat kemungkinan ini,
janganlah mentaatinya ... taatilah. Di mana urusan ...
kemungkinan, seseorang memahami bagaimana caranya
menggunakan pasukan.

184. Tidaklah jelas apa saja “lima keuntungan” itu, walaupun
komentarnya siap berspekulasi bahwa mereka mengacu kepada lima
kemungkinan yang disebutkan di awal bab ini. Singkatnya bab ini
menyarankan bahwa sebagian besar naskah aslinya hilang, dan mungkin
juga penjelasan yang lebih menyimpulkannya.

185. Saya baca ku# (“oleh karenanya”) di sini sebagai tanda baca.
Lihat catatan 122 di atas.

186. Saya baca ku# (“oleh karenanya”) di sini sebagai tanda baca.
Lihat catatan 122 di atas.

187. Kisah ini bermasalah. Saya mengikuti kebanyakan komentar
dengan bacaan ini. Penafsiran alternatif dari kisah ini adalah (1) “jangan
naik ke dataran tinggi yang berdiri sendirian” (karena Anda bisa dike-
pung), dan (2) “turunlah ketimbang naik untuk menghadapi musuh”.

188. Banyak komentator membacanya sebagai “dataran rendah di
depan Anda dan dataran tinggi di belakang Anda”, dan walaupun umum-
nya ini benar, ini juga untuk menyederhanakan wawasannya. Kalau
posisi Anda memaksa musuh membelakangi pegunungan, Anda mem-
buatnya kehilangan keunggulan dengan memutuskan jalan mundurnya.
Kalau Anda memiliki jalan ke luar di belakang Anda yang dapat mudah
dipertahankan kalau harus mundur, ini juga memberi Anda keunggulan.

189. Kisah ini secara harafiah berbunyi, “keempat kaisar”, tetapi
acuannya tidak jelas dalam legenda di seputar Kaisar Kuning, nenek
moyang perlambang bangsa Han. Para komentator berspekulasi bahwa
“keempat Kaisar” itu seharusnya dibaca “keempat wilayah” atau “ke-
empat pasukan”. Dalam bab yang baru ditemukan, “Kaisar Kuning
Menyerang Kaisar Merah”, dinyatakan:

[ke selatan ia menyerang Kaisar Merah] ... ke timur ia
menyerang Kaisar [Hijau] ... ke barat ia menyerang Kaisar
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Putih ... ke utara ia menyerang Kaisar Hitam ... dan setelah
mengalahkan keempat Kaisar itu, ia menguasi segala yang
berada di kolong langit.
Jadi “keempat Kaisar” bukanlah keliru, tetapi mungkin mengacu ke-
pada nenek moyang dari bangsa yang menempati wilayah dari keempat
penjuru itu,

Bandingkan kisah alternatif dari pertempuran ini karya Chiang-tzu
dalam Tai p 'ing ya-lan (1963):79/369-370.

190. Walaupun kisah ini tampaknya tidak pada tempatnya, ia ada di
sini dalam naskah tulisan Han. Beberapa komentator menyarankan
bahwa kisah ini telah keliru diinterpolasikan di sini dari kisah dekat
awal bab ini di mana digambarkan “memposisikan pasukan kalau dekat

air”,

191. Bandingkan dengan Sun Pin (1985):61.

192. Alternatif bacaan yang populer dari ungkapan ini adalah “kalau
ia tidak memiliki traktat tetapi mencari damai”, tetapi tampaknya tidak
perlu mencari damai kalau toh sudah ada traktatnya.

193. Naskah Sung mengatakan “kendaraan militer” ketimbang
“pasukan”, tetapi saya ikuti naskah tulisan Han di sini.

194. Saya tidak menerjemahkan kx di awal kisah ini sebagai “oleh
karenanya”, menganggapnya sebagai tanda baca semata. Lihat catatan
122 di atas.

195. Bandingkan dengan Sun Pin (1985):51.

196. Saya ikuti Sun Hsing-yen (1965) dalam membetulkan kisah ini
untuk pantunnya. Naskah yang belum dibetulkan berbunyi:

Kenalilah kondisi-kondisi alamnya, kenalilah datarannya,
maka kemenangan tiada akan habis-habisnya.

197. Saya mengandalkan D.C. Lau (1965):321 di sini.

198. Saya ikuti tulisan Han di sini dalam menghilangkan “pasukan-
nya”, sehingga melestarikan pola empat karakter yang berpantun.

199. Ts'ao Kuei adalah sanak saudara Lu yang pada tahun 681
Sebelum Masehi, tanpa memperdulikan nyawanya, sukses menemukan
negeri yang hilang dari negara bagian Ch'i dengan menodong Duke
Huan dari Ch'i dengan pisau. Chuan Chu adalah pembunuh di negara
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bagian Wu yang tidak memperdulikan kepastian kematiannya sendiri
untuk membunuh Raja Liao dari Wu pada tahun 515 Sebelum Masehi.
Kisah-kisah ini diceritakan dalam Historical Records (1959):2515-2518.

200. Dalam naskah-naskah yang sudah diterima, Bukit Heng ditulis
sebagai Bukit Ch'ang, tetapi mengingat naskah tulisan Han memuat
“heng”, ch'ang mungkin digantikan dengan beng oleh penyalin-penyalin
sesuai dengan konvensi menghindari nama kecil seorang kaisar — dalam
hal ini, Kaisar Wen dari Han (tahun 179 — 157 Sebelum Masehi). Lihat
catatan 158 di atas.

201. Lihat Intrigues of the Warring States (1920):7/33b; bandingkan
dengan Crump (1979):412-413.

202. Kisah ini menyarankan bahwa sang komandan mengambil
langkah sedemikian rupa seperti mengikat kaki-kaki kudanya dan mem-
buat kereta-keretanya tak dapat dioperasikan untuk menunjukkan kepada
pasukannya bahwa tak ada jalan mundur, dan untuk menjelaskan tekad-
nya untuk bertempur mati-matian.

203. Bacaan alternatif yang umum dari ungkapan yang mendua ini
adalah:

Prinsip mengeksploitasi medan adalah mendapatkan nilai
dari unit kejut Anda maupun pasukan Anda yang lebih
lemah.
Yaitu, seorang komandan dapat memaksimalkan keefektivannya dengan
mengkoordinasikan kualitas pasukannya dengan sifat-sifat medan.

204. Naskah-naskah yang telah diterima memuat “membiarkan
musuh [secara harafiah, “orang lain” (jen)] dalam gelap”, tetapi saya ikuti
naskah tulisan Han di sini yang memuat “membiarkan orang-orang
(min) dalam gelap”. Tampaknya dalam seluruh kisah ini, para penyalin
telah membuat penggantian untuk menghindari nama pribadi Li Shih-
min, kaisar pertama dari T'ang.

205. Kebanyakan dari naskah-naskah yang telah diterima memasuk-
kan sebuah ungkapan tambahan di sini:

- Ia bakar perahu-perahunya dan ia hancurkan panci-panci
masaknya.
Saya ikuti naskah tulisan Han yang menghilangkannya.
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206. Versi tulisan Han berbunyi “Di medan yang diperebutkan,
saya takkan membiarkan mereka menetap”.

207. Versi tulisan Han berbunyi “... di medan menengah, saya akan
memastikan persekutuan saya”.

208. Versi tulisan Han berbunyi “ ... di persimpangan yang penting
secara strategis, saya akan memberikan perhatian khusus kepada ke-
terandalan”.

209. Versi tulisan Han berbunyi “ ... di medan yang kritis, saya
akan mempercepat bagian belakang kita”.

210. Naskah tulisan Han berbunyi “Oleh karenanya, psikologi dari
tuan-tuan [feodal] adalah ...

211. Saya perlakukan shibh ku — secara konvensional, “karena alasan
ini” — sebagai tanda baca. Lihat catatan 122 di atas.

212. Kisah ini hampir kata per katanya ada dalam Bab 7:130, tetapi
tampaknya tidak pada tempatnya baik di sana maupun di sini.

213, Saya ikuti naskah tulisan Han dalam membalikkan urutan
penguasa dan raja untuk memulihkan apa yang merupakan ungkapan
klasik yang sudah dikenal.

214. Saya ikuti versi tulisan Han di sini, yang tampaknya lebih
konsisten dengan kisah berikutnya. Naskah yang telah diterima ber-
bunyi “... suruhlah mereka meraih keuntungannya, tetapi jangan ungkap-
kan bahayanya”.

215. Ada penafsiran alternatif dari kisah ini, tetapi tidak ber-
tanggung jawab terhadap sintaks naskahnya:

Oleh karenanya, urusan memicu perang terletak pada
kepura-puraan mengakomodasi rancangan-rancangan mu-
suh.

216. Naskah di sini jelas-jelas rusak, dan terjemahan apapun hanya
tentatif sifatnya.

217. Saya ikuti versi tulisan Han di sini, yang mengulangi “bahan
bakar” dalam ungkapan keduanya ketimbang “asap” atau “percik”.

218. Keranjang Penampi (empat bintang), Dinding (dua bintang),
Sayap (dua puluh dua bintang), dan Panggung Kereta (empat bintang)
adalah empat dari dua puluh delapan konstelasi yang disebut “rumah
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bulan” (bsix), bagian-bagian katulistiwa yang membentuk segmen-segmen
langit. Lihat Needham (1970):229-283.
219. Yang Ping-an (1986):192 merekomendasikan pembetulan ter-
hadap naskah ini sehingga berbunyi:
Kalau angin bertiup di siang hari, teruslah; kalau bertiup di
malam hari, jangan.
Argumentasinya adalah bahwa penafsiran yang tak dibetulkan dari
kisah ini tidak konsisten dengan yang berikutnya.
220. Saya baca ku — secara konvensional, “oleh karenanya” — yang
memulai kalimat ini, sebagai tanda baca. Lihat catatan 122 di atas.
221. Yang Ping-an (1986):193 menyarankan pembetulan yang akan
menguatkan struktur sejajarnya:
Air dapat digunakan untuk memutuskan musuh;
Api dapat digunakan untuk menghancurkan persediaan-
nya.
222. Bandingkan dengan Lao-tzu 68.
223. Saya baca ku — secara konvensional, “oleh karenanya” —
sebagai tanda baca. Lihat catatan 122 di atas.
224. Saya ikuti kisah serupa dalam Lao-tzu 14 dalam menafsirkan
kisah ini.
225. Saya telah membetulkan ini atas dasar naskah tulisan Han.
Dalam naskah Sung yang telah diterima, bunyinya:
Jadi, dalam operasi pasukan gabungan, tak seorangpun
hendaknya memiliki akses lebih daripada mata-mata ...
226. Saya ikuti Yang Ping-an di sini, tetapi bacaan yang lebih populer
dengan komentator tradisional adalah:
Perlu dicari agen-agen musuh yang telah diutus untuk
memata-matai kita, membereskan mereka dengan sogokan,
dan memberi mereka tempat tinggal.
227. Kisah yang sama dalam versi tulisan Han dapat direkonstruksi
sebagai berikut:
* [Bangkitnya)] dinasti Yin (Shang) [adalah karena Yi Yin)
yang bekerja bagi Hsia; bangkitnya dinasti Chou adalah
karena Lii Ya yang bekerja bagi [Shang); [bangkitnya
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negara bagian ...] adalah karena Komandan P; yang bekerja
bagi negara bagian Hsing; bangkitnya negara bagian Yen
adalah karena Su Ch'in yang bekerja bagi negara bagian
Ch'i. Jadi hanya penguasa-penguasa yang berpandangan jauh
ke depan dan [komandan-komandan mereka yang unggul,
yang dapat merekrut orang-orang yang paling tinggi inte-
lijensinya sebagai mata-mata mereka, ditakdirkan untuk men-
capai hal-hal besar).
Implikasinya di sini adalah bahwa Yi Yin adalah menteri Chieh, penguasa
Hsia terakhir yang secara klasik bersifat diabolik, dan memimpin
pasukan melawan takhta untuk mengangkat T'ang, penguasa pertama
dari dinasti Shang. Lii Ya adalah menteri Chou yang sama jahatnya,
penguasa terakhir dari dinasti Shang, dan sangat besar perannya dalam
menggulingkan penguasanya dan mendirikan dinasti Chou. Ini adalah
contoh-contoh tokoh sejarah yang, karena memiliki informasi orang
dalam, dapat menggulingkan kekuasaan pusat dengan efekeif.

Penyebutan Su Ch'in di sini, seorang tokoh sejarah yang hidup
beberapa generasi setelah Sun Wu, memperkenalkan masalah penanggalan
Sun-tzu. Lihat diskusi dalam catatan 16 di atas.

228. Saya telah mengikuti Komite Yin-ch'iieh-shan (1985) untuk
urutan dari bab-bab tambahan ini.

229. “Six commanders” mengacu kepada enam menteri tinggi dari
Chin: Han, Chao, Wei, Fan, Chung-hang, dan Chih-po.

230. Yian dan chen adalah unit klasik untuk ukuran tanah. Intinya
di sini adalah bahwa masa jabatan seorang komandan sebagai penguasa
berhubungan terbalik dengan pajak yang dikutip dari rakyatnya. Setiap
rumahtangga diberikan sebidang tanah, dan sang komandan yang “kaki
perseginya” paling kecil dapat mengutip pajak paling besar. Fan dan
Chung-hang memajaki rakyatnya 150 persen dari pajak yang dikutip
Chao.

231. Bagian ini merinci empat kemungkinan yang didiskusikan dalam
Bab 8, “Menyesuaikan Diri dengan Sembilan Kemungkinan”. Lihat
catatan 172, yang menyarankan penjelasan atas mengapa lima situasi
dibahas sebagai “empat kemungkinan”.
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232. Kisah ini tidak jelas pada tulisan-tulisan Han, dan rekonstruksi
Komite Yin-ch'iieh-shan hanya tentatif sifatnya. Kalau kekuatan sebuah
pasukan tidak memadai, tampaknya terlalu jelas bahwa strategi penge-
pungan harus dilupakan.

233. Lihat acuan terhadap serangan Kaisar Kuning terhadap Empat
Kaisar dalam Bab 9, “Mengerahkan Pasukan”. Bagian bab ini tampak-
nya merupakan komentar yang lebih kemudian tentang “Mengerahkan
Pasukan”.

234, Dalam sumber-sumber lain, lokasi pertempuran diidentifikasi-
kan sebagai “ladang Pan Springs”. Lihat, umpamanya, Ssu-ma Ch'ien
(1959):3.

235. Istilah dalam bab ini agak kabur. Ada komentator yang me-
nyarankan kisah ini menggunakan istilah yang dihubungkan dengan
ramalan Yin-yang Five Phases School yang bangkit di bawah Tsou Yen
(tahun 305 - 240 Sebelum Masehi) — “kanan/kiri”, “yin/yang”, “ke
depan/ke belakang”, “taat/melawan”. Menurut ajaran ini, semua gejala
alam dan kejadian-kejadian dalam proses dunia didefinisikan menurut
tempatnya relatif terhadap kondisi-kondisi yang berubah dari konteks-
nya. Uraian penaklukkan oleh Kaisar Kuning juga tampaknya méngacu
kepada “kelima proses” (wu-bsing). Master Han Fei 19.1.43 mengacu agak
tidak sabaran terhadap kepercayaan seperti itu:

Demikianlah dikatakan: Mengilahkan ilah-ilah serta roh-
roh pada kulit kura-kura takkan memberi Anda keme-
nangan; mengkalkulasikan posisi Anda “kanan atau kiri”,
“ke depan atau ke belakang”, takkan menentukan per-
tempurannya. Tak ada yang lebih bodoh daripada, ter-
lepas dari ketidak-relevanan faktor-faktor tersebut, tetap
mengandalkannya.
Master Wei-liao (1977):1-4 memiliki acuan serupa:

- Guru Wei-liao menjawab: “Pengutusan militer oleh Kaisar
Kuning untuk menghukum ketidak-teraturan dan menun-
jukkan kemurahan hatinya dalam mengurus rakyatnya
tidak ada hubungannya dengan mengkalkulasikan hari-
hari tertentu, hubungan yin-yang atau arah relatifnya seperti
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yang diuraikan dalam Heavenly Almanac. Kaisar Kuning
adalah Kaisar Kuning karena kemampuannya mengguna-
kan orang, tidak lebih dan tidak kurang”.
Tetapi, Historical Records (1959):2617 memiliki acuan sebagai berikut
terhadap pemanfaatan medan secara praktis:

Seni Perang merekomendasikan agar sisi kanan pasukan
membelakangi pegunungan dan perbukitan, dan sisi kiri-
nya menghadap air serta rawa-rawa.

Uraian Historical Records ini jelas-jelas konsisten dengan bahasa Bab 9,
“Mengerahkan Pasukan”, yang menguraikan keuntungan membela-
kangi dataran tinggi di sisi kanan dan menempati tempat yang cerah,
dan secara eksplisit juga mengacu kepada penaklukkan Kaisar Kuning
terhadap empat penjuru. Selain itu, Sun-tzu agak praktis nadanya, dan
tidak simpatik terhadap “wahyu” ilahi. Dalam Bab 13, secara eksplisit
dinyatakan:
Jadi alasan mengapa penguasa yang berpandangan jauh ke
depan dan komandannya yang unggul menaklukkan
musuh pada setiap gerakannya dan mencapai sukses jauh
di atas rata-rata adalah pengetahuan awal. Pengetahuan
awal seperti itu tak dapat diperoleh dari hantu dan roh,
diambil dengan membandingkannya dengan kejadian-
kejadian di masa lalu, atau diverifikasi dengan kalkulasi-
kalkulasi astrologis. Melainkan dari orang — orang-orang
yang mengetahui situasi musuh.

Kalau kami bersikeras bahwa istilah di sini mencerminkan pengaruh
Yin-yang Five Phases School, itu berarti usia yang relatif tua bukan saja
untuk bab penjelasan ini, tetapi juga bagi ketiga belas bab dari Sun-tzu
itu sendiri. :

236. Dari bagian-bagian dari bab ini, telah saya terjemahkan secara
tentatif, tulisan-tulisan yang telah memberi kami isi tambahan.

237. Bandingkan Bab 9:141 dengan Sun Pin (1985):61. “Jaring alam
adalah hutan lebat dan semak belukar, sumur alam adalah ngarai kotak,
dan penjara alam adalah medan yang tertutup di seluruh sisinya”.
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238. Ini serupa dengan kisah dalam Bab 11:159, “Sembilan Jenis
Medan”.

239. Saya ikuti urutan tulisan Han dari Yin-ch'iieh-shan edisi tahun
1985. Lihat Hattori Chiharu (1987) untuk revisi urutan dari tulisan-
tulisan ini. Telah saya terjemahkan secara tentatif, bagian-bagian lain
yang memberi kami isi tambahan — umpamanya, acuan yang eksplisit
terhadap naskah “tiga belas bab” itu.

240. Saya telah mengikuti rekonstruksi Hattori Chiharu (1987)
dalam memasukkan kisah ini dari bagian-bagian lain.

241. Saya telah mengikuti rekonstruksi dari Hattori Chiharu (1987)
dalam memasukkan ksiah ini dari bagian-bagian lain.

242. Kedelapan kisah ini telah direkonstruksi dari tulisan 159 dari
karya ensiklopedia dinasti T"ang dalam dua ratus buku, Tung-tien, yang
dikompilasi oleh Tu Yu (735-812). Lihat T"ung-tien (1988):4076-4079.

243. T'ungtien (1988):4076 tidak memuat bagian pertama dari
paragraf ini. Ini dipulihkan atas dasar komentar Ho Yen-hsi (Sung).
Lihat Sun Hsing-yen (1965):226.

244. Lihat komentar K'ung Ying-ta (574-648), (1931):57/4a terha-
dap Tso-chuan (Duke Ai 1).

245. Lihat komentar Wang Fu (76-159) Cb ‘ien-fu-lun (1928):5/8b
(Nasihat kepada Komandan) karya Wang Fu (76-157). Sulit dikatakan
apa yang diambil dari Sun-tzu, dan apa yang merupakan komentar
Wang Fu sendiri. Kalimat pertama menambahkan satu ciri tambahan
(“hormat”) terhadap daftar yang ditemukan dalam Bab 1:103 dari naskah
tiga belas bab yang orisinil. Tetapi yang berikutnya tampaknya adalah
~ rincian Wang Fu sendiri.

246. Lihat komentar Li Shan (689) terhadap Wen-bssian (1931): 9/97.

247. Lihat Pei-t'ang shu-ch'ao 115/2a.

248. Judul ini tidak ada dalam katalog istana yang manapun, dan
mungkin merupakan naskah yang tidak diakui dari masa yang kemu-
dian.

249. Lihat Pei-t'ang shu-ch'ao 115/3a.

250. Judul ini tidak ada dalam katalog istana yang manapun, dan
mungkin merupakan naskah yang tidak diakui dari masa yang kemu-
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dian. Pi I-hsiin (1937):10 menyatakan bahwa di masa yang belakangan,
banyak keturunan Sun Wu menulis tentang urusan militer. Karya ini
mungkin saja merupakan salah satunya.

251. Lihat Pei-t'ang shu-ch'ao 116/1a.

252. Lihat T'ai-ping yi-lan (1963):273/4b. Bandingkan daftar ciri-
ciri dalam Bab 1:103.

253. Dikutip dalam Yang Ping-an (1986):216.

254. Dikutip dalam Huang K'uei (1989):251. Dalam Bab 9:141, di-
nyatakan bahwa dalam “menjumpai ... celah-celah alam, ringgalkanlah
segera tempat-tempat seperti itu. Jangan mendekatinya. Dalam menjaga
jarak dari mereka, kita dapat memanuver musuh ke dekat mereka;
dalam menghadapi mereka, kita dapat memanuver musuh agar mem-
belakangi mereka”.

255. Lihat komentar Li Shan terhadap Wen-bsiian (1931):3/89. Bab
9:000 memuat kisah serupa yang menyatakan:

Kalau di kiri kanan pasukan terdapat jurang yang curam,
kolam yang tak mengalir, semak belukar, hutan pegu-
nungan, mereka harus diselidiki secara seksama dan ber-
ulang, karena ini adalah tempat-tempat di mana penyer-
gapan dipersiapkan dan mata-mata bersembunyi.

256. Lihat T'ung-tien (1988):4074.

257. Dalam Bab 9:141 dinyatakan: “Menjumpai ... sumur alam ...
tinggalkanlah segera tempat-tempat seperti itu”. Kisah ini dikutip dalam
Pi I-hsiin (1937):8 sebagai berasal dari T"ai-p‘ing ydi-lan.

258. Katalog istana dari History of the Sui Dynasty memuat tulisan,
“The Miscellaneous Prognostications of Sun-tzu dalam empat gulungan”.

Sun-tzu Bab 11:158 secara eksplisit menolak ramalan sebagai sumber
informasi militer yang positif: “lupakan pembicaraan tentang pertanda
buruk dan singkirkan kabar burung, maka bahkan terhadap mautpun
mereka takkan mundur”. Ini menjadikan acuan langsung terhadap
karya ini bermasalah. 2

259. Lihat T ai-p'ing ys- lan (1963):328/3b.

260. Lihat T'ai-p'ing yi-lan (1963):8/7a.
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261. Sun Pin (1985):60 menguraikan pengerahan ini dalam sebuah
bab berjudul “Formasi Delapan Bagian™:

Guru Sun Pin berkata, “Kalau mengoperasikan formasi
delapan bagian dalam pertempuran, manfaatkanlah medan
yang ada, dan sesuaikanlah formasinya dengan kondisi-
kondisi ini. Bagilah pasukan menjadi tiga, di mana masing-
masing detasemen memiliki pasukan depan, dan masing-
masing pasukan depan dikuatkan dari belakang. Semuanya
hendaknya hanya bergerak sesuai aba-aba. Terjunkan satu
detasemen ke dalam pertempuran sambil mencadangkan
dua yang lainnya. Gunakan satu detasemen untuk sungguh-
sungguh menyerang musuh, dan kedua yang lainnya untuk
mengkonsolidasikan keuntungan. Di mana musuh lemah
dan kacau, kerahkan pasukan elit untuk meraih keuntung-
an cepat. Tetapi di mana ia kuat dan ketat formasinya,
kerahkan pasukan yang lebih lemah dulu untuk meman-
cingnya. Bagilah kereta dan kavalri yang akan digunakan
dalam pertempuran menjadi tiga detasemen: satu di kiri
satu di kanan dan satu di belakang. Di dataran yang rata,
manfaatkan kereta perang; di medan yang berat gunakan
kavalri; di medan yang sempit, gunakan busur berpicu.
Memperhitungkan medan yang mudah maupun yang berat,
Anda harus membedakan dataran yang aman dengan
medan dari mana tak ada jalan ke luar. Dan Anda sendiri
harus menempati dataran yang aman sambil menyerang
musuh di mana ia tidak memiliki jalan ke luar”.

262. Pi I-hsiin (1937):9 secara keliru menyatakan kisah ini sebagai
komentar Cheng-Hsiian (tahun 127-200 Masehi) terhadap Chou-li. Saya
tidak tahu dari mana ia menemukannya. Kereta-kereta seperti itu meng-
gunakan layar untuk menutup penghuninya dan melindunginya dari
peluru.

263. Lihat komentar Li Shan terhadap Wen-bsian (1931):9/93.
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264. Komentar terhadap katalog istana dari History of the Sui Dynasty
(Sui-shu) (1973):1012 mencatat bahwa Eight-Division Formation Diagrams of
Sun-tzu dalam satu gulungan telah hilang.

265. Kisah ini dikutip dalam komentar Chang Yii terhadap Bab 11
dari Sun-tzu with Eleven Commentaries edisi Sung (Shib-i chia chu Sun-
tz4) (1978):274.

266. Tak ada catatan tentang naskah ini dalam katalog istana hingga
Former History of the T'ang Dynasty, yang mungkin menyarankan ke-
antikannya.

267. Selain tulisan dinasti Han yang ditemukan di makam-makam
di Yin-ch'iieh-shan, ada lagi tulisan-tulisan dari dinasti Western Han
yang ditemukan pada tahun 1978 dalam Makam #115 dari kompleks
keluarga Sun di kabupaten Ta-t'ung, provinsi Ch'ing-hai, dan dilapor-
kan dalam Wen-wu (Cultural Relics) 1981 no.2. Enam tulisan memuat
“Guru Sun”, menyarankan adanya hubungan dengan Sun-tz«.

268. Ini menguatkan naskah “tiga belas bab” yang telah diterima,
yang menjadi acuan baik dalam tulisan Han di Yin-ch'tieh-shan maupun
dalam Historical Records.

269. Lihat komentar Li Shan terhadap Wen-bsiian (1931):9/99. Ini
mengingatkan Bab 7:130:

Jadi, maju dengan kecepatan tertentu, pasukan seperti itu
ibarat angin; lambat dan anggun, seperti hutan; menyerbu
dan menjarah, seperti api; di belakang meja, seperti gunung;
tak dapat diramalkan, seperti bayang-bayang; bergerak,
seperti kilat dan guntur.

270. Dikutip dari T'ung-tien dalam Pi F-hsiin (1937):9.

271. Dikutip dari T'ung-tien dalam Pi I-hsiin (1937):9.

272. Dikutip dari T'ung-tien dalam Pi I-hsiin (1937):9.

273. Lihat Feng-su t'ung-yi (1980):403. Kalau “Guru Sun” di sini
mengacu kepada Sun Wu, penyebutan Mo Ti (Guru Mu) adalah anakro-
nisme, dan menjadikan hubungan kisah ini dengan Sun Wu yang ber-
sejarah itu mencurigakan.

274, Lihat Wu Chiu-lung (1985):12.

275. History of the Han Dynasty (Han-shu) (1962):156, 1164.
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History of the Han Dynasty (Han-shu) (1962):1762.
History of the Han Dynasty (Han-shu) (1962):1135-1136.
Saya bersyukur kepada rekan saya Tao Tien-yi yang telah

membantu saya merenungkan hal ini.

279.
280.
281.
282.
283.

Lihat Lo Fu-i (1974):35.

Bandingkan dengan Michael Loewe (1977).

History of the Sui Dynasty (1973):1013.

Yin-ch'iieh-shan Han-mu chu-chien cheng-li hsiao-tsu (1975b).
Dalam penilaian pertama terhadap temuan Yin-ch'iieh-shan

pada tahun 1975, Sun Pin direkonstruksikan dalam tiga puluh bab.
Setelah studi sepuluh tahun, komite dalam terbitan tahun 1985 nya
mempertimbangkan kembali hal itu dan mengurangi jumlah bab nya
menjadi lima belas dari yang sebelumnya tiga puluh, dan menambahkan
sebuah bab baru sehingga menjadi enam belas bab. Kelima belas bab
yang tidak dimuat dalam Suzn Pin terbitan tahun 1985 dapat dianggap
sebagai “pelengkap”.
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Lihat prakata Li Hsiieh-ch'in terhadap Li Ching (1990):4

(prakata).
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Sebagai karya klasik militer yang paling banyak dibaca dalam
sejarah manusia, Sun-tzu: Seni Perang adalah karya mendasar
tentang filosofi berperang. Tetapi baru tahun 1972, ketika para
arkeolog Tionghoa menemukan setumpuk naskah dalam sebuah
makam abad kedua Sebelum Masehi di propinsi Shantung, para
sarjana memiliki bukti-bukti yang diperlukan untuk memperluas
batasan-batasan naskah melampaui versi tradisionalnya yang
panjangnya tiga belas bab. Pada penggalian di Silver Sparrow
Mountain (Yin ch'iieh-shan), selain menemukan sebagian kopi
dari naskah tiga belas bab yang berumur lebih dari seribu tahun
lebih tua daripada naskah-naskah yang tersedia sebelumnya, para
sarjana menemukan lima bab yang belum dikenal.

Sekarang Roger T. Ames, salah seorang penerjemah filsa‘at dan
kebudayaan Tiongkok modern yang terkemuka, memberikan ter-
jemahan bahasa Inggris yang pertama dari karya klasik ini untuk
sepenuhnya memanfaatkan bahan-bahan yang baru ditemukan
tersebut. Selain terjemahan yang sama sekali baru dari ketiga belas
bab klasik yang terlaksana berkat dokumen-dokumen yang lebih
awal ini, Ames juga memberikas térjemahan dari lima bab baru
yang ditemukan bersama-sama dengan naskah-naskah di Silver
Sparrow Mountain itu. Ia juga memuat kisah-kisah yang telah
berabad-abad dianggap sebagai karya Sun-tz« tetapi baru sekarang
dapat dimuat secara benar dalam Sen: Perang karena kemiripan-
nya dengan kelima bab baru itu. Secara keseluruhan, edisi baru
dari Seni Perang karya Profesor Ames memuat lebih dari lima
puluh persen bahan baru. Enak dibaca, jelas, dan sangat sesuai
dengan naskah orisinilnya, terjemahan Ames ini pasti akan men-
jadi versi definitif dari karya besar Tiongkok klasik ini.

Ames mengawali terjemahannya dengan pendahuluan yang meng-
gambarkan penemuan yang dramatis dari naskah-naskah barunya
dan karya para sarjana Tionghoa yang dengan susah payah mem-
bersihkan, memilah-milah, menyatukan, dan memberikan tanggal.
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Ia juga memuat naskah Tionghoa dari keseluruhan versi barunya.
" P»mbandingan yang dilakukan oleh Ames antara naskah tradisional
dengan naskah barunya menyimpulkan bahwa Seni Perang adalah
karya yang bercvolusi dengan berjalannya waktu, di mana kelima
“bab sebelah luar”’nya mewakili naskah utamanya sebagai penje-
lasan tambahan yang rinci.

Terjemahan Ames serta pendahuluan dari Sun-tzu: Seni Perang
yang lengkap ini sungguh sangat penting bukan saja bagi para
pelajar sejarah serta literatur Tiongkok, melainkan juga bagi
semua pembaca yang tertarik kepada seni atau filosofi berperang.
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